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Kata Pengantar Cetakan Pertama 

ِمِ حِ الرِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ مِ يِ حِ الرِ ن   

هه وَصَحْبههه  هه وَعَليَ ألَه لاَةُ وَالسَّلامَُ عَليَ رَسُوْله يْمه الْخَبهيْره وَالصَّ ه الْعلَه ألَْحَمْدُ لِله

يْنَ .  أجَْمَعه

 Buku ini saya susun untuk memperkaya referensi 
fikih Islam di tengah-tengah masyarakat. Secara khusus 
untuk menopang perkuliahan matakuliah Fikih Ibadah, 
Fikih Keluarga Muslim dan Fikih dan Metode 
Pembelajarannya yang diprogramkan di banyak 
perguruan tinggi Islam.  

 Materinya adalah aspek-aspek dari thaharah, 
ibadah, keluarga muslim, muamalah dan seni budaya 
yang dipandang sebagai aspek-aspek mendasar dalam 
ajaran Islam. Aspek-aspek dimaksud perlumendapat 
penjelasan yang berulang-ulang dan kontinyu. 

 Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai 
kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan 
hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan 
koreksinya. 

 Semoga Allah menaburkan bekah atasnya. 
 
 

Pinrang - Parepare,   Shafar  1437  H 
 Desember 2015  

 
 

Penulis 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 

ِمِ حِ الرِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ مِ يِ حِ الرِ ن   

هه وَصَحْبههه  هه وَعَليَ ألَه لاَةُ وَالسَّلامَُ عَليَ رَسُوْله يْمه الْخَبهيْره وَالصَّ ه الْعلَه ألَْحَمْدُ لِله

يْنَ .  أجَْمَعه

 Puji dan syukur kehadirat Allah swt. sebagai Zat 
sumber ilmu pengetahuan serta salawat dan salam bagi 
Rasulullah saw. sebagai pegembang pertama ilmu agama 
Islam. 

 Sehubungan buku cetakan pertama telah 
terdistribusikan seluruhnya kepada mahasiswa binaan 
saya melalui matakuliah Fikih dan Metode 
Pembelajarannya dan Fikih Keluarga Muslim yang 
diprogramkan di Fakultas Agama Islam - Universitas 
Muhammadiyah Parepare, dilakukanlah cetakan ulang.  

 Materinya seperti pada cetakan pertama, tidak 
mengalami perubahan. Perubahan yang dilakukan pada 
cetakan kedua ini adalah editing bahasa agar susunan 
bahasanya memenuhi syarat efektivitas menurut kaedah 
bahasa Indonesia.  

 Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai 
kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan 
hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan 
koreksinya. 

Semoga Allah  swt. mencurahkan rahmat atasnya. 
 

Pinrang - Parepare,   Shafar  1438  H 
Desember 2016 
Penulis 
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Kata Pengantar Cetakan Ketiga 

ِمِ حِ الرِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ مِ يِ حِ الرِ ن   
لاَةُ وَالسَّلامَُ  يْمه الْخَبهيْره وَالصَّ ه الْعلَه هه وَصَحْبههه  ألَْحَمْدُ لِله هه وَعَليَ ألَه عَليَ رَسُوْله

يْنَ .  أجَْمَعه

Sehubungan buku cetakan kedua telah 

terdistribusikan seluruhnya kepada mahasiswa binaan 

saya melalui matakuliah Fikih dan Metode 

Pembelajarannya dan Fikih Keluarga Muslim yang 

diprogramkan di Fakultas Agama Islam - Universitas 

Muhammadiyah Parepare, dilakukanlah cetakan ulang 

ketiga.  

Pada cetakan ketiga ini dilakukan penambahan 

pokok bahasan yang cukup luas mengenai masalah 

keluarga muslim yang berkaitan dengan masalah sosial 

kemasyarakatan. Berdasarkan penambahan ini dilakukan 

pengubahan nama buku yang berbeda dengan cetakan 

pertama dan kedua seperti bunyi pada cover, guna 

penyesuaian antara pokok bahasan dengan judul.  

Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai 

kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan 

hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan 

koreksinya.  

Semoga Allah swt.ridha atasnya sebagai amal 

jariah. 

Pinrang – Parepare, Ramadan14389 H 
Juni 2018 M 
Penulis 
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Pengantar Editor 
 

ِسِ ب ِ مِ يِ حِ الرِ ِنِ مِ حِ الرِ ِالل ِم   
 

ب ه ِِ ح  ص  ِو  ه  ع ل يِأ ل  ِو  ت م  ِال خ  الس لا مُِع ل يِن ب ي  ه  لا ةُِو  الص  ِو  ي ن  ِال ع ال م  ب   دُِلِل  ِر  م  أ ل ح 

ِ ي ن  ع  م   أ ج 
 Pengetahuan fikih adalah tuntutan pengetahuan 
mendasar bagi umat Islam. Pengetahuan fikih menjadi 
pedoman teknis bagi umat Islam dalam melaksanakan 
aktivitas kerberagamaan. Buku Fikih Islam dan Metode 
Pembelajarannya (Thaharah, Ibadah dan Keluarga 
Muslim) karya Dr. M. Nasri Hamang, SH. M.Ag., memilih 
tema-tema dari ketiganya yang tergolong sangat relevan 
dengan keadaan atau kebutuhan keseharian umat Islam 
umumnya.  
 Thaharah, ibadah dan keluarga merupakan 3 (tiga) 
aspek yang tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. 
Setiap keluarga muslim wajib menegakkan ibadah 
mahdhah dalam keluarga atau rumah tangganya, 
semetara untuk melakukan ibadah mahdhah wajib 
mengetahui  ketentuan-ketentuan tata caranya). Di 
samping itu, sebuah keluarga muslim wajib hidup dalam 
suasana bahagia (sakinah) - karena itu - mutlak harus 
mengetahui bagaimana menggapai  sebuah keluarga 
bahagia. Buku ini memberikan pengetahuan   tentang  
ibadah mahdhah dan bagaimana menggapai keluarga 
bahagia secara gamlang. 
 Nashrum-Minallāhi wa Fathung-Qarīb. 
 

Parepare, Ramadhan  1439 H 
Juni 2018 M 

 
Editor 
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PENDAHULUAN 

 Pendalaman masalah agama (tafaqquh fid-din) adalah 

sesuatu  yang harus menjadi perhatian bersama seluruh 

kaum muslim. Allah berfirman dalam Q. S. al-Taubah (9): 

122: 

ِ اِك ان  م  نوُنِ و  ِم ِ ِٱلۡمُؤۡم  ِف رۡق ةٖ نِكُل   ِم  ِن ف ر  ِف ل وۡلَ 
ٗۚ افٓ ة  ِك  ي نف رُوا  ِف يِل  ي ت ف ق هُوا  ِل   ائٓ ف ةٞ نۡهُمِۡط 

ينِ  ِِٱلد   مِۡل ع ل هُمِۡي حۡذ رُون  إ ل يۡه  عوُٓاِ  ج  هُمِۡإ ذ اِر  ق وۡم  رُواِ  ينُذ  ل   ١٢٢ِو 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya bilamana 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya (122). 
 

Nabi saw. bersabda:ِ 

ِمِ  دِ ن  ي رًا ب هِ  اللُِ يُّر  هُِ خ  اهُِ) - الد ي نِ  ف ى يفُ ق  ه  و  يُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   ع نِ  و 

ِ  .  (ع ب اس 

Siapa yang diinginkan Allah dengannya kebaikan, diberinya 
paham dalam agama - (H. R. Bukhari dan Muslim dari 
Abbas). 
  

Fikih Islam merupakan sebuah disiplin ilmu yang 

sangat luas bidang cakupan bahasannya. Harun Nasution 

(w. 2005) dengan berdasar pada jumlah 368 ayat hukum 

(fikih) dari 6360 keseluruhan ayat al-Qur`an (hasil hitungan 

Abd. Wahhab Khallaf) mengemukakan, ruang lingkup atau 
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objek bahasan hukum Islam ada 8 (delapan) aspek, yaitu 

sbb:  

a. Aspek ibadah mahdhah; seperti shalat, pokok-pokok 
zakat, puasa dan pokok-pokok haji. 

b. Aspek keluarga, seperti perkawinan, perceraian, 
kewarisan dan lain-lain.  

c. Aspek perekonomian yang berkaitan masalah 
perdagangan, sewa-menyewa, kontrak dan utang-
piutang.  

d. Aspek kepidanaan yang berkaitan dengan norma-norma 
hukum tentang pelanggaran atau kriminal. 

e. Aspek peradilan yang berkaitan dengan persaksian dan 
sumpah dalam proses perkawinan.  

f. Aspek politik dan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan hak-hak warga negara dan hubungan 
pemerintah dengan rakyat. 

g. Aspek hubungan sosial antar umat muslim dengan non-
muslim dalam negara Islam dan hubungan negara Islam 
dengan non-muslim.  

h. Aspek hubungan kaya dan miskin berupa peraturan-
peraturan tentang pendistribusian harta terhadap orang 
miskin serta perhatian negara terhadapnya.1 

 

 Kedelapan aspek tersebut dapat dikatakan bahwa 

aspek yang dapat mewakili ketujuh aspek lainnya, ialah 

aspek keluarga. Keluarga bukan hanya  berkait erat dengan 

aspek ibadah dan perekomomian, tetapi dalam keadaan 

tertetu juga dapat berkait langsung dengan kepidanaan, 
                                                             

1Lihat Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,Cet.I; 
Jakarta: Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan bekerja sama 
RajaGrafindo Persada, 1999, h. 32-33.  
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peradilan, poilitik dan hubungan sosial, baik intern sesama 

muslim maupun ekstern sesama uamat non-muslim.  Dapat 

diberi perkataan lain, bahwa aspek  paling mendasar untuk 

diketahui dengan baik oleh setiap pribadi muslim ialah 

aspek ibadah, keluarga dan hubungan sosial. Ketiga aspek 

ini merupkan fondasi bagi pengamalan aspek-aspek fikih 

yang lain. Jika pengamalan akan ketiga aspek ini baik, maka 

pengamalan akan aspek fikih yang lain, besar kemungkinan 

juga baik.   

 

Keluarga yang memiliki pengetahuan ibadah yang 

sekaligus melaksanakannya dengan baik, menjadi fondasi 

bagi kehidupan sakinah mawaddah warahmah dan 

masyarakat marhamah. Masyarakat marhamah ialah 

masyarakat yang setiap individu warganya membangun 

suasana kebersamaan yang setara , ukhuwah yang akrab 

dan persatuan yang kokoh (hablum-minan-nas) dengan 

individu lainnya. Wujud dari suasana bangunan tersebut 

disiisyaratkan dalam  Q. S. al-Nisa` (4): 36 - terjemahnya - 

sbb:  

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu pun; serta berbuat baiklah kepada dua 

orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang jauh, 

teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri (36). 
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 Ungkapan lain dari pesan pentingnya ialah bahwa 

kesalehan individual, kesalehan rumah tangga dan 

kesalehan sosial menjadi mutlak dalam Islam. Ketiga 

macam kesalehan tersebut, menurut Islam harus 

terinternalisasikan atau melekat ke dalam diri setiap 

individu muslim. Ketiganya tidak boleh menonjol satu di 

antara yang lainnya, melainkan harus teraktualisasikan 

secara berkeseimbangan. Harus bersinerjitas dalam 

performance kehidupan, kapan dan dimna pun serta dalam 

situasi, kondisi dan suasana apa pun.*** 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. IBADAH 

A. Dasar Istilah Ibadah 
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Istilah ibadah didasarkan pada ayat-ayat al-Qur`an, 

antara lain sbb: 

Q.S. al-Kahf (18): 110: 

ِي رۡجُواِ ِقلُِۡ نِك ان  ِف م 
دٞۖٞ ح  هِٞو َٰ

هُكُمِۡإ ل َٰ
آِإ ل َٰ ِأ ن م  ِإ ل ي  ٓ ىَٰ ثۡلكُُمِۡيوُح  آِأ ن اِ۠ب ش رِٞم   إ ن م 

ب  هِ  ِر  ب  هِ ِۦل ق اءٓ  ر  ب اد ةِ  كِۡب ع  ِيشُۡر  لَ  اِو  ل ح  ِص َٰ لا  لِۡع م  آِِِۦف لۡي عۡم  د َۢ  ١١٠ِأ ح 
Katakanlah: Sungguh aku Ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: Bahwasanya Tuhan kamu itu 
adalah Tuhan yang Esa. Siapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 
dalam beribadat kepada Tuhannya (110). 

 
Q.S. Maryam (19): 65: 

بُِّ تِ ِر  و َٰ ِوِ ِٱلس م َٰ ِف ِِٱلۡۡ رۡض  ا ِب يۡن هُم  ا م  د ت هِ ِٱصۡط ب رِۡوِ ِٱعۡبدُۡهُِو  ب َٰ ِت عۡل مُِِٗۦِۚل ع  ه لۡ

اِِۥل هُِ ي    ٦٥ِس م 
Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh 
hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu 
mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)? (65). 
 
  Hadis Nabi saw.: 

كَاةَ  يْمَ الصَّلاةََ وَتؤُْتهيَ الزَّ كَ بههه وَتقُه َ وَلاَ تشُْره سْلامَُ أنَْ تعَْبدَُ اللََّّ ألَْْه

يُّ وَمُسْلهمٌ( .   -الْمَفْرُوْضَةَ وَتصَُوْمَ رَمَضَانَ  )رَوَاهُ الْبخَُاره  

Islam ialah engkau menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan dengan-Nya; dan engkau mendirikan shalat, 
membayar zakat yang wajib dan berpuasa pada bulan 
Ramadan - (H. R. Bukhari dan Muslim).  
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 Kata ibadah dalam kedua ayat tersebut masing-

masing berderivasi بَادَة  sedangkan dalam hadis tersebut ,عه

berderivasi  َُتعَْبد (fi’il mudhari’ - kata kerja bentuk sekarang). 

Kata ibadah, secara literlek bersifat Qur`ani - dalam arti - 

bunyi atau lafalnya sesuai dengan yang tertera dalam al-

Qur`an.   

 

B. Pengertian Ibadah 

Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, murid utama Ibn Taimiyah 

(10 Rabiul Awal 661 H - 20 Zulqaidah 728 H/22 Januari 1236 

M - 26 September 1328 M) mendefinisikan ibadah sbb: 

ب اد ةُِ مِ  ا ل ع  عِ  إ س  ام  كُل ِ  ج  بُّهُِ ل  ايحُ  اهُِ اللُِ م  ض  ي ر  نِ  و  الِ  م  الۡ  ف ع الِ  الۡ  ق و   و 

ن ي ةِ  ِ.ِال ب اط  ي ة  ر  الظ اه   و 
(Ibadah ialah nama yang mencakup apa yang disukai dan 
diredai Allah berupa perkataan dan perbuatan, baik bersifat 
lahiriah maupun bersifat batiniah).2 
 

Ibadah dalam Islam memaknakan kepada aktivitas 

dengan cakupan yang sangat luas. Ibadah bukan hanya 

aktivitas yang berbentuk ritual yang mempunyai tata cara 

yang telah digariskan dalam al-Qur`an dan hadis secara 

tegas dan rinci. Ibadah itu meliputi segala aktivitas yang 

dibenarkan syariat yang ditujukan suatu pengabdian 

kepada Allah. Pemaknaan ini didasarkan pada Q. S. al-

Dzariyat (51): 56: 

ا م  ل قۡتُِِو  نِ خ  نسِ وِ ِٱلۡج  ِِٱلۡۡ  ي عۡبدُوُن  ِل   ٥٦ِإ لَ 
                                                             

2Lihat Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah - 
Metodolgi dan Aplikasi, Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, 63.  
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (56). 
 
C. Pembagian Ibadah 

Ibadah yang sangat luas cakupannya itu, ulama 

membaginya ke dalam 2 (dua) macam, yaitu ibadah 

mahdhah  )  ٌمَحْضَة (  dan  ghairu mahdhah (    َةضَ حْ مَ  رُ يْ غ ).  

Ibadah mahdhah biasa disebut dengan ibadah khusus dan 

ibadah ghairu mahdhah biasa disebut dengan ibadah 

umum. 

 

1. Ibadah Mahdhah  

Majelis Tarjih Muhammadiyah merumuskan 

pengertian Ibadah mahdhah sbb: 

 

. ة  صَ وْ صُ خْ مَ  ات  يَّ فه يْ كَ وَ  ات  ئَ يْ هَ وَ  ات  يَّ ئه زْ جُ ا به هَ يْ فه  عُ اره الشَّ  هُ دَ دَّ حَ ا مَ   
 
Apa yang telah ditetapkan Allah {al-Syāri’} perincian-
perinciannya, pola-pola dan cara-caranya secara khusus.3 
 
 Pengertian ibadah mahdhah seperti tersebut 

memaknakan kepada ibadah-ibadah, seperti shalat, zakat, 

puasa, haji dan beberapa yang lain. Ibadah-ibadah ini 

disebut ibadah mahdhah karena merupakan ibadah-ibadah 

yang telah mempunyai pola dan cara secara khusus atau 

tertentu. Rasulullah saw. melalui hadis-hadisnya telah 

menentukan tata cara pelaksanaannya secara rinci dan 

                                                             
3Lihat ibid., h. 70.   
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permanen, sehingga tidak memungkinkan adanya tata cara 

dari selainnya. Apabila ada yang melakukan pengubahan 

sedikit pun terhadapnya, berarti ia melakukan 

penyimpangan besar terhadap syariat. Ia melakukan 

perusakan mendasar terhadap syariat  Islam.   

 

2. Ibadah Ghairu Mahdhah  

Ulama memunculkan Istilah ibadah ghairu mahdhah 

didasarkan pada isyarat Q. S. al-Dzariyat (51): 56. Majelis 

Tarjih Muhammadiyah merumuskan pengertian ibadah 

ghairu mahdhah sbb: 

لِ  كُلُِّ نِ  ع م  عُِ ب هِ  أذُ  . الش ار   

(Segala perbuatan yang diizinkan dengannya oleh  syariat).4 

Pengertian ibadah ghairu mahdhah seperti tersebut 

memaknakan segala aktivitas yang baik yang mempunyai 

cara-cara dan tujuan yang baik yang sesuai dengan syariat. 

Aktivitas seperti berdagang, bertani, mengajar jenis ilmu, 

mengurus rumah tangga, menjadi pegawai negeri, menjadi 

nelayan, menjadi sopir, dan sebagainya, seluruhnya 

digolongkan sebagai ibadah, sepanjang dilakukan dengan 

cara-cara dan tujuan yang sesuai dengan ketentuan syariat.  

                    

3. Persamaan dan Perbedaan Prinsip Ibadah Mahdhah 
dan Ghairu Mahdhah   
  

                                                             
4Lihat ibid., 68.  
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Persamaan prinsip antara Ibadah mahdhah dan 

ghairu mahdhah antara lain ialah keduanya memerlukan 

niat dan tujuan mendapatkan ridha Allah. Baik Ibadah 

mahdhah maupun ghairu mahdhah barulah dapat 

digolongkan atau dinilai sebagai ibadah dan mendapatkan 

pahala apabila dilakukan dengan desertakan niat ibadah 

kepada Allah dan ditujukan untuk mendapatkan ridha-Nya.   

 

Perbedaan prinsip antara Ibadah mahdhah dan ghairu 

mahdah ialah antara lain waktu peniatannya. Ibadah 

mahdhah dihadirkan niat khusus padanya ketika 

memulainya; misalnya ibadah-ibadah rukun Islam (shalat, 

zakat, shaum, dan haji) ketika memulainya harus dihadirkan 

niat khusus masing-masing padanya.  

 

Ibadah ghairu mahdhah tidak harus dihadirkan niat 

khusus ketika memulianya; seperti seorang isteri yang 

mengurus rumah tangganya, ketika memulai suatu jenis 

pekerjaan rumah tangga, tidak harus menghadirkan niat 

khusus padanya, melainkan cukup menjadikan sebagai 

aktivitas yang dimaksudkan untuk mendaptkan ridha Allah. 

 

D. Kaedah Ibadah 

Ibadah merupakan hak otoritas penuh (preoregatif) 

Allah dan Nabi Muhammad. Manusia - termasuk - ulama 

tidak mempunyai hak sedikit pun untuk menetapkan 

(membuat atau menambah) suatu ibadah baru dan 

mengurangi apa yang telah dietetapkan Allah dalam al-
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Qur`an dan Nabi Muhammad dalam hadis. Berkaitan hal ini, 

ulama Ushul-Fiqh membuat kaedah fikih ibadah sbb: 

ا . هَ ره مْ ي أَ لَ عَ  لٌ يْ له ا دَ هَ يْ لَ عَ  لَّ دُ ي يَ تَّ حَ  مُ يْ ره حْ التَّ  ةه ادَ بَ عه ي الْ ل فه صْ لَْ أ  
(Asal ibadah adalah haram, hingga ada dalil yang 
menunjukkan perintah atasnya). 
 

 Konsekuensi dari kaedah tersebut, tidak dibenarkan 

dengan dalih apa pun, ada yang membuat bentuk shalat 

baru atau nama shalat baru, bentuk puasa baru atau nama 

puasa baru dan lain-lain. Kalau ada yang membuat ibadah 

baru dari selain yang ditetapkan Allah dan Nabi 

Muhammad, maka itu yang disebut membuat bid’ah. 

Perbuatan bid’ah digolongkan Islam sebagai perbuatan 

kesesatan (dhalalah) dan diancam dengan neraka. 

 

 

 

 

 

II. THARAH ( ٌ طَهَارَة : BERSUCI) 

A. Pengertian Thaharah   

 Thaharah ialah menyucikan badan dari hadats kecil 

dan hadats besar.  

 

B. Kedudukan Thaharah 

Thaharah mempunyai kedudukan penting dalam Islam. 

Thaharah menentukan boleh dan sah atau tidak boleh 
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dan tidak sahnya suatu pelaksanaan ibadah mahdhah 

dan beberapa aktivitas lainnya. 

  

     Seorang yang misalnya terkena badannya najis, ia 

tidak boleh melakukan shalat sebelum mencucinya; seorang 

isteri yang haid, ia tidak boleh melakukan shalat dan 

hubungan seksual (jima’) dengan suaminya sebelum bersuci 

(mandi wajib). 

 

C. Macam-Macam Thaharah  

Ulama (fuqaha) memperkenalkan dalam kitab 

karangan mereka akan beberapa macam Thaharah sbb: 

 

1. Istinja (  ٌإِسْتنِْجَاء  ) 

a. Pengertian Istinja 

Istinja ialah bersuci setelah buang hajat, apakah hajat 

berupa air besar atau air kecil. Istinja dalam bahasa 

Indonesia dapat diartikan dengan cebok. Islam telah 

menetapkan alat-alat untuk istinja dan adab-adab ketika 

buang hajat. 

 

b. Alat-Alat Istinja 

Alat yang digunakan istinja ialah air atau batu. Alat ini 

didasarkan pada hadis-hadis berikut: 
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ِ ع نِ  ال كِ  ب نِ  أ ن س  ىِ  م  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ ك انِ  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر   و 

لا ءِ  ي د خُلُِ لُِ ال خ  م  غُلا مِ  أ ن ا ف أ ح  ىِ  و  و  ةًِ ن ح  نِ  إ د او  اءِ  م  ةًِ م  ع ن ز  ىِ  و  ت ن ج   ف ي س 

اءِ  اهُِ) - ب ال م  و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   .   (و 

Dari Anas bin Malik r. a., ia berkata: Adalah Nabi saw. 
masuk ke kakus (WC), sementara aku dan anak muda 
sebayaku membawakan seember air dan sebuah tongkat, 
lalu Nabi saw. bersuci dengan air itu - (H. R. Bukhari dan 
Muslim).  
 

دِ  ب نِ  ع نِ  عوُ  س  ىِ  م  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ أ ت ى ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر   و 
ن ىِ  ال غ ائ طِ  ر  ارِ  ب ث لا ث ةِ  أ ت ي هُِ أ نِ  ف أ م  ج  اهُِ) -أ ح  و  ىُِّ ر  ار      .  (ال بخُ 

Dari Ibn Mas’ud r. a., ia berkata: Ketika Nabi saw. 
mendatangi hajatnya (buang air besar), maka beliau 
menyuruhku untuk membawa tiga batu - (H. R. Bukhari).   

ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  لِ  أ نِ  ع ن ه ا اللُِ ر  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر  :  ق الِ  و 

دكُُمِ  ذ ه بِ  إ ذ ا ع هُِ ف ل ي ذ ه بِ  ال غ ائ طِ  إ ل ى أ ح  ارِ  ب ث لا ث ةِ  م  ج  ي بُِ أ ح  ت ط  نِ  ي س   ب ه 

ا ئُِ ف إ ن ه  ز  اهُِ) - ع ن هُِ تجُ  و   .  (د اوُد ِ أ بوُِ  ر 

Dari Aisyah r. a., ia meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: Apabila salah seorang di antara kamu 
mendatangi hajat (buang air besar),hendaknya membawa 
tiga batu untuk bersuci dengannya, sesungguhnya tiga batu 
itu sudah cukup - (H. R. Abu Dawud). 
 

Musthafa Dhib al-Bigha` mengatakan, boleh bersuci 

dengan air atau tiga buah batu saja (yang dapat digunakan 

membersihkan dubur atau kemaluan). Apabila seseorang 

akan cukup memilih salah satunya, air ataukah tiga buah 

batu, maka air lebih utama.  Al-Bigha berpandangan  bahwa 

yang jauh lebih utama atau lebih sempurna adalah bersuci 
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dengan tiga buah batu terlebih dahulu, kemudian diikuti 

dengan air.5 Pada zaman modern sekarang, alat-alat bersuci 

tersebut dapat diganti dengan alat-alat lain produk era 

modern yang dinilai sesuai sifatnya dengan alat-alat 

tersebut, yaitu dapat membersihkan secara sempurna.  

 

Pada zaman modern sekarang juga, bersuci dengan 

air tanpa diikuti dengan tiga buah batu bisa dipandang 

sudah cukup, mengingat jumlah air tersedia cukup banyak, 

terutama seperti di Indonesia, sehingga dapat melakukan 

pembersihan hajat dengannya sampai sesempurna-

sempurnanya. Selain itu, apabila dengan air saja, dipandang 

belum cukup menghasilkan perasaaan bersih pada dubur 

dengan sempurna, maka bisa dibantu dengan alat-alat 

produk era modern, seperti dettol. Selain itu pula, apabila 

tidak tersedia air, maka bisa diganti dengan seperti tissu 

atau bahan-bahan alam seperti daun-daunan dan 

sebagainya. 

 

c. Adab-Adab Buang Hajat 

Adapun adab-adab buang hajat adalah sbb: 

(1) Tidak boleh buang hajat menghadap atau 

membelakangi kiblat apabila di dilakukan lapangan 

terbuka. Dasarnya adalah hadis Nabi saw. berikut: 
                                                             

5Lihat Musthafa Dhib al-Biga`, al-Tadzhib fi Adillah Matn al-
Gayah wa al-Taqrib, diterjemahkan oleh Uthman Mahrus dan Zainus 
Shalihin dengan judul, Ikhtisar Hukum-Hukum Islam, Cet. I; Semarang: 
Asy-Syifa`, 1994, h. 24.  
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بِ  أ ب ىِ  ع نِ  ى ِ  أ يُّو  ار  ىِ  الۡ  ن ص  ض  ل ى الن ب ى ِ  ع نِ  ع ن هُِ اللُِ ر   اللُِ ص 

س ل مِ  ع ل ي هِ  ت ق ب لوُا ف لا ِ ال غ ائ طِ  أ ت ي تمُُِ إ ذ ا:  ق الِ  و  ب ل ة ِ ي س  لَ ِ ال ق   و 

ه ا ت د ب رُو  نِ  ي س  ل ك  ا و  قوُ  ا ش ر   بوُ  غ ر   اهُِ) - أ و  و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس     .    (و 

   

Dari Abu Ayyub r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Apabila di antara kamu mendatangi hajat (membuang 
air besar dan kecil), maka janganlah menghadap ke 
kiblat atau membelakanginya, akan tetapi 
menghadaplah ke arah timur dan barat  (negeri yang di 
mana kiblat berada di sebelah utara atau selatan; atau 
menghadap utara atau selatan khususnya negeri di 
mana kiblat berada di sebelah barat atau timur) - (H. R. 
Bukhari dan Muslim). 

 

(2) Boleh buang hajat menghadap atau membelakangi 

kiblat apabila dilakukan di tempat tertutup, seperti 

kamar WC. Dasarnya adalah hadis berikut: 

رِ  ب نِ  الل ِ ع ب دُِ ق الِ  ت ق ي تُِ ل ق دِ :  عُم  مًا ار  رِ  ع ل ى ي و  أ ي تُِ ل ن ا ب ي تِ  ظ ه   ف ر 

لِ  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر  ت ق ب لاًِ ل ب ن ت ي نِ  ع ل ى و  ِ ب ي تِ  مُس  س  ق د   ال م 

ت هِ  اج  اهُِ)  -  ل ح  و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس  ا و  غ ي رُهُم   . (و 

Abdullah bin Umar berkata: Pada suatu hari, sungguh 
saya telah naik (masuk) ke rumah kami (tempat tinggal 
Khafsah, isteri Nabi saw.), maka saya melihat Nabi 
saw. di atas dua batang kayu (tempat jongkok untuk 
buang hajat) dengan mengarah ke Baital-Maqdis - (H. 
R. Bukhari dan Muslim dan Selain Keduanya). 
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رِ  اب نِ  ع نِ  ىِ  عُم  ض  ا اللُِ ر  ت ق ي تُِ ق الِ  ع ن هُم  قِ  إر  رِ  ف و   ب ي تِ  ظ ه 

ة ِ ف ص  ِ خ  ت ىِ  ل ب ع ض  اج  أ ي تُِ ح  ل ى الن ب ىِ  ف ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص  ىِ  و   ي ق ض 

ت هُِ اج  ت د ب رِ  ح  ب ل ةِ  مُس  ت ق ب لِ  ال ق  اهُِ)  -  امِ الشِ  مُس  و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   . (و 

Dari Ibn Umar r.a., ia berkata: Sungguh saya pernah 
naik loteng rumah Khafsah untuk suatu keperluanku, 
tiba-tiba saya melihat Rasulullah saw. sedang  
melepaskan hajat dengan membelakangi kiblat, yaitu 
menghadap ke negeri Syam (sebelah timur Mekah) - (H. 
R. Bukhari dan Muslim). 
 

(2) Tidak boleh buang hajat di air tenang. Dasarnya adalah 

hadis hadis sbb:   

 

اب رِ  ع نِ  ىِ  ج  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  ع نِ  ع ن هُِ اللُِ ر   ن ه ى أ ن هُِ و 

اءِ  ف ى يبُ الِ  أ نِ  دِ  ال م  اك  اهُِ) - الر  و  مِ  ر  ل  مُس   .  (و 

 

Dari Jabir r.a. dari Nabi saw.: Bahwasanya Nabi saw. 
melarang buang air kecil di air yang tenang (tidak 
mengalir) - (H. R. Muslim).   

 

(3) Tidak boleh buang hajat di jalan umum dan di 

bawah pohon tempat berteduh manusia. Dasarnya 

adalah hadis berikut:  

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  لِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر    و 

ا الل  ع ان ي نِ  إ ت قوُا:  ق الِ  ا ق الوُ  م  لِ  ي ا الل  ع ان انِ  و  سُو   ال  ذىِ  ق الِ  ؟ الل ِ ر 

ل ى ي قِ  ف ىِ  ي ت خ  ِ ط ر  مِ  ف ىِ  أ وِ  الن اس  ه  اهُِ)  - ظُل م  و  مِ  ر  ل  مُس  غ ي رُهُِ و   . (و 
Dari Jabir r.a., ia meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda:  Takutkanlah (jauhkanlah) dirimu dari dua 
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(perbuatan) yang dilaknat Allah. Sahabat bertanya: 
Apakah dua (perbuatan) yang dilaknat Allah? Jawab 
Rasulullah: Buang air di jalan (umum) yang biasa dilalui 
manusia atau di bawah (pohon) tempat berteduh 
(istirahat) mereka - (H. R. Muslim dan Selainnya).   

(5)  Tidak boleh buang hajat pada sebuah lobang. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

دِ  ب نِ  الل ع ب دِ  ع نِ  عوُ  س  سِ  ب نِ  م  ج  ىِ  س ر  ض   ن ه ى:  قال ع ن هُِ اللُِ ر 

لُِ سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر  رِ  ف ى يبُ الِ  أ نِ  و  اهُِ) - ال حُج  و   أ بوُِ  ر 

غ ي رُهُِ د اوُد ِ   (و 

Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., ia berkata: Rasulullah 
saw. melarang buang air kecil (kencing) di sebuah 
lobang (seperti di tanah) - (H. R. Abu Dawud dan 
Selainnya). 
 

(6)  Tidak boleh menjawab salam apabila sedang buang 

hajat. Dasarnya adalah hadis berikut: 

رِ  اب نِ  عن ىِ  عُم  ض  جُلاًِ أ نِ  هُِع نِ  اللُِ ر  رِ  ر  لُِ وِ  م  سوُ   اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  لِ  و  اهُِ) - ع ل ي هِ  ي رُد ِ ف ل مِ  عًل ي هِ  ف س ل مِ  ي بوُ  و  مِ  ر  ل  مُس   . (و 

Dari Ibn Umar r.a., ia meriwayatkan, bahwa seorang 
laki-laki lewat sedang Rasulullah saw. saat itu baru 
buang hajat, lalu ia memberi salam kepada Rasulullah 
saw., tetapi beliau tidak menjawabnya - (H. R. Muslim). 

 

(7) Tidak boleh terbuka aurat sambil bercaka-cakap ketika 

buang hajat. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ىِ  دِ يِ س عِ  أ ب ىِ  ع نِ  ض  ع تُِ ع ن هُِ اللُِ ر  ل ى الن ب ىِ  س م  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

لُِ رُجُِ لَ ِ ي قوُ  جُلا نِ  ي خ  ب انِ  الر  ر  ف ي نِ  ال غ ائ طِ  ي ض  ا ع نِ  ك اش  م  ت ه  ر   ع و 
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د ث انِ  لِ  ع زِ  الل ِ ف إ نِ  ي ت ح  ج  قتُُِ و  اهُِ) - ذ ال كِ  ع ل ى ي م  و   د اوُد ِ أ بوُِ  ر 

غ ي رُهُِ  .  (و 

Dari Abu Sa’id r.a.: Saya pernah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Janganlah dua orang laki-laki pergi buang 
hajat dengan terbuka auratnya sambil bercakap-cakap, 
karena sesungguhnya Allah benci terhadap (perbuatan) 
itu - (H. R. Abu Dawud dan Selainnya).  
 

(8) Berdoa ketika akan masuk tempat buang hajat. 

Dasarnya adalah hadis berikut: 

ِ ع نِ  ال كِ  ب نِ  أ ن س  ىِ  م  ض  لِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو   ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  لُِ ك انِ  و  ن د ِ  ي قوُ  لِ  ع  لا ءِ  دخُُو  ذبُ كِ  إ ن  ىِ  ا لل هُمِ :  ال خ  نِ  أ عُو   م 

ب ائ ثِ  ال خُبثُِ  ال خ  اهُِ) - و  و  انُِ ر   .  (الش ي خ 

Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
(waktu) akan masuk WC, beliau berdoa (dengan doa 
berikut): Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari gangguan syetan laki-laki dan syetan 
perempuan - (H. R. Bukhari dan Muslim). 

 

(9) Memuji Allah usai buang hajat. Dasarnya adalah hadis 

berikut: 

رِ  ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  ىِ  عُم  ض  لِ  ك انِ :  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو   ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ جِ  إ ذ ا و  ر  نِ  خ  لا ءِ  م  دُِ:  ق الِ  ال خ  م  ىِ  لِل  ِ ا ل ح   أذ ااق ن ىِ  ال ذ 

أ ب ق ى ل ذ ات هُِ ت هِ  ف ى و  د ف عِ  قوُ  اهُِ) - أذ اهُِ ع ن  ىِ  و  و  ان ىُِّ ر   . (الط ب ر 

Dari Abdullah bin Umar r. a., ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. apabila keluar dari buang air besar 
(WC), beliau berucap: Segala puji Allah yang telah 
memberikan kepadaku rasa lezat (makanan) dan 
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ditinggalkan dalam tubuhku kekuatan (vitamin) dan 
dikeluarkan dari tubuhku kuman penyakit (kotorannya) 
- (H.R. Thabrani). 
 

(10) Berdoa usai buang hajat. Dasar dan doanya adalah 

hadis berikut:  

ان كِ  اهُِ) - غ ف ر  و  ابُِ ر  ح    . (يُِّالن س اى  ِ إ لَ ِ السُّن نِ  أ ص 

Ya Allah, aku memohon ampun kepada-Mu - (H.R. 
Ashhab al-Sunan Kecuali Nasa`i).  
 

2. Mandi  ( ٌُالَْغسُْل ) 

a. Pengertian Mandi  

Mandi ialah menuangkan air dengan meratakan ke 

seluruh tubuh. 

 

b. Macam-Macam Mandi 

Mandi yang dikenal dalam fikih Islam, yaitu sbb: 

(1)   Mandi Wajib  

(a)   Pengertian Mandi Wajib 

  Mandi wajib ialah mandi yang dituntut melakukannya 

sebelum melaksanakan keawajiban agama tertentu. 

Mandi yang bila tidak dilakukan menyebabkan 

beberapa ajaran agama tidak boleh dikerjakan.   

(b)   Sebab-Sebab Mandi Wajib 

   Adapun sebab-sebab mandi wajib adalah sbb: 
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1) Keluar mani yang disertai syahwat, baik ketika tidur 

maupun terbangun, baik laki-laki atau walita. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

ي دِ  أ ب ىِ  ع نِ  ىِ  س ع  ض  لِ  ق الِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  ل ى الل ِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

اءُِ  نِ  ا ل م  اءِ  م  اه) - ال م  و  مِ  ر  ل  مُس   .  (و 

Dari Abu Sa’id r. a., Rasulullah saw. bersabda: Air 
(mandi) itu disebabkan oleh air (mani) - (H. R. Muslim). 
 

ة ِ أمُ ِ  ع نِ  ىِ  س ل م  ض  ا اللُِ ر  لِ  ي ا ق ال تِ  ع ن ه  سُو  ي ىِ  لَ ِ الل ِ إ نِ  ، الل ِ ر  ت ح   ي س 

نِ  ِ  م  ق  أ ة ِ ع ل ى ف ه لِ  ، ال ح  ر  ل تِ  إ ذ ا غُس لِ  ال م  ت م  أ ي تِ  إ ذ ا.  ن ع مِ  ق الِ  ؟ اح   ر 

اءِ  اهُِ) - ال م  و  انُِ ر  ا الش ي خ  غ ي رُهُم   . (و 

Dari Ummu Salamah r. a. : Hai Rasulullah, bahwasanya 
Allah tidak malu mengenai kebenaran. Apakah wajib 
perempuan wajib mandi bila mimpi? Jawab Rasul: Ya, 
bila ia melihat air (mani) - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

2) Hubungan kelamin, baik keluar mani maupun tidak   

keluar. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  لِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  ل ى الل ِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

ل سِ  إ ذ ا:  ق الِ  ا ب ي نِ  ج  ب ع ِ شُع ب ه  ر 
د ه ا ثمُِ  الۡ   ه  بِ  ف ق د ِ ج  ج   ، ال غسُ لُِ و 

لِ  لِ  ل مِ  أ مِ  أ ن ز  اه) - ينُ ز  و  دُِ ر  م  مِ  أ ح  ل  مُس   . (و 

Dari Abu Huraerah r. a.: Bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: Apabila seseorang telah berada antara 
anggota yang empat (kedua tangan dan kedua kaki) 
isterinya, lalu mencampurinya, wajiblah ia mandi, baik 
keluar (mani) maupun tidak keluar - (H. R. Ahmad dan 
Muslim). 
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Said bin Musayyab menceritakan bahwa Abu Musa 

al-Asy’ari berkata kepada Aisyah r. a. : Saya ingin 

menanyakan sesuatu, tetapi saya merasa malu pada 

anda. Ujar Aisyah: Tanyalah, tidak usah malu-malu 

karena saya ini ibumu. Abu Musa lalu menanyakan 

tentang laki-laki yang bersenggama, namun tidak sampai 

keluar mani (sperma). Aisyah kemudian sabda Nabi saw. 

berikut:  

ت انُِ أ ص ابِ  إ ذ ا ت انِ  ال خ  بِ  ف ق د ِ ال خ  ج  اه) - ال غسُ لُِ و  و  دُِ ر  م  ال كِ  أ ح  م    .(و 

Apabila bertemu alat kelamin wanita dan alat kelamin 
laki-laki, wajiblah mandi - (H. R. Ahmad dan Muslim). 
 

3) Terhenti haid; maksudnya, apabila darah haid seorang 

perempuan berhenti, wajib ia mandi. Dasarnya adalah 

Q.S. al-Baqarah (2): 222: 

ي سِۡ ِِلوُن كِ ِ و  ِع ن  ٞۖ يض  ح  ىِف ِِٱلۡم  ِأ ذ  لوُا ِقلُِۡهُو  ِف يِِٱلن  س اءِٓ ِٱعۡت ز  يض  ح  ِٱلۡم 

ِ يۡثُ ِح  نۡ ِم  ِف أۡتوُهُن  ِت ط ه رۡن  ِف إ ذ ا ِي طۡهُرۡن ۖٞ ت ىَٰ ِح  بوُهُن  ِت قۡر  لَ  كُمُِو  ر  أ م 
ُِٗۚ ِِٱلِل  ِِٱلِل  ِإ ن  بُّ ب ينِ يحُ  ِِٱلت و َٰ بُّ يحُ  ِٱلۡمُت ط ه ِ و  ين   ٢٢٢ِر 

 
Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah:  
Haid itu adalah suatu kotoran, sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari (menyetubuhi) wanita pada 
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci (dan mandi). Apabila mereka telah 
suci (dan mandi), maka campurilah mereka itu dari sisi 
mana yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri (222). 
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Ada juga sabda Nabi saw. kepada Fatimah binti Abu 

Hubaisy r. a. sbb: 

ي نِ  كُن تِ  ال ت ىِ  الۡ  ي امِ  ق د رِ  الص لا ة ِ د ع ى ي ض  ا ت ح  ل ىِ  ، ف ي ه  ت س   إ غ 

ل  ىِ  ص  اهُِ) -و  و  اع ةُِ ر  م   . (ال ج 
Tinggalkan shalat selamat hari-hari haid itu, lalu 
mandilah dan shalatlah - (H. R. Seluruh Ahli Hadis). 
 

4) Terhenti nifas; maksudnya, apabila darah nifas seorang  

perempuan telah berhenti, wajib ia mandi. Ulama 

kalangan sahabat ijma, bahwa nifas itu mempunyai sifat 

sama dengan sifat haid; dan karena itu kedudukannya 

pun sama. 

5) Meninggal dunia; maksudnya, apabila seseorang 

menemui ajal, wajiblah ia dimandi. Dasarnya adalah 

ijma. 

 

6) Masuk Islam; maksudnya, seorang kafir atau non-muslim 

masuk Islam, wajib ia mandi. Dasarnya adalah hadis 

berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  ة ِ أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  ام  ن ف ىُِّ ثمُ  رِ  ال ح  ك انِ  ، أسُ   الن ب ىُِّ و 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى ا و  لُِ إ ل ي هِ  ي غ دوُ  ن د كِ :  ف ي قوُ  اع  ةُِ ي ا م  ام   ت ق تلُِ  إ نِ  ؟ ثمُ 

إ نِ  ، ذ اد مِ  ت ق تلُِ  ننُِ  و  ننُِ  ت م  رِ  ع ل ى ت م  إ نِ   ش اك  دِ  و  الِ  ترُ  كِ  ال م  ن هُِ نعُ ط   م 

ا ئ تِ  م  ك انِ  ، ش  ابُِ و  ح  لِ  أ ص  سُو  ل ى الر  س ل م ع ل ي هِ  اللُِ ص  نِ  و  بُّو   يحُ 

د اءِ  نِ  ال ف  لوُ  ي قوُ  ا:  و  ن عُِ م  رِ  ؟ ه ذ ا ب ق ت لِ  ت ص  لِ  ع ل ي هِ  ف م  سُو   ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ل مِ  و  ل هُِ ف أ س  ب ع ثِ  ف ح  ائ طِ  إ ل ى ب هِ  و  ة ِ أ ب ىِ  ح  هُِ ط ل ح  ر  أ م   أن و 
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ت س لِ  ، يغتسل ص ل ى ف اغ  ع ت ي نِ  و  ك   ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ ف ق الِ  ، ر 

س ل مِ  سُنِ  ل ق د ِ:  و  ي كُمِ  إ س لا مُِ ح  اهُِ) - أ خ  و  دُِ ر  م  ىُِّ أ ح  ار  ال بخُ  مِ  و  ل  مُس    (و 
Dari Abi Huraerah r. a., bahwa Tsumamah al-Hanafi 
ditawan oleh kaum muslim, lalu Nabi saw. 
mendatanginya pada waktu pagi sambil bersabda: Apa 
kehendakmu, hai Tsumamah? Jawabnya: Jika anda 
bunuh, maka anda bunuh orang yang berdarah. Jika 
anda bebaskan, maka anda membebaskan orang yang 
tahu berterima kasih. Jika anda menghendaki harta, 
maka kami akan berikan sebanyak yang anda minta. 
Para sahabat menginginkan tebusan dengan berkata: 
Apa perlunya kita bunuh dia? Tiba-tiba Nabi saw. lewat 
padanya, ia pun masuk Islam seraya dibebaskan dan 
diperintahkannya oleh Nabi saw. membawanya ke kebun 
Abu Thalhah dan disuruhnya suapaya mandi. Tsumamah 
pun mandi dan shalat dua rakaat. Lalu Nabi saw. 
bersabda: Sungguh baik Islamnya saudara tuan-tuan itu 
- (H. R. Ahmad, Bukhari dan Muslim).   
 

(2)  Mandi Sunah  

(a)   Pengertian Mandi Sunah 

Mandi sunah ialah mandi yang dianjurkan ketika 

akan melaksanakan ibadah-ibadah tertentu dan karena  

mengalami keadaan khusus yang .  

(b)   Mandi-Mandi Sunah 

Adapun yang termasuk mandi sunah adalah sbb: 

1) Mandi Jumat 
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Seorang muslim disunahkan mandi pada hari 

Jumat, yaitu ketika akan melaksanakan shalat Jumat. 

Dasarnya adalah hadis berikut: 

رُِ اب نِ  ع نِ  ىِ  عُم  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  :  ق الِ  و 

اد ِ إ ذ ا دكُُمِ  أ ر  ت ىِ  أ نِ  أ ح 
ع ة ِ ي أ  لِ  ال جُم  اهُِ) -  ف ل ي غ ت س  و  مِ  ر  ل   . (مُس 

Dari Ibn Umar r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: Apabila 
salah seorang kamu hendak menghadiri shalat Jumat, 
hendaklah ia mandi - (H. R. Muslim). 
 

Sayyid Sabiq mengatakan, adapun hikmah 

disunahkannya mandi ketika akan melaksanakan shalat 

Jumat, karena shalat Jumat merupakan ibadah 

pertemuan sejumlah besar kaum muslim, yang 

dengannya menuntut agar kaum muslim dalam keadaan 

bersih dan suci.6 Suasana bersih menjadikan  pertemuan  

akan berlangsung dengan penuh suasana segar dan 

nyaman. Para individu peserta Shalat Jama’ah Jumat 

saling memberi rasa tenang dan khusyuk antara satu 

dengan lainnya, sehingga semua merasa seluruh 

rangkaian kegiatan Shalat Jama’ah Jumatnya dinilai 

dengan baik oleh Allah. 

 

2) Mandi pada Dua Hari Raya Islam  

Para ulama berpendapat, bahwa mandi ketika akan 

melaksanakan shalat dua hari raya Islam, yaitu Shalat 

                                                             
6Lihat ibid., h. 157.   
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Idul Fitri dan Shalat Idul Adha adalah sunah.7 Pendapat 

para ulama ini realtif kuat, karena ada hadis sbb: 

هِ  ع نِ  لِ  أ نِ  س ع دِ  ب نِ  ال ف اك  سُو  ل ى الل ِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص  لُِ ك انِ  و   ي غ ت س 

مِ  ع ةِ  ي و  مِ  ال جُم  ي و  ف ة ِ و  مِ  ع ر  ي و  رِ  و  مِ  ال ف ط  ي و  رِ  و  اهُِ) - الن ح  و  دُِ ر  م   ب نِ  أ ح 

ن ب لِ   ( .ح 

Dari al-Fakih bin Sa’ad, bahwa Rasulullah saw. mandi 
pada hari Jumat, hari Arafah, hari Idul Fitri dan hari Idul 
Adhha - (H. R. Ahmad bin Hanbal).8 

3) Mandi Bagi yang Telah Memandikan Mayat  

Sebagian besar ulama pula berpendapat, bahwa 

disunahkan mandi bagi orang yang telah selesai  

memandikan mayat.9 Dasarnya adalah hadis berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  :  ق الِ  و 

نِ  ي تاً غ س لِ  م  لِ   م  نِ  ف ل ي غ ت س  م  ل هُِ و  م  أ ِ ح  ض  اهُِ) - ف ل ي ت و  و  دُِ ر  م   أ ح 

ابُِ ح  أ ص  غ ي رُهُمِ  السُّن نِ  و   . (و 

Dari Abu Huraerah r. a., bahwasanya Nabi saw. 
bersabda: Siapa yang telah memandikan mayat, 
hendaklah ia mandi; dan siapa yang mengusungnya, 
hendaklah ia berwudu - (H. R. Ahmad, Ashhab al-Sunan 
dan Selain Mereka).,  

 

                                                             
7Lihat ibid., h. 161.    
8Hadis tersebut terdapat dalam kitab hadis al-Musnad Imam 

Ahmad bin Hanbal, Juz IV; terbitan Dar al-Fikr, Beirut-Lebanon, t. th., h. 
78. Pengarang kitab al-Bahr al-Munir mengatakan, tidak ada satu hadis 
pun tentang anjuran mandi yang sahih (shahih), semuanya lemah 
(dha’if). Lihat ibid. Penulis berpendapat, bahwa sekali pun hadisnya 
lemah, mengingat menganjurkan sesuatu yang penting, yaitu bersuci 
(mandi), maka menghukumnya sunah adalah relatif kuat.  

9Lihat ibid.  
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4) Mandi Ihram 

Jumhur ulama berpendapat, dusunahkan mandi 

ihram, khususnya bagi orang yang hendak mengerjakan 

haji dan umrah. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ىِ  ث اب تِ  ين زيد عن ض  أ ى أ ن هُِ ع ن هُِ اللُِ ر  لِ  ر  سُو   ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  د ِت جِ  و  ه لا ل هِ  ر  ت س لِ  لۡ   اغ  اهُِ) - و  و  ن ىُِّ الد ارُِ ر  ق ىُِّ قطُ  ال ب ي ه   و 

ىُِّ مُذ  التُّر   . (و 

Dari Zaid bin Tsabit r. a., bahwasanya ia melihat 
Rasulullah saw. membuka pakaiannya buat ihram dan 
(lalu) mandi - (H. R. Daru Quthni, Baihaqi dan 
Turmudzi). 
 

5) Mandi Ketika Hendak Masuk Kota Mekah 

Orang yang akan memasuki kota Mekah, 

dusunahkan mandi. Dasarnya adalah hadis berikut: 

رِ  اب نِ  ع نِ  ىِ  عُم  ض  ك ة ِ ي ق د مِ  لَ ِ ك انِ  أ ن هُِ ع ن هُِ اللُِ ر  ىِ  ب اتِ  إ لَ ِ م   ب ذ 

ى ت ى طُو  ب حِ  ح  ك ة ِ ي د خُلِ  ثمُِ  يصُ  ارًا م  ي ذ كرُُِ ، ن ه  ل ى الن ب ى ِ  ع نِ  و   ص 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ اهُِ) - ف ع ل هُِ أ ن هُِ و  و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   . (و 
Dari Ibn Umar r. a., bahwasanya tidak memasuki kota 
Mekah kecuali bermalam di Dzi Thuwa (Zituwa) sampai 
waktu pagi. Kemudian baru masuk Mekah pada siang 
hari sambil ia ingat bahwa Nabi saw. pernah melakukan 
seperti itu (mandi) - (H. R. Bukhari dan Muslim).    

 

6) Mandi Ketika Hendak Wukuf di Arafah 

Bagi orang yang akan wukuf di Arafah sebagai 

pelaksanaan rukun haji, disunahkan mandi. Dasarnya 

adalah hadis - artinya -  berikut: 
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Malik meriwayatkan dari Nafi, bahwa Abdullah bin Umar   
r. a. biasa mandi ihram ketika akan melakukan ihram 
daan ketika akan memasuki kota Mekah serta ketika 
akan wukuf di Arafah, yakni pada waktu sore.10   
 

7) Mandi Ketika Sembuh dari Sakit Gila dan Sadar dari 

Pingsan 

Seseorang yang sembuh dari sakit gila dan sadar dari 

pingsan, disunahkan atasnya mandi. Dasarnya adalah 

hadis berikut: 

ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  لُِ ث ق ل تِ  ، قالت ع ن هُم  سُو   اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  ن كِ  هُمِ  ، لَ ِ ف قلُ ن ا الن اسُِ أ ص ل ى:  ف ق الِ  و  رُو  لِ  ي ا ي ن ت ظ  سُو   ر 

ال ى:  ف ق الِ  الل ِ عوُ  اءِ  ض  ض بِ  ف ى م  خ  ن ا ق ال تِ  ال م  ت س لِ  ف ف ع ل   ذ ه بِ  ثمُِ  ف اغ 

ءِ  ىِ  ل ي نوُ  م   همُِ  ، لَ ِ ف قلُ ن ا ؟ الن اسُِ أ ص ل ى ف ق الِ  أ ف اقِ  ثمُِ  ع ل ي هِ  ف أغُ 

ن كِ  رُو  لِ  ي ا ي ن ت ظ  سُو  ال ى:  ف ق الِ  الل ِ ر  عوُ  اءِ  ض  ض بِ  ف ى م  خ   ق ال تِ  ال م 

ت س لِ  ف ف ع ل ن ا ءِ  ذ ه بِ  ثمُِ  ف اغ  ىِ  ل ي نوُ  م  اهُِ) - أ ف اقِ  ثمُِ  ع ل ي هِ  ف أغُ  و  ىُِّال بُِ ر  ار   خ 

مِ  ل  مُس   . (و 
Dari Aisayah r. a., ia berkata: Ketika Rasulullah saw. 
dalam keadaan sakit, beliau bertanya: Apakah para 
sahabat sudah shalat ? Kami jawab: Belum. Mereka 
menunggu engkau ya Rasulullah, lalu beliau berkata: 
Ambilkan aku air dalam bak, kemudian kami .  pun 
melaksanakan perintahnya. Sesudah mandi, beliau 
berdiri namun tidak kuat, sehingga beliau pingsan. 
Setelah sadar, beliau bertanya: Apakah para sahabat 
sudah shalat ? Kami jawab: Belum. Mereka menunggu 
engkau ya Rasulullah, lalu beliau berkata: Ambilkan aku 

                                                             
10Lihat ibid., h. 163.  
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air dalam bak, kemudian kami pun melaksanakan 
perintahnya - (H. R. Bukhari dan Muslim)      
 

Pingsan yang dialami Nabi saw. seperti dalam hadis 

tersebut dikiaskan dengan sakit gila. Kalau seseorang 

yang pingsan, ketika sadar disunahkan mandi atasnya, 

maka demikian pula halnya seseorang yang ketika 

sembuh dari sakit gila, ia pun disunahkan mandi atasnya. 

Sembuh dari sakit gila bahkan lebih dianjurkan 

(disunahkan) untuk dimandikan atas dari pada sadar dari 

pingsan, mengingat gila sudah merupakan penyakit 

kehilangan kesadaran dan kelainan jiwa, sedangkan 

pingsan hanya suatu keadaan kehilangan kesadaran, 

tidak terjadi kelainan jiwa.   

 

(3)  Mandi Biasa    

Mandi biasa ialah mandi yang dilakukan atas dasar 

sikap memilih, mandi ataukah tidak. Ia dilakukan bukan 

karena ada perintah agama secara khusus seperti pada 

mandi wajib dan mandi sunah, melainkan karena kemauan 

pribadi, yaitu ingin membersihkan badan dari kotoran biasa 

atau karena merasa ingin badan menjadi bersih dan 

perasaan menjadi segar. 

 

 Mandi biasa itu, misalnya mandi tiap hari pada waktu 

pagi dan sore atau waktu tertentu karena ada keperluan 

khusus, misalnya mau mengikuti pertemuan, dan 

sebagainya; atau karena menghilangkan najis atau kotoran 
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biasa di badan; dan sebagainya. Apabila mandi biasa ini 

dilakukan dengan maksud agar hidup selalu bersih dan suci 

dan dipahami bahwa hidup bersih itu diperintahkan Islam, 

maka ia sangat terpuji di sisi Allah dan mendapatkan pahala 

sebagaimana melakukan mandi wajib dan mandi sunah.  

c. Cara (Kaifiyah) Mandi 

Adapun cara mandi adalah sbb: 

(1) Berniat di dalam hati untuk membersihkan atau 

menyucikan badan sebagai pelaksanakan tuntunan 

agama, guna mendapatkan pahala. 

(2) Memulai dengan mencuci tangan tiga kali.  

(3) Membasuh kemaluan.  

(4) Berwudu secara sempurna seperti halnya wudu buat 

shalat. 

(5) Menuangkan air ke atas kepala sebanyak tiga kali 

sambil menyelang-nyelingi rambut agar air sampai 

membasahi akar atau pangkalnya.  

(6) Mengalirkan air ke seluruh badan dengan memulai 

sebelah kanan, kemudian sebelah kiri sampai pada 

bagian-bagian, seperti ketiak, bagian dalam telinga, 

pusar, jari-jari tangan dan jari-jari kaki, serta 

menggosok-gosok bagian-bagian yang dapat digosok.  

 

Mandi dengan melakukan seperti urutan-urutan 

tersebut adalah tergolong sunah. Dasarnya adalah hadis 

berikut: 
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ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  لُِ ك انِ  ق ال تِ  ع ن ه  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر   و 

ت س لِ  إذا نِ  اغ  ن اب ةِ  م  لُِ ي ب د أُِ ال ج  غُِ ثمُِ  ي د ي هِ  ف ي غ س  ي ن هِ  يفُ ر  هِ  ع ل ى ب ي م  ال  م   ش 

لُِ هُِ ف ي غ س  ج  ُِ ثمُِ  ف ر  أ ض  ءُهُِ ي ت و  اءِ  ي أ خُذُِ ثمُِ  ل لص لا ة ِ وُضُو  لِ  ال م  اب ع هُِ ف يدُ خ   أ ص 

لِ  ف ى ت ى الش ع رِ  أصُُو  أ ى إ ذ ا ح  أ ِ ق دِ  أن ر  ت ب ر  ف نِ  ثمُِ  اس  هِ  ع ل ى ح  أ س   ث لا ثِ  ر 

ف ن اتِ  هِ  س ائ رِ  ع ل ى أ ف اضِ  ثمُِ  ح  س د  ل ي هِ  غ س لِ  ثمُِ  ج  ج      . (ع ل ي هِ  مُت ف قِ ) - ر 

Dari Aisyah r. a., ia berkata:  Rasulullah saw. bila mandi 
junub, beliau memulai dengan membasuh kedua 
tangannnya. Kemudian menuangkan air dengan 
menggunakan tangan kanan ke tangan kiri, lalu membasuh 
kemaluannya. Kemudian berwudu sebagaimana wudu 
untuk melakukan shalat, kemudian mengambil air, lalu 
memasukkan jari-jarinya ke pangkal rambut sampai 
merasakannya basah beserta kulit kepala. Kemudian 
membasuh sebanyak tiga kali, lalu membasuh seluruh 
tubuh, lalu membasuh kedua kaki - (H. R. Muttafaq ‘Alaih - 
dengan redaksi Muslim).   
 

Khusus cara mandi seperti urutan keenam, yaitu wajib 

bagi yang junub. Cara mandi junub tersebut, tidak berlaku 

sepenuhnya bagi perempuan, khususya pembasuhan 

kepala atau rambut. Bagi perempuan cukup membasuh 

jalinan rambutnya dan tidak perlu diuraikan. Rasulullah 

saw. bersabda seperti hadis berikut:  

 

ة ِ أمُ ِ  ع نِ  ىِ  س ل م  ض  ا اللُِ ر  أ ةًِ أ نِ  ع ن ه  ر  لِ  ي ا ق ال تِ  إ م  سُو  أ ة ِ إ ن  ىِ  الل ِ ر  ر    إ م 

ف رِ  أ شُدُِّ ىِ  ض  س 
أ  ن اب ةِ  أ ف أ ن قضُُهُِ ر  ل ج  ا:  ق الِ  ؟ ل  ف ي كِ  إ ن م  ث ىِ  أ نِ  ي ك   ع ل ي هِ  ت ح 

ث ي اتِ  ث لا ثِ  نِ  ح  اءِ  م  ىِ  ثمُِ  م  كِ  س ائ رِ  ع ل ى ت ف ي ض  س د  تِ  ق د ِ أ ن تِ  ف إ ذ ا ج   ط هُر 

اهُِ) - و  دُِ ر  م  مِ  أ ح  ل  مُس  ىُِّ و  مُذ  التُّر   . (و 
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Dari Ummi Salamah r. a., bahwa seorang wanita bertanya 
kepada Rasulullah, jalinan rambutku sangat ketat, 
haruskah diuraikan jika hendak mandi janabah? Ujar 
Rasulullah: Cukuplah bila kamu tuangkan ke atasnya air 
sebanyak tiga kali, kemudian kamu tuangkan ke seluruh 
badanmu. Demikian iitu, berarti kamu telah mandi - (H. R. 
Ahmad, Muslim dan Turmudzi).  
 

Ada juga riwayat - artinya - sbb: Aisyah r. a. 
mendapat berita bahwa Abdullah bin Umar menyuruh 
perempuan-perempuannya menguraikan jalinan rambutnya 
ketika mandi. Kata Aisyah: Aneh sekali Abdullah bin Umar 
disuruhnya perempuan-perempuannya menguraikan jalinan 
rambutnya ketika mandi, mengapa tidak disuruhnya saja 
mereka memotong rambutnya. Sedangkan aku mandi 
bersama Rasulullah saw. dari dua bejana, dan yang 
kukerjakan tidak lebih dari menuangkan air ke atas 
kepalaku sebanyak tiga kali H. R. Ahmad dan Muslim dari 
‘Ubaid bin ‘Umair).11 
 

Riwayat tersebut menegaskankan, cara mandi bagi 

perempuan yang junub, tidak perlu seperti cara mandi 

junub laki-laki, khususnya dalam membasuh kepala atau 

rambut. Bagi perempuan cukup menyiram kepala, tanpa 

harus mengurai jalinan rambutnya untuk menyela-nyelanya 

hingga pangkal rambut. Tanpa mengurai jalinan rambutnya 

dan dengan meniramnya saja (tanpa menyela-nyelakan jari-

                                                             
11Lihat op. cit., h. 148   
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jari tangannya ke pangkal rambut atau kulit kepala), sudah 

dipandang mandi junubnya sempurna (sah).   

 

3. Bersiwak ( ٌُوَاك     ( ألَس ِ

a. Pengertian Bersiwak  

Bersiwak ialah menggosok gigi dengan menggunakan 

sebuah kayu siwak) atau suatu benda yang layak dipakai 

untuk membersihkan gigi. 

 

b. Sebab-Sebab Dianjurkan Bersiwak 

Bersiwak dianjurkan (disunahkan) dalam 3 (tiga) 

keadaan, yaitu (1) ketika mulut berbau karena diam lama 

dan karena lainnya, (2) bangun dari tidur, dan (3) ketika 

akan wudu untuk shalat. Dasarnya adalah hadis-hadis 

berikut: 

ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ع ن ه  :  ق الِ  و 

اكُِ و  ة ِ أ لس   ه ر  ط  ض اتِ  ل ل ف مِ  م  ر  ِ  م  ب  اهُِ) -  ل لر  و  ىُِّ ر  ار  الن س اىُّي ال بخُ   و 

ا غ ي رُهُم   . (و 

 
Dari Aisyah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: Siwak itu 
dapat membersihkan mulut dan menyebabkan diridhai 
Tuhan - (H.R. Bukhari, Nasa`i dan Selain Keduanya). 
 

ىِ  حُذ ي ف ة ِ ع نِ  ض  ل ى الل ِ الن ب ىُِّ ك انِ  ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   ق امِ  إ ذ ا و 

نِ  صُِ الل ي لِ  م  اكِ  ف اهُِ ي شُو  و  اهُِ)  - ب الس   و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   .   (و 
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Dari Hudzaifah r. a. : Adalah Nabi saw. bila bangun dari 
tidur, beliau menggosok mulutnya dengan siwak - (H. R. 
Bukhari dan Muslim). 
 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  ل ى الن ب ى ِ  ع نِ  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   ق الِ  و 

ت ىِ  ع ل ى أ شُكِ  أ نِ  لَ ِ ل وِ :  رِ  أمُ  اكِ  تهُُمِ لۡ  م  و  ن د ِ ب الس   ف ىِ .  ص لا ة ِ كُل ِ  ع   و 

اي ةِ  و  د ِ ر  م  تهُُمِ  لۡ  ح  ر  اكِ  لۡ  م  و  ن د ِ ب الس   ءِ  كُل ِ  ع  اهُِ) - وُضُو  و  ىُِّ ر  ار   ال بخُ 

مِ  ل  مُس   (. و 

 
Dari Abu Huraerah r. a., ia berkata: Dari Nabi saw., beliau 
bersabda: Andaikata saya tidak memberatkan umatku, 
niscaya aku perintahkan bersiwak setiap akan shalat. 
Riwayat yang lain dari Ahmad berbunyi: Aku perintahkan 
bersiwak setiap akan berwudu - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

Sebaik-baik kayu yang dipakai untuk bersiwak ialah 

kayu arak yang berasal dari Hijaz (Madinah), karena ia 

memilki khasiat, antara lain menguatkan gigi,  mencegah 

penyakit gigi, melancarkan pencernaan dan buang air 

kecil.12  

 

Kayu arak dalam beberapa hal tidak dapat dipandang 

sama dengan sikat gigi pada zaman modern sekarang. Sikat 

gigi hanya dapat membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan 

dan bakteri yang menempel pada gigi dan sela-sela gigi  

tertentu.   

4. Wudu (  ٌوُضُوْء ) 

                                                             
12Lihat ibid., Jilid I, h. 94.   
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a. Rukun Wudu 

Ulama sepakat bahwa rukun wudu ada 6 (enam), 

yaitu sbb: 

(1) Niat, yaitu suatu kemauan yang tertuju kepada 

perbuatan (berwudu) demi memenuhi ketentuan 

perintah Allah dan mengharap ridha-Nya. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

رِ  ع نِ  ط ابِ  ب نِ  عُم  ىِ  ال خ  ض  لُِ ق الِ :  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو   ص ل ى الل ِ ر 

ُِ س ل مِ  ع ل ي هِ ِاللّ  ا:  و  الُِ إ ن م  م  ا ب الن  ي اتِ  الۡ  ع  إ ن م  كُل ِ  و  إ ِ ل  ر  ا ام  ى م   -...  ن و 

اهُِ) و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   . (و 

Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Rasulullah 
saw. telah bersabda: Bahwa sesungguhnya amal-amal 
itu tergantung pada niat; dan bagi tiap urusan menurut 
apa  yang diniatkan ... - (H. R.Bukhari dan Muslim).  
 

(2) Membasuh muka, yaitu membasuh muka satu kali 

dengan memulai dari tempat tumbuhnya rambut 

kepala sampai ke ujung dagu paling bawah, dan dari 

bagian bawah telinga sebelah kanan sampai pada 

bagian bawah telinga sebelah kiri. 

 

(3) Membasuh kedua tangan sampai kedua siku, yaitu 

membasuh kedua tangan sampai kedua siku satu kali. 

Siku yang dimaksud ialah engsel yang menghubungkan 

tangan dengan lengan. 
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(4)  Menyapu kepala, yaitu menyapu kepala satu kali. Batas 

kepala yang disapu dan cara menyapunya ada 3 (tiga) 

riwayat yang menjelaskannya, yaitu: 

ي دِ  ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  ىِ  ز  ض  ل ى الن ب ى ِ  الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر   اللُِ ص 

س ل مِ  ع ل ي هِ  س حِ  و  أ س هُِ م  ا ف أ قبل ب ي د ي هِ  ر  م  أ د ب رِ  ب ه  هِ  ب مُق د مِ  ب د أ ِ ، و  أ س   ر 

ا ذ ه بِ  ثمُِ  م  ا ثمُِ  ق ف اهُِ إ ل ى ب ه  د هُم  ك انِ  إ ل ى ر  ن هُِ ب د أ ِ ال ذ ى ال م  اهُِ) – م  و   ر 

اع ةُِ م   .  (ال ج 
Dari Abdullah bin Zaid r. a., bahwa Nabi saw. meyapu 
kepalanya dengan kedua tangan; ditariknya dari muka 
ke belakang; dimulainya dari bagian depan kepalanya, 
lalu ditariknya kedua tangannya itu ke arah pundak, 
kemudian dibawanya kembali ke tempat ia memulai 
tadi - (H. R. Jamaah Periwayat Hadis). 

 

رِ  ع نِ  ي ة ِ ب نِ  ع م  ىِ  أمُ  ض  أ ي تُِ:  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  لِ  ر  سُو   اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  س هُِ و  ت هِ  ع ل ى ي م  ام  م  خُف ي هِ  ع  اهُِ) - و  و  دُِ ر  م  ىُِّ أ ح  ار  ال بخُ   و 

إب نُِ ه و  اج   . (م 

Dari ‘Amer bin Umayyah r. a., ia berkata: Saya melihat 
Rasulullah saw. menyapu serban dan kedua sepatunya 
- (H. R. Ahmad, Bukahri dan Ibn Majah). 
 

ة ِ ع نِ  ي ر  غ  ىِ  شُع ب ة ِ ب نِ  م  ض   اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  أ ِ و  ض  س حِ  ت و  ي ت هِ  ف م  ةِ  وع ل ى ب ن اص  ام  م  ال خُف ي نِ  ال ع  اهُِ) -  و  و   ر 

ل م   (مُس 

Dari Mughirah bin Syu’bah r. a., bahwa Nabi saw. 
berwudu, disapunyalah ubun-ubunnya serta serbannya 
dan kedua sepatunya - (H. R. Muslim).  
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(5) Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki 

(termasuk  cela jari-jari kaki ) sampai kedua mata kaki. 

Dasarnya ialah Q.S. al-Maidah (5): 6:   

ا أٓ يُّه  ينِ ِي َٰ إ ذ اِقمُۡتمُِۡإ ل ىِِٱل ذ  نوُٓاِ  ام  ة ِء  ل وَٰ لوُا ِف ِِٱلص  ي كُمِِۡٱغۡس  أ يۡد  وُجُوه كُمِۡو 

اف قِ إ ل ىِ ر  أ رۡجُل كُمِۡإ ل ىِِٱمۡس حُوا ِوِ ِٱلۡم  كُمِۡو  إ نِكُنتمُِِۡٱلۡك عۡب يۡن ِۚٗب رُءُوس  و 

اِف ِ جُنبُ 
رُوا ِۚٗ ِأ وِِۡٱط ه  ٓ رۡض ىَٰ إ نِكُنتمُِم  نكُمِِو  دِٞم   ِأ ح  اءٓ  ِأ وِۡج  ِس ف ر  ع ل ىَٰ

ِ ن  ِِٱلۡغ ائٓ طِ م   سۡتمُُ م 
ِل َٰ اِِٱلن  س اءِٓ أ وۡ ِط ي  ب  ا يد  ع  ِص  مُوا  ِف ت ي م  اءٓ  ِم  دوُا  ِت ج  ف ل مۡ

ِِٱمۡس حُوا ِف ِ يدُ ِيرُ  ا ِم 
نۡهُۚٗ ِم   يكُم أ يۡد  ِو  كُمۡ ُِب وُجُوه  نِِۡٱلِل  ِم   ِع ل يۡكُم ل ي جۡع ل 

ل َِٰ جِٖو  ر  ت هُِِنكِ ح  ِن عۡم  يتُ م  ل  كُمِۡو  ر  يدُِل يطُ ه   ِِۥيرُ   ٦ِع ل يۡكُمِۡل ع ل كُمِۡت شۡكُرُون 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuhlah) kakimu sampai dengan dua mata kaki ... (6).  

 

(6) Tertib, yaitu beraturan dengan berurutan mulai wajah, 

tangan, kepala dan kemudian kaki. 

 

b. Sunah-Sunah Wudu  

Sayyid Sabiq membagi sunah-sunah wudu sbb: 

(1)   Memulai dengan basmalah 

(2)   Bersiwak; Dasarnya hadis yang telah disebutkan.  

(3) Mencuci dua telapak tangan ketika hendak mulai 

berwudu sebanyak tiga kali. Dasarnya adalah hadis 

berikut: 

ِ ع نِ  س  ىِ  الث ق ف ى ب نِ  أ و  ض  أ ي تُِ: ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  لِ  ر  سُو  ل ى الل ِ ر   ص 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ أ ِ و  ض  ك فِ  ت و  ت و  اهُِ) -  ث لا ثاً ف اس  و  دُِ ر  م  الن س ائ يُِّ أ ح    (و 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

36 
 

Dari Aus bi al-Tsaqfi r. a., ia  berkata: Saya melihat 
Rasulullah saw. berwudu, maka dibasuhkannyalah 
telapak tangannya tiga kali - (H. R. Ahmad dan Nasa`i). 

 

(4) Berkumur-Kumur dengan menyampaikan air ke suluruh 

bagian rongga mulut. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ة ِ ب نِ  ل ق ي تِ  ع نِ  ب ر  ىِ  الص  ض   ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر 

س ل مِ  أ تِ  إ ذ ا:  ق الِ  و  ض  ضِ  ت و  م  اهُِ) - ف م ض  و  ا د اوُد ِ أ بوُِ  ر  ق ىُِّو  . (ل ب ي ه    

Dari Laqit bin Shabrah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
Apabila engkau berwudu, maka berkumur-kumurlah - 
(H. R. Abu Dawud dan Baihaqi). 

 

(5) Menghisap atau memasukkan air ke dalam hidung 

dengan tangan kanan, kemudian mengeluarkannya 

kembali dengan tangan kiri, sebanyak tiga kali. 

Dasarnya adalah hadis-hadis berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

أ ِ إ ذ ا:  ق الِ  ض  دكُُمِ  ت و  ع لِ  أ ح  اءًِ أ ن ف هِ  ف ىِ  ف ل ي ج  ت ن ث رِ  ثمُِ  م  اهُِ) - ل ي س  و   ر 

انُِ  . (د اوُد ِ أ بوُِ  وِ  الش ي خ 

Dari Abu Hurerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
Apabila seorang di antara kamu berwudu, maka 
dimasukkannyalah air ke dalam hidungnya kemudian 
dikeluarkannya - (H. R. Syaikhan dan Abu Dawud).  

 

ءِ  د ع ا أ ن هُِ ع ل ى ِ  ع نِ  م ضِ  ب وُضُو  ت ن ش قِ  ف م ض  اس  ن ث رِ  و  هِ  و  ى ب ي د   ال يسُ ر 

رُن ب ى ِ  ه ذ ا:  ق الِ  ثمُِ  ث لا ثاً ه ذ ا ف ف ع لِ  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى ط هُو   -  و 

اهُِ) و  دُِ ر  م  الن س اىُّيُِّ أ ح  .  (و   
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  Ali meminta air untuk berwudu, lalu berkumur dan 
memasukkan air ke dalam hidungnya serta 
mengeluarkannya kembali dengan tangan kiri,  
dilakukannya tiga kali. Kemudian berkata: Beginilah 
cara bersuci Nabi saw.- (H. R. Ahmad dan Nasa`i). 

 

(6) Menyela-nyela janggut. Dasarnya adalah hadis berikut: 

انُِ عَنْ  ىِ  عُث م  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر   ك انِ  و 

ل  لُِ ي ت هُِ يخُ  اهُِ) - ل ح  و  ه إ ب نُِ ر  اج  ىُِّ وِ  م  مُذ   . (التُّر 
Dari Usman r. a., bahwasanaya Nabi saw. biasa 
menyela-nyela janggutnya - (H. R. Ibn Majah dan 
Turmudzi). 
 

ِ ع نِ  ىِ  أ ن س  ض  س ل م ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر   إ ذ ا و 

أ ِ ض  ذ ِ ت و  نِ  ك فًّا أ خ  اءِ  م  ل هُِ م  تِ  ف أ د خ  هِ  ت ح  ن ك  ل لِ  ح  ق الِ  ، ب هِ  ف خ   ه ك ذ ا:  و 

رِ  ب  ىِ  أ م  لِ  ع زِ  ر  ج  اهُِ) - و  و  ق ىُِّ د اوُد ِ أ بوُِ  ر  ال ب ي ه  مُِ و  اك  ال ح   . (و 

Dari Anas r. a., bahwa Nabi saw. apabila berwudu 
disauknya air dengan telapak tangan, kemudian 
dimasukkannya ke bawah dagunya, lalu digosok-gosok 
dengannya seraya bersabda: Begitulah cara yang 
disuruhkan Tuhanku ‘Azza wa Jalla - (H. R. Abu Dawud, 
Baihaqi dan Hakim).   

 

(7) Menyilang-nyilangi anak-anak jari. Dasarnya adalah 

hadis berikut: 

ِ اب نِ  ع نِ  ىِ  ع ب اس  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر   ق الِ  و 

أ تِ  إ ذ ا:  ض  ل  لِ  ت و  اب عِ  ف خ  ل ي كِ  ي د ي كِ  أ ص  ج  ر  اهُِ) - و  و  دُِ ر  م   وِ  أ ح 

ىُِّ مُذ  إ ب نُِ التُّر  ه و  اج   . (م 
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Dari Ibn Abbas r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
Apabila engkau berwudu, maka silang-silangilah jari-
jari kedua tangan dan kedua kakimu - (H. R. Ahmad, 
Turmudzi dan Ibn Majah). 
 

دِ  ع نِ  ر  ت و  د ادِ  ب نِ  ال مُس  ىِ  ش  ض  أ ي تُِ:  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  لِ  ر  سُو   اللِ  ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى ل  لُِ و  اب عِ  يخُ  ل ي هِ  أ ص  ج  هِ  ر  ر  ن ص  اهُِ) - ب خ  و   ر 

س ةُِ م  دُِ إ لَ ِ ال خ  م   . (أ ح 

Dari al-Mustaurid bin Syidad r. a., ia berkata: Saya 
melihat Rasulullah saw. menyilang-nyilang jari-jari 
kakinya dengan kelingkingnya - (H. R. Lima Periwayat 
Hadis Kecuali Ahmad). 
 

(8) Membasuh anggota wudu dengan tiga kali-tiga kali. 

Dasarnya adalah hadis berikut: 

رِ  ع نِ  هِ  ع نِ  أ ب ي هِ  ع نِ  ع م  د   اءِ :  ق الِ  ج  اب ىِ  ج  لِ  إ ل ى أ ع ر  سُو   اللِ  ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى أ لهُُِ و  ءِ  ع نِ  ي س  ق الِ  ثلَاثَاً فأَرََاهُ  ، ال وُضُو  :  و 

ءُِ ه ذ ا نِ  ، ال وُضُو  اد ِ ف م  ت ع د ى أ س اءِ  ف ق د ِ ه ذ ا ع ل ى ز  ظ ل مِ  و  اهُِ) - و  و   ر 

دُِ م  الن س اىُّي أ ح  إ ب نُِ و  ه و  اج   . (م 
Dari ‘Amr dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata: 
Telah datang seorang Badui kepada Rasulullah saw.  
menanyakan tentang wudu. Nabi saw. pun 
memperlihatkan kepadanya tiga kali seraya bersabda: 
Beginilah berwudu. Siapa yang melebihi ini, berarti ia 
menyeleweng, melampaui batas dan berbuat aniaya - 
(H. R. Ahmad, Nasa`i dan Ibn Majah). 
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انُِ ع نِ  ىِ  عُث م  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  أ ِ و  ض   ت و 

اهُِ) -  ث لا ثاً ث لا ثاً و  دُِ ر  م  مِ  وِ  أ ح  ل  مُس  ىُِّ و  مُذ  التُّر  . (و   
Dari Usman r.a., bahwa Nabi saw. berwudu dengan 

tiga kali-tiga kali - (H. R. Ahmad, Muslim dan 

Turmudzi).   

 

Ada riwayat yang shahih yang lain yang menyatakan 

bahwa Nabi saw. juga melakukan dengan cara satu kali-

satu kali dan dua kali-dua kali, kecuali kepala hanya 

selalu satu kali. Riwayat ini merupakan riwayat yang 

paling banyak diterima periwayat hadis.   

 

(9) Tayamun; maksudnya ialah membasuh anggota wudu 

dengan memulai bagian kanan kemudian bagian kiri. 

Dasarnya adalah hadis berikut: 

ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  لُِ ك انِ  ع ن ه  سُو  ل ى الل ِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

بُِّ نُِ يحُ  ل هِ  ت ن عُّل هِ  ف ى الت ي ام  جُّ ت ر  هِ  و  ر  ط هُو  ف ىِ  و   مُت ف قِ ) - كُل  هِ  ش أ ن هِ  و 

 (.ع ل ي هِ 

Dari Aisyah r. a.: adalah Rasulullah saw. menyukai 
memulai dengan yang kanan (tayammun), dalam 
memakai sandal, dalam bersisir, dalam bersuci dan 
dalam semua urusannya - (H. R. Bukhari dan Muslim).   
 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

تمُِ  إ ذ ا:  ق الِ  إ ذ ا ل ب س  أ تمُِ  و  ض  ا ت و  ان كُمِ  ف اب د ءُو  اهُِ) - ب أ ي م  و  دُِ ر  م   وِ  وِ  أ ح 

ىُِّ د اوُد ِ أ بوُِ  مُذ  التُّر  الن س ائ ي و   . (و 
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Dari Abu Huraerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
Apabila kamu mengenakan pakaian atau berwudu, 
maka mulailah dengan yang sebelah kanan - (H. R. 
Ahmad, Abu Dawud, Turmudzi dan Nasa`i). 
 

(10) Menggosokkan atau menyapukan tangan bersama 

dengan air pada anggota wudu. Dasarnya adalah 

hadis berikut: 

ي دِ  ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  ىِ  ز  ض   اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  أ ِ و  ض  ع لِ  ت و  لُِ ف ج  اهُِ) - ي د لكُُِ ه ك ذ ا ي قوُ  و   د اوُد ِ أ بوُِ  ر 

هِ  غ ي ر   . (و 
 
Abdullah bin Zaid r. a. menceritakan bahwa Nabi saw. 
berwudhu` lalu dikatakannya, begini caranya 
menggosok - (.H. R. Abu Dawud dan Selainnya). 

 

(11) Menyapu kedua telinga yang bagian dalamnya dengan 

telunjuk dan bagian luarnya dengan ibu jari. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

ِ اب نِ  ع نِ  ىِ  ع ب اس  ض  ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص  س حِ  و   م 

هِ  أ س  أذُنُ ي هِ  ب ر  ةًِ و  س ح  د ةًِ م  اح  اهُِ) -  و  و  دُِ ر  م  ف ىِ (. أ ح  اي ةِ  و  و  س حِ  ر   م 

أ س هُِ أذُ ن ي هِ  ر  ا و  ن هُم  ب اط  ت ي نِ  و  هُا ِ ب ال مُس ب  خ  ر  ظ اه  ي هِ  و  ام  اهُِ) - ب إ ب ه  و   ر 

 .  (د اوُد ِ أ بوُِ 

Dari Ibn Abbas r. a., bahwa Nabi saw. menyapu 
kepala dan kedua telinganya dengan satu kali sapuan 
- (H. R. Ahmad). Menurut satu riwayat, menyapu 
kepalanya dan kedua telinganya, bagian dalam 
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dengan kedua telunjuknya dan bagian luar dengan 
ibu jarinya - (H. R. Abu Dawud).    

 

(12)  Memanjangkan cahaya pada anggota wudu yang 

fardu. Maksudnya ialah menyapu kepala lebih dari 

batas fardu, baik bagain depan maupun belakang; dan 

kedua siku sampai di atasnya; serta membasuh wajah 

melewati batas penggiran wajah dan kedua mata kaki 

sampai di atasnya. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  ل ى الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

ت ىِ  إ نِ :  ق الِ  نِ  أمُ  مِ  ي أ توُ  ةِ  ي و  ي ام  ا ال ق  ل ي نِ  غُرًّ ج  نِ  مُح  ءِ  أ ث ارِ  م   ال وُضُو 

ة ِ أ بوُِ  ق الِ  ، ي ر  نِ :  هُر  ت ط اعِ  ف م  ن كُمِ  اس  ي لِ  أ نِ  م  ت هُِ يطُ   – ف ل ي ف ع لِ  عُر 

اهُِ) و  دُِ ر  م  انُِ أ ح  الش ي خ   . (و 
Dari Abu Huraerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
Sesungguhnya umatku akan muncul pada hari kiamat 
dengan wajah cemerlang dan kedua anggota 
wudunya yang bercahaya-cahaya disebabkan bekas 
air wudu. Kemudian ulas Abu Huraerah: Barang siapa 
yang di antara kamu yang sanggup memanjangkan 
cahayanya, hendaklah dilakukannya - (H. R. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 

 

(13) Sederhana, yaitu tidak boros memakai air, walaupun 

banyak air. Dasarnya adalah hadis berikut: 

ِ ع نِ  ىِ  أ ن س  ض  س ل ِ ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ ك انِ :  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر   مِ و 

لُِ اع ِ ي غ ت س  س ةِ  إ ل ى ب الص  م  د ادِ  خ  أ ِ وِ  أ م  ض    .  (ع ل ي هِ  مُت ف قِ ) -ب ال مُد ِ  ي ت و 
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Dari Anas r. a., ia berkata: Adalah Nabi saw. mandi 
dengan satu sha’ sampai dengan lima mud dan 
berwudhu` dengan satu mud - (H. R. Muttafaq ‘Alaih - 
Bukhari dan Muslim). 

 

ىِ  يزيد بن الل عبيد عن ض  ف ن ىِ  ك مِ :  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  نِ  ي ك   م 

ءِ  ف ن ىِ  ك مِ :  ق الِ  ، مُد ِ:  ق الِ  ؟ ال وُضُو  اعِ :  ق الِ  ؟ ل ل غسُ لِ  ي ك   ، ص 

جُلُ  فقَاَلَ  ف ن ىِ  لَ ِ ، الرَّ نِ  ك ف ى ق د ِ ل كِ  أمُِ  لَ ِ:  ف ق الِ  ، ي ك  ي رِ  هُوِ  م   خ 

ن كِ  لُِ:  م  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الل ِ ر  اهُِ) - و  و  دُِ ر  م  غ ي رُهُِ أ ح   . (و 
Dari Abdullah bin Zaid r. a., ia berkata: (Seorang laki-
laki bertanya kepada Ibn Abbas r. a.): Berapa cukup 
air bagiku untuk berwudu? Satu mud, ujarnya. 
Bertanya lagi, berapa untuk mandi? Satu sha’. Ah, itu 
tidak cukup untukku, ujar laki-laki itu. Keparat, 
bahkan itu cukup untuk orang yang lebih baik dari 
pada kamu, yaitu Rasulullah saw., ujar Ibn Abbas - (H. 
R. Ahmad dan Selainnya).  

 

رُِ ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  ىِ  عُم  ض   اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  الن ب ىِ  أ نِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  رِ  و  هُوِ  ب س ع دِ  م  أ ِ و  ض  اه ذ ا:  ف ق الِ  ي ت و  فُِ م   ؟ س ع دُِ ي ا الس ر 

ه لِ :  ف ق الِ  اءِ  ف ى و  نِ  ال م  فِ  م  إ نِ  ن ع مِ :  ق الِ   س ر  رِ  ع ل ى كُن تِ  و   ن ه 

ارِ  اهُِ) - ج  و  دُِ ر  م  إب نُِ أ ح  ه و  اج   . (م 

Dari Abudullah bin Umar r. a., bahwa Nabi saw. lewat 
(di dekat) Sa’ad yang saat itu sedang berwudu. Nabi 
pun bertanya: Mengapa berlaku boros, hai Sa’ad? 
Apakah terhadap air dikatakan juga boros, tanya 
Sa’ad. Ya, memang, ujar Nabi, walaupun kamu 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

43 
 

berada dalam sungai yang sedang mengalir - (H. R. 
Ahmad dan Ibn Majah).   

 

(14)  Muwalat, yaitu mengerjakannya dengan berturut-

turut semua anggota wudu, termasuk yang sunah dan 

ketika sedang berwudu tidak menyelingi kegiatan lain. 

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah dalam 

menerangkan tata cara  wudu, tidak menekankan atau 

memisahkan mana yang tergolong rukun dan mana sunah, 

ia memilih istilah wudu yang sempurna. Adapun wudu yang 

sempurna menurutnya adalah dengan tata cara berikut:  

(1)   Berniat di dalam hati. 

(2)   Membaca basmalah dan hamdalah. 

(3) Mencuci tangan sampai ke pergelangan tangan 

sebanyak  tiga kali. 

(4)   Berkumur sebanyak tiga kali. 

(5)   Bersiwak. 

(6) Menghirup air ke dalam rongga hidung sedalam-

dalamnya - kecuali dalam keadaan berpuasa - dan 

mengeluarkannya kembali sebanyak tiga kali. 

Dibolehkan juga mengambil  air dengan telapak tangan 

dan membaginya dengan sebagian untuk berkumur 

dan sebagian untuk menghirup, kemudian 

mengeluarkan atau membuangnya ke arah sebelah kiri. 

(7) Membasuh wajah satu kali memulai dari tempat 

tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu 

paling bawah, dan dari bagian bawah telinga sebelah 
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kanan sampai pada bagian bawah  telinga sebelah 

kiri.sebanyak tiga kali.  

(8)  Membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga 

kali. Cara membasuhnya, dimulai dari jari-jari tangan 

dengan menyela-nyela antaranya dan menggerak-

gerakkan gelang tangan bila memakai gelang. 

Kemudian membasuh tangan kiri dengan cara seperti 

tangan kanan tadi, juga sebanyak  tiga kali. 

(9)   Mengusap seluruh atau seperempat kepala pada 

bagian depan satu kali dengan menggunakan kedua 

telapak tangan yang terlebih dahulu dibasuh dengan 

air. Caranya adalah dimulai dari depan ke belakang, 

kemudian menariknya dari belakang ke depan. Sisa air 

yang ada di telapak tangan, boleh digunakan untuk 

mengusap kedua telinga, bagian luar maupun bagian 

dalam cukup satu kali.  

(10) Membasuh kaki kanan kemudian kaki kiri tiga kali 

sampai mata kaki; serta dengan menyela-nyela jari-

jari kaki dan meratakan basuhannya sampai tumit. 

(11)  Membaca syahadat dan doa sesudah berwudu. Bacaan 

syahadat dan doa didasarkan pada hadis sbb: 

رِ  نِ عِ  ط ابِ  ب نِ  عُم  ىِ  ال خ  ض  لُِ ق الِ :  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو   الل ِ ر 

س ل مِ :   ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى نِ  و  أ ِ م  ض  س نِ  ت و  ءِ  ف أ ح  :  ق الِ  ثمُِ  ال وُضُو 

دُِ ه  د هُِ اللُِ إ لَ ِ إ ل ه ِ لَ ِ أ نِ  أ ش  ح  ي كِ  لَ ِ و  ه دُِ ل هُِ ش ر  أ ش  داً أ نِ  و  دم   ع ب دهُُِ مُح 

لهُُِ سُو  ر  اهُِ) - و  و  مِ  ر  ل   . (مُس 

Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: Barang siapa yang berwudhu` dengan 
sempurna, kemudian berdoa: Aku bersaksi bahwa 
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tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah dan 
tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya - (H. R. 
Muslim). 

 

 Riwayat yang lain memberi tambahan doa sbb: 

ع ل ن ىِ  أ لل هُمِ  نِ  اج  اب ي نِ  م  ع ل ن ىِ  وِ  الت و  نِ  اج  ي نِ  م  ر  اهُِ) - ال مُن ط ه   و   ر 

ىُِّ مُذ   . (التُّر 

Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan jadikan pula aku termasuk orang-
orang menyucikan diri - (H, R. Turmudzi). 

 

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah merumuskan 

bacaan sesudah wudu sbb: 

دُِ ه  د هُِ اللُِ إ لَ ِ إ ل ه ِ لَ ِ أ نِ  أش  ح  ي كِ  لَ ِ و  ه دُِ ل هُِ ش ر  أ ش  داً أ نِ  و  دم   ع ب دهُُِ مُح 

لهُُِ سُو  ر  ع ل ن ىِ  أ لل هُمِ  ، و  نِ  اج  اب ي نِ  م  ع ل ن ىِ  وِ  الت و  نِ  اج  ي نِ  م  ر   ال مُن ط ه  

. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut 
disembah selain Allah dan tiada sekutu baginya. Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus 
Rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-
orang yang bertaubat dan jadikan pula aku termasuk 
orang-orang menyucikan diri.13 

 

                                                             
13Lihat Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ fi Fiqh al-

Nisa`, diterjemahkan oleh  M. Abdul Ghofur E. M. dengan judul, Fiqih 
Wanita, Edisi Lengkap, Cet. III; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999, h. 56-
57.  
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Riwayat yang lain pula memberi tambahan dengan 

tahmid dan istigfar sbb: 

ان كِ  كِ  ألل هُمِ  سُب ح  د  م  ب ح  ت غ ف رُكِ أ ، أ ن تِ  إ لَ ِ إ ل ه ِ لَ ِ أ نِ  ش ه دُِأ ، و   س 

بُِ أ توُ  اهُِ) - إ ل ي كِ  و  و   .  (الن س ائىِ  ر 
Maha suci Engkau ya Allah, dengan memuji-Mu aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku 
mohon ampun kepada-Mu dan taubat kepada-Mu - 
(H. R. Nasa`i). 

 

Syaikh Uwaidah menekankan tata cara tersebut sbb: 

Perhatikanlah urutan tersebut dan berhati-hatilah dengan 

tidak membiarkan sedikit pun dari bagian dari anggota 

wudu tidak terkena air, agar supaya wudu dan shalat yang 

dilakukan menjadi sah. Ketika membasuh atau mengusap 

bagian yang harus dibasuh dan diusap, tidak diperbolehkan 

menyelangkan waktu yang terlalu lama antara satu bagian 

dengan bagian yang lain. Selain itu tidak diperbolehkan 

berbicara pada saat berwudu, kecuali bila ada suatu 

kepentingan yang diperbolehkan.14 

 

Adanya istilah rukun dan sunah wudu seperti yang 

dikemukakan Sayyid Sabiq tersebut, didasarkan pada ilmu 

ushul fiqh yang memperkenalkan adanya, disamping istilah 

fardu atau wajib dan sunah, juga ada haram, makruh dan 

mubah untuk semua aktivitas jasmaniah sebagai kedudukan 

hukumnya. Sementara Uwaidah tampak didasarkan pada 

                                                             
14Lihat ibid., h. 57.  
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pemikiran, bahwa yang prinsip bagi sesuatu terdapat dalil 

yang memerintahkan untuk dikerjakan. 

 

 Uwaidah tidak mementingkan pembagian hukumnya, 

apakah fardu ataukah sunah ataukah yang lainnya. Bahwa 

kalau sesuatu mempunyai dalil, berarti ia masyru’ 

(disyariatkan Islam) dan kalau tidak ada dalilnya, berarti 

ghairu masyru’ (tidak disyariatkan Islam). Kalau ada 

dalilnya, dilaksanakan; sedang kalau tidak ada dalilnya, 

tidak dilaksanakan.  

 

Adapun dasar tata cara wudu seperti tersebut, 

dasarnya adalah hadis berikut: 

ي دِ  ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  ءِ  ع نِ  سُئ لِ  ، ز  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  وُضُو   ، و 

رِ  ف د ع ا نِ  ب ت و  اءِ  م  أ ِ م  ض  ءِ  ل هُمِ  ف ت و  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  وُضُو   ، و 

ف أ ِ هِ  ع ل ى ف أ ك  نِ  ي د  رِ  م  لِ  ثمُِ  ث لا ثاً ي د ي هِ  ف غ س لِ  الت و  رِ  ف ى ي د هُِ أ د خ   الت و 

م ضِ  ت ن ش قِ  ف م ض  اس  ت ن ث رِ  و  اس  ف اتِ  ب ث لا ثِ  و  لِ  ثمُِ  ، غ ر   ف غ س لِ  ي د هُِ أ د خ 

هُِ ه  ج  ت ي نِ  ي د ي هِ  غ س لِ  ثمُِ  ث لا ثاً و  ر  ف ق ي نِ  إ ل ى م  ر  لِ  ثمُِ  المُ  س حِ  ي د هُِ أ د خ   ف م 

أ س هُِ ا ف أ ق ب لِ  ر  م  أ د ب رِ  ب ه  ةًِ و  ر  د ةًِ م  اح  ل ي هِ  غ س لِ  ثمُِ  و  ج   - ال ك ع ب ي نِ  إ ل ى ر 

اهُِ) و  ىُِّ ر  ار  مِ  ال بخُ  ل  مُس   . (و 
Dari Abdullah bin Zaid, ketika ditanya tentang wudu Nabi 
saw., maka ia meminta mangkok berisi air, lalu ia berwudu 
mencontohkan wudu Nabi saw. Maka ia menuangkan air ke 
tangan dan membasuh kedua tapak tangan tiga kali, 
kemudian memasukkan tangan ke dalam mangkok, lalu 
berkumur seraya menghirup air dan mengeluarkannya dari 
hidung tiga kali. Kemudian memasukkan tangan ke dalam 
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air dan membasuh muka tiga kali, lalu membasuh kedua 
tangan hingga siku dua kali, kemudian memasukkan 
tangan ke dalam air lalu mengusap kepalanya dari muka ke 
belakang satu kali, kemudian membasuh kedua kaki hingga 
mata kaki - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

5. Tayammum (  ٌم  ( تيََمُّ

a. Pengertian Tayammum  

 Tayammum menurut bahasa berarti menuju atau ke 

debu. Sedangkan menurut syariat, ialah mengusapkan 

atau menyapukan debu ke wajah dan kedua tangan 

dengan maksud agar bisa menunaikan shalat atau 

perintah agama lainnya.15 Pengertian tersebut, 

tayammum disebutkan ulama sebagai sesuatu yang 

mempunyai keberadaan sebagai pengganti wudu dan 

mandi. 

 

 Dasar perintah tayammum dalam al-Qur`an adalah      

S. al-Maidah (5): 6: 

اِف ِِ... إ نِكُنتمُِۡجُنبُ  و 
اءٓ ِِٱط ه رُوا ِۚٗ ِأ وِۡج  ِس ف ر  ِأ وِۡع ل ىَٰ ٓ رۡض ىَٰ إ نِكُنتمُِم  و 

ِ ن  ِم   نكُم ِم   دٞ ِِٱلۡغ ائٓ طِ أ ح  سۡتمُُ م 
ِل َٰ مُواِ ِٱلن  س اءِٓ أ وۡ ِف ت ي م  اءٓ  ِم  دوُا  ِت ج  ف ل مۡ

ِف ِ ا ِط ي  ب  ا يد  ع  ِب وُجُوهِ ِٱمۡس حُوا ِص  يدُ ِيرُ  ا ِم 
نۡهُۚٗ ِم   يكُم أ يۡد  ِو  ُِكُمۡ ِِٱلِل  ل ي جۡع ل 

ل َِٰ ِو  جٖ ر  ِح  نۡ ِم   نع ل يۡكُم ت هُِِك  ِن عۡم  يتُ م  ل  ِو  كُمۡ ر  ِل يطُ ه   يدُ ِل ع ل كُمِِۡۥيرُ  ع ل يۡكُمۡ

ِ  ٦ِت شۡكُرُون 
... dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

                                                             
15Lihat Syaikh Uwaidah, op. cit., h. 101.   
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buang air (kakus/WC) atau menyentuh perempuan 
(berhubungan kelamin), lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih). Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur - (6).  
 

 Sementara itu, tanah yang baik (bersih) yang 

dimaksudkan ialah debu yang terdapat pada semua 

benda yang ada di muka bumi yang bersih yang 

diketahui atau terlihat terdapat debu padanya. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

ة ِ أ ب ىِ  ع نِ  ىِ  أسُ ام  ض  لِ  أ نِ  ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  ل ى الل ِ ر  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   و 

ل تِ :  ق الِ  ضُِ جُع  ت ىِ  ل ىِ  كُلُّه ا الۡ  ر  مُ  لۡ  داً و  س ج  رًا م  ط هُو  ا ، و   ف أ ي ن م 

ك تِ  جُلاًِ أ د ر  نِ  ر  ت ى م  ن د هُِ الص لا ةُِ أمُ  رُهُِ ف ع  اهُِ) - ط هُو  و  دُِ ر  م   . (أ ح 

Dari Abu Usamah r. a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Dijadikan bumi seluruhnya bagiku dan bagi umatku 
sebagai masjid dan alat bersuci. Maka di mana saja 
shalat itu menemui seseorang dari umatku shalat, di 
sisinya terdapat alat untuk bersuci - (H. R. Ahmad). 

b. Sebab-Sebab Tayammum 

Adapun sebab-sebab tayammum adalah berikut: 

(1) Seseorang tidak mendapatkan air atau mendapatkan 

air, tetapi tidak cukup untuk digunakan bersuci. 

Dasarnya adalah hadis berikut: 

انِ  ع نِ  ر  م  ىِ  حُس ي نِ  ب نِ  ع  ض  عِ  كنُ ا:  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  لِ  م  سُو   الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى ِ ف ص ل ى س ف رِ  ف ىِ  و  جُلِ  هُوِ  ذ افاه  ، ب الن اس   ب ر 
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لِ  ا:  ف ق الِ  مُع ت ز  ن ع كِ  م   ىِ  أ نِ  م 
ل  اب ت ن ىِ  ق الِ  ؟ تصُ  ن اب ة ِ أ ص  لَ ِ ج  اءِ  و   م 

ي دِ  ع ل ي كِ :  ف ق الِ  ع  ف ي كِ  ف إ ن هُِ ب الص  اهُِ) - ي ك  و  انُِ ر   . (الش ي خ 

Dari Imran bin Husain r. a., ia berkata: Kami bersama 
Rasulullah saw. dalam satu perjalanan, lalu Rasulullah 
shalat bersama orang-orang, yang manakala ada 
seorang memisahkan diri (tidak ikut shalat), maka 
Rasulullah bersabda: Apa yang menghalami shalat? Ia 
jawab: Saya dalam keadaan junub dan tidak ada air. 
Maka Rasulullah pun bersabda: Pergunakanlah debu 
tanah, yang demikian itu cukup bagimu - (H. R. Bukhari 
dan Muslim).  

 

(2) Seseorang sakit atau mempunyai luka yang ia 

khawatirkan dengan memakai air, sakit atau lukanya 

akan bertambah parah, baik menurut nasihat dokter 

atau menurut pengalamannya. Dasarnya adalah hadis 

berikut: 

اب رِ  ع نِ  ىِ  ج  ض  ن ا:  ق الِ  ع ن هُِ اللُِ ر  ج  ر  جُلاًِ ف أ ص ابِ  س ف رِ  ف ىِ  خ   ر 

ن ا رِ  م  ج  هُِ ح  هِ  ف ىِ  ف ش ج  أ س  ت ل مِ  ثمُِ  ر  اب هُِ ف س أ لِ  ، اح  ح   ه لِ :  أ ص 

نِ  دوُ  ة ِ ل ىِ  ت ج  ص  مِ  ف ى رُخ  ا ؟الت ي مُّ ا ف ق الوُ  دُِ م  ة ِ ل كِ  ن ج  ص  أ ن تِ  رُخ   و 

رُِ اءِ  ع ل ى ت ق د  ت س لِ  ، ال م  اتِ  ف اغ  ا.  ف م  ن ا ف ل م  م  لِ  ع ل ى ق د  سُو   الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى ب رِ  و  هُِ:  ف ق الِ  ب ذ ال كِ  أخُ   ا لَ ِ ، اللُِ ق ت ل هُمُِ ق ت لوُ 

ا ا ؟ اي ع ل مُوِ  ل مِ  إ ذ ِ س أ لوُ  ف اءُِ ف إ ن م  ى ِ  ش  الِ  ال ع  ا ، السُّؤ  ي هِ  انِ كِ  إ ن م  ف   ي ك 

مِ  أ نِ  رِ  ي ت ي م  ي ع ص  بِ  أ وِ  و  هِ  ع ل ى ي ع ص  ج  ق ةًِ جُر  ر  س هُِ ثمُِ  خ   ، ع ل ي هِ  ي م 

لِ  ي غ س  هِ  س ائ رِ  و  س د  اهُِ) - ج  و  أب نُِ د اوُد ِ أ بوُِ  ر  هُِ و  اج  الد ارُِ م  ن ىُِّ و   (قطُ 

 . 

Dari Jabir r. a., ia berkata: (Suatu waktu) kami (satu 
rombongan) pergi untuk suatu perjalanan, tiba-tiba 
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salah seorang di antara kami ditimpa sebuah batu dan 
melukai kepalanya. Kemudian orang itu bermimpi, lalu 
menanyakan kepada teman-temannya: Menurut tuan-
tuan, layakkah saya mendapat keringanan tayammum 
saja? Ujar mereka: Tak ada bagi anda keringanan, 
karena anda bisa mendapatkan air, lalu orang itu pun 
mandi, tetapi kemudian meninggal dunia. Kemudian 
setelah kami berada di hadapan Nabi saw., kami  
sampaikan peristiwa itu kepadanya. Ujar beliau: 
Mereka telah membunuh orang itu dan mereka 
dibunuh pula oleh Allah. Mengapa mereka tidak 
bertanya bila tidak tahu? Obatnya jahil (kebodohan) 
hanyalah  bertanya! Cukuplah bila orang itu 
bertayammum dan mengeringkan lukanya atau 
membalut lukanya dengan kain, lalu menyapu bagian 
atasnya, kemudian membasuh seluruh tubuhnya - (H. 
R. Abu Dawud, Ibn Majah dan Daru Quthni).   
 

(3) Air amat dingin dan diduga keras akan menimbulkan 

kondisi buruk bagi kesehatan bila menggunakannya 

serta tidak sanggup menghangatkannya dengan cara 

apa pun. Dasarnya adalah riwayat - artinya - sbb: 

Tatkala ‘Amr bin ‘Ash dikirim dalam pertempuran 
berantai, maka ujarnya: Pada suatu malam yang amat 
dingin, saya bermimpi basah (junub), saya pun 
bertayammum (tidak berwudu karena tidak sanggup 
dengan air yang amat dingin itu), kemudian shalat 
subuh bersama para teman sejawat. Kemudian tatkala 
kami pulang ke Rasulullah saw., hal itu aku pun 
sampaikan kepadanya, maka tanyanya: 
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 الله  قوَْلَ  ذكََرْتُ :  فقَلُْتُ  ؟ جُنبٌُ  وَأنَْتَ  بهأصَْحَابهكَ  صَلَّيْتَ  عَمْرُو ي ا

يْمًا بهكُمْ  كَانَ  اللَ  إهنَّ  أنَْفسَُكُمْ  تقَْتلُوُْا وَلاَ : ) وَجَلَّ  عَزَّ  مْتُ ( رَحه  ثمَُّ  فتَيَمََّ

كَ  ، صَلَّيْتَ   دَاوُدَ  أبَوُْ  أحَْمَدُ  رَوَاهُ ) - شَيْئاً يقَلُْ  وَلمَْ  الله  رَسُوْلُ  فضََحه

مُ   . (قطُْنهىُّ  وَالدَّارُ  وَالْحَاكه

Hai ‘Amr, betulkah anda melakukan shalat bersama 
kawan-kawan, padahal ketika itu anda dalam keadaan 
junub? Jawabku: Aku teringat firman Allah ‘Azza wa 
Jalla: Janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah Maha Penyayang terhadap kamu 
sekalian (Q. S. al-Nur: 29). Aku pun bertayammumlah, 
lalu shalat. Rasulullah saw. hanya tertawa dan tidak 
mengatakan sesuatu pun - (H. R. Ahmad, Abu dawud, 
Hakim dan Daru Quthni). 
 

c. Cara (Kaifiyah) Tayammum  

Cara tayammum dijelaskan dalam hadis berikut: 

بَ  أنَْ  يكَْفهيْكَ  كَانَ  إهنَّمَا وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهىُّ  قاَلَ   فهىْ  بهكَفَّيْكَ  تضَْره

مَا تنَْفخَُ  ثمَُّ  التُّرَابه  مَا تمَْسَحَ  ثمَُّ  فهيْهه  الدَّارُ  رَوَاهُ ) - وَكَفَّيكَْ  وَجْهَكَ  بههه

  (قطُْنهىُّ 

Nabi saw. bersabda: Sungguh cukup bagimu apabila 
engkau pukulkan kedua telapak tanganmu ke tanah, 
kemudian engkau tiup kedua tanganmu itu, kemudian 
(lagi) engkau sapukan kedua tanganmu itu ke wajah dan 
telapak tanganmu  (H. R. Daru Quthni). 
 

Hadis tersebut menegaskan, tata cara tayammum 

cukup sederhana. Hanya dengan menyapu wajah dan 
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kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan, tidak 

sampai siku sebagaimana melakukan wudu. Khususnya 

kedua tangan, tidak perlu dilakukan atau dikiaskan 

dengan tata cara wudu yang mewajibkan menyapu air 

sampai siku, dengan alasan tayammum adalah pengganti 

wudu.***   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*** 
Kebersihan bagian mutlak dari syariat, tidak ada bagian 

 dari kehidupan ini yang diizinkan syariat kotor. 
 Badan, pakaian, tempat tingga dan 

lingkungan, wajib bersih. 

*** 
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III. RUKUN ISLAM 

A. Shalat  

1. Niat Shalat dalam Hati Saja ataukah Harus Dilafalkan? 

Niat harus ada pada shalat, dasarnya ialah hadis yang 

menjadi dasar bagi semua perbuatan yang diniatkan atau 

dimaksudkan sebagai ibadah sbb: 

ىَ  الْخَطَّابه  بْنه  عُمَرَ  عَنْ  عْتُ :  قاَلَ  عَنْهُ  اللُ  رَضه  صَلَّى الل رَسُوْلَ  سَمه

ئ   وَإهنَّمَا بهالن هياَته  الْعَْمَالُ  إهنَّمَا:  يقَوُْلُ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  مْره  فمََنْ  ، مَانوََى لاه

جْرَتهُُ  كَانتَْ  جْرَتهُُ  وَرَسُوْلههه  الله  إهلىَ هه هه  الله  إهلىَ فهَه  كَانتَْ  وَمَنْ  ، وَرَسُوْله

جْرَتهُُ  يْبهَُا دُنْياَ إهلىَ هه جُهَا امْرَأةَ   أوَه  يصُه جْرَتهُُ  يتَزََوَّ  - إهليَْهه  هَاجَرَ  مَا إهلىَ فهَه

ىُّ  رَوَاهُ )   ( .وَمُسْلهمٌ  الْبخَُاره

Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Bahwa sanya hanyalah 
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perbuatan itu tergantung pada niat; bahwa sanya hanyalah 
perbuatan seseorang menurut apa yang ia niatkan. Barang 
siapa berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
untuk Allah dan rasul-Nya; dan barang siapa berhijrah 
karena (kekayaan) dunia atau wanita yang ia akan kawini, 
maka hijrahnya menurut apa yang ia tuju - (H. R. Bukhari 
dan Muslim). 
 

Apakah niat shalat di dalam hati saja ataukah harus 

dilafalkan atau diucapkan. Bagi umat islam Indonesia 

selama ini, ada yang mengajarkan dan melaksanakan niat 

shalat cukup di dalam hati; dan ada pula yang mengajarkan 

dan melaksanakan niat shalat dalam bentuk lafal atau 

ucapan dengan lafal misalnya (untuk shalat Zhuhur) sbb: 

 . أرَْبعََ الظُّ  فرَْضَ  أصَُل هى بْلةَه  مُسْتفَْبهلَ  رَكَعاَت   هْره ه  أدََاءً  الْقه   تعَاَلىَ لِله
Saya niat shalat Luhur 4 (empat) rakaat menghadap kiblat 
karena Allah. 

 

 Ibn al-Qayyim dalam kitabnya, Igatsah al-Lahfan 

mengatakan, niat berarti menyengaja dan bermaksud 

sungguh-sungguh untuk melakukan sesuatu. Niat 

tempatnya di dalam hati dan tak ada sangkut pautnya 

dengan lisan. Karena itu, tidak pernah didapatkan ada 

berita dari Nabi saw. dan dari para sahabat mengenai 

rumusan lafal atau redaksi niat. Redaksi lafal niat yang 

dirumuskan dan diucapkan pada permulaan bersuci dan 

shalat, telah dijadikan syetan sebagai arena pertarungan 

bagi orang-orang yang diliputi was-was, yang menurutnya 

bertujuan untuk menyempurnakannya. Karena itu, mereka 
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mengulang-ulanginya dan bersusah payah untuk 

melafalkannya, padahal yang demikian itu sama sekali tidak 

termasuk dalam bagian upacara shalat.16   

 

Muhammad Fuad al-Baqi mengatakan, hadis tersebut 

menunjukkan peranan niat dalam syariat Islam, yaitu niat 

memisahkan antara adat dan ibadah. Antara adat dan 

ibadah, bentuk pelaksanaannya dapat sama, namun 

nilainya berbeda disebabkan niat. Dua orang yang sama-

sama mandi, tetapi antara keduanya berbeda niat, nilai 

keduanya berbeda. Allah hanya menilai perbuatan tiap 

orang menurut apa niatnya; dan karena niat itu tempatnya 

di dalam hati, maka Allah pun mengetahui apa niat pada 

perbuatan seseorang, sebab Allah selalau melihat hati 

seseorang.17 

 

Pendapat kedua ulama tersebut menegaskan, niat 

shalat yang benar ialah cukup di dalam hati, tidak perlu 

dilafalkan dengan rumusan seperti (dalam bahasa 

Indonesia): Saya niat shalat Zhuhur 4 (empat) rakaat 

menghadap kiblat karena Allah. Apakah niat shalat dengan 

melafalkan berarti tidak benar dan yang dipraktikkan 

banyak muslim selama ini juga tidak benar. Apakah mereka 

digolongkan melakukan bid’ah. 

                                                             
16Lihat Sayyid Sabiq, op. cit. Jilid I, h. 317.  
17Lihat Muhammad Fuad al-Baqi, al-Lu`lu wa al-Marjan, 

diterjemahkan oleh Salim Bahreisyi dengan judul, al-Lu`lu wa al-Marjan, 
Jilid I, Cet. III; Surabaya: Bina Ilmu, 1996, h. 2.  



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

57 
 

 

Masalah tersebut dapat dijawab sbb: Pertama, lafal     

niat shalat yang diajarkan ulama seperti: Saya niat shalat 

Zhuhur 4 (empat) rakaat menghadap kiblat karena Allah, 

secara fikih menunjukkan bahwa itulah poin-poin atau 

unsur-unsur yang harus ada dalam niat. Jika berniat untuk 

shalat, maka itulah poin-poin yang minimal harus muncul 

atau terbenak dalam hati. Kedua, kalau niat shalat 

dilafalkan dengan maksud memperkuat apa yang ada dalam 

hati, maka hal itu tidak dapat dinilai salah atau bid’ah.  

2. Pengertian  Menghadap Arah Kiblat (Jihat Ka’bah) 

Salah satu syarat sah shalat ialah menghadap kiblat 
(ka’bah). Syarat iini didasarkan pada dalil, antara lain sbb: 

 
Q. S. al-Baaqarah (2): 144: 
 

ِف يِِق دِۡ ك  جۡه  ِو  ِت ق لُّب  ىَٰ اءٓ ِۖٞن ر  ِِٱلس م  جۡه ك  ِو  ل   ِف و  اۚٗ ه  ىَٰ ِت رۡض  ِق بۡل ة  ي ن ك  ل   ف ل نوُ 

ِ دِ ش طۡر  سۡج  ام ِِۚٗٱلۡم  ر  هُِِٱلۡح  لُّوا ِوُجُوه كُمِۡش طۡر  اِكُنتمُِۡف و  يۡثُِم  ح  ِِ ۥِو  إ ن  ينِ و  ِٱل ذ 

ِ بِ أوُتوُا  ت َٰ ِِٱلۡك  ِأ ن هُ ِٱلِۡل ي عۡل مُون  ا م  ِو  مۡ  ب  ه  نِر  ِم  قُّ ُِح  ِِٱلِل  لوُن  ِي عۡم  ا ِع م  ف ل  ب غ َٰ

١٤٤ِ 
 
Sungguh Kami (Allah) melihat mukamu menengadah ke 
langit, (seperti berdoa akibat telah melakukan shalat 
dengan menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau 
tujuh belas bulan dan sudah ingin sekali berpaling 
menghadap ka’bah), )karena itu sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram; dan dimana 
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. 
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
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diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan. 
 

Ada 2 (dua) pengertian tentang menghadap arah 

kiblat (ka’bah) ketika melaksanakan shalat, yaitu sbb: 

 

a. Menghadap Tepat Bangunan Ka’bah 

Ulama-Ualama Syafi’iyyah berpendapat, bahwa bagi 

orang yang melihat ka’bah, wajib menghadap bangunan 

ka’bah (‘ainul-ka’bah) secara tepat. Sedangkan bagi 

orang yang jauh dari ka’bah, tidak wajib baginya 

menghadap bangunan ka’bah secara tepat, namun wajib 

baginya menyengaja menghadap bangunan ka’bah, 

meskipun hakikatnya ia tidak menghadap bangunan 

ka’bah secara tepat. 

 

b. Menghadap Arah Bangunan Ka’bah 

Ulama-ulama Hanafiyah berpendapat bahwa bagi orang 

yang melihat ka’bah, wajib menghadap bangunan ka’bah 

(‘ainul-ka’bah) secara tepat. Sedangkan bagi orang yang 

jauh dari ka’bah, tidak wajib baginya menghadap 

bangunan ka’bah secara tepat. Baginya cukup 

menghadap arah atau jurusan ka’bah. 

 

Berkaitan perkembangan ilmu pengetahuan 

(Astromi atau Ilmu Falak) yang telah menetapkan bujur 
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dan lintang setiap wilayah atau kawasan, menjadi setiap 

wilayah telah dapat diketahui dengan pasti (exactly) 

perbedaan antara bujur dan lintang wailayah Mekah 

(tempat ka’bah) dengan bujur dan lintang wilayah lain 

(jauh dari Mekah). 

 

Bagi masjid yang telah berdiri sebelum 

perkembangan dan ketersebaran Ilmu Astronomi, 

seperti masjid-masjid di Kota Parepare - Sulawesi Selatan 

- Indonesia, yang arahnya tidak tidak tepat menghadap 

ka’bah, dapat ditoleransi apabila ketidaktepatannya 

kurang dari 22,5 derajat. 

 

 Masjid-masjid seperti tersebut, tidak perlu diubah 

garis-garis shaf-nya dari yang sudah ada, terlebih jika 

model bangunan bagian dalam masjid menyebabkan 

tampak tidak indah sekaligus ketidaknyamanan ketika 

melaksanakan shalat. Ketidaktepatan dari 01 derajat 

sampai 22,5 derajat sesungguhnya sudah tergolongkan 

jihat ka’bah.  

 

Pada dasarnya, syari’ah membolehkan tidak 

menghadap  kiblat ketika shalat karena keadaan 

tertentu. Syari’ah   mengizinkan dalam 2 (dua) keadaan, 

yaitu sbb: 

 

a. Keadaan Sangat Mengkhawatirkan. 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

60 
 

Apabila dalam keadaan sangat mengkhatirkan, seperti 

dalam medan perang atau yang lainnya, boleh 

melaksanakan shalat dengan tidak memghadap kiblat. 

Dasarnya adalah Q. S. al-Baqarah (2): 239: 

نتمُِۡف ِِف إ نِۡ ِف إ ذ آِأ م  اۖٞ الًَِأ وِۡرُكۡب ان  ج  فۡتمُِۡف ر  اِل مِِۡٱلِل  ِِٱذۡكُرُوا ِخ  كمُِم  اِع ل م  ك م 

ت ِ ِت كُونوُاِ   ٢٣٩ِعۡل مُون 
Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian 
apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah 
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan 
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (239). 

 

b. Bepergian dengan Berkendaraan 

Apabila bepergian dengan berkendaraan, boleh 

melaksanakan shalat di atas kendaraan,  khususnya 

shalat sunah. Dasarnya adalah hadis berikut: 

 

ىَ  جَابهر   عَنْ   وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْلُ  كَانَ :  قاَلَ  عَنْهَ  اللُ  رَضه

لتَههه  عَلىَ يصَُل هىْ  هَتْ  حَيْثُ  رَاحه وَايةَ   وَفهىْ  توََجَّ قه  نحَْوَ  ره  فإَهذاَ الْمَشْره

يْضَةَ  أرََادَ  بْلةََ  فاَسْتقَْبلََ  نزََلَ  ، الْفرَه ىُّ  رَوَاهُ ) - الْقه  .  (الْبخَُاره

Dari Jabir r. a., ia berkata: Rasulullah saw. biasa 
melaksanakan shalat di atas kendaraannya searah 
dengan jurusan tujuan perjalannya. Sebuah riwayat lain 
(melaporkan): Ke arah timur, akan tetapi apabila akan 
melaksankan shalat fardu, maka beliau turun dari 
kendaraannya kemudian menghadap kiblat - (H. R. 
Bukhari). 
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3. Perbedaan-Perbedaan dalam Gerakan Shalat antara 
Laki-Laki dan Perempuan. 
 

Adapun perbedaan dalam tatacara pelaksanaan 

shalat antara laki-laki dan perempuan adalah sbb: 

 

a. Perbedaan Posisi Siku Ketika Rukuk dan Sujud 

Adapun posisi siku bagi laki-laki ketika rukuk adalah 

merenggangkan kedua sikunya dari kedua lambungnya; 

dan ketika sujud, merenggangkan perutnya dari kedua 

pahanya. Dasarnya adalah hadis berikut: 

 

ىَ  بحَُيْنةََ  بْنه  مَالهك   بْنه  الله  عَبْده  عَنْ   اللُ  صَلَّى النَّبهىَّ  أنََّ  عَنْهُ  اللُ  رَضه

جَ  صَلَّى إهذَا كَانَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  نْدَ  إهبْطَيْهه  بيَاَضُ  يبَْدُوَ  حَتَّى يدََيْهه  فرََّ  وَعه

ى ه  دَاوُدَ  أبَهىْ  ىَ  حُمَيْد   أبَهىْ  عَنْ  وَالتُّرْمُذه  عَنْ  يدََيْهه  مَحَّى عنَْهُ  اللُ  رَضه

بيَْهه  حَذْوَ  كَفَّيْهه  وَوَضَعَ  جَنْبيَْهه  ىُّ  رَوَاهُ ) - مَنْكه  وَأبَوُْدَاوُدَ  وَمُسْلهمٌ  الْبخَُاره

  . (وَالنَّسَاىُّي

Dari Abdullah bin Malik bin Buhaitsah r. a.: Bahwa Nabi 
saw. bila shalat, beliau merenggangkan kedua 
tangannya hingga kelihatan ketiaknya yang putih. 
Menurut Dawud dan Turmudzi dari Abu Humaid r. a., 
Nabi saw. merenggangkan kedua tangannya dari 
lambung dan meletakkan kedua tangannya setentang 
dengan bahunya - (H. R. Bukhari, Muslim, Abu Dawud 
dan Nasa`i). 
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ىَ  حُمَيْد   أبَهىْ  عَنْ  فةَه  فهىْ  عَنْهُ  اللُ  رَضه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْله  صَلاةَه  صه

جَ  سَجَدَ  وَإهذاَ:  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  ذيَْهه  بيَْنَ  فرََّ ل   غَيْرَ  فخَه  عَلىَ بطَْنهَُ  حَامه

نْ  شَيْئ   ذيَْهه  مه  .  (أبَوُْدَاوُدَ  رَوَاهُ ) - فخَه

Dari Abu Humaid r. a., ia berkata tentang sifat shalat 
Rasulullah saw.: Apabila sujud, beliau merenggangkan 
antara kedua pahanya dan tidak merapatkan perutnya 
terhadap sesuatu pada pahanya -  (H. R. Abu Dawud).    
 

Sedangkan posisi siku bagi perempuan ketika rukuk 

dan sujud adalah merapatkan kedua sikunya dari kedua 

lambungnya; dan merapatkan kedua sikunya dari kedua 

pahanya. Dasarnya adalah hadis berikut: 

 

 سَجَدْتمَُا إهذاَ فقَاَلَ  تصَُل هياَنه  إهمْرَأتَيَْنه  عَلىَ مَرَّ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى أنََّهُ 

ا َ  فإَهنَّ  الْرَْضه  إهلىَ اللَّحْمه  بعَْضَ  فضَُمًّ جُله  ذاَلهكَ  فهىْ  ليَْسَتْ  الْمَرْأةَ  كَالرَّ

 . (الْبيَْهَقهىُّ  رَوَاهُ ) -

Sesungguhnya (Rasulullah saw.) pernah berjalan 
melewati dua orang perempuan yang sedang shalat, lalu 
beliau bersabda: Apabila engkau sedang shalat, 
kumpulkanlah sebagian anggota tubuhnya (dan)  
rendahkanlah sedikit ke bumi. Sesungguhnya orang 
perempuan itu bukan (berbeda) dengan laki-laki dalam 
(pelaksanaan) shalat - (H. R. Baihaqi).  

 

b. Perbedaan Volume Suara Ketika Membaca Surah-Surah 
dan Bacaan Tertentu pada Gerakan Tertentu. 
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Ketika membaca surah-surah dan bacaan tertentu 

pada gerakan tertentu, bagi laki-laki boleh mengeraskan 

suara. Dasarnya adalah hadis berikut: 

 

ته  بْنه  عُباَدَةَ  عَنْ  ىَ  الصَّلمه  الله  رَسُوْله  خَلْفَ   كُنَّا قاَلَ  عَنْهَ  اللُ  رَضه

ةه  فهىْ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى لاه رَاءَةُ  عَليَْهه  فثَقَلُتَْ  الْفجَْره  صه ا الْقه  فلَمََّ

كُمْ  خَلْفَ  تقَْرَؤُوْنَ  لعَلََّكُمْ  قاَلَ  انْصَرَفَ   أىَْ  الله  رَسُوْلَ  ياَ كنَُّا قاَلَ  إهمَامه

َ  لاَ  فإَهن هُ  الْقرُْأنَه  بهأمُ ه  إهلاَّ  تفَْعلَوُْا لاَ  قاَلَ  وَالله  ابه  يقَْرَأْ  لمَْ  لهمَن صَلاةَ  وَفهىْ  هه

وَايةَ   نَ  بهشْيْئ   تقَْرَؤُوْا فلَاَ  ره  - الْقرُْأنَه  بهأمُ ه  إهلاَّ  بههه  جَهَرْتُ  إهذاَ  الْقرُْأنَه  مه

  .   (وَالنَّسَاىُّي أبَوُْدَاوُدَ  رَوَاهُ )

Dari Ubadah bin Shamit r. a., ia berkata: Kami ada di 

belakang Rasulullah saw. ketika menunaikan shalat 

shubuh, tiba-tiba merasakan (sesuatu) saat membaca 

surah. Usai menunaikan shalat, beliau berkata kepada 

kami; Saya yakin bahwa engkau telah membaca surah 

seperti yang saya baca. Benar ya Rasulullah, jawab 

Ubaidah. Kemudian Nabi saw. bersabda: Janganlah 

kamu membaca kecuali Ummul-Qur`an (al-Fatihah). 

Sesungguhnya shalat seseorang tidak dianggap sah 

apabila ia tidak membaca Ummul-Qur`an (al-Fatihah). 

Menurut satu riwayat yang lain: Janganlah kamu 

sekalian membaca al-Qur`an selain al-Fatihah apabila 

aku sedang membaca keras - (H. R. Abu Dawud dan 

Nasa’i). 
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Sedangkan perempuan harus merendahkan 

suaranya, terutama ketika ada laki-laki yang dekat 

dengannya yang bukan muhrimnya. Dasarnya adalah 

ayat yang bersifat dalil umum, yaitu Q.S. al-Ahzab (33): 

32 sbb:   

ن س اءِٓ  ِِٱلن ب ي  ِِي َٰ ن  ِم   دٖ ِك أ ح  ِِٱلن  س اءِٓ ل سۡتنُ  إ ن 
ِب ِِٱت ق يۡتنُ ِۚٗ عۡن  ِت خۡض  ِٱلۡق وۡلِ ف لا 

ِ ع  يف ي طۡم  اِِۦف يِق لۡب هِ ِٱل ذ  عۡرُوف  ِم  ِق وۡلَ  قلُۡن  ضِٞو  ر   ٣٢ِم 
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain. Jika kamu bertakwa, maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik (32). 
 

c. Perbedaan Cara Mengingatkan Imam yang Sedang lupa                                              

Ketika Imam Shalat Berjamaah lupa, misalnya lupa 

sudah berapa jumlah rakaat shalat yang telah dilakukan, 

bagi makmum laki-laki mengingatkannya dengan 

membaca tasbih (subhanallah). Sedangkan bagi 

makmum perempuan mengingatkannya dengan 

menepukkan tangan. Dasarnya adalah hadis berikut:  

ىَ  سَعْد   بْنه  سَهْل   عَنْ   عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْلَ  أنَ عَنْهَ  اللُ  رَضه

 ألُْتقُهتَ  سَبَّحَ  إهذاَ فإَهنَّهُ  فلَْيسَُب هحْ  صَلاتَههه  فهىْ  شَيْئٌ  رَابهَُ  مَنْ :  قاَلَ  وَسَلَّمَ 

لن هسَاءه  التَّصْفهيْقُ  وَإهنَّمَا إهليَْهه   . (الشَّيْخَانُ  رَوَاهُ ) - له

Dari Sahl bin Sa’ad r. a., ia meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa ragu (misalnya 
imam) dalam shalatnya, maka bacalah tasbih 
(subhanallah), karena sesungguhnya apabila ia 
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membaca tasbih akan ditengok orang (didengar 
orang/imam). Adapun menepukkan tangan itu isyarat 
bagi perempuan - (H. R. al-Syaikhan - Bukhari dan 
Muslim). 

4. Syarat Jarak Kebolehan Mengqashar Shalat bagi 
Musafir 
 

Sejauh ini syarat berkenaan jarak kebolehan untuk 

mengqashar shalat, ulama mengenalkan 2 (dua) macam, 

yaitu: 

 

a. Jarak perjalanan (safar) ditempuh sehari semalam 

(dengan berjalan kaki) atau sekitar 80,640 Km. Dasarnya 

adalah hadis, antara lain berikut: 

 

لُّ  لاَ  مْرَأةَ   يحَه ه نُ  لْه ره  بهالْيوَْمه  تؤُْمه يْرَةَ  تسَُافهرَ  أنَْ  الْخَه  إهلاَّ  وَليَْلةَ   يوَْم   مَسه

م   وَمَعهََا  .  (النَّسَاىُّي إهلاَّ  الْجَمَاعَةُ  رَوَاهُ )  - ذوُْمُحْره

Tidaklah halal bagi seorang perempuan beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat bepergian (safar) sehari semalam 
kecuali bersama muhrimnya - (H. R. Jama’ah kecuali 
Nasa`i).  

 

b. Jarak perjalanan sejauh 3 (tiga) farsakh atau 3 (tiga) mil 

atau 5541 meter atau lebih kurang 5,5 Km. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

يْد   بْنه  يحَْىَ  عَنْ  ىَ  يزَه  عَنْ  مَالهك   بْنَ  أنَسََ  سَألَْتُ  قاَلَ  عَنْهُ  اللُ  رَضه

 خَرَجَ  إهذاَ وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهىُّ  كَانَ :  أنَسَُ  فقَاَلَ  الصَّلاةَه  قصَْره 
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يْرَةَ  خَ  ثلَاثَةَه  أوَْ  أمَْياَل   ثلَاثَةَه  مَسه  أحَْمَدُ  رَوَاهُ ) - رَكَعتَيَْنه  يصَُل هى فرََاسه

 .  (ىُّ قه الْبيَْهَ  وَ  دَاوُدَ  وَأبَوُْ  وَمُسْلهمٌ 

Dari Yahya bin Yazid r. a., ia berkata: Saya bertanya 
kepada Anas bin Mailk tentang mengashar shalat, jawab 
Anas: Adalah Nabi saw. apabila bepergian (dengan 
menempuh jarak perjalanan) sejauh 3 (tiga) mil atau 3 
(tiga) farsakh, ia shalat dengan 2 (dua) rakaat - (H. R. 
Ahmad, Muslim Abu Dawud dan Ahmad).   
 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqlani dalam kitabnya, Fath al-

Bari mengatakan, hadis riwayat Yahya bin Yazid 

tersebutlah yang paling sah dan paling tegas dalam 

menjelaskan tentang jarak bepergian yang dibolehkan 

untuk mengqashar shalat.18  

 

Jarak 3 (tiga) farsakh atau kurang lebih 3 (tiga) mil 

atau  5 (lima) kilometer hanya berlaku bagi yang 

bepergian dengan jalan kaki, tidak berlaku bagi yang 

bepergian dengan kendaraan seperti sepeda motor. 

Kedua hadis tersebut sekaligus dapat menjadi dalil untuk 

melaksanakan shalat secara jamak qashar. 

 

B. Zakat 

1. Pemerintah Wajib Mengusahakan Pengelolaan Zakat  

                                                             
18Lihat Sayyid Sabiq, op. cit., Jilid II, h. 267.  
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 Islam mewajibkan pemerintah suatu negara atau 

masyarakat muslim untuk mengupayakan adanya 

pengelolaan zakat secara resmi dalam wilayah 

pemerintahannya. Dasarnya adalah Q.S. al-Taubah (9): 103: 

ِِخُذِۡ ت ك  ل وَٰ ِص  ِإ ن  مۡۖٞ ِع ل يۡه  ص ل   اِو  مِب ه  يه  ك   تزُ  رُهُمِۡو  ِتطُ ه   د ق ة  مِۡص  ل ه  نِۡأ مۡو َٰ م 

ِوِ  ُِس ك نِٞل هُمۡ  ِع ل يم ِِٱلِل  يع   ١٠٣ِس م 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi sarana) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (103). 
 

 Ayat tersebut menunjukkan secara terang-benderang 

betapa Rasulullah saw. sebagai kepala negara diamanahkan 

oleh Allah untuk memungut sebagian harta orang-orang 

kaya sebagai zakat. Sayyid Sabiq mengemukakan, ayat 

tersebut mengandung maksud sbb: Pungutlah zakat hai 

Rasul dari harta kekayaan orang mukmin itu, baik yang 

tertentu sebagai kewajiban maupun yang tidak tertentu 

sebagai sunah sukarela (tathawwu’), guna membersihkan 

mereka dari penyakit kikir dan serakah, sifat-sifat rendah 

dan kejam terhadap fakir miskin dan orang-orang yang 

tidak berpunya lainnya. Selain itu untuk menyucikan jiwa 

mereka, menumbuhkan dan mengangkat derajat mereka 

dengan berkah dan kebaikan, baik dari segi moral maupun 

amal, sehingga dengan demikian mereka akan layak 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

68 
 

mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia maupun di 

akhirat.19  

 

 Yusuf Qardhawi mengemukakan, para fukaha 

menuliskan dalam kitabnya, bahwa wajib para imam 

(kepala negara/pemerintah) mengirim petugas-petugas 

zakat untuk memungut zakat. Alasan mereka, Nabi saw. 

dan para Khalifah pasca beliau mengangkat  petugas-

petugas pemungut zakat. Imam Bukhari dan Muslim 

meriwayatkan dari Abu Huraerah, bahwa Rasulullah saw. 

telah mengutus Umar Ibn Luthbiah sebagai petugas 

pemungutan zakat.  

 

 Mengapa wajib bagi pemerintah, karena  di antara 

warga negara, terdapat individu yang mempunyai harta, 

tetapi tidak mengetahui dirinya terkena kewajiban zakat. Di 

samping itu, terdapat individu yang mempunyai harta dan 

mengetahui kewajibannya berzakat, tetapi ia kikir dan 

enggan berzakat, sebab itu, wajib adanya pemerintah 

(sebagai pihak penguasa dan memiliki kekuatan) untuk 

memungut zakatnya.20   

 

 Kedudukan wajib bagi perintah tersebut, dapat 

dinyatakan pula, bahwa pengelolaan zakat merupakan 

                                                             
19Lihat op. cit., Jilid III, h. 8.  

20Lihat Yusuf Qardhawi, Fiqh al-Zakah, diterjemahkan oleh 
Salman Harun, Didin Hafizhuddin dan Hasanuddin dengan judul, Hukum 
Zakat,  Cet. X; Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, h. 545-546.  
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sebuah kewajiban ijbari (otoritas) kekuasaan dan politik 

yang dimiliki pemerintah.21 Kewajiban ijbari ini dapat 

dijalankan dengan cara pemaksaan (ikrah), khususnya 

terhadap individu-individu dari warga negara yang enggan 

membayar zakat.22 Pemerintah tidak wajib memaksa rakyat 

yang kuat fisiknya untuk melaksanakan shalat dan puasa 

Ramadan serta memaksa mereka yang sehat dan mampu 

secara ekonomi untuk menunaikan haji, akan tetapi 

pemerintah wajib memaksa mereka yang memenuhi syarat 

(nisab) untuk menunaikan zakat.   
 

2. Objek Zakat, Nisab dan Besaran Zakatnya 

a. Objek Zakat 

(1) Semua Jenis Harta  

Semua jenis harta yang memenuhi syarat-syarat yang 

telah ditentukan syara’, pada dasarnya tergolong sebagai 

subjek zakat atau menjadi harta benda objek zakat. 

Dasarnya adalah kata  ْم هه -dalam Q. S. al (harta mereka) أمَْوَاله

Taubah (9): 103. Kata  ٌأمَْوَال (harta-harta) dalam ayat ini 

meliputi semua jenis harta - dengan catatan - harta itu 

termasuk harta yang mengandung nilai ekonomik atau nilai 

jual dan bermanfaat, yaitu dapat diambil manfaatnya oleh 

manusia.  

                                                             
21Lihat Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah 

dan Sosial, Cet. II; jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001, 85-86. 
22Lihat M. Nasri Hamang Najed, Ekonomi Islam - Zakat - Ajaran 

Kesejahteraan dan Keselamatan Umat, Cet. I;  Parepare: LbH Press, 
2013, h. 66. 
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Adapun jenis-jenis harta yang menjadi objek zakat 

adalah  emas dan perak, binatang ternak, kekayaan hasil 

dagang, hasil pertanian, rikaz dan barang tambang, hasil 

laut, investasi pabrik, saham dan obligasi, dan lain-lain.23  

Jenis harta benda sebagai objek zakat akan bertambah 

seiring dengan perjalanan zaman atau perjalanan waktu. 

Semakin hari semakin akan bertambah banyak jumlah jeinis 

harta objek zakat, karena bagaimanapun teknologi dan 

peradaban manusia sebagai sarana produktivitas harta akan 

semakin maju. 
 

(2)  Semua Jenis Pekerjaan  

Setiap penghasilan dari semua bentuk pekerjaan atau 

profesi, tergolong sebagai harta objek zakat. Dasarnya 

adalah Q.S. al-Baqarah (2): 267:        

ا أٓ يُّه  ينِ ِي َٰ ِِٱل ذ  ن  ِم   ِل كمُ جۡن ا ِأ خۡر  آ م  م  ِو  ِك س بۡتمُۡ ا ِم  ت  نِط ي  ب َٰ ِم  ِأ نف قوُا  نوُٓا  ام  ء 

ِ ٞۖ مُوا ِِٱلۡۡ رۡض  ِت ي م  لَ  ب يثِ و  ل سۡتمُِب ِِٱلۡخ  ِو  نۡهُِتنُف قوُن  ضُواِ ِ م  ِأ نِتغُۡم  ٓ ِإ لَ  يه  ذ  اخ 

ِوِ  ِِٱعۡل مُوٓا ِف يه ۚٗ يدِ ِيِ غ ن ِِٱلِل  ِأ ن  م   ٢٦٧ِح 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 
mata terhadapnya.  Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji (267). 
 
                                                             

23Lihat Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 167-490.  
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Kalimat hasil usahamu yang baik-baik ( min thayyibati 

ma kasabtum) dalam ayat tersebut menunjuk kepada hasil 

usaha dari semua jenis pekerjaan (atau pencarian dan 

profesi menurut istilah Yusuf Qardhawi). Alangkah banyak 

jenis pekerjaan yang tergolong pencarian profesi. 

 

Hasil pekerjaa profesi adalah seperti dokter dengan 

usaha profesi kedokterannya, insinyur dengan jasa 

kekonsultanannya, advokat dengan jasa bantuan 

kepengacaraannya, tukang dengan jasa ketukangannya, 

seniman dengan jasa kesenimannya, makelar dengan jasa 

kemakelarannya, olah-ragawan dengan jasa keolah-

ragaannya, pegawai atau pejabat pemerintah dan swasta 

dengan pekerjaan kepegawaiannya, dan lain-lain.24  

 

Bahwa sebagaimana jenis harta benda objek zakat 

yang akan bertambah seiring dengan perjalanan waktu, 

akibat kemajuan teknologi dan peradaban manusia sebagai 

sarana produktivitasnya, demikian pula hanya jenis 

pekerjaan, akan semakin bertambah jenisnya.  

 

Jadi bukan hanya pedagang, petani, peternak dan 

petambang seperti yang disebutkan dalam banyak kitab-

kitab fikih yang menjadi objek zakat, melainkan semua 

bentuk pekerjaan yang diizinkan syara’ yang menghasilkan 

sesuatu yang disukai oleh umumnya orang. 

                                                             
24Lihat Yusfuf Qardhawi, op. cit., h. 458.  
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b. Nisab dan Besaran Zakat 

(1)  Emas, perak dan uang kertas; nisabnya: 96 gram; uang 

kertas dan perhiasan disesuaikan dengan nisab emas; 

dan zakatnya: 2,5 %.25 Setiawan Budi Utomo 

mengatakan, nisab emas adalah 85 gram emas murni.26 

(2)  Hewan ternak : Sapi; nisabnya : 30 - 39 ekor, zakatnya : 

1 ekor berumur 1 tahun   lebih. Kambing; nisabnya: 40 - 

120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina. Unta; 

nisabnya: 3 - 9 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina 

berumur 1 tahun lebih. Kuda (yang diternakkan dan 

diperdagangkan); nisabnya dan zakatnya dapat 

dikiaskan dengan nisab dan zakat sapi atau unta atau 

didasarkan pada ijtihad ulama setempat.27 Ayam, 

unggas, bebek dan sejenis lainnya, nisab dab zakatnya 

didasarkan pada ijtihad ulama setempat.28     

(3)  Hasil perdagangan; nisab dan zakatnya: Sama dengan 

nisab dan zakat emas dan perak.29 

(4)  Hasil pertanian; nisabnya: 5 wasaq (653 Kg), zakatnya: 

5% bagi yang memerlukan biaya pengelolaan, seperti 

                                                             
25Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, Jilid V, Cet. IX; Jakarta: 

Ichtiar Baru van Hoeve, 2001., h. 225.   
26Lihat Setiawan Budi Utomo, Metode Praktis Penetapan Nisab,    

Cet. I; Bandung: Mizania, 1430/2009, h. 48.  
27Lihat Tim Penyusun, loc.  cit., h. 225.  
28Ketentuan nisab tersebut merupakan ijtihad atau pendapat 

pemulis.  
29Lihat Tim Penyusun, op. cit., h. 226.  
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pengadaan air dan 10% bagi yang tidak memerlukan 

biaya pengelolaan, seperti pengadaan air.30   

(5) Rikaz dan barang tambang. Rikaz (biasa disebut harta 

Qarun: Harta berharga, seperti  logam mulia yang 

ditemukan); nisabnya: Berapa saja besaran nilainya, 

zakatnya: 20%. Barang tambang (emas, perak, timah 

biji besi, intan, batu permata, akik, batu bara dan 

minyak bumi);  Khusus emas dan perak, nisabnya: 

Masing-masing 20 mitsqal (96 gram) dan 200 dirham, 

zakatnya: Masing-masing 2,5%. Sedangkan selain emas 

dan perak tersebut, nisabnya: Tidak ada, zakatnya: 

1/5%.31   

(6) Hasil laut, seperti mutiara, marjan (manik-manik), 

jamrud (kristal untuk batu permata dan lain-lain, 

termasuk ikan; nisabnya: Sama dengan nisab dan zakat 

emas dan perak.32 

(7)  Investasi pabrik; nisab dan zakatnya: Sama dengan 

nisab dan zakat hasil emas (85 gram).33 

(8)  Saham dan obligasi; nisab dan zakatnya: Menurut Yusuf 

Qardhawi adalah sama dengan nisab dan zakat hasil 

pertanian.34 

(9)   Jasa atau profesi; nisab dan zakatnya: Sama dengan 

nisab dan zakat emas dan perak atau uang kertas.35 

                                                             
30Ketentuan nisab tersebut merupakan ijtihad atau pendapat 

pemulis.   
31Lihat Tim Penyusun, op. cit. 227.  
32Lihat ibid.  
33 Lihat Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 456. 
34Lihat ibid., 493-494.   
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(10) Aset berharga (rumah mewah, kendaraan mewah, 

perlengkapan rumah tangga mewah, seperti logam 

mulia; dsb), nisabnya: 85 gram emas, zakatnya: 

2,5%.36  

 

Pada dasarnya bahwa menurut fikih Islam, segala 

jenis barang dan jasa yang muncul sebagai jenis barang dan 

jasa atau penghasilan dari profesi baru seiring dengan 

perjalanan waktu dan pekembangan peradaban, nisab dan 

zakatnya didasarkan pada ijtihad atau pendapat ulama. 

Ulama menetapkan nisab dan zakatnya dengan 

mempertimbangkan nilaiinilai peradaban baru. Apakah 

dikiaskan dengan nisab dan zakat barang-barang dan jasa-

jasa tersebut, ataukah diberikan pendapat baru sesuai 

dengan sifat khasnya. 

 

3. Zakat Fitrah dengan Uang 

Kelompok seperti Wahdah Islamiyah berpemahaman 

bahwa membayar zakat fitrah dengan uang tidak sah. 

Dasarnya adalah hadis Nabi saw. - artinya - sbb: Zakat 

fitrah, dibayar dengan yang mengeyangkan, yaitu  kurma 

atau  gandum - (H. R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 

Umar), sementara uang bukan sesuatu yang 

mengenyangkan (bukan jenis makanan), ia adalah kertas. 

                                                                                                                            
35Lihat ibid.  
36Lihat Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama Al-Qur`an - 

Jawaban terhadap Problema Sosial, Cet. I;  Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 
2007, h. 151-152.  
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Uang juga tidak boleh dikiyaskan dengan gandum menurut 

ilmu ushul fiqhi, karena tidak mempunyai persamaan sifat. 

Kurma dan gandun sifatnya dapat dimakan, sementara 

uang tidak dapat dimakan. 

 

Mayoritas atau umat Islam umumnya dan 

pemerintah melalui pendapat Majelis Ulama membolehkan 

atau membenarkan membayar zakat fitrah dengan uang. 

Abu Hanifah (ulama abad II hijriah) membolehkan juga 

membayar zakat fitrah dengan uang (Usman, 155).37 

 

 Bahwa betul secara sifat benda tidak mempunyai 

persamaan antara gandum dan uang, namun mempunyai 

sifat yang sama, yaitu dalam hal dimakan. Uang tidak bisa 

dimakan, tetapi uang dapat dibelikan makanan, sehingga 

dengannya orang menjadi dapat makan.  

 

Kebiasaan makan nasi (dari beras dan tidak bisa 

makan dengan enak tanpa ada lauk pauk, seperti ikan, 

sayur dan beberapa yang lain di Indonesia misalnya); 

dengan uang, sebagiannya dapat dibelikan beras dan 

sebagiannya dapat dibelikan untuk lauk pauk, 

menyebabkan makanan menjadi lebih enak. Berdasarkan 

itu, berpendapat bahwa berzakat fitrah dengan uang sah 

adalah pendapat yang kuat.  

 

                                                             
37Sayyid Sabiq, op. cit., h. 155. 
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C. Shaum (Puasa) 

1. Puasa bagi Anak-Anak  

Anak-anak tidak wajib, bahkan tidak sunah berpuasa. 

Orang tuanyalah yang disunahkan untuk menyuruhnya 

berpuasa sebagai pendidikan pembiasaan berpuasa, 

sepanjang anak-anak itu mampu atau tidak sangat 

memberatkannya atau menyebabkannya sangat lemah. 

Dasarnya adalah riwayat sbb: Ruba’iyyi binti Mu’awwidz 

menceritakan, bahwa Rasulullah saw. pada hari Asyura 

mengirim utusan ke desa-desa kaum Anshar untuk 

menyampaikan ketentuan berikut:  

رًا أصَْبحََ  كَانَ  مَنْ  وَ  ، صَوْمَهُ  فلَْيتُهمَّ  صَائهمًا أصَْبحََ  كَانَ  مَنْ   فلَْيصَُمْ  مُفْطه

هه  بقَهيَّةَ  مُ  ، ذاَلهكَ  بعَْدَ  نصَُوْمُهُ  فكَُنَّا ، يوَْمه ه بْياَننَاَ وَتصَُو  غاَرَ  صه نْهُمْ  الص ه  ، مه

ده  إهلىَ وَنذَْهَبُ  نَ  اللُّعْبةََ  لهَُمُ  فنَجَْعلَُ  الْمَسْجه هْنه  مه نَ  أحََدُهُمْ  بكََى فإَهذاَ الْعه  مه

نْدَ  يكَُوْنَ  حَتَّى إهيَّاهُ  أعَْطَيْناَهُ  الطَّعاَمه  فْطَاره  عه ىُّ  رَوَاهُ ) - الْْه  (. وَمُسْلهمٌ  الْبخَُاره

Siapa yang telah berpuasa sejak pagi hari, hendaklah ia 
meneruskan puasanya; dan siapa yang sejak pagi telah 
berbuka, hendaklah ia mempuasakan hari yang tinggal. 
Maka setelah itu, kami pun berpuasalah, dan kami suruh 
anak-anak kami yang masih kecil berpuasa. Kami bawa 
mereka ke masjid, kami buatkan mereka semacam alat 
permainan dari bulu domba. Jika ada di antara mereka 
yang menangis minta makan, maka kami beri kepada 
mererka alat permainan itu. Demikianlah berlangsung 
sampai dekat waktu berbuka - (H. R. Bukhari dan Muslim).     
 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

77 
 

2. Puasa bagi Orang yang Beraktivitas Berat 

Orang yang beraktivitas berat seperti berperang, 

buruh bangunan dan sebagainya, manakah yang lebih 

utama (afdhal) baginya, berpuasa ataukah berbuka. 

Jawabannya adalah tergantung pada kondisi diri (jiwa-

raganya) menurut dirinya. Kalau ia merasa kuat berpuasa, 

biarkanlah ia berpuasa - dan - itulah yang lebih utama 

baginya; dan kalau ia merasa lemah untuk berpuasa, 

biarkanlah ia berbuka - dan - itulah yang lebih utama 

baginya. Jadi drinya yang paling tahu apakah ia harus 

brpuasa ataukah berbuka. Dasarnya adalah hadis berikut: 

 

يْد   أبَهىْ  عَنْ  ى ه  سَعه  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الل رَسُوْله  مَعَ  نغَْزُوْ  كُنَّا:  الْخُدْره

نَّا رَمَضَانَ  فهىْ  ائهمُ  فمَه نَّا الصَّ رُ  وَمه دُ  فلَاَ  ، الْمُفْطه ائهمُ  يجَه ره  عَلىَ الصَّ  الْمُفْطه

رُ  وَلاَ  ائهمه  عَلىَ الْمُفْطه ةً  وَجَدَ  مَنْ  أنََّ  يرََوْنَ  ثمَُّ  ، الصَّ  ذاَلهكَ  فإَهنَّ  فصََامَ  قوَُّ

هنَّ  ،فأَفَْطَرَ  ضَعْفاً وَجَدَ  مَنْ  أنََّ  وْنَ وَيرَ ، حَسَنٌ   رَوَاهُ ) - حَسَنٌ  ذاَلهكَ  فإَ

 . (وَمُسْلهمٌ  أحَْمَدُ 
 
Dari Abu Said al-Khudri: Kami berperang bersama 
Rasulullah saw. pada bulan Ramadhan. Di antara kami ada 
yang berpuasa dan ada yang berbuka. Bagi yang berpuasa 
tidak menyalahkan yang berbuka, dan bagi yang berbuka 
tidak menyalahkan yang berpuasa. Mereka berpendapat 
bahwa yang merasa dirinya kuat, lalu ia berpuasa, itu baik, 
sebagaimana mereka berpendapat bahwa yang merasa 
dirinya lemah, kemudian ia berbuka, itu baik (H. R. Ahmad 
dan Muslim). 
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3. Hisab dan Ru`yah 

Pembicaraan tentang ilmu hisab sudah ada sejak 

masa Nabi Idris. Sekitar abad ke-28 sM muncul embirio Ilmu 

Falak  (lmu Astronomi). Ia digunakan untuk menentukan 

waktu tiba pelaksanaan penyembahan berhala. Keadaan ini 

terkenal di Mesir untuk menyembah Dewa Orisis, Dewa Isis 

dan Dewa Amon; dan di Babilonia - Mesopotamia untuk 

menyembah Dewa Asorooth dan Dewa Baal. 

 

Sedangkan pengetahuan tentang nama-nama hari 

dalam seminggu sudah ada sejak 5000 tahun sM, yang 

masing-masing diberi nama dengan benda-benda langit. 

Hari Ahad dengan mataharai, Senin dengan bulan, Selasa 

dengan Mars, Rabu dengan Marcurius, Kamis dengan 

Jupiter, Jumat dengan Venus dan Sabtu dengan Saturnus. 

Pada tahun 20 sM di negeri China telah ditemukan alat 

untuk mengetahui gerak matahari dan benda-benda langit 

lainnya; dan Chiness pulalah yang pertamakali mengetahui 

keterjadian gerhana matahari. 

 

Pada masa awal Islam (masa Nabi saw.), hisab belum 

masyhur di kalangan umat Islam. Umat Islam umumnya 

tidak atau belum memiliki kecakapan untuk menulis dan 

menghitung. Nabi saw. menyatakan hal ini dalam hadis sbb: 

 النَّبهىَ حَدَثاَحَدَثنَاَ سَعيْدُ ابْن عُمَرُوا أنَهَُ سَمعَ ابْنَ عُمَرَ رَضيَ اللُ عَنْهُمَا عَن 

بُ الشَهْرُ هَكَذاَ وَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى ةٌ أمَُيَّةٌ لاَ نَكْتبُُ وَلاَ نكَْسه أنََهُ قَالَ :  إهنَّا أمَُّ

)رَوَاهُ الْبخَُاري( . –هَكَذاَ يَعْنيْ مَرَةً تسْعةًَ وَعشْريْنَ وَمَرةً ثلَاَثيْنَ   
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Sesungguhnya kami satu umat yang ummi, kami tidak 
(pandai) menulis dan menghitung, (sementaa) bulan itu 
begini dan begitu, yakni satu kali dua puluh sembilan dan 
satu kali tiga puluh (hari) - (H. R. al-Bukhari). 
 

  Hadis tersebut menunjukkan masa awal Islam itu, 

umat menetapkan waktu-waktu untuk keperluan 

pelaksanaan agama berdasarkan ru`yah. Hisab tahun hijriah 

dilakukan Nabi saw. ketika beliau menulis surat kepada 

kaum Nasrani Bani Najran dengan menulis tahun hijriah. 

Beliau menulis tahun ke-5 Hijriah, namun orang-orang Arab 

lebih mengenal waktu melalui peristiwa-peristiwa yang 

terjadi, sehingga terkenal istilah tahun gajah, tahun izin, 

tahun amar dan tahun zilzal.38  

 

  Hisab mulai terkenal pada tahun ke-7 Hijrah ketika 

Umar bin Khathtahb menetapkan hijrah Nabi saw. dari 

Mekah ke Madinah sebagai dasar kalender Islam; dan 

dengan berbagai pertimbangan, bulan Muharram 

ditetapkan sebagai bulan awal tahun hijriah. Tahun hijriah 

dengan bulan-bulan qamariyah (Muharram hingga 

Zulhijjah), di Indonesia  menjadi penanggalan bersama 

dengan tahun masehi dengan bulan-bulan syamsiyah 

(Januari hingga Desember)    

 

                                                             
38Lihat Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyat - Menyatukan NU 

dan Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Bulan Ramadhan, Cet. I; 
Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007, h. 50.  
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a. Pengertian Hisab ( حِسَابٌ   )  

Hisab secara etimologis berarti penghitungan. Hisab 

digunakan untuk mengetahui hitungan tahun dan waktu, 

sebagaimana disebutkan Allah dalam al-Qur`an sbb: 

 

Q. S. Yunus (10): 5: 

يِهُوِ  ِِٱل ذ  ع ل  ِوِ ِٱلش مۡسِ ج  ي اءٓ  رِ ض  هُِِٱلۡق م  ق د ر  اِو  ِع د دِ ِۥنوُر  ت عۡل مُوا  ِل  ل  ن از  م 

ن ينِ  س اب ِۚٗوِ ِٱلس   ِِٱلۡح  ل ق  ِخ  ا ُِم  ِب ِِٱلِل  ِإ لَ  ل ك 
ق  ِۚٗذ َٰ ِِٱلۡح  لُ تِ يفُ ص   ل ق وۡمِِٖٱلۡۡيٓ َٰ

ِ  ٥ِي عۡل مُون 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya; dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan penghitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian,  melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
kaum yang Mengetahui (5). 
 

  Q. S. al-Isra` (17): 12: 

ع لۡن ا ج  ارِ وِ ِٱل يۡلِ ِو  اي ة ِِٱلن ه  وۡن آِء  ح  ِف م  اي ت يۡن ۖٞ اي ة ِِٱل يۡلِ ء  ع لۡن آِء  ج  ارِ و  ت بۡت غوُاِ ِٱلن ه  ِل   ة  ر  مُبۡص 

ع د دِ  ت عۡل مُواِ  ل  ب  كُمِۡو  نِر  ِم   ن ينِ ف ضۡلا  س اب ِۚٗوِ ِٱلس   ِِٱلۡح  يلا  هُِت فۡص  لۡن َٰ ِش يۡءِٖف ص  كُل   ١٢ِو 

Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu 
kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang 
itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu; dan 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
penghitungan; serta segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas (12). 
 

Q. S. al-Rahman (55): 5:  

رُِوِ ِٱلش مۡسُِِ  ٥ِب حُسۡب انِِٖٱلۡق م 
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Matahari dan bulan (beredar) menurut penghitungan (5). 
 

  Istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak 

(astronomi) untuk memperkirakan posisi matahari dan 

bulan atas bumi. Posisi matahari penting diketahui karena 

menjadi patokan bagi umat Islam dalam menentukan 

masuk waktu shalat. Demikian juga posisi bulan penting 

diperkirakan untuk mengetahui terjadinya hilal sebagai 

penanda masuk periode bulan baru dalam kalender hijriah. 

Hal ini menopang untuk menentukan awal Ramadhan, awal 

Syawal dan Idul Fitri serta awal (09 Zulhijjah - tanggal 

jamaah haji wukuf di Arafah) dan Idul Adha (10 Zulhijjah). 

 

Ibadah-ibadah pokok dalam Islam yang terkait 

langsung dengan hisab (posisi benda-benda langit - 

khususnya matahari dan bulan), mendorong astronom 

muslim masa awal kemajuan peradaban memberi perhatian 

besar terhadap astromi. Astronom muslim terkenal yang 

telah mengembangkan metode hisab modern, ialah al-

Biruni (973 M-1048 M), Ibn Thariq, al-Khawarizmi, al-Batani 

dan Habasah. 

 

Hisab memerlukan kerja proses empat tahap, yaitu 1) 

ru’yah; observasi, 2) pengukuran; kuantifikasi, 3) analisa; 

analisis; dan 4) penyimpulan; kongklusi. Metode hisab kini 

telah menggunakan komputer dengan tingkat presisi dan 

akurasi yang tinggi. Berbagai perangkat lunak (software) 

yang praktis juga telah ada dan seringkali digunakan 
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sebelum ru`yah dilakukan. Salah satu hasil dari hisab ialah 

penentuan kapan ijtimak (konjungsi geosentris : matahari, 

bulan dan bumi berada dalam posisi sebidang) terjadi. Ahli 

hisab (astrnom) menyatakan, posisi ijtimak terjadi saat 

matahari, bulan dan bumi berada di posisi bujur langit yang 

sama bila diamati dari bumi. Ijtimak terjadi 29,531 hari 

sekali; atau disebut juga satu periode sinodik.. 

 

b. Pengertian Ru`yah (  ٌرُأيَْة ) 

Istilah ru`yah didasarkan pada hadis Nabi saw. 

berikut: 

يَ اللُ عَنْهُ : فاَلَ النَّيهيُّ صَلَّي اللُ عَليَْهه وَسَلَّمَ  عَنْ أبَهيْ هُرَيْرَةَ رَضه

دَّةَ شَعْباَنَ  لوُْا عه رُؤْيتَههه ، فإَهنْ غُمَّ عَليَْكُمْ فأَكَْمه رُوْا له صُوْمُوْا لهرُؤْيتَههه وَأفَْطه

مٌ وَالنَّ  -ثلَاثَهيْنَ  يُّ وَمُسْله يُّ وابن حبان( . )رَوَاهُ الْبخَُاره سَاءه  

Dari Abi Huraerah r. a., Nabi saw. bersabda: Berpuasalah 
kalian karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat 
hilal; jika ia tertutup kabut, maka sempurnakanlah bilangan 
Sya’ban 30 hari - (H. R. Bukhari, Muslim, Nasa`i dan Ibn 
Hibban). 
 

يَ اللُ عَنْهُ : فاَلَ النَّيهيُّ صَلَّي اللُ عَليَْهه  اب  هَ شه  ابْنه  عَنه  عَنْ عُقيَْل   رَضه

رُؤْيتَههه ، فإَهنْ غُمَّ عَليَْكُمْ فاَقْدُرُوْا لهَُ  رُوْا له  –وَسَلَّمَ صُوْمُوْا لهرُؤْيتَههه وَأفَْطه

يُّ  ( . )رَوَاهُ الْبخَُاره  

Dari ‘Uqail dari Ibn Syihab r. a., Nabi saw. bersabda: 
Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 
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karena melihat hilal; jika ia tertutup kabut, maka 
perkirakanlah - (H. R. Bukhari, Muslim, Nasa`i dan Ibn 
Hibban).39  
 

Kedua hadis tersebut menunjukkan betapa Rasulullah 

saw. memberi perhatian khusus terhadap perihal 

penentuan bulan baru, yaitu bulan Sya’ban dan Ramadhan. 

Sebagaimana keberadaan hisab, demikian juga keberadaan 

ru`yah, yaitu untuk menopang dalam menentukan awal 

Ramadhan, awal Syawal dan Idul Fitri serta awal (09 

Zulhijjah - tanggal jamaah haji wukuf di Arafah) dan Idul 

Adha (10 Dzulhijjah). 

 

Ru`yah secara etimologis berarti melihat dengan mata 

kepala atau dengan akal. Ru`yah bentuk mashdar dari kata 

kerja ra`ā (   َرَأي ). Ru`yah yang berarti melihat dengan mata 

kepala muta’addī pada satu maf’ūl, sedangkan yang berarti 

mengetahui (melihat dengan ilmu) muta’addī pada dua 

maf’ūl.40 

Berdasarkan redaksi (matan) hadis pertama (fakmilū 

‘iddata sya’bāna tsalātsīna: maka sempurnakanlah 

bilangan Sya’ban 30 hari) yang menggunakan dua maf’ūl, 

                                                             
 
40Subri, Rukyatul-Hilal (Makalah), diakses dari  http://Dr. Monzur 

Ahmed/id. wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_Rukyat pada tanggal 08 
Oktober 2014 pukul 09.15; dipresentasikan dalam Seminar Matakuliah 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan II (Ushul Fiqhi dan Hadis) pada 
Program Pascaarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Parepare Tahun Akademik 2014/2015.. 

http://dr/
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berarti      yang dimaksudkannya dengan kata ru`yah adalah 

melihat dengan ilmu. 

  

Hadis kedua dengan kata faqdurū (maka 

perkirakanlah) dipahami sebagian ilmuwan/ulama, seperti 

ilmuwan dari Muhammadiyah sebagai kata yang 

mengandung arti hitunglah, yang berarti ia juga menjadi 

dasar untuk menggunakan hisab.41 

 

Ru`yah adalah mengamati visibilitas hilal, yakni 

penampakan bulan sabit yang pertamakali tampak setelah 

terjadi ijtimak. Ru`yah dapat dilakukan dengan mata 

telanjang atau dengan alat bantu optik, seperti teleskop. 

Aktivitas ru`yah dilakukan pada saat menjelang matahari 

terbenam pertamakali  setelah ijtimak (yakni posisi bulan 

berada  di ufuk barat dan bulan terbenam saat setelah 

terbenam matahari. Apabila hilal tampak, maka pada 

petang (magrib) waktu setempat telah masuk tanggal 01, 

akan tetapi hilal tidak selamanya dapat tampak.  

 

Jika selang waktu antara ijtimak dengan terbenam 

matahari terlalu singkat, maka secara teori ilmiah, hilal 

mustahil tampak, karena iluminasi cahaya bulan masih 

                                                             
41Pengertian tersebut pernah disampaikan Prof. Dr. H. M. Din 

Syamsuddin, MA ketika menjabat Ketua Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah  dalam suatu acara Dialog Ilmuwan Ulama dan Ahli 
Astronmoi di TV-muyang membahasa  tema: Menyatukan Kalender 
Hijriyah. 
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terlalu gelap dibandingkan dengan cahaya langit sekitarnya. 

Kriteria Danjon (1932 dan 1936) menyatakan, hilal dapat 

tampak tanpa alat bantu apabila minimal jarak sudut (arc of 

light) antara bulan-matahari sebesar 7 derajat. 

 

b. Hukum Hisab dan Ru`yah 

Hisab dan ru`yah hukumnya fardu kifayah. Dasarnya 

adalah hadis berikut: 

 

لالََ ، فأَخَْبرَْتُ  يَ اللُ عَنْهُ فاَلَ : ترََاءَي النَّاسُ الْهه عَنْ ابْنه عُمَرَ رَضه

رَسُوْلَ الله صَلَّي اللُ عَليَْهه وَسَلَّمَ : أنَ هيْ رَأيَْتهُُ ، فصََامَ ، وَأمََرَ النَّاسَ 

هه  ياَمه (  –بهصه بَّان  مُ وَابْنُ حه .  )رَوَاهُ أبَوُْدَاوُدَ وَالْحَاكه  

 
Orang-orang beruasha melihat hilal (bulan), saya pun 
kabarkan kepada Rasulullah saw. bahwa saya melihatnya. 
Beliau pun berpuasaa dan memerintahkan kepada manusia 
berpuasa - (H. R. Abu Dawud dari Ibn Umar). 
 

Zaman senantiasa berjalan dan membawa perubahan 

pada alam dan manusia, menyebabkan kaum muslim pada 

zaman kini harus lebih teliti dalam melihat bulan (ru`yatul-

hilal). Pada zaman Rasulullah saw. dan sahabat, alam masih 

asli tanpa ada asap bumi yang mempengaruhi ufuk; tidak 

ada sinar buatan yang terpancar dari lampu-lampu di bumi 

yang biasa berpengaruh pada kondisi langit; dan tidak ada 

pesawat ruang angkasa yang melintas di ufuk. Posisi bulan 

pun relatif sangat mudah untuk diru`yah. Kemunculan 
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bulan baru sangat mudah diskasikan oleh Nabi saw. dan 

sahabat. 

 

Sementara pada zaman kini, alam sudah banyak 

berubah, polusi asap kendaraan maupun pabrik dan cahaya 

buatan sangat berpengaruh pada ufuk, menyebabkan 

kurang mampu mengetahui kondisi alam, baik bulan 

maupun bintang. Selain itu, umat pada zaman Rasulullah 

dan sahabat, relatif jujur tanpa ada kepentingan duniawi 

atau pun lainnya dalam persaksian melihat hilal. Mereka 

pun memiliki pengetahuan tentang tanda-tanda alam 

dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi.   

 

c. Syarat-Syarat Bagi Orang yang Diterima Kesaksiannya 
dalam Melihat Hilal         
                                                  

Ulama menetapkan syarat-syarat bagi orang yang 

dapat diterima kesaksiannya dan melihat hilal adalah sbb: 

1. Adil; maksudnya ialah orang yang mengerjakan 

kewajiban agama dan meninggalkan perbuatan serta 

tidak terus menerus menenggelamkan diri dalam dosa 

kecil. 

2. Mukalaf; maksudnya ialah orang yang sudah dewasa 

sekaligus  berpikiran waras dan sehat. 
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3. Sehat penglihatan; maksudnya mempunyai penglihatan 

yang tajam dan kuat.42 

d. Penggunaan Teropong Bintang. 

 

Ru`yah juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat canggih, seperti teleskop yang dilengkapi CCD Imaging, 

namun perlu dilihat bagaimana penerapan kedua alat 

tersebut. Almarhum Mantan Mufti Saudi Arabiah, Syaikh 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz pernah mengatakan, 

penggunaan Teropong Bintang untuk ru`yatul-hilal tidak 

terlarang, namun tidak boleh hanya berpatokan padanya; 

atau Teropong itu dijadikan dasar dalam ru`yah. Pandangan 

ini melahirkan kaedah sbb: 

1. Alat Teropong Bintang hanya alat bantu, bukan menjadi 

patokan. 

2. Tidak boleh memaksakan diri untuk menggunakannya. 

3. Dipastikan hilal terlihat benar melalui dengannya. 

4. Penggunanya adalah muslim yang terpercaya.43    

 

Allah menciptakan semesta (macrocosmos) dan 

manusia (microcosmos) dengan diatur hukum alam dan 

agama. Hukum alam bersifat objektif, pasti dan tetap; tidak 

diwahyukan, melainkan dalam bentuk bentangan hamparan 

alam. Kajian terhadapnya melahirkan ilmu-ilmu dunia, 

                                                             
42Lihat Ahmad Sabiq bin Abdul Latif Abu Yusuf, Bid’akah Ilmu 

Hisab : Kajian Ilmiah tentang Polemik Hisab Rukyat untuk Menetapkan 
Puasa dan Hari Raya, Cet. I; Gresik: Pustaka Al-Furqan, 1431, h. 153.  

43Lihat ibid., h. 156.  
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seperti ilmu hisab, ilmu fisika, ilmu kimia dan lain-lain; yang 

akurasi kebenarannya diukur dengan seberapa ia didukung 

oleh realitas empirik.  

 

Agama bersifat subjektif, tidak pasti dan tidak tetap; 

diwahyukan dalam bentuk al-Qur`an dan hadis. Kajian 

terhadapnya melahirkan ilmu-ilmu agama, seperti ilmu 

tafsir, ilmu hadis, ilmu fikih, ilmu akhlak, ilmu kalam, ilmu 

manthiq dan lain-lain; yang akurasi kebenarannya diukur 

dengan seberapa ia didukung oleh realitas ayat-ayat al-

Qur`an dan hadis-hadis Nabi saw. Kebenaran yang 

dihasilkan lazimnya disebut doktrinal. 

 

D.  Haji 

1. Apakah Berhaji Wajib Ditunaikan dengan Segera 
ataukah Boleh Diperlambat.  
 

Imam Syafi’i, Sufyan Tsauri, Auza’i dan Muhammad 

Hasan berpendapat bahwa kewajiban haji boleh ditunda 

atau ditangguhkan, yakni dilakukan kapan waktu. 

Argumen mereka adalah Rasulullah saw., isteri-isteri 

beliau dan kebanyakan sahabatnya menunda berhaji 

nanti pada tahun ke-10 H, padahal ibadah haji telah 

diwajibkan mulai tahun ke-6 H. Andaikata wajib 

ditunaikan dengan segera, tentulah Rasulullah saw, 
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isteri-isteri beliau dan kebanyakan sahabatnya tidak 

akan menundanya nanti pada tahun ke-10 H itu.44 

 

Sementara menurut Abu Hanifah, Malik, Ahmad, 

sebagian pengikut Syafi’i dan Abu Yusuf berpendapat, 

bahwa haji wajib ditunaikan dengan segera. Dalil alasan 

mereka adalah hadis berikut: 

 

ىَ  عَبَّاس   بْنه  عَنه   وَسَلَّمَ  هه عَليَْ  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْلُ  قاَلَ  ، عَنْهُ  اللُ  رَضه

لْ  الْحَجَّ  أرََادَ  مَنْ :  يْضُ  يمَْرَضُ  قدَْ  فإَهنَّهُ  ، فلَْيعُجَ ه لُّ  ، الْمَره  وَتضه

لةَُ  احه  . (وَالْبيَْهَقهىُّ  أحَْمَدُ  رَوَاهُ ) الحَاجَةُ  وَتكَُوْنُ  ، الرَّ

Dari Ibn Abbas r.a., Rasulullah saw. bersabda: Barang    
siapa yang berkeinginan menunaikan haji, hendaklah 
dilakukannya dengan segera, karena mungkin di antara 
manusia ada yang sakit atau hilang kendaraannya atau 
ada keperluan lain -  (H. R. Ahmad dan Baihaqi).45  

  

Kedua pendapat tersebut tampaknya mempunyai 

dalil-dalinya masing-masing yang relatif kuat. Jalan 

tengahnya, ialah bahwa apabila seseorang telah memiliki 

kemampuan untuk menunaikannnya, maka adalah 

disunahkan  menunaikannya dengan segera. 

  

Pendapat tersebut didasarkan pada Q.S. al-Baqarah 

(2) : 148 dan Q.S. Ali Imran (3): 133 yang mengisyaratkan 

                                                             
44Lihat Sayyid Sabiq, op. cit., Jilid V, h. 41.  
45Ibid., h. 41-42.   
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perintah umum untuk melakukan amalan-amalan baik 

dengan segera,  sebagaimana berikut:  

ل كُل ِٖ ِف ِِو  اۖٞ ل  يه  ِمُو  ِهُو  ة  جۡه  ت ِِۚٗٱسۡت ب قوُا ِو  يۡر َٰ ِأ يِِۡٱلۡخ  ِب كُمُ ِي أۡت  ِت كُونوُا  ا ِم  ُِن  ِٱلِل 

ِ ِإ ن  يعاًۚٗ م  يرِِٞٱلِل  ِج  ِش يۡءِٖق د  ِكُل    ١٤٨ِع ل ىَٰ
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya, maka berlomba-lombalah (dalam 
melakukan) kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada Hari 
Kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu (148). 
 

ِ ِع رۡضُه ا ن ة  ج  ِو  ب  كمُۡ ِر  ن ِم   ةٖ غۡف ر  ِم  ِإ ل ىَٰ عُوٓا  س ار  تُِو  و َٰ ِٱلۡۡ رۡضُِوِ ِٱلس م َٰ

ِ د تِۡل لۡمُت ق ين   ١٣٣ِأعُ 
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (133).  

 

Pepatah Arab mengatakan :  َر فوُْنَ  خَسه ه الْمُسَو   (Khasiral-

Musawwifun; juga pepatah Bugis mengatakan : Rogiwi Tau 

Mappattanjeng-tanjengnge. Arti keduanya : Rugilah Sang 

Penunda-Penunda). Secara psikologis, suatu pekerjaan yang 

pada saatnya harus dikerjakan atau diselesaikan karena ia 

adalah sebuah kewajiban atau tanggung jawab, alangkah 

lebih baik kalau dilaksanakan atau diselesaikan secepat 

mungkin. Ia akan lebih cepat memberikan ketenangan 

batin.  

 

2. Apakah Wanita Boleh Berhaji Tanpa Muhrim.  
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Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita tidak 

boleh berhaji tanpa disertai muhrim. Mereka berdasar 

hadis dan riwayat berikut: 

ىَ  عَبَّاس   بْنه  عَنه  عْتُ  ، عَنْهُ  اللُ  رَضه  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسوُْلَ  سَمه

 تسَُافهرُ  وَلاَ  مَحْرَم   ذوُْ  وَمَعهََا إهلاَّ  بهإهمْرَأةَ   رَجُلٌ  يخَْلوَُنَّ  لاَ :  قاَلَ  وَسَلَّمَ 

 ُ ىْ  مَعَ  إهلاَّ  الْمَرْأةَ  إهمْرَأتَهىْ  إهنَّ  الله  رَسُوْلَ  ياَ:  فقَاَلَ  ، رَجُلٌ  فقَاَمَ  ، مَحْرَم   ذه

 فحَُجَّ  إهنْطَلهقْ  : فقَاَلَ  وَكَذاَ كَذاَ غَزْوَةه  فهىْ  اكْتنَبَْتُ  وَإهن هىْ  ، حَاجَةً  خَرَجَتْ 

ىُّ  رَوَاهُ ) - إهمْرَأتَهكَ  مَعَ   . (وَمُسْلهمٌ  الْبخَُاره

Dari Ibn Abbas r. a.: Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan 
(berkhalwat) dengan seorang wanita, kecuali ia disertai 
muhrimnya. Janganlah seorang wanita bepergian kecuali 
disertai muhrimnya. Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki, 
tanyanya: Ya Rasulallah, sesungguhnya isteriku akan naik 
haji, sedang aku telah mendaftarkan diri untuk mengikuti 
perang ini dan perang itu. Ujar Nabi saw.: Pergilah dan naik 
hajilah bersama isterimu - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

Yahya bin ‘Ibad menceritakan, seorang wanita dari 

wilayah Rai menulis surat kepada Ibrahim Nakha`i yang 

berbunyi: Saya belum lagi menunaikan kewajiban haji saya, 

padahal saya mampu, disebabkan tak ada muhrim. Sebagai 

jawabannya, ditulisnya: Anda termasuk orang yang tak 

diberi kesanggupan oleh Allah buat pergi ke sana.  
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Penyertaan muhrim sebagai syarat dan termasuk 

dalam daftar kesanggupan bagi wanita yang akan berhaji, 

dianut oleh Abu Hanifah, para sahabat Nakha`i, Hasan, 

Tsauri, Ahmad dan Ishak.46 Pendapat para ulama ini diikuti 

oleh para ustad di Indonesia yang tergabung dalam 

kelompok yang disebutkan kepadanya Salafi. 

 

 Sementara Sayyid Sabiq berpendapat, bahwa wanita 

yang akan berhaji dengan harus disertai muhrim 

sebagaimana diperintahkan hadis tersebut, hanya 

menunjukkan sunah, karena tidaklah wajib bagi suami atau 

muhrim untuk bepergian bersama wanita yang tak ada 

pendampingnya.  

 

Sabiq menyatakan, perintah itu muncul karena pergi 

haji mengakibatkan kesusahan yaitu harus membawa bekal 

seperti perlengkapan memasak, makan, tidur dan 

sebagainya, yang masa (dahulu itu) orang berjalan kaki 

dengan jarak yang relatif jauh serta melewati gurun pasir di 

bawah terik matahari. Selain itu, tidaklah seseorang 

meninggalkan kepentingan pribadi, demi terpenuhinya 

kewajiban yang lain.47  

 

Seorang wanita yang ingin berhaji dengan tanpa 

terbebani kesulitan yang berarti (seperti pada zaman 

modern sekarang, termasuk di Indonesia dengan jamaah 

                                                             
46

Lihat ibid., h. 51.  
47Lihat ibid  
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haji diurus oleh satu  panita yang lengkap dengan tugas 

mengurus hampir seluruh kebutuhan perlengakapan 

jamaah haji), bolehlah berhaji tanpa disertai muhrim. 

  

Bahwa pada dasarnya suami disuruh oleh Rasulullah 

untuk menyertai isterinya yang akan menunaikan ibadah 

haji, dimaksudkan agar ia dapat membantu isterinya dalam 

meringankan beban isterinya dalam menunaikan ibadah 

haji, khususnya yang berkenaan fisik dan bekal barang-

barang.*** 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

IV. KELUARGA MUSLIM (KERUMAHTANGGAAN) 
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 Aspek-aspek pokok berkaitan dengan masalah 

keluarga muslim bidang kerumahtanggaan ialah antara lain 

sbb:  

 

A. Hak-Hak dan Kewajiban Pokok Antar Suami Isteri 

Adapun hak-hak dan kewajiban pokok antar suami 

isteri dalam kehidupan rumah tangga, secara garis besarnya 

ada 3 (tiga) macam atau bidang, yaitu sbb: 

 

1. Bidang Nafkah Lahiriah (Sandang, Pangan dan Papan) 

 Suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan nafkah lahir (sandang, pangan dan papan) bagi 

kehidupan rumah tangganya. Kewajiban ini bersifat 

kontinyu, sehingga suami harus selalu kreatif, inovatif dan 

produktif untuk memenuhinya. Allah menyatakan hal ini 

dalam Q. S. al-Baqarah (2): 233 sbb: 

ع ل ىِ...  وۡلوُدِ و  ِب ِِۥل هُِِٱلۡم  تهُُن  سۡو  ك  ِو  زۡقهُُن  ِر  عۡرُوف ۚٗ  ٢٣٣ِِ...ِٱلۡم 
... Dan kewajiban ayah (suami) memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu (isteri) dengan cara makruf (yang 
pantas menurut keperluan layak) ... (233). 

 

Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:  

Takutlah kepada Allah (wahai para suami) dalam urusan 
perempuan (isteri), karena sesungguhnya kamu (sebagai 
suaminya) mengambilnya dengan kepercayaan 
(berdasarkan syariat) Allah dan halal bagi kamu 
mencampurinya dengan kalimat (restu) Allah dan 
diwajibkan atas kamu (suami) memberi rezeki (makanan) 
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dan pakaian kepadanya dengan sebaik-baiknya - (H. R. 
Muslim). 
 

Jumhur ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut 

menjadikan ketaatan bagi isteri sebagai syarat mutlak untuk 

mendapatkan nafkah lahiriah dari suaminya. Seorang isteri 

yang tidak berperilaku taat di sisi suaminya dalam 

kehidupan bahtera rumah tangganya, ia tidak mempunyai 

hak untuk menuntut pemenuhan nafkah terhadap 

suaminya. Suaminya tidak berkewajiban memberikan 

nafkah kepadanya. 

 

Besar nafkah yang ideal ialah sesuai dengan tingkat 

kebutuhan bagi yang berhak mendaptakan nafkah; namun 

standarnya adalah sesuai dengan tingkat kemampuan bagi 

yang berkewajiban memberi nafkah (ayah atau suami). 

Allah berfirman sbb: 

 

 Q.S. al-Thalaq (65): 7: 

نِس ع ت هِ ِل ينُف قِۡ زۡقهُُِِٞۦِۖذوُِس ع ةِٖم   ِر  ِع ل يۡه  ر  نِقدُ  م  هُِِۥو  ات ىَٰ آِء  م  ُِۚٗف لۡينُف قِۡم  ِِٱلِل  لَ 

ُِيكُ ل  فُِ ِس ي جۡع لُِِٱلِل  اۚٗ ه  ات ىَٰ آِء  ِم  ُِن فۡسًاِإ لَ  اِِٱلِل  عسُۡرِٖيسُۡر   ٧ِب عۡدِ 
Hendaklah orang yang mampu, memberi nafkah menurut 
kemampuannya; sedang orang yang disempitkan rezekinya, 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang, melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan (7). 
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Isteri Abu Sufyan telah mengadukan masalahnya 

kepada Rasulullah saw., ia berkata, Abu Sufyan seorang 

yang kikir, dia tidak memberi saya dan anak-anak saya 

nafkah selain yang saya ambil dengan tidak diketahuinya, 

hal ini memudaratkan saya. Jawab beliau: 

ىْ  نْ  خُذه ىَّ  رَوَاهُ ) - بنَهيكْه  وَيكَْفهىْ  مَايكَْفهيْكَ  بهالْمَعْرُوْفه  مَالههه  مه  الْبخَُاره

 ( .وَمُسْلهمٌ 

Ambil olehmu dari hartanya dengan baik sekadar yang 
mencukupi keperluanmu dan anak-anakmu - (H. R. Bukhari 
dan Muslim). 

 
Bagaimana isteri yang ikut mencari nafkah, bahkan 

kadang menjadi tulang punggung nafkah keluarga. Ulama 

Indonesia pengarang Tafsir Al-Mishbah seperti Prof. M. 

Quraish Shihab menyatakaan, hukumnya boleh. Ia 

termasuk perbuatan baik (ihsan) yang tinggi nilainya  

menurut Islam. 

2.  Bidang Akhlak (Mu’asyarah) 

Suami wajib mempergauli isterinya dengan akhlak 

mulia atau pergaulan yang baik (mu’asyarah bil-ma’ruf). 

Kewajiban ini  didasarkan pada Q.S. al-Nisa` (4): 19: 

 

لۡي خۡشِ  ينِ ِو  مِۡف لۡي ت قوُا ِِٱل ذ  افوُا ِع ل يۡه  فاًِخ  ع َٰ ِض  ي ة  مِۡذرُ   لۡف ه  نِۡخ  كُوا ِم  ِٱلِل  ِل وِۡت ر 

يداًِ ِس د  ق وۡلَ  لۡي قوُلوُاِ   ٩ِو 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa; dan janganlah 
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kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan 
keji yang nyata; dan bergaullah dengan mereka secara 
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak (19). 
 

Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:  

Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang 
paling baik akhlaknya; dan orang yang paling baik 
(akhlaknya) di antara kalaian ialah yang paling baik 
akhlaknya terhadap isterinya - (H. R. Abu Dawud dan 
Turmudzi).  
 
3. Bidang Nafkah Batiniah (Biologis) 

Suami isteri mempunyai hak dan kewajiban dalam 

saling memenuhi kebutuhan hubungan nafkah batin 

(biologis; seksual). Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah 

(2): 187: 

لِ  ي امِ ل كُمِۡل يۡل ة ِِأحُ  ف ثُِِٱلص   ِِٱلر  أ نتمُِۡل ب اسِٞل هُن   ِل ب اسِٞل كُمِۡو  ِهُن  ِن س ائٓ كُمۡۚٗ إ ل ىَٰ

ِ م  ُِع ل  ِع ل يِِۡٱلِل  ِف ت اب  ِأ نفسُ كُمۡ ِت خۡت انوُن  ِكُنتمُۡ ِف ِأ ن كُمۡ ِع نكُمۡۖٞ ع ف ا ِو  نِ كُمۡ ِٱلۡـ َٰ

ِوِ  رُوهُن  ش  اِكِ ِٱبۡت غوُا ِب َٰ ُِِت بِ م  ِِٱلِل   ١٨٧ِِ...ل كُمۡۚٗ
 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 
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memberi maaf kepadamu; maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, ...   .(187). 
 

Tuntutan pemenuhan bidang - bidang tersebut bagi 

suami mensyaratkan pemenuhan kewajiban yang seimbang 

dari isteri.  Allah berfirman dalam Q. S. al-Baqarah (2): 228: 

ثۡلُِ...   ِم  ل هُن  يو  ِب ِِٱل ذ  ن  ِع ل يۡه  عۡرُوف ۚٗ  ٢٢٨ِِ...ِٱلۡم 
.... Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang makruf ... (228). 

 
Jumhur ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut 

menjadikan ketaatan bagi isteri sebagai syarat mutlak untuk 

mendapatkan nafkah dari suaminya. Seorang isteri yang 

tidak berperilaku taat di sisi suaminya dalam kehidupan 

bahtera rumah tangganya, ia tidak mempunyai hak untuk 

menuntut pemenuhan nafkah terhadap suaminya. 

Suaminya tidak berkewajiban memberikan nafkah 

kepadanya. 

 

4. Bidang Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam rumah tangga di bawah 

kendali suami. Suami yang menjadi pemimpin bagi isteri 

menyangkut manajerial kehidupan rumah tangga. Allah 

menyatakan hal ini dalam Q. S. al-Nisa` (4): 34: 

الُِ ج  ِع ل ىِِٱلر   مُون  ِِٱلن  س اءِٓ ق و َٰ ِف ض ل  ا ُِب م  آِِٱلِل  ب م  ِو  ِب عۡضٖ ِع ل ىَٰ هُمۡ ب عۡض 

نِۡأ ِ م  مِۡۚٗأ نف قوُاِ  ه  ل   ٣٤ِِ ...مۡو َٰ
Kaum laki-laki itu (suami) pemimpin bagi kaum wanita 
(isteri), karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 
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(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka ... (34). 

 

Ada pandangan dari banyak cendekiawan Islam di 

Indonesia, bahwa tidak mutlak dalam sebuah kehidupan 

kerumah tangga, suami yang harus menjadi pemimpin. Jika 

sebuah rumah tangga secara sumber daya manusia, isteri 

yang lebih berkualitas (lebih berilmu, lebih berpengalaman, 

lebih kreatif dan lebih produktif), maka pasangan suami 

isteri seperti ini, isterilah yang harus menjadi pemimpin. 

 

Pandangan seperti tersebut tidak dapat dibenarkan. 

Secara ilmu ushul fiqh, kata laki-laki (suami) dan kata wanita 

(isteri) dalam ayat tersebut bersifat umum (‘am). Siapa pun 

dan bagaimana pun sumber daya si suami (apakah rendah), 

tetap harus menjadi pemimpin. Siapa pun dan bagaimana 

pun sumber daya si isteri (lebih dari pada suami), tetap 

harus menjadi dipimpin. Seorang laki-laki (suami) 

bagaimana pun ia, tetap punya segi-segi kelebihan 

disbanding wanita (isteri). 

 

B. Walimatul-‘Urs (  ِوَلِيْمَةُ الْعرُْس  ) 

1. Pengertian 

Walimatul-‘urs ialah satu acara rangkaian pernikahan 

dengan mengundang keluarga dan kerabat sekaligus 

menyediakan jamuan yang dibiayai oleh pihak laki-laki 
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(suami).48 Walimatul-‘urs lazimnya disebut pesta nikah atau 

kawin. 

 

2. Hukum Walimatul-‘Urs 

Bagi orang yang telah menikah dan menjadi pasangan 

suami isteri baru atau orang tua yang telah menikahkan 

anaknya atau wali yang telah menikahkan anak 

perwaliannya, disunahkan untuk melaksanakan walimatul-

‘urs. Sebuah riwayat menerangkan - artinya -sbb: 

 

Sesungguhnya Nabi saw. ketika melihat bekas kuning-
kuning (sperma kering) pada pakaian Abd. Rahman bin 
‘Auf, beliau bertanya: Bekas apa ini? Jawab Abd. Rahman 
bin ‘Auf: Saya telah menikahi seorang perempuan dengan 
maskawin seberat biji kurma, maka Rasulullah saw. 
bersabda : Barakallahu laka (semoga Allah memberkahi 
engkau), hendaklah engkau mengadakan pesta perkawinan 
walaupun dengan seekor kambing - (H. R. Bukhari dan 
Muslim dari Anas bin Malik).  
 
3. Waktu Pelaksanaan Walimatul-‘Urs 

Pelaksanaan walimatul-’urs dapat dipilih di antara           

3 (tiga) waktu dari momentum akad nikah, yaitu (a) hari  

akad nikah, (b) satu atau beberapa hari sesudah akad nikah 

sebelum sang kedua suami isteri baru melakukan hubungan 

seksual; dan (c) satu atau beberapa sesudah akad nikah 

                                                             
48Lihat Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, Cet. I; Semarang: Toha 

Putra, 1993, h. 92.  
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setelah sang kedua suami isteri baru melakukan hubungan 

seksual. Ketiga waktu ini berdasarkan hadis tersebut, 

diisyaratkan bahwa waktu yang paling baik ialah sesudah 

melakukan hubungan seksual.  

 

Bahwa agar melalui hubungan seksual, keduanya 

telah merasakan sebuah kenikmatan luar biasa, sehingga 

walimatul-‘urs menjadi sebuah upacara indah sebagai salah 

satu buah dari kenikmatan aktivitas hubungan seksual. 

Walimatul-’urs akan dirasakan sebagai sarana syukur yang 

luar biasa atas nikmat Allah yang luar biasa kepada 

manusia. Jadi berbeda dengan banyak suku, seperti di 

Sulawesi Selatan yang melaksanakan walimatul-‘urs 

sebelum kedua pengantin baru melakukan hubungan 

seksual. 

4. Hukum Menghadiri Undangan Walimatul-’Urs 

Orang yang diundang menghadiri walimatul-‘urs  

disunahkan memenuhinya. Nabi saw bersabda  dalam 

hadisnya - artinya - sbb:  

Apabila salah seorang di antara kamu diundang untuk 
menghadiri pesta perkawinan, maka datanglah. Dan 
menurut suatu riwayat yang lain dari Muslim: Barang siapa 
tidak menghadiri undangan pesta perkawinan, maka telah 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya - (H. R. Bukhari dan 
Muslim dari Abdullah bin Umar). 
 
5. Pengantin Mempelai Laki-Laki dan Perempuan Duduk 

Bersanding di Pelamainan 
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Kebersandingan pengantin mempelai laki-laki ( يْسٌ   ;  عَره

‘arīs ; bridegroom ) dan mempelai perempuan (   ٌعَرُوْس ; 

 ,arūs; ‘arūsah; bride ) di sebuah pelaminan‘ ; عَرُوْسَةٌ 

beberapa tahun terkahir ini di Indonesia memunculkan dan 

memperlihatkan perbedaan pendapat dalam sudut 

pandangan fiqhiyyah. Mayoritas muslim, termasuk ulama 

tidak memasalahkan duduk bersanding pengantin 

mempelai laki-lai dan mempelai perempuan di sebuah 

pelaminan, namun terdapat sekelompok kecil muslim, 

termasuk ulama (KKIS), antara lain Wahdah Islamiyah, 

memandangnya tidak diperbolehkan.  

 

Kedua pandangan tersebut kemudian melahirkan 4 

(empat) macam model duduk persandingan, yaitu a) duduk 

bersanding pengantin mempelai laki-laki dan pengantin 

mempelai perempuan secara berdekatan, b) pengantin 

mempelai laki-laki dan pengantin mempelai perempuan 

duduk dengan dipisah sebuah hijab, c) pengantin mempelai 

laki-laki dan mempelai perempuan duduk secara agak 

berjauhan tanpa dipisah sebuah hijab, dan d) pengantin 

mempelai laki-laki dan pengantin mempelai perempuan 

tidak duduk di sebuah pelaminan, malainkan masing-

masing pergi bergabung dengan para tamu, pengantin 

mempelai laki-laki pergi bergabung dengan para tamu laki-

laki dan pengantin mempelai perempuan pergi bergabung 

dengan para tamu perempuan; atau para tamu perempuan 

datang bergabung dengannya. 
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Kelompok pertama (mayoritas) beralasan, bahwa 

Persandingan pengantian mempelai laki-lai dan pengantin 

mempelai perempuan di sebuah pelaminan  sekaligus 

rangkaian walimatul-’urs-nya, pada dasarnya merupakan 

sebuah tradisi keagamaan yang kedudukan hukumnya 

tergolong boleh (mubah). Ia boleh karena tidak terdapat 

nas ayat al-Qur`an dan hadis Nabi saw. yang 

memerintahkan atau melarangnya secara tegas (eksplisit).  

 

Di samping itu persandingan merupakan sarana untuk 

mengenal suami dan isteri seseorang, sehingga suatu saat 

ditemukan berduaan, seperti bepergian atau berjalan 

bersama, tidaklah akan melahirkan pertanyaan bernada 

fitnah. Kedudukan hukumnya bersifat sangat relatif, 

sehingga tidak boleh secara serta merta dapat diklaim halal 

atau haram, dibenarkan atau tidak dibenarkan syariat.  

 

Sementara kelompok kedua (minoritas) beralasan, 

bahwa persandingan merupakan sarana bagi timbulnya 

fitnah atau dosa yang relatif besar. Sarana yang berpotensi 

melihat isteri dan/atau suami seseorang secara berlebihan, 

sehingga dapat menimbulkan penilaian-penilaian yang tidak 

dibenarkan agama. Sarana yang dapat pula menciptakan 

kondisi dan suasana pesta pernikahan menjadi ajang 

percampuran antar bukan muhrim. 

 

Berkenaan hal tersebut, KKIS memiliki pemikiran yang 

relatif banyak benarnya, namun akan mendapat tantangan 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

104 
 

juga. Tantangannya itu adalah bahwa seperti masyarakat 

Sualwesi Selatan pada umumnya menganggap pesta 

pernikahan dengan pengantin laki-laki dan pengantin 

perempuan duduk bersanding di hadapan para tamu 

undangan adalah sesuatu yang agamis dan sakral. 

  

Pihak keluarga yang menikahkan anaknya dengan 

rangkaian sebuah pesta pernikahan yang salah satu 

tradisinya adalah mempersandingkan pengantin laki-laki 

dan pengantin perempuan di pelaminan dimaksudkan 

sebagai tanda kesyukuran kepada Allah akan anaknya telah 

diberikan jodoh oleh-Nya. Ada atau banyaknya nuansa dosa 

dalam pelaksanaannya soal lain, yaitu soal individu tamu 

undangan masing-masing. 

Sedangkan secara sosial, persandingan anaknya di 

pelaminan dimaksudkan sebagai sarana mempersaksikan 

dan memperkenalkan kepada para segenap tamu, yang 

terdiri atas teman, keluarga dan sewarga sekampung, 

bahwa yang sedang bersanding itu, dialah menantunya. Di 

samping itu, bahwa tradisi pesta pernikahan seperti itu 

bukan hanya dilakukan oleh masyarakat awam, melainkan 

juga para kalangan ulama. 

 

 Umumnya para ulama (besar) di Sulawesi Selatan 

tidak pernah mempersoalkan secara hukum agama tentang 

duduk bersanding di pelaminan bagi pengantin laki-laki dan 

pengantin perempuan yang telah resmi menjadi sebagai 

pasangan suami isteri. Kenyataan seperti ini akan menjadi 
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dalih pembenar bahwa tradisi duduk bersanding bagi 

pengantin itu tampak akan bertahan sebagai bagian dari 

budaya masyarakat Sulawesi Selatan.    

 

Halal atau haramnya sangat tergantung pada              

motif masing-masing individu yang melaksanakan dan 

menghadirinya. Tingkat pengetahuan dan keluasan 

wawasan agama seorang muslim sangat menentukan dalam 

menilainya. Perbedaan pendapat terhadapnya sangat 

memungkinkan dengan seseorang dapat memandangnya 

halal dan seorang yang lain memandangnya haram. Ia akan 

menjadi masalah khilafiyah baik di kalangan umat Islam 

maupun ulama. 

 

6. Acara Musik dalam Walimatul-’Urs 

Sebuah Walimatul-’urs dipandang lebih bagus apabila 

diadakan suatu acara bunyi-bunyian. Walimatul-’urs 

sebagai sebuah upacara yang sangat membahagiakan, 

teristimewa mempelai pengantin dan segenap keluarganya, 

akan sangat lebih berbahagia lagi apabila disemarakkan 

dengan suatu bunyi-bunyian atau musik.  

 

Bunyi-bunyian atau musik yang dimaksud ialah bunyi-

bunyian atau musik  yang islami, yang membangkitkan iman 

dan takwa serta menasihatkan agar kedua mempelai 

pengantin dan tamu yang telah menjadi pasangan suami 

isteri agar dapat menggapai rumah tanggga yang sakinah, 
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mawaddah wa-rahmah. Pandangan ini didasarkan pada 

sebuah hadis Nabi saw. berikut: 

 

ىَ  عَائهشَةَ  عَنْ  ً  زَفتَْ  إهنَّهَا عَنْهَا اللُ  رَضه نَ  رَجُل   إهلَى إهمْرَأةَ ى مه  الْنَْصَاره

نْ  كَانَ  مَا عَائشَةَ  ياَ:  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهىُّ  فقَاَلَ   فإَهنَّ  لهَْو   مه

بهُُمُ  الْنَْصَارَ  ىُّ  رَوَاهُ ) - اللَّهْوَ  يعُْجه  ( . الْبخَُاره

 
Aisyah r. a. isteri Nabi saw. menceritakan, sesungguhnya 
dirinya pernah mengantar seorang mempelai perempuan 
kepada seorang mempelai laki-laki dari golongan Anshar, 
lalu Nabi saw. berkata : Hai Aisyah, tidak adakah bunyi-
bunyian pada mereka. Sesungguhnya orang Anshar 
menyukai bunyi-bunyian - (H. R. Bukhari). 
 

Nabi saw. bersabda pula sbb: 

 يفه  وَاجْعلَوُْهُ  احَ كَ الن ه  هَذاَ نوُْاأعَْله :  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى يَّ به ألنَّ  أنََّ 

ىُّ  أحَْمَدُ  رَوَاهُ ) - الدُفوًْفُ  عَليَْهه  بوُاوَاضْره  ده الْمَسْجه  . (وَغَيْرُهُمَا وَالتُّرْمُذه  

Umumkanlah (siarkanlah) nikah ini dan adakanlah di 
masjid-masjid serta tabuhkanlah untuknya rebana-rebana - 
(H. R. Ahmad, Turmudzi dan Selain Keduanya).  
       

C. Uang Panaik di Sulawesi Selatan 

1. Pengertian Uang Panaik 

Uang panaik (Makassar; Bugis: Dui Menre) ialah 

sejumlah uang atau harta benda yang diberikan oleh pihak 

keluarga calon pengantin mempelai laki-laki kepada pihak 
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keluarga calon mempelai perempuan yang besaran 

nominalnya berdasarkan kesepakatan antara pihak keluarga 

calon pengantin mempelai laki-laki dengan pihak keluarga 

calon mempelai perempuan.  

 

2. Keberadaan Uang Panaik di Sulawesi Selatan 

Uang panaik menurut adat di Sulawesi Selatan 

mempunyai keberadaan sebagai berikut:  

 

Pertama, sebagai mahar. Sebagian masyarakat di 

Sulawesi Selatan memandang uang panaik sebagai mahar.  

Di daerah Soppeng misalnya, mulai  zaman penjajahan 

sampai zaman kemerdekaan - tepatnya sampai tahun 1980-

an -, ketentuan besaran jumlah mahar menurut adat adalah 

bagi turunan bangsawan 11 (sebelas) rella (Bugis; mungkin 

berasal dari bahasa Arab real), sementara turunan orang 

biasa (bukan bangsawan), 7 (tujuh) rella. Ketentuan ini 

hanya disebutkan waktu akad nikad (pengucapan ijab-

kabul), tidak ada dalam kenyataan. Kenyataan yang ada 

ialah pemberian berupa sejumlah uang sebagai uang panaik 

yang juga biasa disertai beras. Pemberian inilah yang 

dipandang oleh sebagian masyarakat sebagai mahar 

(sompa; Bugis).    

 

Kedua, sebagai uang belanja. Uang panaik 

dimaksudkan sebagai uang untuk belanja pembiayaan 

walimatul-‘urs bagi pihak keluarga pengantin mempelai 

perempuan. Anggaran belanja pembiayaan walimatul-‘urs 
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menjadi salah satu penyebab terjadi tawar menawar 

besaran uang panaik, sehingga terkesan sebuah bentuk jual 

beli. 

 

Ketiga, sebagai sarana harga diri. Bagi sebagian besar 

masyarakat Sulawesi Selatan, uang panaik adalah ukuran 

harga diri. Uang panaik yang tinggi menunjukkan harga diri 

(martabat sosial) bagi anak calon pengantin dan 

keluarganya, baik bagi pihak keluarga laki-laki maupun 

perempuan. Pihak keluarga laki-laki tertentu memberikan 

uang panaik yang tinggi menjadi kebanggaan sosial 

tersendiri baginya. Demikian juga sebaliknya - bahkan 

terlebih lagi - bagi pihak keluarga perempuan. Di samping 

itu, bahwa dengan uang panaik yang tinggi berarti pihak 

keluarga perempuan dapat melaksanakan walimatul-‘urs 

dengan ramai - yang juga - menjadi sarana keterangkatan 

harga diri. Hal ini memengaruhi uang panaik harus tinggi. 

 

Berkaitan harga diri (martabat sosial) - terutama - 

yang pertama tersebut, sering ada keluarga yang 

melakukan pembohongan publik. Uang panaik yang 

diberikan pihak keluarga laki-laki sebenarnya agak kecil 

jumlahnya, misalnya  Rp 15 juta rupiah atau Rp 20 juta, 

tetapi diumumkan waktu mappettu ada (Bugis; acara 

antara pihak keluarga laki-laki dan perempuan memutuskan 

antara lain uang panaik) atau disebarkan ke masyarakat Rp 

30 juta atau Rp 40 juta. 
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 Ada juga meminta atau menyebut tinggi di atas 

kesanggupan pihak keluarga laki-laki, misalnya Rp 50 juta, 

tetapi dengan perjanjian akan dikembalikan sebagian, 

misalnya Rp 20 juta kepada pihak keluarga laki-laki. 

Permintaan tinggi dalam sebutan, tidak ada dalam 

kenyataan dimaksudkan sebagai pengangkat harga diri 

belaka.  

 

Pelaksanaan walimatul-‘urs yang harus ramai karena 

sebagai sarana keterangkatan harga diri, pihak keluarga 

perempuan yang diberikan uang panaik dari pihak keluarga 

laki-laki dengan jumlah yang kecil karena kemampuan 

ekonomi tergolong lemah, biasanya memaksakan diri 

berutang untuk memodali pelaksanaan walimatul-‘urs yang 

ramai. Kini uang panaik di daerah seperti Bone dan Pinrang 

telah ada yang mencapai angka di atas 1 M (satu miliar).  

 

3. Kedudukan Uang Panaik di Sulawesi Selatan    

Uang panaik menurut adat di Sulawesi Selatan 

berkedudukan wajib. Uang panaik mutlak harus disediakan 

pihak keluarga laki-laki untuk diberikan kepada pihak 

keluarga perempuan. Besaran nominal uang panaik yang 

harus disediakan dan diberikan kepada pihak keluarga 

perempuan ialah seberapa besaran nominal yang menjadi 

kesepakatan dari hasil musyawarah para pembesar pada 

pihak keluarga perempuan.  
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Apabila besaran dari hasil musyawarahnya tidak 

disetujui pihak keluarga laki-laki, karena dinilai terlalu tinggi 

atau tidak sanggup menyediakannya, maka pernikahan 

tidak akan jadi dilangsungkan. Banyak pernikahan batal 

akibat ketidaksanggupan pihak keluarga laki-laki 

menyediakan uang panaik yang ditetapkan pihak keluarga 

perempuan.  

 

Uang panaik menjadi salah satu dari rukun nikah. 

Kedudukannya melibihi - bahkan tampak - menggantikan 

kedudukan mahar dalam hukum pernikahan Islam yang 

kedudukannya bukan rukun, melainkan hanya wajib - yang 

maksudnya - apabila mahar tidak disebutkan waktu akad 

nikah, pernikahan sah.    

4. Kedudukan Uang Panaik Menurut Islam     

Uang panaik menurut Islam adalah boleh, tetapi 

seharusnya berdasarkan kerelaan pihak perempuan dan 

kesanggupan pihak laki-laki, sebagaimana mahar yang 

berdasarkan kerelaan pihak perempuan dan kesanggupan 

pihak laki-laki.49  

 

Uang panaik tidak boleh melebihi kdudukan mahar 

dalam hukum pernikahan Islam. Jika mahar yang hanya 

kedudukannya wajib (bukan rukun) dalam hukum Islam, 

maka tidak logis uang panaik melebihi kedudukan mahar 

                                                             
49Lihat Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet. XVII; Jakarta: 

Attahiriyah, 1976, h. 373.   
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dengan berkedudukan sebagai rukun adat bagi masyarakat 

Sulawesi Selatan.  

 

Uang panaik menurut Islam cukup dengan jumlah 

sederhana, karena uang panaik yang diperuntukkan sebagai  

pembiayaan walimatul-‘urs; juga menurut Islam, walimatul-

‘urs sebaiknya (dusunahkan) dilaksanakan secara 

sederhana, baik bagi keluarga yang mampu maupun yang 

tidak mampu. Tuntutan kesederhanaannya, diisyaratkan 

Nabi saw. kepada Abd. Rahman bin ‘Auf (yang baru nikah) 

sebagaimana berikut: 

( .)رَوَاهُ الْبخَُاري وَمُسْلمٌ  - مْ وَلَوْ بشَاةأوَْله   

Adakanlah perayaan nikah, wealaupun hanya menyembelih 
seekor kambing - (H. R. Bukhari dan Muslim). 

Bahwa kemeriahan pelaksanaan walimatul-‘urs harus 

sesuai dengan kemampuan (tidak boleh memkasakan diri), 

baik pihak keluarga mempelai laki-laki maupun perempuan. 

Keberadaan uang panaik yang harus tinggi lantaran 

pertimbangan harus melaksanakan walimatul-‘urs seramai 

mungkin demi keterangkatan harga diri di tengah 

masyarakat, bertentangan dengan kandungan hadis 

tersebut. Sifat uang panaik yang umum dipraktikkan di 

Sulawesi Selatan selama ini  dapat ditegaskan bertentangan 

dengan syariat Islam. 

 

5. Petuah-Petuah Islami Berkaitan Uang Panaik 

Uang Panaik sesunggunhnya dapat bersifat sangat 

islami apabila diikuti petuah-petuah dari orang tua (tetua-
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tetua) bijak di Sulawesi Selatan, seperti di daerah-daerah 

wilayah suku Bugis misalnya antara lain  sebagai berikut:  

 

Pertama: Yaku Parellui, Yelliwi DecengE- Kalau perlu, 

Kebaikan itu Dibeli. Ini sebuah ungkapan kiasan yang 

mengandung  makna, bahwa demikian agung dan mulianya 

sebuah jodoh, menjodohkan dan menikahkan anak. Bagi 

keluarga yang memiliki anak gadis yang telah berusia layak 

nikah, dilamar seorang pemuda yang baik, maka pemuda 

yang melamar yang bersangkutan semestinya diterima 

lamarannya dengan senang hati dan dipermudah proses 

pelamaran dan pernikahannya. 

 

Kedua: Aja Mumelo Napasoro Dui Menre – Jangan 

Mau Dimundurkan Uang Panaik dan mahar. Ini sebuah 

ungkapan yang mengandung makna, bahwa demikian 

perlunya persediaan bagi pihak laki-laki untuk memberikan 

uang panaik yang mungkin diminta pihak perempuan. 

Seberapa besar pun yang diminta pihak keluarga 

perempuan, semestinya disanggupi. Jangan pernah mau 

berpikir mundur (membatalkan) pelamaran karena besaran 

uang panaik dan mahar 

 

Ketiga: Aja Muappasoro Nasaba Dui Menre - Jangan 

Memundurkan Pihak Pelamar Lantaran Jumlah Uang 

Panaik. Ini sebuah ungkapan yang mengandung makna, 

bahwa pihak keluarga perempuan dalam menetapkan 

besaran uang panaik semestinya sesuai dengan 
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kesanggupan pihak keluarga laki-laki. Jangan pernah mau 

berpikir menetapkan uang panaik yang menyebabkan pihak 

keluarga laki-laki mundur (membatalkan) pelamaran.  

 

Keempat: Mega Cappumuto Cedde’ Genne’ Muto – 

Banyak Habis Juga, Sedikit Habis Juga. Ini sebuah ungkapan 

yang mengandung makna, bahwa seberapa pun besaran 

nominal uang panaik akan habis dibelanja untuk biaya 

walimatul-‘urs. Sebaliknya, uang panaik yang sedikit, akan 

cukup untuk pembiayaan pelaksanaan walimatul-’urs. 

 

Kelima: Aja` Lalo Nasaba Purako Mappabboting 

Nanakarapuko Inreng – Jangan Sekali-kali Lantaran Telah 

Menikahkan Anak, Kamu Dililit Utang. Ini sebuah ungkapan 

yang mengandung makna, bahwa hendaknya walimatul-

’urs dilaksanakan secara sederhana, sehingga baik pihak 

keluarga laki-laki maupun keluarga perempuan, tidak perlu 

pinjam uang. Alangkah tidak bagusnya - baik bagi si anak 

sang pengantin baru maupun orang tuanya - bila setelah 

pernikahan, terberati utang.  

 

Penegasannya ialah besaran nominal uang panaik 

yang diminta pihak keluarga peremupan disesuaikan 

dengan kemapuan keluarga laki-laki. Pihak keluarga 

perempuan melaksanakan walimatul-‘urs didasarkan pada 

uang jumlah uang panaik yang diberikan. Akad uang panaik 

seperti ini menutup pikiran berutang demi walimatul-‘urs, 

baik bagi pihak keluarga laki-kaki maupun keluarga 
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perempuan. Akad uang panaik seperti ini jugalah yang 

sesungguhnya islami. 

         

D. Merahasiakan Hubungan Seksual (Jima’) Suami Isteri 

Aktivitas hubungan seksual antara suami dan isteri 

harus dilakukan di tempat tertutup dan dirahasiakan. 

Tertutup maksudnya, dilakukan di tempat yang tidak dilihat 

oleh orang lain, termasuk muhrim. Dirahasiakan 

maksudnya, bentuk aktivitasnya tidak boleh diberitahukan 

kepada orang lain. Hanya sang pasangan suami isterilah 

yang harus mengetahui aktivitas hubungan seksual yang 

dilakukannya. Sebuah riwayat  menerangkan - artinya -  

sbb:  

Ketika Rasulullah saw. mengucapkan salam pada 

penghujung salatnya, lalu beliau menghadapkan wajah ke 

arah jamaah seraya bertanya: Majelis yang berbahagia, 

apakah ada di antara kalian yang mencampuri isteri 

dengan menutup pintu dan merapatkan tabir, namun 

kemudian membicarakan percampuran itu pada orang lain 

dengan mengucapkan, bahwa aku telah melakukan begini 

dan begitu? Para jamaah laki-laki berdiam, lalu beliau 

menghadap ke arah jamaah perempuan seraya 

menanyakan, apakah ada di antara kalian yang 

membicaraknnya?  

 

Kemudian ada seorang perempuan muda duduk di atas 

kedua lututnya sembari mengangkat kepala agar terlihat 

oleh Rasulullah saw. dan berkata: Demi Allah, mereka 
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semua laki-laki dan perempuan membicarakannya. 

Kemudian beliau bertanya: Apakah kalian mengetahui 

orang yang melakukan hal itu? Sesungguhnya 

perumpamaan orang semacam itu seperti setan laki-laki 

dan setan perempuan, yang salah satu di antara mereka 

bertemu pasangannya di tengah jalan, lalu buang air besar 

di sana - (H. R. Ahmad dan Abu Dawud dari Abu Huraerah). 

 
Rasulullah saw. bersabda pula - artinya - sbb: 

Sesungguhnya di antara orang yang terburuk 
kedudukannya di sisi Allah pada Hari Kemudian kelak, ialah 
seorang laki-laki yang mengetahui rahasia isterinya atau 
seorang isteri yang mengetahui rahasia suaminya, 
kemudian menceriterakan rahasia itu kepada orang lain - 
(H. R. Muslim dan Ahmad dari Abu Said). 
 
E. Akikah (  ٌعَقِيْقَة  ) 

1. Pengertian Akikah 

Musthafa Dhib al-Biga mendefinisikan, akikah ialah 

kambing yang disembelih pada hari ketujuh kelahiran anak,  

dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak 

perempuan, dagingnya (sudah dimasak) diberikan kepada 

orang-orang miskin, dicukur dan diberi nama.50 Akikah 

menjadi acara keagamaan pertama dalam kehidupan 

muslim. 

 

                                                             
50Lihat Musthafa Dhib al-Biga, op. cit., h. 608.  
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Penjabaran pengertian tersebut adalah  a) 

menyembelih kambing dengan dua ekor untuk anakl laki-

laki dan satu ekor untuk anak perempuan, b) mencukur 

rambut bayi hingga botak, c) rambut hasil cukuran 

ditimbang dan sesuai dengan berat timbangannya menurut 

nilai emas, orang tuanya memberi sedekah, d) memberi 

nama yang mempunyai arti yang baik menurut pandangan 

agama, dan    e) daging akikah dimasak lalu mengundang 

orang-orang untuk makan bersama; dan sebagiannya 

diantarkan kepada fakir miskin.  

 

2. Hukum Akikah 

Sunah bagi orang tua mengakikah anaknya. Rasulullah 

saw. bersabda  - yang  artinya - sbb:  

 

Anak itu tergadai dengan akikahnya, yaitu binatang yang 
disembelih pada hari ketujuh (dari kelahiran); dan pada hari 
itu juga dicukur rambutnya - (H. R. Turmudzi dari Samrah). 

 

Berdasarkan pengertian dan kedudukan akikah 

tersebut, dapat lebih dirinci sunah-sunah akikah menjadi 

seperti berikut (a) meneyembelih kambing dengan dua ekor 

untuk anakl laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan, 

(b) mencukur rambut bayi hingga botak, (c) rambut hasil 

cukuran ditimbang dan sesuai dengan berat timbangannya 

menurut nilai emas, orang tuanya memberi sedekah, (d) 

memberi nama yang mempunyai arti yang baik menurut 

pandangan agama (Islam), (e) daging akikah dimasak lalu 
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mengundang orang-orang untuk makan bersama; dan 

sebagiannya diantarkan kepada fakir miskin.  

 

3. Pemikiran Gugatan tentang Akikah dengan Kambing 

Beberapa orang, baik dari kalangan berpengetahuan 

di perguruan tinggi (dosen, mahasiswa program sarjana, 

magister dan doktor) maupun kalangan masyarakat umum 

menggugat dengan mempertanyakan dan mendiskusikan 

syariat akikah dengan kambing. Mereka mengajukan 

pemikiran apakah tidak boleh atau tidak sebaiknya 

ketentuan akikah harus dengan kambing seperti yang kita 

pahami dan praktikkan selama ini diganti dengan sapi. 

Bagaimana jika seseorang mau mengakikah anak atau cucu 

nya dengan sapi atas dasar pertimbangan dan pemikiran 

sbb: 

 

Pertama, ia merasa tergolong mampu secara 

ekonomi disertai rasa senang dan gembira yang luar biasa 

karena mendapatkan anak atau cucu yang sangat diidam-

idamkan. 

 

Kedua, warga masyarakat, keluarga dan 

handaitaulan  yang akan diundang menghadirinya lebih 

banyak yang menyukai daging sapi dari pada daging 

kambing. Masyarakat lebih menyukainya minimal karena 2 

(dua) faktor, yaitu faktor selera dan sikap waspada 

terhadap kandungan kolestrol tinggi (yang menurutnya) 
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terdapat dalam daging kambing, sementara tidak dalam 

daging sapi.  

 

Pandangan tersebut kedengarannya dapat 

dibenarkan karena alasannya logis dan nyata masalahatnya, 

sehingga dapat membenarkan kebolehan akikah dengan 

sapi.  Sesungguhnya pandangan tersebut tidak dapat 

dibenarkan karena antara lain sbb: 1. Ketentuan kambing 

untuk syariat akikah, dalilnya menurut ilmu ushul fiqh 

bersifat sangat tegas dan rinci (satu ekor untuk anak 

perempuan dan dua ekor untuk anak laki-laki), sehingga 

tidak dapat diberikan tafisr lagi atau pemahaman selain dari 

ketentuan tersebut. 2. Penggantian suatu ketentuan syariat 

(misalnya kambing menjadi sapi bagi syariat akikah), 

menghilangkan karakter syariat dari jenis-jenis syariat yang 

telah ditetapkan Rasulullah saw., yaitu menghilangkan 

karakter ajaran akikah yang mensyariatkan dengan 

kambing. Penetapan ketentuan syariat dari suatu ajaran 

(Islam) mempunyai hikmah yang sangat mendalam dan 

komprehensif yang tidak mampu dijangkau manusia secara 

tepat dan sempurna. 3. Ketentuan kambing untuk syariat 

akikah memberikan peluang terhadap bisnis kambing yang 

bersifat kontinyu dan sangat memungkinkan berkembang. 

 

 Pemahaman terbaiknya adalah berakikah dengan 

kambing, sementara bagi yang mampu dapat 

menambahkan dengan menyembelih sapi. Prinsipnya 

adalah akikah harus dengan kambing (karena kekuatan 
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dalil); namun dengan menambahnya sapi berarti melakukan 

kebajikan yang sangat tinggi nilainya. Prinsip ini tidak 

mengubah karakter syariat akikah, sehingga berbeda 

dengan karakter syariat ajaran Islam yang lain .  

 
F. Hadhanah (  ٌحَضَانَة ) 

1. Pengertian Hadhanah 

Hadhanah ialah menjaga dan mengatur segala yang 

berhubungan dengan kebutuhan standar anak yang belum 

mampu menjaga dan mengatur dirinya.  

2. Hak Hadhanah bagi Orang Tua yang Bercerai  

Orang tua (pasangan suami isteri) yang bercerai 

sedang ia memiliki anak yang belum mumayyiz, yaitu belum 

mengerti akan kemaslahatn dirinya, maka ibunyalah yang 

berhak untuk mememliharanya. Anak tinggal bersama 

ibunya hingga ia mumayyiz, namun nafkahnya tetap 

ditanggung oleh bapaknya.  

 

Sebuah riwayat berbunyi - artinya - sbb: Seorang 

perempuan datang mengadukan masalahnyakepada 

Rasulullah, ia berkata, saya telah diceraikan suaminya dan 

anak saya akan dipisahkan dengan saya, Rasulullah 

menjawab, engkaulah yang berhak memlihara anakmu, 

selama engkau tidak menikah dengan laki-lakilain - (H. R. 

Abu Dawud dan Hakim).    
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Pada zaman modern sekarang dengan kebiasaan 

atau fenomena bagi pasangan suami isteri yang bercerai 

yang mempunyai anak yang masih kecil (masih memerlukan 

pengasuhan intensif dari orang tuanya) yang mengambil 

pengacara untuk membantunya di pengadilan dalam 

memenangkan hak pengasuhan anak, digolongkan tidak 

benar.  

 

Hadis tersebut menunjukkan dengan tegas, bahwa 

pasangan suami yang bercerai, sementara mempunyai anak 

yang masih kecil, hak pengasuhan ada pada isteri. Apa pun 

alasan bagi suaminya atau pihak lain, selam ibunya 

tergolong cakap dan sehat dalam mengasuh anak, tidak bisa 

diberikan kepada bapaknya. 

 

3. Kecakapan Memelihara Melalui Penilaian Pemerintah 
sebagai Syarat Mendapatkan Hak Hadhanah 
 

Ketentuan hak hadhanah yang merupakan hak ibu 

sebagaimana hadis tersebut mempunyai pengecualian, 

yaitu bahwa pihak pemerintah atau hakim berkewajiban 

meneliti atau menilai dan menentukan siapa di antara 

keduanya (si bapak atau si ibu) yang lebih cakap dan lebih 

lebih baik untuk memlihara anak. Hasil penelitian atau 

penilaiannya dan kemudian keputusannyalah yang 

menentukan dan menetapkan siapa di antara keduanya, 

anak tinggal bersama untuk mendapatkan pemeliharaan 

dan pendidikan yang baik. 
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G.  Khalwat dengan Ipar 

Khalwat ialah berduaan bersunyian dengan bukun 

muhrim. Suami dan isteri dilarang berkhalwat dengan 

bukan muhrim, termasuk anggota keluarganya yang paling 

dekat, seperti ipar. Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb: 

Janganlah kalian masuk ke tempat perempuan, lalu seorang 
dari kaum Anshar berkata: Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah pendapat tuan mengenai ipar? Jawab 
Rasulullah: Ipar itu maut! Berkhalwat dengannya berteman 
dengan maut - (H. R. Bukhari, Muslim dan Turmudzi dari 
‘Uqbah bin Amir).  Riwayat yang lain melaporkan, tidak 
diperbolehkan bagi seorang laki-laki berkhalwat dengan 
seorang wanita yang bukan muhrimnya, kecuali 
bersamanya mahramnya, lalu seorang laki-laki berdiri dan 
berujar : Wahai Rasulullah, isteriku keluar rumah untuk 
menunaikan ibadah haji, sedang aku bertugas pada perang 
ini dan itu ! Beliau pun berkata : Pergilah haji bersama 
isterimu - (H. R. Bukahri dari Abdullah bin Abbas). 
 

 Seorang ipar laki-laki dari seorang isteri (adik si 

suaminya) misalnya, tidak boleh bersunyian berduaan 

dengan kakak iparnya (isteri kakaknya). Demikian pula 

halnya, seorang ipar perempuan dari seorang suami (adik si 

isterinya) misalnya, tidak boleh bersunyian berduaan 

dengan kakak iparnya (suami kakaknya). Jika hal ini 

dilakukan, maka potensi berbuat fitnah (zina) sangat besar, 

yang menyebabkan kakak kandung dan kakak iparnya 

(sebagai suami isteri) menjadi goncang berat kehidupan 

rumah tangganya. Keluarga besar kedua belah pihak pun 
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menjadi tefitnah besar secara agama dan dalam kehidupan 

sosial. 

 

H. Tabarruj (   ج  ( تبََرُّ

1. Pengertian Tabarruj 

Tabarruj artinya memperlihatkan dengan sengaja 

(memamerkan) apa yang seharusnya disembunyikan. 

Tabarruj dalam asal maknanya, ialah keluar dari istana. 

Kemudian kata tabarruj digunakan dalam makna, keluarnya 

perempuan dari ukuran kesopanan, menampakkan bagian-

bagian tubuh yang mengakibatkan fitnah atau 

memperlihatkan dengan sengaja perhiasan-perhiasan yang 

diapakainya kepada umum. 

 

2. Hukum Tabarruj 

Tabarruj bertentangan dengan syariat Islam. Allah 

berfirman dalam Q.S. al-Ahzab (33): 33: 

ق رۡنِ  ِِو  ج  ِت ب رُّ جۡن  ِت ب ر  لَ  ِو  ِبيُوُت كُن  ي ةِ ف ي ل  ه  ِِۖٞٱلۡج َٰ ِِٱلۡۡوُل ىَٰ أ ق مۡن  ة ِو  ل وَٰ ِٱلص 

ِ ات ين  ء  ة ِو  ك وَٰ ِِٱلز  عۡن  أ ط  سُول هُِِٱلِل  ِو  ر  ِِٓۥِۚٗو  يدُ ِيرُ  ا ُِإ ن م  ِع نكُمُِِٱلِل  ل يذُۡه ب 

جۡسِ  ِِٱلر   كُمِۡت طۡهِ ِٱلۡب يۡتِ أ هۡل  ر  يطُ ه   او   ٣٣ِِير 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
jahiliah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya 
(33). 
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Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb: Seorang 

wanita dilarang berhias untuk selain suaminya - (H. R. 

Ahmad, Abu Dawud dan Turmudzi). 

 

3. Pengecualian Tabarruj 

Tabarruj dikecualikan bagi perempuan yang sudah 

memasuki usia lanjut. Allah menerangkan dalam Q. S. al-

Nur (24): 60 - yang terjemahnya - sbb: Dan perempuan-

perempuan tua yang berhenti haid (yang tidak ingin hamil 

dan menikah lagi), tiadalah dosa baginya untuk 

menurunkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 

menampakkan perhiasan, melainkan berlaku sopan, itu 

adalah lebih baik bagi mereka.  

 

Bagi seorang perempuan yang menggunakan pakaian 

mewah yang menonjol menurut panilaian umum, namun ia 

menggunakannnya tanpa dihinggapi sikap sombong dan 

rasa mau disanjung tidak dapat digolongkan tabarruj. 

Apatah lagi jika ia memakainya didasari rasa syukur kepada 

Allah yang telah memberinya rezeki, maka ia sangat jauh 

dari tabarruj.   

 

I. Ihdad (  ٌإحِْدَاد ) 

1. Pengertian Ihdad 

     Ihdad secara bahasa berarti membatasi. Secara istilah 

fikih ihdad yaitu seorang wanita membatasi diri berhias 

(berkabung) karena kematian suami. 
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2. Ketentuan Ihdad 

Ketentuan batas waktu ihdad maksimal tiga hari. 

Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:  

Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita berkabung atas 

kematian seseorang (keluarganya), lebih dari tiga hari, 

kecuali atas kematian suaminya. Bagi yang kematian 

suami, boleh berkabung selama empat puluh hari, tetapi 

dengan tidak memakai pakaian jadi (kecuali kain tenunan 

dari Yaman), tidak memakai celak, wewangian, kutek, 

menyisir (kecuali dalam keadaan suci), dan mengenakan 

sedikit dari qisth dan zhafar - (H. R. Jama’ah kecuali 

Turmudzi). 

 
2. Kabung (Ihdad) Nasional  

Kabung nasional yang ditradisikan pemerintah 

negara-negara pada zaman modern sekarang, bukan 

sesuatu yang bertentangan dengan syari’ah. Islam pada 

dasanya menganjurkan agar umat atau rakyat menghormati 

pemimpinnya yang berjasa lagi bijaksana. Jika misalnya ada 

seorang pemimpin nasional yang berjasa besar kepada 

bangsa dan negaranya meninggal, lalu pemerintah yang 

sedang berkuasa menyatakan hari berkabung nasional bagi 

negaranya, maka tidaklah ia salah menurut Islam. 

 

Indonesia misalnya bila ada pemimpin nasional yang 

berjasa besar kepada negara meningga, pemerintah 
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lazimnya menyatakan hari berkabung nasioal selama 3 

(tiga) atau (tujuh) hari dengan memerintahkan selurah 

rakyat menaikkan bendera negaranya setengah tiang 

sebagai penghormatan atas jasa-jasanya kepada negara. 

Kebijakan pemerintah seperti ini dapat digolongkan sunah  

sebagai salah satu bentuk pengamalan ihdad. Rakyat, 

terutama muslim seharusnya dilaksanakan dengan ikhlas 

dengan pemahaman sebagai sebuah ibadah. 

 

J. Nusyuz (  ٌنشُُوْز  ) 

1. Pengertian 

Nusyuz mengandung arti durhaka.51 Tim 

Terjemah/Tafsir Al-Qur`an Departemen Agama R. I. 

menyatakan, nusyuz ialah meninggalkan kewajiban sebagai 

suami isteri.52 Berdasarkan petunjuk (dalalah) kata atau 

lafazh nusyuz dalam Q. S. al-Nisa` (4): 34 memberikan 

makna secara terang, bahwa nusyuz adalah tindakan 

penentangan atau pembangkangan isteri terhadap suami 

yang tidak dienarkan oleh syara’.  

 

2. Kriteria Nusyuz 

Sesuatu tindakan digolongkan nusyuz, apabila 

keadaannya seperti berikut: 

                                                             
51T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid I; Bandung:           

Al-Ma’arif, 1966, h. 350.   
52Departemen Agama R. I., Al-Qur`an dan Terjemahnya; Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Terjemah/Tafsir Al-Qur`an, 1971, h. 123.  
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a. Suami telah menyediakan tempat tinggal sesuai dengan 

kemampuannya, namun isteri tidak mau menempatinya, 

bahkan meninggalkan rumah tanpa izin dan restu suami.  

b. Suami isteri tinggal di rumah milik isteri dengan 

persetujuan isteri, tetapi kemudian isteri melarang 

suami tinggal dan mengusirnya dari rumah miliknya, lalu 

suami pergi karena larangan dan usiran itu; atau bukan 

karena meminta isteri pindah ke rumah yang disediakan 

suami. 

c. Isteri - yang misalnya bekerja di suatu perusahaan dan 

tinggal menetap di sebuah tempat yang disediakan 

perusahan -, namun suami memintanya tinggal bersama 

di rumah yang disediakannya, tetapi ia menolak tanpa 

alasan yang logis yang sesuai syariat 

d. Isteri berpergian ke tempat yang relatif jauh menurut 

ukuran orang banyak atau kebiasaan masyarakat (‘urf) 

tanpa disertai muhrim dan tanpa tujuan kemaslahatan 

rumah tangganya yang jelas. 

e. Isteri berduaan bersunyian dengan laki-laki lain bukan 

muhrimnya (khalwat) yang didorong oleh syahwat. 

 

3. Cara Menyelesaikan Nusyuz 

Penyelesaian nusyuz dijelaskan dalam S. al-Nisa` (4): 

34: 

تُِف ِ ...  ل ح َٰ ِِٱلص َٰ ف ظ  ِح  ا ِب م  ِل  لۡغ يۡب  تٞ
ف ظ َٰ ِح َٰ ت  ن ت َٰ

ُِۚٗق َٰ ت يوِ ِٱلِل 
ِِٱل َٰ افوُن  ت خ 

ِوِ  ظُوهُن  ِف ع  هُن  ِٱهۡجُِنشُُوز  ِف ي ع ِرُوهُن  وِ ِٱلۡم ض اج 
بوُهُن ِۖٞ ف إ نِِۡٱضۡر 

ِ ِإ ن  ِس ب يلًا  ن  ع ل يۡه  ِت بۡغوُاِ  اِِٱلِل  ِأ ط عۡن كُمِۡف لا  اِك ب ير  ي   ِع ل   ٣٤ِك ان 
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... Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz, maka 
nasihatilah mereka, pisahlah mereka di tempat tidur 
mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Besar (34). 
 
 Ayat tersebut menunjukkan tiga cara kepada suami 

dalam menyelesaikan suatu perbuatan nusyuz seorang 

isteri, yaitu: 

a. Memberi Nasihat 

Seorang suami yang mengetahui isterinya melakukan 

nusyuz, ia diwajibkan memberinya nasihat untuk 

menyadari kesalahan perbuatannya itu dan berjani tidak 

akan mengulanginya. 

b. Berpisah Tempat Tidur 

Seorang suami yang mengetahui atau mendapatkan atau 

menyaksikan isterinya melakukan nusyuz dan telah 

memberinya nasihat untuk menyadari kesalahan 

perbuatannya itu dan menyatakan janji tidak akan 

mengulanginya, namun ia tidak mau menyadari atau 

menghentikannya, maka suami dibenarkan dan 

dianjurkan untuk tidak menemaninya tidur. Hal itu 

dimaksudkan agar tidak mendapatkan kenikmatan dari 

suaminya melalui tidur bersama sebagai momen 

kenikmatan bagi sepasang suami isteri 

c. Memukul dengan tidak mencederai.  
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Seorang suami yang mengetahui atau mendapatkan atau 

menyaksikan isterinya melakukan nusyuz dan telah 

memberinya nasihat untuk menyadari kesalahan 

perbuatannya itu dan menyatakan janji tidak akan 

mengulanginya; serta telah bertindak dengan tidak 

menemaninya tidur untuk mendapatkan kenikmatan 

sebagai suami isteri, maka suami dibenarkan dan 

dianjurkan memukulnya dengan pukulan yang tidak 

mencederai. Hal itu dimaksudkan agar ia mendapatkan 

tiga macam cara penyelesaian (pembinaan) sebagai cara 

penyelesaian yang dipandang telah sempurna, yaitu           

(1) cara psikis melalui bentuk nasihat agar berhenti 

nusyuz, (2) cara biologis melalui tidak tidur bersama dan 

jima’, dan (3) cara fisik melalui bentuk pemukulan 

pendidikan yang menjerakan. 

 

4. Akibat Nusyuz yang Berlanjut. 

Apabila seorang isteri nusyuz dan telah dibina oleh 

suaminya dengan cara seperti dalam Q. S. al-Nisa` (4): 34 

tersebut, namun ia tidak mau berhenti atau tetap 

melanjutkan nusyuz-nya, maka ia kehilangan 3 (tiga) macam 

hak pokonya, yaitu: 

a. Hak memperoleh biaya untuk memenuhi kebutuhan 

makan. 

b. Hak memperoleh biaya untuk memenuhi kebutuhan 

pakaian. 

c. Hak memperoleh waktu untuk memenuhi kebutuhan 

hubungan seksual. 
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Ketiga macam hak pokok yang hilang tersebut, 

menurut syariat merupakan suatu balasan yang seimbang 

(setimpal) dari perbuatannya yang tidak mau berhenti 

nusyuz. Balasan ini ditegaskan Allah dalam Q. S. al-Baqarah 

(2): 228 - ayat yang juga telah disebutkan terdahulu pada 

bab Keluarga Muslim pokok bahasan Nafkah. 

 

K. Kewajiban Orang Tua (Suami) dalam Membina Keluarga 

 Orang tua - terutama suami - berkewajiban 

membina keluarganya perihal, antara lain sbb:   

 

1. Memperhatikan Kesehatan Anak Sejak Baru Lahir 

Orang tua diisyaratkan memperhatikan kesehatan 

bayinya sejak ketika baru ia lahir. Bentuk perhatian itu, 

antara lain mengasupinya sumber kalori nutrisi dan 

imunitas sesuatu yang manis, seperti kurma. Suatu riwayat 

yang shahih menyatakan, Rasulullah saw. pernah menyuapi 

seorang yang baru alhir dengan kurma. Kurma menurut 

hasil penelitian, mengandung kalori nutrisi dan imunitas 

yang tinggi. 

 

2. Menyusukan Bayinya Dua Tahun Sempurna 

Seorang ibu yang mempunyai bayi, ia wajib 

menyusukan selama 2 (dua) tahun semurna. Allah 

berfirman dalam Q. S. al- Baqarah (2): 233: 
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تُِ۞وِ  ل د َٰ ِِٱلۡو َٰ ِيتُ م  ِأ ن اد  ِأ ر  نۡ ِل م  ل يۡن ۖٞ ِك ام  وۡل يۡن  ِح  د هُن 
ِأ وۡل َٰ عۡن  يرُۡض 

اع ة ِۚٗ ض  ِِٱلر  ع ل ى وۡلوُدِ و  ِب ِِۥل هُِِٱلۡم  تهُُن  سۡو  ك  ِو  زۡقهُُن  ِر  عۡرُوف ۚٗ ِتكُ ل فُِِٱلۡم  لَ 

ِ ه ا ل د  ِب و 
َُۢ د ة ل  ِو َٰ ارٓ  ِتضُ  ِلَ  اۚٗ ِوُسۡع ه  ِإ لَ  ِن فۡس  لَ  ِل هُِِو  وۡلوُدٞ هِ ِۥم  ل د  ع ل ىِِٗۦِۚب و  و 

ثِ  ار  نۡهُمِ ِٱلۡو  ِم   اضٖ ِت ر  ِع ن الًَ ِف ص  اد ا ِأ ر  ِف إ نۡ ل ك  
ِذ َٰ ثۡلُ ِم  ِف لا  ت ش اوُرٖ ِو  ا

ِإ ذ اِ ِع ل يۡكُمۡ ِجُن اح  ِف لا  د كُمۡ
ِأ وۡل َٰ عوُٓا  ِت سۡت رۡض  ِأ ن دتُّمۡ ِأ ر  إ نۡ ِو  ا  م  ِع ل يۡه  جُن اح 

ِمِ  ِب ِِآِس ل مۡتمُ ات يۡتمُ عۡرُوف  ِء  ِِٱعۡل مُوٓا ِوِ ِٱلِل  ِِٱت قوُا ِوِ ِٱلۡم  ِِٱلِل  ِأ ن  لوُن  ِت عۡم  ا ب م 

يرِٞ  ٢٣٣ِب ص 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan; dan kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara makruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya; serta warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan (233). 
 

  Ayat tersebut sekaligus memberi pengajaran kepada 

para orang tua agar hendaknya dapat merencanakan dan 

mengatur kelahiran sekaligus jumlah anak dengan melalui 

masa penyusuan. Penyusuan selama dua tahun memberi 

sarana kepada anak (bayi) untuk mengkonsumsi seluruh 

kalori peruntukannya dalam diri ibunya. Di samping itu 

dapat meminimalkan atau mengurangi potensi dan tingkat 
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kesuburan reproduksi ibu, karena dengan penyusuan 

selama dua tahun (menyebabkan kalori sumber reproduksi 

ibu menjadi sangat berkurang atau minim), berarti ibu 

memerlukan waktu satu tahun sesudahnya untuk 

mengumpulkan kalori guna mengoptimalkan dan 

memaksimalkan kembali kemampuan reproduksi, sehingga 

akan melalui tiga tahun lamanya, kemudian ibu secara 

higenes dapat bereproduksi dengan baik. Anjuran 

ketentuan ini mengisyaratkan, apabila seorang ibu mampu 

melaksanakan, maka diasumsikan akan terjadi jarak 

kelahiran yang ideal.  

 
3. Melakukan Shalat  

Orang tua atau suami berkewajiban membina 

keluaganya untuk tekun melaksanakan shalat Allah 

berfirman dalam Q.S. Thaha (20): 132:  

أۡمُرِۡ ِب ِِو  ة ِأ هۡل ك  ل وَٰ ِن سِِۡٱصۡط ب رِۡوِ ِٱلص  ِلَ  اۖٞ ِِ ع ل يۡه  ِن رۡزُقكُ   ِن حۡنُ اۖٞ زۡق  ِر  لكُ 

ب ةُِوِ  ق  ِِٱلۡع َٰ ىَٰ  ١٣٢ِل لت قۡو 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 
meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu; dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa (132). 
 

4. Menjaga Aurat di Antara Anak-Anak 

Orang tua juga berkewajiban menjaga aurat di antara 

anak-nya. Nabi saw. bersabda sbb: 
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ا لَ د كُمِ  مُرُو  هُمِ  ب الص لا ة ِ أ و  ن ي نِ  س ب ع ِ أ ب ن اءُِ و  هُمِ  س  بوُ  ر  اض  ا و  هُمِ  ع ل ي ه   أ ب ن اءُِ و 

رِ  ن ي نِ  ع ش  ا ، س  قوُ  ف ر   ع ِ ف ى ب ي ن هُمِ  و  اهُِ) - ال م ض اج  و   ع ب دِ  ع نِ  د ِد اوُِ أ بوُِ  ر 

ل كِ  ب ي ع ِ ب نِ  ال م  ة ِ ب نِ  الر  هِ  ع نِ  أ ب ي هِ  ع نِ  س ب ر  د   . (ج   

Perintahkanlah anak-anak kalian melaksanakan shalat 
setelah berumur tujuh tahun; dan pukullah mereka (apbila 
enggan melaksanakannya) setelah berumur sepuluh tahun; 
serta pisahkanlah tempat tidur mereka (terutama antara 
laki-laki dan perempuan) - (H. R. Abu Dawud dari Abd. 
Malik bin Rabi’ bin Sabrah dari Bapaknya dari kakeknya).  
 

Kewajiban orang tua atau suami - isteri dalam 

membina keluarga ditekankan oleh Nabi saw. dalam sebuah 

hadisnya berikut: 

اع ِ كُلُّكُمِ  كُلكُمِ  ر  لِ  و  ؤُو  س  ي ت هِ  ع نِ  م  ع  ي رُال ذ ى ر  م  ِ ع ل ى ف الۡ  اعِ  الن اس   ر 

هُوِ  لِ  و  ؤُو  س  جُلُِ  ع ن هُمِ  م  الر  اع ِ و  هُوِ  بيته أهل على ر  لِ  و  ؤُو  س   ع ن هُمِ  م 

أ ةُِ ر  ال م  اعي ة ِ و  ل ة ِ ف هُوِ  ر  ئوُ  س  ىِ  دهل ِوِ وِ  لهاعِ ب ِ تيِ ب ِ على م  ه  لِ  و  ؤُو  س   ع ن هُمِ  م 

ال عبد اع ِ و  الِ  ع ل ى ر  هِ  م  هُوِ  س ي  د  لِ  و  ؤُو  س  كُلكُمِ  أ لَ ِ ، ع ن هُِ م  لُِ و  ؤُو  س   ع نِ  م 

ي ت هِ  ع  اهُِ) - ر  و  ارى ر  مِ  ال بخُ  ل  مُس  رُِ ب ن الل ع ب د ع نِ  و   ( . عُم 
Setiap kamu adalah pemimpin; dan kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinanmu. Seorang 
Kepala Negara adalah pempimpin (bagi seluruh rakyatnya); 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang suami adalah pemimpin bagi 
keluarganya; dan akan dimintai peranggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang isteri adalah pemimpin bagi 
rumah dan anak-anaknya; dan akan dimintai 
peranggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang 
hamba sahaya adalah pemimpin bagi harta tuannya; dan 
akan dimintai peranggungjawaban atas kepemimpinannya. 
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Ketahuilah bahwa setiap kamu akan ditanyai tentang 
kepemimpinannya - (H. R. Bukhari dan Muslim dari  
Abdullah bin Umar). 
5. Menikahkan dengan yang Seiman 

Orang tua pun berkewajiban menikahkan atau 

menjodohkan anaknya yang masih sendirian, bilamana 

telah layak nikah. Allah berfirman dalam Q. S. al-Nur (24):  

32: 

حُوا ِ أ نك  ىَِِٰو  م  نكُمِۡوِ ِٱلۡۡ ي َٰ ينِ م  ل ح  ِِٱلص َٰ آء  ِإ نِي كُونوُا ِفقُ ر  ائٓ كُمۡۚٗ إ م  كُمِۡو  ب اد  نِۡع  م 

مُِيُِ ُِغۡن ه  نِف ضۡل هِ ِٱلِل  ُِوِ ِ ۦِم  ِع ل يمِِٞٱلِل  ع  س   ٣٢ِو َٰ
 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendirian di 
antara kamu dan orang yang layak (kawin) dari hamba-
sahaya-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba sahaya-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya; dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui 
(32). 
 

Upaya mencarikan jodoh buat anak, sang orang 

diwajibkan mencarikannya yang seiman. Allah 

mengisyaratkan kewajiban ini dalam Q. S. al-Baqarah (2): 

221: 

ِ لَ  حُوا ِِو  تِ ت نك  ك َٰ ل وِِۡٱلۡمُشۡر  ك ةِٖو  شۡر  نِمُّ يۡرِٞم   ن ة ِخ  ؤۡم  ةِٞمُّ لۡ  م  ِو 
ن ۚٗ ِيؤُۡم  ت ىَٰ ح 

ِ حُوا  ِتنُك  لَ  ِو  ب تۡكُمۡ  ينِ أ عۡج  ك  نِِٱلۡمُشۡر  ِم   يۡرٞ ِخ  ن  ؤۡم  ِمُّ ل ع بۡدٞ ِو 
نوُا ۚٗ ِيؤُۡم  ت ىَٰ ح 

ب ِ ِأ عۡج  ل وۡ ِو  كٖ شۡر  ِي دِۡمُّ ئ ك 
ٓ ل َٰ ِأوُ  ِِعُونِ كُمۡ  ُِوِ ِٱلن ار ِۖٞإ ل ى ِِٱلِل  ِإ ل ى ن ةِ ي دۡعُوٓا  ِٱلۡج 

ة ِوِ  غۡف ر  ت هِ ِٞۦِۖب إ ذۡن هِ ِٱلۡم  اي َٰ يبُ ي  نُِء  ِِۦو  ِل ع ل هُمِۡي ت ذ ك رُون   ٢٢١ِل لن اس 
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
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mukmin lebih baik dari pada wanita musyrik, walaupun dia 

menarik hatimu. Janganlah (pula) kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 

mereka mukmin. Sesungguhnya budak yang mukmin labih 

baik dari pada orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia, supaya manusia mengambil pelajaran 

(221).  

 

Kewajiban bagi orang tua menikahkan anaknya 

dengan yang seiman, di Indonesia telah menjadi undang-

undang (qanun) dalam bentuk Kompilasi Hukum Islam 

(KHI). KHI menganut asas perjodohan seagama; atau tidak 

menganut sedikit pun nikah beda agama. Bab VI: Larangan 

Kawin; Pasal 40 Huruf e menyebutkan sbb: Dilarang 

melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan 

seorang wanita yang tidak beragama Islam.53 Pasal ini 

menegaskan, tidak boleh menikah, baik antara perempuan 

non-muslim dengan laki-laki muslim maupun antara laki-laki 

muslim dengan perempuan non-muslim. 

 

6. Memikirkan Kesejahteraan Anak Hingga Setelah 
Ditinggalkan  

 

                                                             
53Lihat Makamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum 

Islam; Jakarta: Proyek MA-RI, 2003, h. 11-12.  
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Orang tua pun juga berkewajiban memikirkan 

kesejahteraan anak-anaknya hingga setelah ia tinggalkan. 

Anak-anak yang dtinggal mati oleh orang tuanya, 

selayaknya tidak hidup dalam penderitaan melainkan dalam 

kesejahteraan. Allah memerintahkan agar orang tua 

mengupayakan hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Q. S. 

al-Nisa` (4): 9: 

لۡي خۡشِ  ينِ ِو  مِۡف لۡي ت قوُا ِِٱل ذ  افوُا ِع ل يۡه  فاًِخ  ع َٰ ِض  ي ة  مِۡذرُ   لۡف ه  نِۡخ  كُوا ِم  ِٱلِل  ِل وِۡت ر 

يداًِ ِس د  ق وۡلَ  لۡي قوُلوُاِ   ٩ِو 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir (akan kesejahteraan) 
mereka; sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar (9). 
 
L. Kewajiban Anak Menjaga Diri dalam Tiga Waktu 

Istirahat Bagi Kedua Orang Tuanya di Rumah 
 

 Anak berkewajiban memelihara atau tidak 

mengganggu 3 (tiga) waktu yang lazim digunakan kedua 

orang tuanya untuk istirahat atau bersenang-senang 

sebagai suami isteri. Kewajiban dan ketiga waktu adalah 

sbb: 

1. Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu sebelum 

atau menjelang fajar (shubuh). 

2. Menjaga Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu 

tengah hari (sesudah zhuhur). 
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3. Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu malam  

(sesudah isya).  

Allah berfirman dalam Q. S. al-Nur (24): 58: 

ا  أٓ يُّه  ينِ ِي َٰ ي سۡت ِِٱل ذ  ل  نوُاِ  ام  نكُمُِِ ِۡء  ينِ ذ  نكُُمِۡوِ ِٱل ذ  ل ك تِۡأ يۡم َٰ ينِ م  ِٱلۡحُلمُِ ل مِۡي بۡلغُوُاِ ِٱل ذ 

ِ ة  ل وَٰ ِص  ِق بۡل  ن ِم   تٖۚٗ ر َٰ ِم  ث 
ِث ل َٰ نكُمۡ ِِٱلۡف جۡرِ م  ن  ِم   ِث ي اب كُم ِت ض عوُن  ين  ح  و 

ة ِ ير  نَِِۢٱلظ ه  م  ِِو  ة  ل وَٰ ِص  ِٱلِۡب عۡد  لَ  ِو  ِع ل يۡكُمۡ ِل يۡس  ِل كُمۡۚٗ تٖ ِع وۡر َٰ ثُ
ِث ل َٰ ش اءٓ ۚٗ ع 

ِيبُ ي  نُِ ل ك 
ِك ذ َٰ ِب عۡضٖۚٗ ِع ل يۡكُمِب عۡضُكُمِۡع ل ىَٰ فوُن  ِط و َٰ

ِب عۡد هُن ۚٗ مِۡجُن احَُۢ ُِع ل يۡه  ِٱلِل 

ت ِ ل كُمُِ ُِوِ ِٱلۡۡيٓ َٰ يمِِٞٱلِل  ك   ٥٨ِع ل يم ِح 
 
Hai orang-orang (ana-anak) yang beriman, hendaklah 
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki dan 
orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu (orang tuanya) tiga kali (dalam satu hari), 
yaitu sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luarmu) di tengah hari dan sesudah shalat Isya. 
(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan 
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka 
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat bagi kamu; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana (58). 
 
M. Kewajiban Tuan Bagi Pembantunya - Majikan Bagi  

Karyawannya 
 

Bagi sebuah keluaga yang mengambil orang lain untuk 

bekerja di rumahnya sebagai pembantu rumah tangga; atau 

seorang majikan mengambil orang-orang lain menjadi 

karyawannya,  wajib melakukan dua hal, yaitu sbb: 
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1. Memberi Nafkah yang Layak. 

Seorang atau sebuah keluarga yang mempunyai 

budak (pembantu rumah tangga), wajib atasnya 

memberi nafkah yang layak kepada pembantu rumah 

tangganya itu. Rasulullah saw. bersabda - yang artinya - 

sbb: 

Bagi seorang hamba sahaya berhak menerima nafkah 
dan pakaian serta tidak boleh dibebani pekerjaan yang 
didak sesuai kemampuannya - (H. R. Muslim dari Abu 
Huraerah).  
 

2. Menugaskan Pekerjaan yang Layak. 

Seorang atau sebuah keluarga yang mempunyai 

budak (pembantu rumah tangga), di samping wajib 

atasnya memberi nafkah yang layak kepada pembantu 

rumah tangganya itu, wajib pula hanya menugaskan 

pekerjaan yang layak atau tidak terlalu berat kepadanya. 

Rasulullah saw. bersabda pula  yang artinya - sbb:  

Mereka yang bekerja di bawah pengawasanmu adalah 
saudaramu. Tuhan menempatkan mereka untuk bekerja 
kepadamu. Jika seorang bekerja pada saudaranya, maka 
sangat layak bagi saudara yang berkuasa (tuan) untuk 
memberi makanan yang sama kepada saudara mudanya 
sebagimana ia memberi kepada dirinya sendiri dan 
memberinya pakaian yang sama seperti yang ia pakai 
sendiri serta tidak memberi terlalu banyak beban kerja di 
pundak mereka, menyebabkannya merasa terbebani 
terlalu berat - (H. R. Bukhari dari Abu Dzar).  
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N.  Kewarisan 

1. Tidak Ada Waris-Mewarisi Di  Antara Orang yang 

Berbeda Agama 

 

Islam menegaskan tidak ada waris-mewarisi di antara 

orang yang berbeda agama (bilateral). Penegasan ini 

didasarkan pada hadis Nabi saw. berikut:   

ة ِ ع نِ  ي دِ  ب نِ  أسُ ام  ىِ  ز  ض  لُِ ق الِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الله  ر  و   

ثُِ لَ ِ  ل مُِ ي ر  لَ ِ ال ك اف رِ  ال مُس  مِ  ال ك اف رُِ و  ل  . (ع ل ي هِ  مُت ف قِ ) - ال مُس   
Dari Usamah bin Zaid r. a., Rasulullah saw. pernah 
bersabda: Seorang muslim tidak mewarisi seorang kafir, 
dan seorang kafir tidak mewarisi seorang muslim - (H. R. 
Bukhari dan Muslim). 
 

 Larangan waris-mewarisi di antara orang yang 

berbeda agama telah menjadi kesepakatan para sahabat, 

tabi’in dan seluruh fukaha. Jika ada seorang suami muslim 

meninggal dunia, maka isterinya, anaknya dan keluarga 

dekat lainnya - yang beragama Yahudi atau Nasrani - tidak 

berhak mendapatkan warisan yang ditinggalkannya; dan 

demikian pula sebaliknya54  

 

Kesepakatan para sahabat, tabi’in dan seluruh fukaha 

tersebut berlaku untuk seluruh agama yang ada pada 

zaman modern ini. Seorang muslim tidak boleh saling 

mewarisi dengan misalnya seorang Kristen, Hindu, Budha, 

                                                             
54Lihat Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 508-509.  
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Kongfucu dan lain-lain. Kesepakatan ini sama sifatnya 

dengan Undang-Undang Perkawinan Republik Indonesia 

yang tidak mengenal perkawinan beda agama, baik antara 

muslimah denganm non-muslim, maupun muslim dengan 

non-muslimah.   
 

2. Ahli Waris Pengganti 

Istilah ahli waris pengganti merupakan sebuah istilah 

kewarisan yang sementara ini khusus berlaku di Indonesia, 

tidak dikenal di negara-negara muslim lain. Buku II: 

Kewarisan, Bab III Pasal 183 merumuskan, ahli waris 

pengganti ialah ahli waris yang lebih dahulu meninggal dari 

pada si pewaris, maka kedudukannya dapat digantikan oleh 

anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173.55  

Pasal 173 berbunyi: a. Dipersalahkan telah 

membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya 

berat pada pewaris. b. Dipersalahkan secara memfitnah 

telah mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah 

                                                             
55Lihat Mahkamah Agung Republik Indonesia, op. cit., h. 53. 

Menurut pendapat mayoritas ulama atau dalam kitab-kitab fikih 
disebutkan, bahwa tidak seluruh cucu atau kelompok cucu tergolong 
sebagai kelompok penerima waris (dzawil-furudh atau ‘ashabul-furudh). 
Hanya kelompok cucu dari anak laki-laki yang tergolong sebagi 
kelompok penerima waris (dzawil-furudh). Lihat Hasbi Ash-Shiddieqy, 
Fiqhul Mawaris, Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1973, h. 75. Istilah ahli 
pengganti khas Indonesia tersebut menegaskan, semua kelompok cucu, 
apakah cucu dari anak laki-laki ataukah dari anak perempuan, secara 
otomatis menjadi ahli waris pengganti. 
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melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman 

5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.56  

 

Ahli waris pengganti khas Indonesia tersebut 

menegaskan bahwa seorang cucu dapat menggantikan 

kedudukan bapak dan/atau ibunya yang lebih dahulu 

meninggal dari pada kakek dan/atau neneknya sebagai 

pewawis. Si cucu menjadi naik kedudukannya setingkat 

dengan paman dan bibinya (kalau ada), sehingga berhak 

mendapatkan warisan sejumlah yang didapat atau yang 

menjadi bagian ketentuan almarhum (bapaknya) dan/atau 

almarhumah (ibunya).  

 

Istilah waris pengganti ini menggantikan istilah 

sebelumnya, patah titian. Seorang cucu tidak mendapat 

bagian warisan dari kakek dan/atau neneknya, disebabkan 

bapak dan/atau ibunya telah lebih dahulu meninggal dunia 

yang menjadi titiannya untuk mendapatkan warisan dari 

kakek dan/atau neneknya. Efek dari keberadaan ahli 

pengganti ini menyebabkan si anak menjadi merasa tenang 

akan kedudukannya sebagai ahli waris. Ia secara hukum 

formal (qanun) mempunyai hak bagian mutlak dari harta 

warisan kakek dan/atau neneknya.   

 

O. Keadilan Pemberian terhadap Anak-Anak 

                                                             
56Ibid., h. 50.  



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

141 
 

 Orang tua diperintahkan oleh Islam berlaku adil dalam 

masalah pemberian terhadap anak-anaknya. Nabi saw. 

menyatakan hal ini dalam hadisnya sbb: 

 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب يُِِّق الِ   انه مَ عْ النُّ  نه عَ  أبَْناَئهكُمْ إهعْدلوُْاإهعْدلوُْا بيَْنَ  و     

( . -بيَْنَ أبَْناَئهكُمْ إهعْدلوُْا بيَْنَ أبَْناَئهكُمْ  )رَوَاهُ أحَْمَدُ وَأبَوُْ دَاوُدَ وَالنَّسَائهيُّ  

Dari Nukman, Rasulullah saw. bersabda: Berlaku addillah 
terhadap anak-anakmua - berlaku adillah terhadap anak-
anakmu - berlaku adillah terehadap anak-anakmua - (H. R. 
Ahmad, Abu Dawud dan Nasa’i). 
 

 Ada 3 (tiga) pendapat dari kalangan ulama berkaitan 

keadilan orang tua dalam masalah pemberian terhadap 

anak-anaknya. Ketiga pendapat adalah sbb: 

 

 Pertama, jumhur ulama - yang berpendapat - bahwa 

berlaku adil (menyamakan) pemberian kepada anak-anak, 

hukumnya sunah. Mereka beralasan bahwa perintah dalam 

hadis tersebut bersifat perintah sunah - atau bukan wajib - 

karena ada isyarat (qarinah) yang menunjukkannya sunah, 

bukan wajib.  

 

 Kedua, sebagian ulama - yang berpendapat - bahwa 

berlaku adil (menyamakan) pemberian kepada anak-anak, 

hukumnya wajib. Mereka beralasan bahwa perintah dalam 

hadis tersebut bersifat wajib (mutlak bermakna 

sebagaimana bunyinya).  
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 Ketiga, sebagian ulama lainnya - yang berpendapat - 

bahwa pemberian kepada anak-anak boleh tidak sama atau 

berbeda-beda, tergantung pada kebutuhannya masing-

masing. 

 

  Pendapat yang relatif paling kuat di antara ketiganya - 

menurut penulisnya - ialah pendapat ketiga (terakhir). 

Pendapat ketiga ini lebih sesuai dengan prinsip keadilan 

yang diajarkan Islam. Prinsip keadilan yang diajarkan Islam 

ialah berbasis pertimbangan kebutuhan. 

 

P. Pengambilan Kembali Pemberian terhadap Anak    

Islam membolehkan mengambil kembali sesuatu 

(pemberian) yang telah diberikan kepada anak. Nabi saw. 

menegaskan hal ini dalam hadisnya berikut: 

ل ى يُِّب ِالن ِِق الِ  اس  بَّ عَ  نه بْ اوَ  رَ مَ عُ  نه بْ ا نه عَ  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   لُّ حه يَ  لاَ  : و 

 - هُ دَ لَ ا وَ مَ يْ فه  دُ اله وَ الْ  لاَّ ا إه هَ يْ فه  عُ جه رْ م يُ ثُ  ةَ يَّ طه عَ الْ  يَ طه يعْ  نْ أَ  م  له سْ مُ  ل  جُ رَ له 

ىُّ صَححَه وَ  أحَْمَدُ  رَوَاهُ ) ( .ان  بَّ وَ أبْنُ حه  التُّرْمُذه     
Dari Ibn Umar dan Ibn Abbas, Nabi saw. telah bersabda: 
Tidak halal bagi seorang muslim bila telah memberikan 
sesuatu pemberian, kemudian mengambilnya kembali, 
kecuali orang tua terhadap anaknya - (H. R. Ahmad yang 
disahihkan oleh Turmudzi dan Ibn Hibban). 
 

لُِ ق الِ عَنْ عَائشَةَ  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الله  ر  نْ وَلدَُ ال:  و  جُل مه رَّ

          أحَْمَدُ( . رَوَاهُ ) - مْ هه وَاله نْ أمَْ ا مه أطَْيبَه كَسْبههه فكَُلوُْ 
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Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda: Anak seseorang  
adalah sebaik-baik dari hasil usahanya, maka tidak ada 
halangan baginya memakan (mengambil) dari hartanya -  
(H. R. Ahmad).   
 

 Bapak boleh mengambil kembali pemberiannya 

kepada anaknya selama pemberian itu dalam 

penguasannya atau hak milik penuh anaknya. Apabila 

penguasaannya telah berpindah kepada orang lain, 

meskipun bersifat gadai, maka sang bapak tidak boleh 

mengambilnya kembali. Pengambilan kembali pemberian 

terhadap anak pun, harus didasarkan atas kasih kasih 

sayang demi kemaslahatannya. 

 

Q.  Pengutamaan Sedekah Kepada Keluarga 

 Islam menggariskan seseorang yang akan 

memberikan sedekah (zakat, infak, hibah, hadiah atau 

lainnya), agar mengutamakan keluarganya kemudian orang 

lain. Hal ini ditegaskan Allah dalam beberapa ayat-Nya dan 

Nabi saw. dalam beberapa hadisnya, antara lain sbb: 

 

 Q. S. al-Baqarah (2): 177:  

 ...ِ ات ى ء  الِ و  ِحُب  هِ ِٱلۡم  ِِۦع ل ىَٰ ي مِ وِ ِٱلۡقرُۡب ىَِٰذ و 
ِوِ ٱلۡي ت َٰ ينِ ىَٰ ك  س َٰ ِٱبۡنِ وِ ِٱلۡم 

ف يِِٱلس ائٓ ل ينِ وِ ِٱلس ب يلِ  ق ابِ و   ١٧٧ِ ... ِٱلر  
... dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, ... 
(177). 
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 Nabi saw. bersabda sbb: 

، : قَالَ  :  كَ عَليَ نَفْسه  هه قْ به : قالََ رَجُلٌ : عنْدي ديْناَرٌ ، قَالَ : تصََدَّ  ر  عَنْ جَابه 

يْنارٌ أخََرُ، يْ ده نْده ، قالََ  : عه  كَ عَليَ زَوْجَته  هه قْ به يْنَارٌ أخََرُ ، قَالَ : تصََده  نْديْ ده عه 

عَليَ  هه قْ به ، قالََ  : عنْديْ ديْنارً أخََرُ، قَالَ : تصََدَّ  كَ عَليَ وَلدَه  هه قْ به قَالَ : تصََده  

)رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ  -أبَْصَرُ  هه : أنَْتَ وَبه  : عنْديْ ديْنارً أخََرُ، قلََ ، قالََ   كَ مه خَادَ 

( .يُّ سَائه وَالنَّ   

Dari Jabir, seorang laki-laki berkata: Saya punya dinar 
(uang), Jabir berkata: Bersedekahlah dengan dinar itu 
kepada dirimu. Laki-laki berkata (lagi): Saya masih punya 
yang lain, Jabir berkata: Bersedekahlah dengannya kepada 
isterimu. Laki-laki itu berkata (lagi): Saya masih punya yang 
lain, Jabir berkata: Bersedekahlah kepada anakmu. Laki-laki 
itu berkata (lagi): Saya masih punya yang lain, Jabir 
berkata: Bersedekahlah kepada pembantumu. Laki-laki itu 
berkata (lagi): Saya masih punya yang lain, Jabir berkata: 
Terserahlah, engkau lebih tahu - (H. R. Abu Dawud, Nasa`i 
dan Hakim).  
 

مٌ وَأبَوُ دَاوُدَ ( .)رَوَاهُ مُسْله  -قوُْتُ يْعَ مَنْ يَّ ضه إثمًْا أنَْ يَّ  الْمَرْءه ، كَفيَ به  ر  عَنْ جَابه   
Cukuplah seseorang berdosa manakala menyia-nyiakan    
orang yang menjadi tanggungannya - (H. R. Muslim dan 
Abu Dawud). 
 

 يُّ بْرَانه )رَوَاهُ الطَّ  - حه الْكَاشه  مه حه ي الر  قَةُ عَليَ ذه دلصَّ أَ  دَقَةه ، أفَْضَلُ الصَّ  ر  عَنْ جَابه 

مُ( .وَالْحَاكه   

Semulia-mulia sedekah ialah sedekah kepada kerabat yang 
menyimpan dendam permusuhan- (H. R. Thabrani dan 
Hakim).   
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 Pengutamaan pemberian sedekah kepada keluarga 

akan merawat hubungan kekeluargaan dengan kokoh, 

sehingga tidak akan mudah putus. Keluarga adalah orang-

orang pertama dan utama yang akan selalu memberikan 

kontrubusi, baik langsung maupun tidak langsung.   

 

R. Menerima dan Memberi Hadiah  () ٌهَدِيَّة  

Selain ajaran sosial zakat, infak, sedekah, wasiat dan 

wakaf, juga ada ajaran sosial hadiah. Hadiah ialah 

pemberian zat dengan tidak ada tukarannya serta dibawa 

ke orang atau pihak yang diberi karena memuliakannya.  

 

Perbuatan menerima hadiah dari seseorang - siapa 

pun ia -. hukumnya boleh (mubah). Dasarnya hadis berikut: 

رَاعٌ  يْتُ إهليَ كُرَاعٌ أوَْ ذه ه صَلَّي اللُ عَليَْهه وَسَلَّمَ قَالَ لَوْ دُعه عَنْ أبَهيْ هرَُيْرَةَ عَنه النَّبهي 

رَاعٌ  أوَْ كُرَاعٌ لَقَبهلْتُ لَجََبْتُ  يَ إهليََّ ذه )رواه البخاري( . -وَلَوْ أهُْده  

Dari Abu Huraerah, Nabi saw. telah bersabda: Andaikata 
saya diundang untuk makan sepotong kaki binatang, 
niscaya saya datang; dan andaikata saya dihadiahi 
sepotong kaki binatang, niscaya saya terima - (H. R. 
Ahmad). 
 
يْهه مَعْرُوْفٌ  نْ أخَه ي   أنََّ النَّبهيَّ صَلَّي اللُ عَلَيْهه وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ جَائهَُ مه عَنْ خَالهد  بْنه عَده

زْقٌ ساقََةُ  يَ ره هُ فَإهنَّمَا هه نْ غَيْره إهسْرَاف  وَلاَ مَسْألَةََ فلَْيَقْبلَهُُ وَلاَ يرَُدُّ  -الله إليْهه  مه

 )رَوَاهُ أحَْمَدُ( .
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Dari Khalid bin ‘Adi, bahwa Nabi saw. telah bersabda: Siapa 
yang diberi oleh saudaranya sesuatu yang baik dengan 
tidak berlebih-lebihan dan tidak ia minta, hendaklah 
diterimanya, karena sesungguhnya yang demikian itu 
pemberian yang diterima Allah kepadanya - (H. R. Ahmad).  
 

 Kedua hadis tersebut memaknakan, memberi hadiah 

dan menerima hadiah adalah suatu yang hukumnya sunah. 

Hadiah yang dimaksudkan ialah bukan hadiah yang ada 

kaitan dengan pelaksanaan dari tugas atau jabatan 

sesorang. Kalau ia ada kaitan dengan pelaksanaan dari 

suatu tugas seseong, ia digolongkan terlarang (haram). 

 

S. Keluarga Bahagia - Rumah Tangga Sakinah  

Ada 3 (tiga) faktor atau hal yang membahagiakan dan 

menyusahkan sebuah keluarga, yaitu sbb: 

 

1. Tiga Faktor yang Membahagiakan Keluarga  

Sebuah keluarga dapat mencapai kebahagiaan hidup 

berumah tangga apabila memiliki tiga faktor, yaitu yang 

disebut Nabi saw. dalam hadisnya berikut: 

نِ  نِ  ة ِث ِلا ِث ِ أ د مِ  ب نِ  س ع اد ة ِ م  م  ة ِ و  نِ  ، ث لا ث ة ِ أ د مِ  ب نِ  ش ق او   : أ د مِ  ب نِ  س ع اد ة ِ م 

ا ةُِ  ر  ةُِ ا ل م  ال ح  ك نُِ الص  س  ال م  ال حُِ و  ك بُِ الص  ر  ال م  ال حُِ و  نِ  ، الص  م  ة ِ و   ب نِ  ش ق او 

ا ةُِ:  ث لا ث ة ِ أ د مِ  ر  ءُِ ا ل م  ك نُِ السُّو  س  ال م  ءُِ و  ك بُِ السُّو  ر  ال م  ءُِ و  اهًِ) - السُّو  و   ر 

دُِ م  ِ أ ب ى ع نِ  أ ح  ق اص      ( .و 

Tiga hal yang membahagiakan anak cucu Adam (manusia) 
dan tiga hal yang menyusahkan anak cucu Adam. Tiga hal 
yang membahagiakan anak cucu Adam, yaitu (a) isteri yang 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

147 
 

baik, (b) rumah yang baik dan (c) kendaraan yang baik. 
Sedangkan tiga hal yang menyusahkan anak cucu Adam, 
yaitu (a) isteri yang buruk, (b) rumah yang buruk dan (c) 
kendaraan yang buruk - (H. R. Ahmad dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash). 
 

a. Isteri yang Baik  atau Saleh ( ٌَُالِحَةٌُ الَْمَرْاة الصَّ  ) 

Isteri yang saleh ialah isteri yang bila suaminya 

melihatnya, ia senang; dan bila suaminya pergi, ia 

percaya menjaga dirinya dari fitnah, seperti selingkuh. 

b. Rumah yang Baik (   ٌُالِحٌُ الَْمَسْكَن الصَّ ) 

Rumah yang baik ialah rumah yang besar yang selalu 

didatangi orang untuk bertamu.  

 

c. Kendaraan yang Baik ( ُِك ب ر  ال حُِ ا ل م  الص   ) 

Kendaraan yang baik ialah kendaraan yang kuat yang 

dapat digunakan bepergian berombongan teman-teman 

dengan kendaraannya masing-masing, tanpa tertinggal 

jauh.  

2. Tiga Faktor yang Menyusahkan Keluarga 

Sebuah keluarga akan merasakan kesusahan 

kehidupan rumah tangga, apabila diliputi tiga hal, yaitu: 

 

a. Isteri yang Buruk (  ُِا ة ر  ءُِ ا ل م  السُّو   ) 

Isteri yang buruk ialah isteri yang bila suaminya 

melihatnya, ia jengkel; dan bila suaminya pergi, ia 

merasa khawatir  atas isterinya tidak akan mampu 

menjaga diri dan harta suaminya (dari fitnah dan 
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mubazir). Istilahnya pada zaman sekarang di Indonesia, 

akan selingkuh dengan laki-laki lain disertai gaya hidup 

mewah dengan menggunakan harta suaminya.  

 

b. Kendaraan yang Buruk (  ُِك ب ر  ءُِ ا ل م  السُّو    ) 

Kendaraan yang buruk ialah kendaraan yang lemah yang 

bila digunakan menyusahkan; dan bila digunakan 

bepergian berombongan dengan kendaraan lain, ia 

tertinggal jauh dan tidak mampu menyusul kendaraan 

teman-teman. 

 

c. Rumah yang Buruk (   ُِء ك نُِ  السُّو  س  ا ل م   ) 

Rumah yang buruk ialah rumah yang sempit lagi jarang 

didatangi tamu.57  

 

Rumah tangga yang bahagia, tidak dapat digapai 

hanya dengan kehadiran seorang isteri yang saleh dan 

suami yang saleh, melainkan harus ditopang oleh materi 

yang memadai. Ketersediaan materi sangat menopang 

sebuah keluarga untuk melakukan berbagai ibadah sebagai 

sarana memperoleh ketenangan jiwa yang menjadi 

pengantar dalam menggapai keadaan sakinah mawaddah 

wa-rahmah. 

 

Sebuah keluarga, baik yang merasa belum maupun 

yang merasa telah menggapai menggapai keadaan sakinah 

                                                             
57Lihat Sayyid Sabiq, op. cit. Jiluid VI, h., 17-18.  
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mawaddah wa-rahmah, agar selalu mengantisipasi bibit 

dan wujud musuhnya, yaitu talak. Setiap keluarga muslim, 

bahkan setiap muslim - termasuk para pemuda pemudi 

Islam -seharusnya mengetahui dengan baik redaksi dan 

hikmah hadis berikut: 

رُِ ب نِ  الل ِ ع ب دِ  ع نِ  لُِ ق الِ :  ق الِ  عُم  سُو  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ي الل ِ ر  :  و 

لا لِ  أ ب غ ضِ  ن د ِ ال ح  اهُِ) - الط لا قِ  الل ِ ع  و  د ِ أ بوُِ  ر  و  اب نِ  د او  ه و  اج   ( .م 

Abdullah bin Umar meriwayatkan, Rasulullah saw. 
bersabda: Halal yang paling  dibenci di sisi Allah ialah talak 
- (H. R. Abu Dawud dan Ibn Majah).  
 

Talak yang hukum dasarnya halal, namun sangat 

dibenci Allah, itu karena beberapa hal, antara lain sbb: 

 

a. Suami isteri yang bercerai berarti mengkhianati ijab-

kabul yang diucapkannya waktu akad nikah. Ijab-kabul 

itu sebuah perjanjian kokoh lagi suci (mītsāqan galīzhā) 

menurut pandangan Islam. Ia diucapkan sebagai 

pelaksanaan isyarat perintah Q. S. al-Nisa` (4): 21: 

ك يۡفِ  قاًِِۥت أۡخُذوُن هُِِو  يث َٰ ِم   نكُم ِم  ذۡن  أ خ  ِو  ِب عۡضٖ ِإ ل ىَٰ ِب عۡضُكُمۡ ِأ فۡض ىَٰ ق دۡ و 

اِ ٢١ِِغ ل يظ 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat (21). 

 

b. Pihak yang menceraikan pasangannya, misalnya suami 

menceraikan isterinya - apatah lagi kalau tanpa alasan 
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syar’i -, berarti ia melupakan jasa-jasa isterinya yang tak 

terhitung jumlahnya dan nilainya. Sang isteri misalnya 

antara lain telah memberikan anak kepada dirinya, lalu 

menceraikannya; berarti sang suami telah melakukan 

perbuatan kezhaliman yang sungguh besar. Ia telah 

membumihanguskan eksistensi isterinya. 

 

c. Pasangan suami isteri yang bercerai berarti telah 

menghancurkan jiwa dan mental anak-anaknya. 

Perceraian sang bapak ibu, menyebabkan anak-anak 

terganjal berat untuk tumbuh berkembang menjadi 

anak-anak yang saleh dan memiliki masa depan yang 

cerah. 

 

Sebuah keluarga menurut Islam menjadi sebuah 

asosiasi fondasi bagi terbangunnya agama yang kokoh, 

kesejahteraan hidup duniawi yang lestari dan generasi 

pelanjut yang saleh dan cerdas. Bangunan seperti ini 

sekaligua akan mewaujudkan sebuah masyarakat, bangsa 

dan negara yang thayyibatun wa Rabbun Ghafur.*** 
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*** 

Surga ada dua macam: Surga di akhirat 
dan surga di dunia - surga di dunia  

Ialah rumah tangga  
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yang bahagia.  

*** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KELUARGA MUSLIM (SOSIAL KEMASYARAKATAN)  

 

 Masalah fikih keluarga muslim bidang sosial yang 

perlu mendapat penjelasan, karena menjadi perbedaan 

(khilafiyah) di kalangan umat islam dan ulama adalah antara 

lain sbb:   

 

A. Melihat Lawan Jenis Bukan Muhrim 

Pergaulan keseharian menyebabkan terjadi saling 

melihat antar lawan jenis bukan muhrim. Kelompok Kajian 

Islam Salafi (KKIS), seperti antara lain Wahdah Islamiyah, 

Para ustad Pembina Kajian Islam RODJA TV Bogor - Jawa 



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

153 
 

Barat berpandangan bahwa melihat lawan jenis bukan 

muhrim, yang umum terjadi seperti di Indonesia, laki-laki 

selalu melihat perempuan adalah haram. Ia mendasarkan 

pendapatnya pada Q. S. al-Nur (24): 30-31:  

ِِقلُ ِل هُمۡۚٗ ِأ زۡك ىَٰ ل ك 
ِذ َٰ هُمۡۚٗ ِفرُُوج  ي حۡف ظُوا  ِو  مۡ ه  ر  نِۡأ بۡص َٰ ِم  ِي غضُُّوا  ن ين  ل  لۡمُؤۡم 

ِ ِب مِ ِٱلِل  ِإ ن  ب يرَُۢ ِخ  قل٣٠ُِاِي صۡن عوُن  ِِو  ه ن  ر  نِۡأ بۡص َٰ ِم  ِي غۡضُضۡن  ت  ن َٰ ل  لۡمُؤۡم 

ِ هُن  ِفرُُوج  ي حۡف ظۡن  ٣١ِِِ...و 

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat (30). Katakanlah kepada wanita 
yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya 
dan kemaluannya ... (31). 

Ulama tafsir, antara lain Muhammad Husain 

Thabathaba`i menyatakan, tidak boleh memandang wanita 

kecuali apa yang boleh dipandang, yaitu wajah dan telapak 

tangan atau apa yang biasa pantas dilihat dalam pergaulan 

sehari-hari. 58 Jadi menurut Thabathaba`i, pada dasarnya 

mboleh memandang sebagian dari anggota tubuh 

perempuan menurut yang biasa tampak dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

M. Quraish Shihab menyatakan, ayat 30 tersebut 

memerintahkan Nabi saw. agar menyampaikan kepada laki-

laki beriman, bahwa hendaklah menahan sebagian 
                                                             

58Al-Allamah Muhammad Husain Thabathaba`i: al-Mizan fi Tafsir 
al-Qur`an, Jilid XV, Cet. I; Beirut: Muassasah al-‘Alamiy al-Mathbu’at, 
1991/1411, h. 112).   
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pandangannya, tidak membuka lebar-lebar untuk melihat 

segala sesuatu yang terlarang seperti aurat wanita dan yang 

kurang baik dilihat seperti anggota tubuh yang 

kemungkinan dapat melengahkan, tetapi tidak juga 

menutup sama sekali sehingga membuat kesulitan.59 

 

Kata melihat dalam bahasa Arab mempunyai tiga kata 

yang umum digunakan, baik dalam al-Qur`an dan hadis 

maupun dalam perkataan sehari-hari, yaitu  nazhara نَظَرَ   )  

 ),  ra`ā  (  َرَأي  )   dan  bashara    ) َبصََر ( . Nazhara (to look 

at) berarti melihat sekadar untuk mengenal atau 

menyaksikan wujudnya. Ra`ā (to see; behold) berarti 

melihat sekaligus mengetahui lebih mendalam akan sifat-

sifat wujudnya. Bashara (perceive) berarti menatap 

(melihat disertai dengan penuh perasaan).60  

 

Ibn Katsir mengatakan, sebagian ulama memahami 

ayat 31 tersebut, bahwa kaum wanita boleh melihat laki-

laki bukan muhrim asalkan tanpa disertai syahwat. Sebuah 

riwayat yang shahih melaporkan, bahwa Rasul saw. 

menyaksikan orang-orang Habasyah yang sedang bermain 

tombak pada hari Id di dalam masjid, sementara Aisyah 

Ummul Mukminin r. a. juga menyaksikan mereka dari 

                                                             
59M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah  -  Pesan, Kesan dan 

Keserasian   Al-Qur`an, Vol.9; Jakarta: Lentera Hati, 2000, h. 324.  
60Lihat Elias E Elias, Edward A Elias dan Ali Almascatie, Kamus 

Arab Inggris Indonesia, Cet. I; Bandung: Al-Ma’arif, 1983, h. 76, 361 dan 
1058. 
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belakang beliau, namun terhalang pandangannya oleh 

beliau, sehingga Aisyah jenuh dan pulang.61  

 

Tim Terjemah/Tafsir Kementerian Agama RI 

mengartikan kata bashara melihat dengan perasaan, 

sehingga dalam menerjemakan Q. S. Ali Imran (3): 13, kata 

al-abshar diterjemahkannya dengan mata hati.62 Al-abshar 

(kata benda) sebagai pelaku bashara (kata kerja) 

menunjukkan dengan jelas, bahwa melihat yang 

dimaksudkan dalam Q. S. al-Nur (24): 30-31 tersebut, bukan 

melihat yang menggunakan mata kepala (min a’yunihim), 

melainkan yang menggunakan mata hati (min abshārihim) 

bermakna perasaan, khususnya perasaan yang buruk 

(syahwat).  

 

 Keharaman memandang lawan jenis seperti laki-laki 

kepada perempuan adalah memandang disertai syahwat 

yang membangkitkan nafsu birahi. Apakah dengan 

memandang wajahnya ataukah anggota tubuhnya yang lain 

yang memyebabkan jiwa atau potensi seksual bangkit untuk 

melakukan hubungan seksual dengannya. Apabila 

memandangnya hanya secara sepintas dengan cukup saling 

                                                             
61Abdullah bin Abd. Rahman, Lubab al-Tafsir nin Ibn Katsir, Cet. I; 

Kairo: Muassasah Dar al-Hilal, 1311 H/1994 M, diterjemahkan oleh M. 
Abdul Ghaffar EM dan Abu Ihsan al-Atsari dengan judul, Tafsir Ibn 
Katsir, Cet. IV; Jakarta: Imam Syafi’i, h. 288).  

62Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya; 
Jakarta: Yayasan Penyelenggara Terjemah/Tafsir Al-Qur`an, 1998, h. 77.   
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sapa ataukah senyum ataukah ingin mengenalnya, maka 

tidaklah tergolong haram.   

 

B. Perempuan Aktif di Ruang Publik  

Sebagaimana laki-laki, perempuan banyak aktif di 

ruang publik. KKIS berpandangan bahwa kaum perempuan 

tidak boleh beraktivitas luas dan intensif di tengah-tengah 

masyarakat. Kaum perempuan seharusnya atau sebaiknya 

berada di rumahnya saja untuk mengurus rumah 

tangganya. Bagi KKIS, keaktifan kaum perempuan di tengah-

tengah masyarakat tidak mungkin dapat menghindarkan 

dirinya dari jeratan syetan, besar atau kecil.  Pandangan 

kaum salafi ini didasarkan pada salah satu hadis Nabi saw. - 

yang artinya - : Perempuan itu adalah aurat; maka apabila 

ia keluar (dari rumah atau bepergian), ia akan dimuliakan 

oleh syetan.63  

 

Para isteri dan anggota keluarga tertentu KKIS, tidak 

pernah akan meninggalkan rumah untuk kegiatan sosial di 

luar rumahnya. Mereka hanya menjadi ibu rumah tangga 

yang melayani suami dan mendidik anak-anaknya di rumah. 

Kalau pun sebagian kaum perempuan mereka ada keluar 

aktif di tengah masyarakat, bersifat terbatas di lembaga-

lembaga pendidikan atau pengajian milik mereka sendiri. 

                                                             
63Al-Turmudzi, al-Imam, Sunan al-Turmudzi, Juz II; Beirut-

Lebanon: Dar al-Fikr, 1994 M/1414 H, h. 392. 
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Mereka pun harus mengenakan busana besar hingga 3 

(tiga) lapis serta dan bercadar. 

 

Mayoritas ilmuwan Islam kontemporer menegaskan, 

kaum perempuan mempunyai hak publik sebagaimana 

kaum laki-laki, sepanjang tidak melampaui fitrah 

kewanitaannya dan tidak  menimbulkan fitnah. Pandangan 

ini didasarkan pada    Q. S. al-Taubah (9): 71: 

نوُنِ  ٱلۡمُؤۡم  تُِوِ ِو  ن َٰ ِب ِِٱلۡمُؤۡم  ِي أۡمُرُون  ِب عۡضٖۚٗ ي اءُٓ ِأ وۡل  عۡرُوفِ ب عۡضُهُمۡ ِٱلۡم 

ِ ِع ن  ي نۡه وۡن  ِِٱلۡمُنك رِ و  يقُ يمُون  ة ِو  ل وَٰ ِِٱلص  يؤُۡتوُن  ة ِو  ك وَٰ ِِٱلز  يعوُن  يطُ  ِٱلِل  ِو 

سُول هُِ ر  مُهُمُِِٓۥِۚٗو  ِس ي رۡح  ئ ك 
ٓ ل َٰ ُِ أوُ  ِِٱلِل  يمِٞٱلِل  ِإ ن  ك  ِح  يز  ٧١ِِِع ز 

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(71). 
 

Aktivitas publik kaum perempuan dapat dikatakan 

bahwa hampir seluruhnya mengandung pertolongan 

kepada sesama manusia. Mereka umumnya tidak 

menghubungkan aktivitasnya di tengah masyarakat dan 

penggunaan busananya sebagai bagian dari jebakan godaan 

syetan. Mereka memandang semuanya sebagai 

penghormatan kepada diri dan kepada orang lain. 

Sementara penghormatan kepada diri dan orang lain 
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termasuk salah satu aspek penting dari perintah agama 

Islam. 

 

Aisyah r. a. menceritakan sebuah hadis - artinya – sbb 

Pada suatu hari Soadah binti Zama’ah r. a. keluar dari 
rumah untuk suatu keperluan, dan ia wanita yang gemuk 
besar, sehingga hampir semua orang mengenalnya, maka 
ia pun dilihat Umar bin Khaththab dan menegurnya dengan 
perkataan: Ya Soadah, demi Allah, anda tidak samar bagi 
kami, karena itu hendaknya anda perhatikan ketika keluar 
dari rumah. Saodah mendengar teguran Umar itu dan 
segera ia kembali, sementara Rasulullah saw. ketika itu 
sedang makan di rumahku dan di tangan Rasulullah saw. 
daging sampil. Saodah langsung masuk dan berkata: Ya 
Rasulullah, saya keluar untuk suatu keperluan tiba-tiba 
Umar menegur begini dan begini kepadaku. Tiba-tiba 
turunlah wahyu kepada Rasulullah saw. sampai berakhir 
turunnya wahyu sedang daging sampil masih di tangan 
Rasulullah saw., lalu bersabda: Sungguh telah diizinkan bagi 
kalian keluar untuk keperluanmu - (H. R. Bukhari dan 
Muslim).  
 

Berdasarkan riwayat ini, Muhammad Fuad Abd. al-

Baqi menyatakan, boleh bagi perempuan meninggalkan 

rumahnya untuk keluar ke tengah masyarakat ketika ada 

keperluan kemanusian.64 Aktivitas kaum perempuan 

Sulawesi Selatan seperti selama ini, diyakini atau dipastikan 
                                                             

64Muhammad Fu`ad al-Baqi, al-Lu`lu` wal Marjan, diterjemahkan 
oleh Salim Bahreisyi dengan judul yanga sama, Jild II; Surabaya: Bina 
Ilmu, 1399/1979, h. 824. 
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akan semakin eksis dan kukuh. Kaum akan sulit 

meghentikannya atau mengecilkannya dengan pemahaman 

fiqhiyyah yang diyakini dan dikembangkannya, bahkan 

kemungkinan akan makin menguat sisi kualitasnya. Kaum 

Salafi berhadapan suatu tantangan besar. 

 

C. Jabat Tangan antara Laki-Laki dengan Perempuan 
Bukan Muhrim 
 

Jabat tangan dalam bahasa Arab, disebut al-

mushafahah ( ِ ة اف ح   yang secara etimologi, berasal dari ( ا ل مُص 

kata al-shafh ( ُِف ح انِ  ;yang berarti samping, sisi ( ا لص  ف ح   - ا لص 

ت انِ  ف ح  الص  ةُِ ;berarti kedua pipi  و  ف ح  جُلِ  ص  الر   berarti bahu;  ِح فوُ   ص 

ف احِ  ص  حُِ ;berarti kemaafan و  فوُ   berarti sifat Allah yang ا لص 

pemaaf.65 Ibn Manzhur merumuskan secara istilah sbb: 

ةُِ اف ح  ذُِ:  ا ل مُص  ىِ  ب ال ي دِ  أ لۡ  خ  ه  نِ  ا ل مُف اع ل ةُِ و  ادِ  م  ف حُِ الص  ِ  ص  ِ  ال ك ف   ب ال ك ف 

إ ق ب الُِ هِ  و  ج  هِ  ع ل ى ال و  ج   . ال و 

Jabat tangan: Mengambil tangan ialah timbangan 
mufa’alah dari huruf shad - berarti - menempelkan telapak 
dengan telapak tangan dan menghadapkan wajah ke 
wajah.66 
 

Ibn Hajar al-Asqalani merumuskannya sbb: 

ةُِا اف ح  ىِ  ل مُص  نِ  مُف اع ل ة ِ ه  ةِ  م  ف ح  ادُِ الص  ال مُر  ا و  اءُِ ب ه  ف ض  ةِ  الۡ   ف ح   ال ي دِ  ب ص 

ةِ  إ ل ى ف ح   . ال ي دِ  ص 

                                                             
65Lihat Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Vol. IV;, Cet. I; Beirut: Dar al-

Ashadir, 1997, h. 46-47.  
66Lihat ibid.  
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Al-mushafahah ialah timbangan mufa’alah - dari kata al-
shafhah - dan yang dimaksud dengannya - ialah - 
meletakkan telapak tangan ke telapak tangan.67  
 

Al-Raghib al-Ashfahani merumuskan, al-mushafahah 

ialah melapangkan dan memaafkan orang lain dengan 

berjabat tangan.68 Masyarakat merumuskan, al-

mushafahah ialah saling berpegangan telapak tangan 

disertai saling berpandangan dengan maksud saling 

menunjukkan kegembiraan atau meminta dan memberi 

maaf atau lebih mempererat silaturrahim. 
 

Al-Mushafahah sinonim (mutaradif) dengan al-

Muqabalah ( ُِق اب ل ةُِا ل م  ) dan al-mu’anaqah ( ُِا ل مُع ات ق ة ). Al-

Muqabalah ( ُِا ل مُق اب ل ة ) berasal dari kata qublah ( ِ قبُ ل ة ) yang 

berarti ciuman. Jadi kalau dikatakan al-muqabalah, yang 

dimaksudkan ialah saling menempelkan pipi satu sama 

lain.69 Al-mu’anaqah merupakan perbuatan lanjut tanpa 

antara dari al-mushafahah. 

 

Al-mu’anaqah ( ُِا ل مُع ات ق ة ) adalah berasal dari kata ‘unuq     

قِ  )  ,yang berarti leher. Kalau dikatakan al-mu’anaqah ( عُتوُ 

maka yang dimaksudkan ialah saling berpelukuan leher 

                                                             
67Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari - Syarh Shahih al-

Bukhari, Vol. XI; Beirut: Dar    al-Ma’rifah, t. th., h. 45.  
68Lihat al-Ragib al-Ashfahani, Mufradal Alfazh al-Qur`an. Cet. III; 

Damaskus: Dar al-Qalam, 2002, h. 486.  
69Lihat Andi Aderus, al-Mushafahah (Makalah Matakuliah Hadis 

Maudhu’i - Program Doktor); Makassar: Program Pascasarjana 
Universitas, 2003, h. 6. 
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dengan leher.70 Orang Arab sebagai sasaran pertama agama 

Islam sudah mengenal tradisi jabat tangan, saling cium pipi 

dan berangkulan.  

 

Mushafahah dilakukan dalam momentum sbb: 

1.  Ketika Berjumpa 

Berjabat tangan dianjurkan ketika seorang muslim 

berjumpa dengan saudaranya muslim. Rasulullah saw. 

bersabda: 

ا نِ  م  ي نِ  م  ل م  انِ  ي ل ت ق ي انِ  مُس  اف ح  ا غُف رِ  إ لَ ِ ف ي ت ص  ق أ أ نِ  ق ب لِ  ل هُم  اهُِ) - ي ت ف ر  و   ر 

ةُِ إ ب نُِ اج  اءِ  ع نِ  م  بِ  ب نِ  ال ب ر   . (ع از 

Tidaklah dua muslim yang berjumpa lalu berjabat tangan 
kecuali keduanya diampunkan dosanya sebelum keduanya 
berpisah - (H. R. Abu Dawud dari al-Barra` bin ‘Azib). 
 

ِ ع نِ  ال كِ  ب نِ  أ ن س  لِ  ي ا:  قلُ ن ا ، ق الِ  م  سُو  ن ىِ  الل ِ ر  ِ ب ع ضُن ا أ ي ن ح  ب ع ض    ؟ل 

نِ  ، لَ ِ:  ق الِ   ؟أ يعُ ان قُِ:  قلُ ن ا ، لَ ِ:  ق الِ  ل ك  ا و  اف حُو  اهُِ) - ت ص  و  ه إب نُِ ر  اج   (م 

 . 

Anas bin Malik meriwayatkan, kami berkata: Wahai 
Rasulullah, apakah kami harus saling memberi ucapan 
selamat (ketika berjumpa)? Jawab Rasulullah: Tidak! Kami 
berkata: Apakah kami saling berpelukan? Jawab Rasulullah: 
Tidak! Akan tetapi berjabat tanganlah - (H. R. Ibn Majah).   
 
2.  Ketika Mejenguk Orang sakit 

                                                             
70Lihat ibid.  
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Berjabat tangan dianjurkan ketika menjenguk orang 

sakit. Nabi saw. bersabda: 

نِ  امِ  م  ي اد ة ِ ت م  ِ ع  ي ض  ر  عِ  أ نِ  ال م  دكُُمِ  ي ض  ب ت هِ  ع ل ى ي د ه ِ أ ح  ه   ع ل ى ق الِ  أ وِ  ج 

هِ  أ لُِ ، ي د  امُِ ،هُوِ  ك ي فِ  ف ي س  ت م  ي ت كُمِ  و  ةُِ ب ي ن كُمِ  ت ح  اف ح  اهُِ) - ال مُص  و  ىُِّ ر  مُذ   التُّر 

ة ِ أ ب ى ع نِ   ( .  أسُ ام 

Di antara kesempurnaan menjenguk orang sakit ialah 
meletakkan tangan kamu pada dahinya atau pada 
tangannya seraya menanyakan keadaannya.  
Kesempurnaan penghormatan di antara kamu ialah 
berjabat tangan - (H. R. Turmudzi dari Abi Usamah). 
 
3. Ketika Bertemu Orang yang Datang dari Perjalanan Jauh  

Berjabat tangan dianjurkan ketika bertemu atau 

menjemput orang yang datang dari perjalanan jauh. Nabi 

saw. bersabda: 

مِ  ي دُِ ق د  ث ةُِ ب نِ  ز  ار  ي ن ة ِ ح  د  لُِ ال م  سُو  ر  ل ى اللُِ و  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص   ب ي ت ىِ  ف ىِ  و 

عِ  ف أ ت اهُِ س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ى ِ  إ ل ي هِ  ف ق امِ  ، ال ب ابِ  ف ق ر  ب هُِ يجر و   ، ث و 

ت ن ق هُِ ق ي ل هُِ ف اع  اهُِ) - و  و  ىُِّ ر  مُذ   ( . التُّر 

Zaid bin Haritsah datang ke Madinah dan (kata Aisyah), 
Rasulullah saw. di rumahku, lalu Zaid mendatangi 
Rasulullah saw. kemudian mengetuk pintu, lalu Nabi saw. 
berdiri sambil mengangkat pakaiannya, kemudian memeluk 
dan menciumnya - (. H. R. Turmudzi).  
 

ابُِ انِ كِ  ح  دِ  أ ص  م  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى مُح  ا إذا و  ت ق و  ا ال  اف حُو  ا ف إ ذ ا ص  مُو   ق د 

نِ  اللُِ ب ع ضًا ب ع ضُهُمِ  ع ائ قِ  س ف رِ  م  ل مُِ و  اهُِ) - أ ع  و  ق ىُِّ ر   ( . الش ع ب ى ِ  عن ال ب ي ه 

Adalah sahabat-sahabat (Nabi) Muhammad saw., apabila 
mereka berjumpa, mereka berjabat tangan; dan apabila (di 
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antara) mereka datang dari perjalanan jauh, mereka 
berpelukan (serta berkata) Allah lebih tahu - (H. R. Baehaqi 
dari al-Sya’bi). 

 

 Kedua hadis tersebut, secara eksplisit (lafzhiyyah; 

manthuq) hanya membatasai anjuran berjabat tangan 

ketika berjumpa dan berpelukan ketika berjumpa dengan 

seseorang yang datang dari perjalanan jauh. Sementara 

secara implisit, membolehkan berjabat tangan sebagai 

pelengkap atau pendahuluan dari saling berpelukan. 

 

 Hal itu tergantung keadaan kepribadian orang yang 

datang dari perjalanan jauh dan yang menjemput atau 

menjumpainya serta kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakatnya. Apakah antara keduanya akan saling 

merasa nyaman dengan keduanya berpelukan ataukah 

cukup berjabat tangan menurut keadaan kepribadian 

keduanya dan menrurut kebiasaan masyarakatnya, 

keduanya yang paling tahu. Orang lain tidak mengetahuinya 

dengan tepat. 

 

Umat Islam dan ulama memasalahkan hukum 

seseorang muslim berjabat tangan dengan lawan jenis 

sesama mujslim bukan muhrim dan penganut agama lain 

(non muslim). 

 

1.  Jabat Tangan dengan Lawan Jenis  
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Sebagian ulama mengharamkan berjabat tangan 

dengan lawan jenis. Pendapatnya didasarkan pada hadis 

berikut: 

ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  ا:  ق ال تِ  ع ن ه  م  س تِ  و  لِ  ك فُِّ م  سُو   اللُِ ص ل ى الل ِ ر 

س ل مِ  ع ل ي هِ  أ ة ِ ك فِ  و  ر  ك انِ  ق طُِّ إ م  لُِ و  د ِ إ ذ ا ل هُنِ  ي قوُ  نِ  أ ح   ب اي ع تكُُنِ  ق د ِ ع ل ي ه 

اهُِ) - ك لا مًا و  مِ  ر  ل   . (مُس 

Aisyah r. a. berkata: Tidaklah pernah telapak tangan 
Rasulullah saw. menyentuh telapak tangan perempuan; dan 
beliau mengatakan, saya baiat kalian dengan kata-kata -      
(H. R. Muslim). 
 

KKIS juga berpandangan bahwa berjabat tangan 

antara laki-laki dan perempuan (bukan muhrim) adalah 

tidak boleh atau haram. Pendapat KKIS ini sebenarnya 

banyak pihak yang menyetujuinya. Masyarakat muslim di 

Jawa misalnya, dengan berpandangan bahwa perempuan 

tidak boleh berjabat tangan dengan laki-laki, lalu mereka 

melakukan cara saling mendekatkan tangan kiri dan tangan 

kanan, kemudian membungkukkan badan sedikit kepada 

laki-laki, tanpa diikuti sentuhan fisik, seperti jabat tangan. 

 

Sebagian ulama membolehkan berjabat tangan 

dengan lawan jenis. Pendapatnya didasarkan pada 

kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat tangan dengan 

perempuan tua.71 Kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat 

tangan dengan perempuan tua didasarkana pada 

                                                             
71Lihat Zainuddin bin Ibrahim, al-Bahr al-Ra`iq, Vol. VIII; Beirut: 

Dar al-Ma’rifah, t. th., h. 219.  
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pertimbangan (‘illat) bahwa dirinya dengan perempuan 

tidak akan timbul syahwat dan fitnah ketika saat-saat 

keduanya berjabat tangan. ‘Illat timbul syahwat dan fitnah 

dari kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq tersebut memaknakan 

bahwa siapa pun boleh berjabat tangan dengan dirinya 

sepanjang tidak timbul syahwat dan fitnah.72  

 

Abu Bakar al-Shiddiq yang bersama tiga Khalifah 

Rasyidah lainnya (Umar bin Khaththab, Usman bin ffan dan 

Ali bin Abi Thalib) yang direkomendasikan Rasulullah saw. 

sebagai orang-orang yang mempunyai wewenang untuk  

membuat syariat atau sunah-sunah  tertentu memaknakan, 

perbuatannnya berjabat tangan dengan perempuan 

memberikan hukum kebolehan bagi laki-laki muslim 

berjabat tangan dengan perempuan - dengan syarat - tidak 

diliputi dorongan nafsu birahi. Dasar pemahamannya 

bahwa Abu Bakar berjabat dengan seorang perempuan tua, 

memaknakan Abu Bakar tidak akan naik nafsu birahinya 

terhadapnya karena keadaan ketuaannya yang sudah tidak 

mempunyai potensi untuk menaikkan nafsu birahi laki-kai 

yang menjabat tangannya. 

 

2.  Jabat Tangan dengan Penganut Agama Lain 

Berjabat tangan dengan penganut agama lain,  

termasuk wanita haid adalah hukumnya boleh. Dasarnya 

adalah hadis Nabi saw. berikut: 

                                                             
72Lihat Andi Aderus, op. cit., h. 10-11.  



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

166 
 

ادِ  ع نِ  م  ي مِ  س أ ل تُِ ثمُِ  ق الِ  ح  اه  ةِ  ع نِ  إ ب ر  اف ح  ى ِ  مُص  د  ان ى ِ  ال ي هُو  ر  الن ص   و 

ِ س  جُو  ال م  ِ و  ائ ض  ال ح  ئاًِي ِ ف ل مِ  و  ِوُضُو  ِف ي ه  ( .ىُِّمِ ارِ الد ِ اهُِوِ رِ )ِ-ر   

Hammad berkata: Saya tanya Ibrahim tentang berjabat 
tangan dengan Yahudi, Nasrani, Majusi dan perempuan 
haid, lantas ia berpendapat, tidak mengharuskan berwudu - 
(H. R. Darimi).  
 

 Hadis-hadis tersebut secara lahiriah tidak 

menunjukkan secara tegas tentang hukum berjabat tangan 

(mushafahah). Petunjuk makna hukum (dalalah) hadis-

hadis tersebut adalah mafhum, memerlukan penganalisaan 

lebih jauh, termasuk hadis tentang sifat Rasulullah saw. 

yang tidak berjabat tangan dengan perempuan. Bahwa 

berjabat dengan sesama jenis, misalnya laki-laki dengan 

laki-laki atau perempuan dengan perempuan, baik seagama 

maupun tidak seagama, tergantung pada kebiasaan dan 

budaya masyarakat setempat.  

 

 Adapun berjabat tangan dengan lawan jenis, yaitu 

laki-laki dan perempuan adalah tergantung keadaan psikis 

dan sosial masing-masing, apakah ketika berjabat tangan 

akan menimbulkan syahwat dan fitnah. Apakah ketika 

berjabat tangan pada individu yang berjabat tangan timbul 

syahwat dan menjadi fitnah di tengah masyarakat. Syahwat 

dan fitnah itulah yang menjadi dasar penilaian kebolehan 

dan keharaman jabat tangan.   
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 Zainuddin bin Ibrahim mengatakan, sebagian ulama 

membolehkan berjabat tangan dengan lawan jenis. 

Pendapatnya didasarkan pada kebiasaan Abu Bakar al-

Shiddiq berjabat tangan dengan perempuan tua.73 

Kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat tangan dengan 

perempuan tua, tentu didasarkan pada pertimbangan 

(‘illat) bahwa dirinya dengan perempuan tua bersangkutan 

tidak akan timbul syahwat dan fitnah saat keduanya 

berjabat tangan. 

 

Berkenaan hal tersebut, KAS akan mendapat 

tantangan di tengah-tengah kehidupan masyarakat muslim 

Sulawesi Selatan. Masyarakat muslim Sulawesi Selatan 

memiliki budaya jabat tangan yang sangat kental, terutama 

bagi kalangan tertentu dan acara atau momen tertentu, 

baik antara laki-laki dengan laki-laki maupun antara laki-

dengan perempuan.  

 

Kalangan tertentu itu adalah yang lebih muda kepada 

yang lebih tua, misalnya apabila seseorang bertemu - 

terutama dalam satu acara khusus atau agak lama baru 

bertemu - dengan seseorang lebih tua atau sebaya tetapi 

mungkin sahabatnya atau hubungan keluarga, maka 

spontan akan saling berjabatan tangan. Lebih dari itu, ada 

dan sering kali langsung berpelukan sebagai pelampiasan 

                                                             
73Zainuddin Ibrahim, al-Bahr al-Ra`iq, Vol. VIII; Beirut: Dar al-

Ma’arif, t. th., h. 219. 
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lepas rasa rindu dan kegembiraan, karena lama baru 

bertemu. 

 

Pada lembaga-lembaga pendidikan, mulai tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi, semua peserta didik, 

baik laki-laki maupun perempuan dianjurkan menghormati 

guru atau dosennya dengan menjabat  dan mencium 

tangannya usai berlangsung proses pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan bukan hanya sebagai penghormatan kepada 

guru atau dosen, melainkan melakukan suatu penanaman 

keyakinan agama, bahwa dengan berjabat tangan dan 

mencium tangan guru atau dosen, ilmu yang diterima akan 

mendapatkan berkah dari Allah swt. Demikian pula halnya 

gadis-gadis atau ibu-ibu yang selalu terdorong berjabat 

dengan ulama ketika berjumpa atau bertemu dalam satu 

acara, langsung datang menjabat tangannya, itu 

dimaksudkan untuk mendapatkan berkah dari Allah melalui 

wasilah jabatan tangan ulama bersangkutan. 

 

D. Terima Tamu  Bukan Muhrim 

Bertamu dan menerima menjadi kebiasaan 

masyarakat, seperti masyarakat Sulawesi Selatan. KKIS, 

terutama kaum perempuan atau para isteri mereka 

berpandangan haram menerima tamu laki-laki yang bukan 

muhrimnya, apabila suaminya tidak berada di rumah 

bersamanya. Kerabatnya yang paling dekat sekalipun, kalau 

bukan muhrimnya, seperti ipar (adik suaminya yang laki-

laki) tidak akan menerima bertamu di rumahnya. Setiap 
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tamu bukan muhrimnya yang datang di rumahnya tidak 

akan berkata antara lain, siapa, apa keperluannya dan lain-

lain, kecuali memberikan isyarat, seperti memukul suatu 

benda di rumah supaya ada bunyi sebagai tanda tidak akan 

menerima tamu dan sang tamu segera pulang.  

 

KKIS berpandangan bahwa menerima tamu laki-laki 

bukan muhrim sedang suami tidak berada di rumah 

merupakan perbuatan berdua-duan yang dilarang agama. 

Mereka berdasar pada hadis Nabi saw. - artinya - berikut: 

Janganlah seorang laki-laki besunyian atau berdua-duaan  
dengan seorang perempuan, kecuali bila ia disertai oleh 
muhrimnya - (H. R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 
Abbas).74 

Agama Islam memandang bahwa sebenarnya tamu 

bukan muhrim yang tidak boleh diterima di rumah, ialah 

tamu yang tidak disukai oleh pasangan masing-masing. Si 

suami yang bila isterinya tidak ada di rumah, ia tidak boleh 

menerima tamu perempuan bukan muhrimnya yang tidak 

disukai oleh isterinya. Demikian pula sebaliknya, si isteri 

yang bila suaminya tidak ada di rumah, ia tidak boleh 

menerima tamu laki-laki bukan muhrimnya yang tidak 

disukai oleh suaminya. Sayyid Sabiq mengatakan, kewajiban 

lain bagi isteri terhadap suaminya ialah tidak boleh 

                                                             
74Muslim, al-Imam, Shahih Muislim; Juz I; Beirut- Lebanon: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th., h. 412. 
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mmemasukkan siapa pun orang yang dibenci suminya ke 

dalam rumahnya kecuali dengan izinnya.  

Amr bin Akhwas al-Jasimi pernah mendengar Nabi 

saw. berujar pada haji wada’ (haji terakhir), bahwa setelah 

beliau mengucapkan pujian kepada Allah (hamdalah), 

kemudian memberi dan nasihat seperti berikut:  Hendaklah 

kalian berwasiat baik-baik terhadap perempuan, karena 

mereka itu ibarat tawanan kamu. Kamu tidak berkuasa atas 

mereka itu sedikit pun lebih dari itu, keculai kalau mereka 

itu melakukan perbuatan keji (zina) dengan terang-

terangan.75 Jika mereka berbuat demikian, maka 

tinggalkanlah mereka di tempat tidurnya dan pukullah 

mereka dengan pukulan yang tidak keras. Jika mereka taat 

kepada kalian, maka janganlah mencari-cari alasan 

terhadap mereka. Sebuah riwayat - artinya - menekankan 

sbb:        

Ketahuilah, bahwa kalian punya hak terhadap isteri-
isteri kalian dan ister-isteri kalian punya hak terhadap 
kalian. Hak kalian terhadap mereka ialah mereka tidak 
memasukkan ke rumah, orang yang kalian benci. Sedang 
hak mereka terhadap kalian, yaitu memberi pakaian dan 
makanan kepada mereka dengan baik - (H. R. Ibn Majah 
dan Turmudzi).76  

                                                             
75Sayyid Sabiq,  Fiqh al-Sunnah, dialihbahasakan oleh Mahyuddin 

Usman dengan judul, Fikih Sunnah, Jilid VIII; Bandung: Al-Ma’arif, 2000, 
h.135-136.  

76Lihat ibid.  
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Ubay bin Ka’b pernah datang kepada Nabi saw. 
seraya berkata: Wahai Rasulullah, tadi malam aku 
mengerjakan sesuatu. Apa itu, Tanya Rasulullah? Ada 
beberapa wanita mulimah bertamu di rumahku, jawab 
Ka’b. Lalu mereka berkata kepadaku: Engkau (pintar) 
membaca, sedangkan kami tidak, maka kami shalat 
bersama dan kami menjadi imam. Kemudian kami pun 
mengerjakan shalat delapan rakaat dilanjutkan dengan 
witir. Rasulullah pun diam. Ubay berkata: Kami melihat 
bahwa diamnya beliau sebagai keridhaan (restu) - (H. R. 
Thabrani).  

Bahwa sesungguhnya, baik tamu muhrim atau bukan 

muhrim, bila ingin bertamu dengan tujuan yang baik dan 

cara yang baik, alangkah mulia bila ia diterima dengan baik. 

Apabila tamu disukai oleh masing-masing pasangan, 

mungkin karena teman yang sudah dikenal baik, maka 

tidaklah haram untuk diterima. Apatah lagi bila tujuan tamu 

itu baik, misalnya ingin melaksanakan suatu kegiatan 

keagamaan atau bermanfaat. 

 Hadis Nabi saw. (yang telah populer) yang berbunyi - 

yang artinya - sbb: Barang siapa yang beriman kepada Allah 

dari Hari Akhirat, hendaklah ia memuliakan tamunya, 

memaknakan bahwa dalam kehidupan ini pasti tumbuh 

budaya bertamu. Serlain itu tamu yang dimaknakan adalah 

tamu umum dari berbagai lapisan, termasuk jenis kelamin, 

baik muhrim maupun bukan mujhrim. 

E. Perempuan Pergi Shalat Berjama’ah  
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Kaum perempuan seperti di Sulawesi Selatan 

umumnya menyetujui dan sebagiannya menyukai pergi 

shalat berjama’ah di masjid. KKIS berpandangan bahwa 

tidak boleh atau tidak penting bagi perempuan untuk pergi 

melaksanakan shalat berjammah shalat lima waktu di 

masjid. WI berdasar pada hadis - artinya - berikut:  

Janganlah kalian melarang kaum wanita pergi ke masjid, 
akan tetapi rumah mereka lebih baik bagi mereka - (H. R. 
Ibn Majah dari Abdullah bin Umar) Ibn Majah, 65).77 Shalat 
seorang wanita di rumahnya lebih baik dari pada shalatnya 
di masjid – (H. R. Abu Dawud dan al-Hakim).   
 

Pimpinan KKIS tidak memberi peluang bagi kaum 

wanita untuk datang melaksanakan shalat jama’ah lima 

waktu bersama laki-laki di masjid-masjid milikinya. Kaum 

wanita yang bermukim di sekitar masjid-masjid milik KKIS 

harus bersabar untuk tidak melaksanakan shalat jama’ah di 

masjid, terutama bila masjid umum (bukan milik KKIS) agak 

jauh dari pemukimannya.  

 

  Masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya (laki-

laki dan perempun) tidak memedulikan pandangan KKIS 

tersebut. Sebaliknya, telah memahami dan meyakini bahwa 

pergi melaksanakan shalat berjamaah di masjid merupakan 

amalan yang sangat tinggi nilainya menurut pandangan 

agama Islam. Pandangannya ini didasarkan pada hadis Nabi 

                                                             
77Ibn Majah Sunan Ibn Majah, Jilid I; t. tp.: Faishal  Isa al-Babi al-

Halabi Mathba’ah Dar Ihya` al-Kutub, t. th., h. 115. 
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saw. yang bersifat umum, yaitu - artinya - sbb: Shalat 

berjama’ah lebih mulia dari pada shalat sendirian dengan 

27 (dua puluh tujuh) derajat - (H. R. Bukhari dari Abdullah 

bin Umar) (Bukhari, 29).78  

 

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah mengatakan, 

hendaknya wanita muslimah shalat berjama’ah di masjid 

apabila tidak ada sesuatu yang dikhawatirkan (Uwaidah, 

156).79 Wanita dinilai lebih baik shalat di rumahnya dari 

pada di masjid - yang bila ia pergi ke masjid -, kemungkinan 

akan terjadi fitnah atas dirinya. Sepanjang tidak ada fitnah 

yang dikhawatirkan, maka sangat lebih baik apabila ia ke 

masjid. 

 

F. Menggantung Gambar Makhluk Bernyawa di Rumah 

Kaum muslim umumnya menyenangi menggantung 
foto atau gambar makhluk hidup di rumahnya. KKIS 
berpandangan bahwa meletakkan atau mengantung 
gambar makhluk bernyawa di rumah haram hukumnya. WI 
berdasar pada hadis (riwayat) - yang artinya - sbb:  
Aisyah r. a., isteri Nabi saw. berkata: Rasulullah saw. 
mengunjungi aku, sedang aku sedang menutup kotakku 
dengan kain tipis yang padanya terdapat gambar-gambar 
patung. Ketika beliau melihatnya, beliau mencabutnya dan 

                                                             
78Al-Bukhari, al-Imam, Shahih al-Bukhari, Juz I; Beirut- 

Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th., h. 29  

79Kamil Uwaidah, Syaikh, al-Jami’ fi Fiqh al-Mar`ah, Cet. I; 
Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 M, h. 156.  
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wajah beliau pun berubah kemudian berkata: Wahai 
Aisyah, orang yang paling berat siksaannya pada Hari 
Kiamat adalah orang yang membuat sesuatu menyerupai 
makhluk Allah. Aisyah berkata: Lalu kain itu aku potong-
potong dan aku jadikan satu atau dua bantal. Sebuah hadis 
yang lain berbunyi - artinya - : Sesungguhnya para malaikat 
(pembawa rahmat) tidak memasuki rumah yang di 
dalamnya terdapat patung - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

Sesungguhnya makhluk bernyawa yang dilarang 

digambar dan digantung di rumah sebagaimana dalam 

beberapa hadis Nabi saw. adalah gambar makhluk 

bernyawa yang digambar khusus dengan bentuk tertentu 

dan diletakkan pada tempat khusus untuk dilakukan 

pengormatan khusus terhadapnya. Gambar-gambar yang 

tidak mempunyai bentuk khusus, seperti lukisan pada 

tembok atau kertas dan gambar-gambar yang terdapat 

pada pakaian, tirai dan fas foto, menurut Sayyid Sabiq, 

semuanya diperbolehkan. 

 

Ulama atau para ustad pun di luar KKIS berpandangan 

bahwa tidak setiap gambar makhluk bernyawa digolongkan 

sebagai patung. Gambar berkaitan dengan perasaan seni 

dan keindahan sepenuhnya, sementara patung berkaitan di 

samping perasaan seni dan keindahan, juga keyakinan. 

Sepanjang sebuah gambar makhluk bernyawa digantung di 

rumah dengan dimaksudkan sebagai barang hiasan 

kesenangan dan tidak ada maksud menyembahnya, ia tidak 

tergolong haram.   
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Majelis Tarjih Muhammadiyah berpendapat, bahwa 

memasang gambar makhluk bernyawa di rumah, hukumnya 

adalah 1) untuk disembah, hukumnya haram, karena 

banyak nas al-Qur`an dan hadis yang menegaskan tidak 

boleh ada sembahan selain Allah, 2) untuk sarana 

pengajaran, hukumnya mubah (boleh), dan 3) untuk 

perhiasan, hukumnya ada dua macam, yaitu 1) tidak 

khawatir mendatangkan fitnah, yang fitnah itu ada dua 

macam, yaitu a) jika fitnah itu kepada maksiat, hukumnya 

makruh, dan b) jika fitnah itu kepada musyrik, hukumnya 

haram, seperti gambar nabi dan orang shaleh.  

 

Sehubungan dengan gambar atau foto  K. H. Ahmad 

Dahlan, pendiri Persyarikatan Muhammadiyah yang 

berkeinginan mengantung sebagai hiasan di rumah atau di 

kantor Amal Usaha Muhammadiyah, yang karena 

dikhawatirkan akan mendatangkan fitnah kemusyrikan, 

maka Majelis Tarjih memutuskan, bahwa gambar beliau 

haram dipasang untuk perhiasan.80 Pendapat Majelis Tarjih 

ini, tampak telah batal (mansukh), karena gambar K. H. 

Ahmad Dalam dewasa ini terpasang di rumah-rumah warga 

Muhammadiyah dan Ama-Amal Usaha Muhammadiyah. 

 

G. Nyanyian dan Musik 

                                                             
80Lihat Mahsyar Idris, loc. cit.  
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Suara dan aktivitas bersuara merupakan sebuah fitrah 

yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Siapa pun 

individu, mutlak selalu akan melakukan aktivitas bersuara. 

Aktivitas bersuara menjadi masalah fiqhiyyah bila digubah 

menjadi sebuah lagu seperti nyanyian yang membentuk 

alunan nada yang indah (al-ghina al-taghani). Ada yang 

mengharamkan dan ada yang menghalalkan.  

 

1. Kalangan yang Mengharamkan 

Kalangan yang mengharamkan, yang terkenal kalau di 

Indonesia ialah antara lain KKIS. KKIS menyatakan dengan 

tegas, bahwa menyanyi dan mendengarkan nyanyian serta 

bermain musik dan mendengarkan musik, hukumnya 

haram. Mereka dengan simpel memfatwakan, tidak ada 

istilah nyanyian islami dan musik islami. Islam tidak 

mengenalkan ajaran seni suara dan seni musik atau ajaran 

seni suara dan seni musik adalah ajaran di luar Islam.  

 

Mereka menilai bahwa menyanyi dan mendengarkan 

nyanyian serta bermain musik dan mendengarkan musik, 

tidak mempunyai manfaat sedikit pun. Ia menjadi sarana 

yang menyebabkan lupa kepada Allah, sementara Islam 

memerintahkan selalu mengingat Allah. Mereka 

mendasarkan pendapatnya pada ayat-ayat antara lain sbb: 

 

Q. S. al-Isra` (17): 64:  
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زِۡ ٱسۡت فۡز  ِِو  ن  ِِٱسۡت ط عۡتِ م  ل ك  ج  ر  ِو  يۡل ك  ِب خ  م ِع ل يۡه  أ جۡل بۡ ِو  وۡت ك  ِب ص  نۡهُم م 

ِف يِ كۡهُمۡ ش ار  لِ و  دِ وِ ِٱلۡۡ مۡو َٰ ِِٱلۡۡ وۡل َٰ دهُُمُ ِي ع  ا م  ِو  دۡهُمۡۚٗ ع  نُِو  ِغُرُورًاِِٱلش يۡط َٰ إ لَ 

٦٤ِ 
Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka 
pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan 
berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak 
dan beri janjilah mereka; dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka (64). 
 

Q.  S. Luqman (31): 6: 

نِ  م  ِِو  ِِٱلن اس  يِل هۡو  نِي شۡت ر  يثِ م  د  ِِٱلۡح  ِع نِس ب يل  ل  لۡمِِٖٱلِل  ِل يضُ  ِع  ب غ يۡر 

ينِٞ ه  ِل هُمِۡع ذ ابِٞمُّ ئ ك 
ٓ ل َٰ ِأوُ  ذ ه اِهُزُوًاۚٗ ي ت خ   ٦ِو 

 
Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh azab yang menghinakan (6). 

Q.S. al-Najm (53): 59-61: 

نِۡ ِِأ ف م  ذ ا يثِ ه َٰ د  ِِٱلۡح  بوُن  ٥٩ِت عۡج  ِِ ِت بۡكُون  لَ  ِو  كُون  ت ضۡح  أ نتم٦٠ُِِۡو  ِو 

ِ دوُن  م   ٦١ِس َٰ
 
Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan 
ini? (59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? 
(60)  Sedang kamu melengahkan(nya)? (61) 
 

Selain ayat-ayat al-Qur`an tersebut, mereka pun 

mendasarkan pendapatnya pada hadis yang 

mengisyaratkan keharaman menyanyi dan mendengarkan 
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nyanyian serta bermain musik dan mendengarkan musik, 

misalnya, antara lain - artinya - sbb: Menyanyi dapat 

menimbulkan nifak, sebagaimana air dapat menumbuhkan 

tanaman. Sesungguhnya Allah mengharamkan khamar, judi 

dan gendang. Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus 

unruk menghancurkan seruling). 

 
Ustad dari KKIS biasa mengeluarkan pernyataan, 

Nabi Muhammad saw. tidak pernah menyanyi dan tidak 

pernah mendengarkan nyanyian. Nabi Muhammad saw. 

pun berarti tidak merestui ada alat-alat musik, seperti 

xylophone sekaligus menjadi xylophonist.    
 

2. Kalangan yang Menghalalkan 

Kalangan yang menghalalkan, antara lain Imam Ibn 

Arabi. Ibn Arabi beralasan bahwa mayoritas ulama 

berpendapat akan kebolehan menyanyi. Nyanyian adalah 

hiburan yang dapat menggetarkan hati. Tidak satu pun ayat 

dan hadis yang menegaskan keharamannya. Hadis-hadis 

yang mengisyaratkan keharaman menyanyi yang dijadikan 

dasar pendapat bagi yang mengharamkan, seperti yang 

sering dikemukan utadz-ustadz dari Rodja TV, Bogor - Jawa 

Barat itu, semuanya tidak shahih.81 

 

 Yusuf Qardhawi mengemukakan, di antara hiburan 

yang melapangkan jiwa, melunakkan hati dan nyaman 

                                                             
 81Lihat Abu Yazid,  Fiqh Today - Fatwa Tradisonal untuk Orang 

Modern - Fikih Kontroversial, Cet. I; Jakarta: Erlanga, 2007., h. 92-93.   
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adalah nyanyian. Islam telah menghalalkan nyanyian 

selama tidak mengandung kekejian, cabul, serta tidak 

mendorong ke arah negatif. Tidak jadi soal apabila nyanyian 

itu diiringi musik, asalkan tidak menimbulkan birahi.82 

 

Kehalalan menyanyi dan mendengarkan nyanyian 

serta bermain musik dan mendengarkan musik dapat 

didasarkan pada hadis-hadis - artinya - sbb: Aku berjalan 

bersama Abdullah bin Umar r. a., dalam perjalanan kami 

mendengar suara seruling, segera beliau menutup 

telinganya dengan telunjuknya dan terus bejalan sambil 

berkata: Hai Nafi, masihkah kau dengar suara itu sampai 

aku menjawab,tidak. Kemudian beliau lepaskan jarinya 

seraya berkata: Demikianlah yang dilakukan Rasulullah 

saw.- (H. R. al-Baihaqi).   

 

Ruba`i binti Mu`awwidz bin Afra, menceritakan, Nabi saw. 
mendatangi pesta perkawinanku, lalu beliau duduk 
denganku; dan mulailah beberapa orang hamba 
perempuan kami memukul gendang dan mereka menyanyi 
dengan nyanyian yang memuji orang yang mati syahid 
pada perang Badar, tiba-tiba salah seorang di antara 
mereka berkata: Di antara kita ada Nabi saw. yang 
mengetahui apa yang akan terjadi kemudian. Nabi saw. 
pun segera berabda: Tinggalkanlah omongan itu dan 
teruskanlah apa yang kamu nyanyikan tadi - (H. R. Bukhari 
dari Aisyah r. a.). 
 

                                                             
82Lihat ibid.  
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ىِ  ع ائ ش ة ِ ع نِ  ض  ا اللُِ ر  ف تِ  إ ن ه ا ع ن ه  أ ةًِ ز  ر  جُلِ  إ ل ى إ م  نِ  ر  ى م   الۡ  ن ص ار 

س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ ف ق الِ  ش ة ِ ي ا:  و  ا ع اء  نِ  ك انِ  م  وِ  م   ف إ نِ  ل ه 

ارِ  بهُُمُِ الۡ  ن ص  وِ  يعُ ج  اهُِ) - الل ه  و  ىُِّ ر  ار   ( . ال بخُ 

Aisyah r. a. menceritakan, sesungguhnya ia pernah 
mengantar seorang mempelai perempuan kepada seorang 
mempelai laki-laki (suamniya) dari golongan Anshar, tiba-
tiba Nabi saw. berkata : Hai Aisyah, tidak adakah 
permainan (seperti bunyi-bunyian)  buat mereka. 
Sesungguhnya orang Anshar menyukai permainan (seperti 
bunyi-bunyian) - (H. R. Bukhari). 
 

Abu Hraerah r.a. menceritakan, sesungguhnya Umar 
melewati sahabat Hasan yang sedang melantunkan syair di 
Masjid. Umar pun memicingkan mata karena 
ketidaksetujuannya. Lalu Hasan berkata: Aku pernah 
bersyair di masjid dan di dalamnya ada orang yang lebih 
mulia dari kamu, yaitu Rasulullah saw. -  (H. R. Muslim). 
 Imam al-Ghazali (450 H - 505 H / 1058 M - 1111 M) 

membolehkan menyanyi sekaligus disertai iringan musik 

dengan catatan sbb: 

1. Penyanyinya bukan perempuan yang haram dilihat serta 
lantunan suaranya menimbulkan syahwat. 

2. Alat musik bukan alat musik yang dilarang oleh syara’, 
seperti serulung, gitar dan gendang.  

3. Lirik lagunya tidak mengandung kata-kata jorok, keji, 
ejekan, pengingkaran terhadap Allah dan Rasul atau 
menggambarkan sosok wanita. 

4. Pendengar lagu tidak lantas dikuasi nafsu birahi dan 
angkara murka lantaran mendengarkannya. 
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5. Lirik lagu yang dinyanyikan memungkinkan untuk 
meningkatkan rasa cinta (ghirah) kepada Allah.83  

 

 Abdul Qadir Ahmad ‘Atha mengatakan, pengharaman 

menggunakan alat musik, seperti gitar disebabkan besar 

potensinya untuk mendorong seseorang meminum 

minuman keras, mengumbar kepuasan dengan mengikuti 

konser musik yang sudah tentu mengundang syahwat 

melalui suguhan lirik lagu dan goyangan yang erotis atau 

aduhai.84  

 

 Argumen Ahmad ‘Atha tersebut menurut Abu Yazid 

adalah berada dalam garis besar ide bahwa segala macam 

kegiatan manusia seharusnya  berada dalam rangka 

meningkatkan ketaatan kepada Allah swt. serta 

menghindarkan terjadinya fitnah dan angkara murka. 

Karena itu dalam metodogi studi hukum Islam (Ushul-Fiqh) 

dikenal teori sadudz-dzari’ah.85 Sadudz-Dzari’ah ialah 

segala sesuatu yang berpotensi membawa seseorang 

melanggar syariat - yang dapat menimbulkan dampak yang 

sangat buruk - meskipun kecil, terlebih dahulu  harus 

dicegah dengan menetapkannya haram.86  

 

                                                             
83Op. cit., h. 95. 
84Ibid., h. 97.  
85Ibid.   
86Lihat H. A. Djazuli dan I Nurul Aen, Ushul Fiqh - Metodologi 

Hukum Islam, Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000, 217. 
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 Acara show dengan konser nyanyian dengan iringan 

musik, yang karena pada kanyataannya dapat menggiring 

pencinta (fans-nya) kepada perilaku berbagai pelanggaran 

syariat yang besar, maka sekalipun pada dasarnya, 

menyanyi dan mendengarkan nyanyian serta bermain 

musik dan mendengarkan musik adalah boleh, konser 

menjadi diharamkan.   

 

 Kalangan di Indonesia yang dapat dikatakan 

mendukung pendapat yang menghalalkan, adalah 

umumnya ulama yang tergabung dalam Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, dan 

beberapa yang lain. Organisasi-organisasi Islam ini dan 

umumnya ulama sebagaimana yang terekam selama ini, 

tidak pernah memfatwakan bahwa menyanyi dan 

mendengarkan yanyian serta main musik dan 

mendengarkan musik adalah hukumnya haram. MUI, 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sejauh ini, intens 

mengembangkan kesenian, baik seni suara (nyanyian) 

maupun seni musik) atau pun lainnya.  
 

Syaikh Muhammad al-Syuwaiki mengatakan, kedua 

pendapat dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar masing-

masing dan yang nampak bertentangan tersebut, 

sesungguhnya mengandung pemahaman seperti berikut: 

Bahwa dalil yang mengharamkan menunjukkan hukum 

umum nyanyian, sedangkan dalil yang membolehkan 

menunjukkan hukum khusus atau pengecualian (takhshish), 
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yaitu bolehnya nyanyian dilakukan pada tempat dan 

momen tertentu yang dibolehkan syara’, seperti pada hari 

raya, pesta pernikahan (walimatul ‘urs) dan sebagainya.  

 

Dalil yang mengharamkan menunjukkan keharaman 

nyanyian secara mutlak (muthlaq), sedangkan dalil yang 

menghalalkan menunjukkan kebolehan nyanyian secara 

muqayyad (ada batasan atau kriterianya). Ibn Arabi dalam 

sisi kehujahan dalil menegaskan, hadis-hadis yang dijadikan 

landasan mengharamkan menyanyi tidak satu pun yang 

sahih (shahih). Demikian pula ayat-ayat yang dijadikan 

landasan mengharamkan menyanyi adalah ayat-ayat yang 

tidak secara langsung membicarakan masalah menyanyi.87 

Ia tidak dapat dijadikan landasan hukum; dan dengan 

demikian, menyanyi pada dasarnya adalah hukumnya 

boleh. 

 

Alasan lainnya adalah bahwa menyanyi dan  

mendengarkan nyanyian pada dasarnya adalah fitrah atau 

bagian dari ekspresi insting (jibiliyah) manusia yang 

menurut ulama, hukum asalnya boleh (mubah). Al-Syuwaiki 

mengatakan, hukum asal perbuatan-perbuatan jibillah 

adalah boleh  (al-ashl fi al-af’al al-jibiliyah al-ibahah).88 

                                                             
87Lihat Abu Yazid, op. cit., h. 93.  
88Lihat ibid., h. 13. Harus dibedakan antara mendengar nyianyian 

dengan pasif (sama’ al-ghina`) dengan mendengar nyanyian secara 
aktif, misalnya hadir dalam bentuk interaktif di sebuah show (istima’ lil 
al-ghina`). Kalau yang pertama adalah ekspresi fitrah (jibillah), maka 
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Menyanyi dan mendengarkan nyanyian merupakan 

kebutuhan sebagian besar manusia, sekalipun hanya 

bersifat kebutuhan tersier, bukan kebutuhan primer atau 

pun sekunder.  

 

Berdasarkan hal-hal tersebut, harus dibedakan antara 

mendengar nyanyian dengan pasif (sama’ al-ghina`) dengan 

mendengar nyanyian secara aktif, misalnya hadir dalam 

bentuk interaktif di sebuah show (istima’ li al-ghina`). Kalau 

yang pertama adalah ekspresi fitrah (jibillah), maka yang 

kedua adalah ekspresi bukan fitrah (ghair al-jibillah).89  

 

Kedua alasan tersebut diperkuat pemikiran, bahwa 

menyanyi dan mendengarkan nyanian mempunyai sifat 

yang sama dengan membaca dan mendengarkan syair. 

Keduanya sebuah gubahan kata dan suara yang menjadi 

indah didengar, semantara membaca syair dan 

mendengarkan syair diizinkan Nabi saw. Sebuah hadis Nabi 

saw. seperti berikut: 

ة ِ أ ب ى ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  س ل مِ  ع ل ي هِ  اللُِ ص ل ى الن ب ىُِّ ق الِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر    و 

د قُِ ةِ  أ ص  رُِ ق ال ه ا ك ل م  اع  ةُِ الش   ا ش ي ئِ  كُلِ  أ لَ ِ ، ل ب ي دِ  ك ل م  لا ِ م  لِ  الل ِ خ   ، ب اط 

ك اد ِ ي ةُِ و  ل تِ  أ ب ى ب نُِ أمُ  مِ  أ نِ  الصُّ اهُِ) - يُّس ل   و  ىُِّ ر  ار   ( .البخُ 

Abu Huraerah r. a.:Nabi saw. bersabda: Setepat-tepat 
kalimat yang diucapkan penyair ialah kalimat labid, (yaitu 
kalimat yang berisi): Ingatlah segala sesuatu selain Allah itu 

                                                                                                                            
yang kedua adalah ekspresi bukan fitrah (ghair al-jibillah). Lihat ibid., h. 
14-15. 

89Lihat ibid., h. 14-15. 
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batil (palsu); dan Umayyah bin al-Shult hampir masuk Islam 
(karena menggubah sajak yang berisi tuntunan iman, tetapi 
ia sendri tidak beriman kepada Nabi Muhammad saw. - (H. 
R. Bukhari). 

ة ِ أ ب ى ع نِ  ي ر  ىِ  هُر  ض  لُِ ق الِ  ، ع ن هُِ اللُِ ر  سُو  س ل مِ  عَليَْهه  اللُِ ص ل ى الل ِ ر  :  و 

ت ل ىِ  لۡ  نِ  فُِ ي م  و  جُلِ  ج  ي هِ  ق ي حًا ر  ي رِ  ي ر  ت ل ىِ  أ نِ  خ  ع رًا ي م  اهُِ) - ش  و   ر 

ىُِّ ار   ( البخُ 
Dari Abu Huraerah r. a., Rasulullah saw. bersabda: Jika 
perut seorang itu penuh dengan nanah yang akan merusak, 
niscaya lebih baik dari pada penuh dengan syair (sajak) -  
(H. R. Bukhari).   
 
 Kedua hadis tersebut, sakalipun tampaknya sangat 

bertentangan, namun pada dasarnya keduanya tidak 

bertentangan, bahkan sangat saling mendukung. Hadis 

pertama menekankan bahwa isi sebuah syair harus 

mengandung tuntunan tauhid dan tidak mempermain-

mainkan agama sebagaimana Umayyah bin al-Shult yang 

menggubah sajak tuntutunan Islam, tetapi dia sendiri tidak 

masuk Islam, yang berarti dia hanya mempermain-mainkan 

agama.  

 

 Hadis kedua yang dikeluarkan Nabi saw. yang sangat 

mengecam atau melarang menggubah syair atau sajak, 

tidak lain yang dimaksudkan Nabi saw. ialah gubahan syair 

yang mempermain-mainkan agama. Gubahan syair yang 

jauh dari mempermain-mainkan agama, bahkan lebih 

memperkuat tauhid adalah dibenarkan.  Syair mempunyai 
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sifat dasar yang sama dengan menyanyi, berarti menyanyi 

adalah dinbenarkan atau hukumnya boleh.  

 

Abu Yazid menegaskan, sudah barang tentu ada 

nyanyian dan musik tertentu yang tidak termasuk dalam 

kategori yang diharamkan. Nyanyian dan musik pada 

dasarnya merupakan suatu keindahan, sementara Allah 

menyukai nilai-nilai keindahan. Selagi lagu dan musik tidak 

tidak mengarahkan kepada kemaksiatan dan kerusakan, 

maka boleh saja dinikmati. Terlebih lagi apabila lagu dan 

musik yang mengandung pesan-pesan kebajikan dinikmati 

dan dihayati pada waktu-waktu senggang dan tidak ada 

unsur wasting time, justru dapat menambah gairah kerja 

secara lebih produktif untuk menatap masa depan. 90  

Majelis Tarjih Muhammdiyah berpendapat, alat musik      

( ي   ألَاَتُ الْمَلاَحه  ) yang dimaksud ialah alat bunyi-bunyian 

(musik) dan hukumnya berkisar pada sifat (‘illat-nya) sbb:   

1. Menarik kepada keutamaan, seperti menarik kepada 

keberanian di medan perang, hukumnya sunah. 

2. Sebagai main-main belaka (tidak mendatangkan manfaat 

apa-apa), hukumnya makruh. Dasarnya adalah hadis - 

yang artinya - sbb: Di antara kesempurnaan keislaman 

seseorang, meninggalkan yang tidak memberi arti - (H. R. 

Turmudzi dari Abu Huraerah).       

                                                             
90Abu Yazid, op. cit. h. 98.  
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3. Menarik kepada kemaksiatan, hukumnya haram.91 

 

Halal atau haramnnya bernyanyi - baik yang bersifat 

jibillah maupun ghair al-jibillah - sangat tergantung pada 

motif, kondisi dan suasana latar suatu tampilan atau acara 

pertunjukan nyanyian dan musik. Jika motif, kondisi dan 

suasana latarnya sesuai dengan tuntunan syariat, maka ia 

halal, akan tetapi kalau motif, kondisi dan suasana latarnya 

tidak sesuai tuntunan syariat, maka ia haram.  

 

Jika niat, baik penyelenggara, penyanyi dan 

pemusiknya maupun pendengar atau penontonnya 

bertujuan lebih menumbukan gairah keagamaan serta 

setting pertunjukannya tidak ada yang bertentangan 

dengan syariat, maka ia berarti halal. Jika niat, baik 

penyelenggara, penyanyi dan pemusiknya maupun 

pendengar atau penontonnya lebih bertujuan memenuhi 

tuntutan hawa nafsu serta setting pertunjukannya 

bertentangan dangan syariat, maka ia berarti haram.   

 

H. Khuruj yang Dilakukan Jamaah Tabligh  

Kelompok muslim yang kini paling aktif 

melaksanakan dakwah Islam ialah Jama’ah Tabligh dengan 

salah satu bentuknya yang disebutnya khuruj fii sabilillah 

(biasa saja disebut singkat khuruj). Khuruj, yaitu  keluar dari 

                                                             
91Mahsyar Idris, Verifikasi dan Catatan terhadap Kitab Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah, Cet. V; Parepare: Umpar Pess, 2016, h. 
426-427.  
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tempat kediaman untuk bergerak di jalan Allah dari satu 

tempat ke tempat lain, dari satu masjid ke masjid lain di 

seluruh dunia untuk menjalin silaturrahim dan berdakwah 

atau bertabligh.92   

 

Khuruj dilakukan selama 3 (tiga) hari atau 40 (empat 

puluh) hari atau 1 (satu) tahun atau sepanjang waktu.  

Waktu 3 (tiga) hari dilakukan oleh pemula (yang baru 

belajar bergabung), waktu 40 (empat puluh) hari dilakukan 

oleh yang mau meningkatkan pengorbanannya, waktu 1 

(satu) tahun dilakukan oleh yang mau lebih meningkatkan 

lagi pengorbanannya dan waktu sepanjang waktu dilakukan 

oleh yang sudah berusia lanjut dan sudah tidak mempunyai 

keluarga yang wajib dinafkahi.93  

 

KKIS berpandangan bahwa praktik khuruj sepeti itu 

tidak pernah dilakukan, baik oleh Nabi saw. maupun 

sahabat-sahabatnya. Pergi berdakwah dengan 

meninggalkan isteri dan anak dalam jangka waktu yang 

sudah ditetapkan waktunya tidak mempunyai dalil, baik 

dari al-Qur`an maupun hadis Nabi saw. atau pun atsar 

sahabat-sahabat Nabi saw. KKIS berpandangan bahwa 

boleh pergi berdakwah dengan meninggalkan kampung 

                                                             
92Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Maulana, Fadha`il al-

A’mal, disunting oleh Mustafa Sayani, Heri Harjaniaga dan Risman 
Arizona Budhi dengan judul, Himpunan Kitab-Kitab Fadhilah Amal; 
Bandung: Pustaka Ramadhani, 1421 H/2001 M, h. 782. 

93Ibid.  
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halaman, tetapi harus bersama-sama dengan isteri dan 

anak-anak serta tidak boleh mempunyai batas waktu yang 

harus diikuti. Bahwa KKIS pada intinya secara tegas 

menyatakan, praktik khuruj model Jamaah Tabligh itu 

adalah bid’ah. 

 

Dakwah model khuruj yang dipraktikkan Jamaah 

Tabligh justru makin mendapat sambutan positif atau 

signifikan dari berbagai kalangan. Orang- orang muda dan 

orang tua; dari kalangan pedagang, ulama, polisi dan lain-

lain, bertambah banyak yang ikut khuruj. Tidak 

mengherankan atau tidak berlebihan kalau dikatakan, 

bahwa di antara sekian organisasi Islam atau kelompok 

gerakan dakwah Islam di Sulawesi Selatan sekarang, yang 

paling banyak pengikut atau anggotanya secara riil adalah 

Jamaah Tabligh.    

 

Orang-orang yang ikut atau pernah khuruj atau 

mengikuti masyawarah yang dilaksanakan oleh Jamaah 

Tabligh, tidak seorang pun yang menilai ada praktik bid’ah 

di dalamnya. Semua sifat pelaksanaanya adalah berkisar 

pada 5 (lima) hal, yaitu silaturrahim, itikaf, jihad, merasakan 

sifat dakwah Nabi dan pengorbanan materi. Kelima hal 

tersebut merupakan seruan Islam yang menempati posisi 

penting, karena menjadi sarana penting syiar Islam. Khuruj 

dipandangnya sebagai salah satu bentuk pelaksanaan 

utama dari Q. S. Yusuf (12): 108: 
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هِ ِقلُِۡ ذ  ِِٱلِل  ِۚٗس ب يل يِٓأ دۡعُوٓا ِإ ل ىِِۦه َٰ ن  م  ة ِأ ن اِ۠و  ير  ِب ص  ِِٱت ب ع ن يِۖٞع ل ىَٰ ن  سُبۡح َٰ ِٱلِل  ِو 

ِ ن  آِأ ن اِ۠م  م  ينِ و  ك  ١٠٨ِِِٱلۡمُشۡر 

Katakanlah: Inilah jalanku (agamaku), aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk 
orang-orang yang musyrik (108). 

 

Al-Zamakhsyari mengatakan, para pengikut Nabi 

Muhammad saw. harus melakukan gerakan dakwah 

sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad 

saw .94 Bentuk atau sifat gerakan dakwah Nabi Muhammad  

saw. harus menjadi standar bentuk atau inspirasi gerakan 

uamt Islam dari generasi ke generasi.  

 

Semua aktifis (karkun) Jamaah Tabligh tidak ada yang 

ragu mengembangkan model khuruj. Tidak seorang pun 

dari mereka yang merasa melakukan suatu bid’ah dengan 

melakukan khuruj. Khuruj  dengan ketentuan 3 hari, 40  hari 

dan 1 tahun yang mereka tempuh, bagi mereka tidak lain 

sebagai sebuah metode, yang sama halnya dengan model 

sekolahan, tingkat SD) masa belajarnya 6 tahun, SMP masa 

belajarnya 3 tahun, SMA) masa belajarnya 3 tahun, sarjana 

4 tahun  dan seterusnya. 

 

 Berdasarkan hal tersebut, tidaklah tepat bila mau 

dihubungkan apakah ia sunah atau bid’ah. Kalau model 

                                                             
94Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz II, Cet. I; Beirut: Dar al-

Kitab  al-Arabi, t. th., h. 508.   
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khuruj dengan ketentuan waktu seperti itu, mau dikatakan 

bid’ah, maka model sekolahan yang mempunyai ketentuan 

waktu, misalnya SD (6 tahun), SMP (3 tahun), SMA (3 

tahun), sarjana (4 tahun) dan seterusnya, itu juga bid’ah, 

karena hal seperti itu juga tidak ada dalilnya. Metode 

dakwah khuruj adalah salah satu bentuk hasil identifikasi 

ilmiah ulama yang kebetulan dari IPB (India, Pakistan dan 

Bangladesh) berdasarkan dalil al-Qur`an dan hadis, sejarah 

serta tuntutan sistuasi dan kondisi zaman.  

 

 

 

 

VI. METODE-METODE BELAJAR MENURUT AL-QUR`AN 

 

Adapun metode-metode belajar dan menemukan 

teori-teori limu pengetahuan menurut al-Qur`an ialah 

antara lain sbb: 

 

A. Metode Tadabbur (  ٌتدََبُّر : Menyelami ) 

Metode tadabbur, yaitu metode yang bersifat 

menyelami atau menggali secara mendalam akan suatu 

dalil untuk memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Metode tadabbur didasarkan pada kata 

yataddabarū antara lain Q. S. Shad (38): 29: 

بِ  ت َٰ ت هِ ِك  اي َٰ ء  ي د ب رُوٓاِ  كِٞل   ر  ِمُب َٰ هُِإ ل يۡك  لۡن َٰ لوُاِ ِۦأ نز  ِأوُ  ي ت ذ ك ر  ل  بِ و  ٢٩ِِِٱلۡۡ لۡب َٰ
Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
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(menyelami) ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran (29). 
 

 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengemukakan, maksud 

lafazh yaddabbarun dalam ayat tersebut ialah 

memerhatikan bentuk dan maksud suatu ayat lalu 

mengambill berbagai nilai pembelajaran dari padanya.95 

Suatu ayat sesunguhnya terkandung banyak nilai 

pembelajaran di dalamnya, karena itu Allah mendorong 

manusia untuk menyelaminya.   

B. Metode Tafakkur (  ٌتفََكُّر : Merenungkan; kontemplasi ) 

Metode tafakkur ialah suatu metode yang bersifat 

merenungkan ciptaan Allah yang menunjukkan kemaha-

agungan ilmu Allah. Metode tafakkur didasarkan pada kata 

yatafakkarūn misalnya dalam Q. S. Ali Imran (3): 190-191: 

ِِإ نِ  لۡق  ِخ  تِ ف ي و َٰ ِوِ ِٱلس م َٰ فِ وِ ِٱلۡۡ رۡض  ارِ وِ ِل يۡلِ ٱِٱخۡت ل َٰ ل يِِٱلن ه  وُ  ِلۡ   تٖ يٓ َٰ لۡ 

بِ  ينِ ١٩٠ِِٱلۡۡ لۡب َٰ ِِٱل ذ  ِِٱلِل  ِي ذۡكُرُون  ي ت ف ك رُون  مِۡو  ِجُنوُب ه  ع ل ىَٰ اِو  قعُوُد  اِو  م  ق ي َٰ

ِ لۡق  ِخ  تِ ف ي و َٰ ِوِ ِٱلس م َٰ ن اِِٱلۡۡ رۡض  ِف ق  ن ك  ِسُبۡح َٰ لا  ط  ِب َٰ ذ ا ِه َٰ ل قۡت  ِخ  ا ِم  ب ن ا ر 

ِ ١٩١ِِِٱلن ارِ ع ذ اب 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan (merenungkan) 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya 

                                                             
95Lihat T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid II, op. cit.,    

h.  1120.  
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Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka (191). 

 

C.  Metode Tadzakkur (  ٌتذََكُّر : Menyimak;  

 Metode tadzakkur ialah suatu metode yang bersifat 

menyimak suatu ketentuan dalil syariat misalnya, guna 

mengambil pelajaran kehidupan dari padanya. Metode 

tadzakkur didasarkan pada kata yatadzakkarūn misalnya    

dalam Q. S. al-Baqarah (2): 221: 

ِ لَ  حُوا ِِو  تِ ت نك  ك َٰ ل وِِۡٱلۡمُشۡر  ك ةِٖو  شۡر  نِمُّ يۡرِٞم   ن ة ِخ  ؤۡم  ةِٞمُّ لۡ  م  ِو 
ن ۚٗ ِيؤُۡم  ت ىَٰ ح 

ِ حُوا  ِتنُك  لَ  ِو  ب تۡكُمۡ  ينِ أ عۡج  ك  نِِٱلۡمُشۡر  ِم   يۡرٞ ِخ  ن  ؤۡم  ِمُّ ل ع بۡدٞ ِو 
نوُا ۚٗ ِيؤُۡم  ت ىَٰ ح 

ِي دِۡ ئ ك 
ٓ ل َٰ ِأوُ  ب كُمۡ  ِأ عۡج  ل وۡ ِو  كٖ شۡر  ِِعُونِ مُّ ُِوِ ِٱلن ار ِۖٞإ ل ى ِِٱلِل  ِإ ل ى ن ةِ ي دۡعُوٓا  ِٱلۡج 

ة ِوِ  غۡف ر  ت هِ ِٞۦِۖب إ ذۡن هِ ِٱلۡم  اي َٰ يبُ ي  نُِء  ِِۦو  ِل ع ل هُمِۡي ت ذ ك رُون  ٢٢١ِِل لن اس 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 
baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(221). 
 

D. Metode Nazhar (  ٌنظَْر  : Mengamati; observasi ) 
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Metode nazhar ialah suatu metode yang bersifat 

mengamati atau mengobservasi karakter atau perilaku 

sebuah masyarakat dan atau sifat makhluk-Allah yang lain 

seperti hewan, bumi dan lain-lain. Metode nazhar 

didasarkan pada kata unzhurū dan yanzhurūn misalnya 

dalam Q. S. al-Rum (30): 42 dan Q. S. al-Ghasyiyah (88): 17: 

sbb: 

ِف يِِقلُِۡ يرُوا  ِس  ِِٱنظُرُوا ِف ِِٱلۡۡ رۡض  ق ب ةُ ِع َٰ ِك ان  ينِ ك يۡف  ِِٱل ذ  ِك ان  نِق بۡلُۚٗ م 

ِ ين  ك  شۡر  ٤٢ِِأ كۡث رُهُمِمُّ

Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah (amatilah) bagaimana kesudahan orang-
orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah) (42). 
 

Q. S. al-Ghasyiyah (88): 17 - 18: 

ِ ِإ ل ىِِأ ف لا  ب لِ ي نظُرُون  ِِٱلۡۡ  ِخُل ق تۡ ١٧ِك يۡف  إ ل ىِِ اءِٓ و  ِرُف ع تِِۡٱلس م  ك يۡف 

١٨ِِ
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana dia diciptakan (17) Dan langit, bagaimana ia 
ditinggikan (18). 
 

 
E. Metode Ibshar (  ِْرٌ اصَ إب  : Memperhatikan ) 

 
Metode ibshar ialah suatu metode yang bersifat 

melihat disertai perhatian atau penjiwaan yang maksimal 

terhadap sifat ciptaan Allah. Metode ibshar didasarkan 

pada kata yubshirūn misalnya dalam Q. S. al-Sajadah (32): 

27: 
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وۡا ِأ ن اِن سُوقُِِأ وِ  اءِٓ ٱلِۡل مِۡي ر  ِإ ل ىِِم  جُِب هِ ِٱلۡجُرُزِ ِٱلۡۡ رۡض  اِت أۡكُلُِِۦف نخُۡر  رۡع  ز 

ِ رُون  ِيبُۡص  ِأ ف لا  أ نفسُُهُمۡۚٗ مُهُمِۡو  نۡهُِأ نۡع َٰ ٢٧ِِم 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi 
yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
tanaman yang dari padanya makan hewan ternak mereka 
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan (melihat dengan mata kepala sekaligus 
dengan mata hati) (27). 
 

F. Metode ‘Aqli (    عَقْلِي  : Memahami ) 

Metode ‘aqli ialah suatu metode yang bersifat 

berupaya memahami sifat-sifat ciptaan Allah, misalnya kilat 

atau sindiran-Nya terhadap manusia yang tidak mau 

menggunakan akalnya untuk menerima ajaran agama Islam. 

Metode ‘aqli didasarkan pada kata ya’qilūn misalnya dalam 

al-Qur`an sbb: 

Q. S. al-Rum (30): 24 

نِۡ م  ت هِ ِو  اي َٰ يكُمُِِۦء  ِِٱلۡب رۡقِ يرُ  ن  لُِم  ينُ ز   اِو  ع  ط م  اِو  وۡف  اءِٓ خ  ِف يحُۡي ِِٱلس م  اءٓ  ب ه ِِۦم 

ِِٱلۡۡ رۡضِ  تِٖل  ق وۡمِٖي عۡق لوُن  يٓ َٰ ِلۡ  ل ك  ِف يِذ َٰ ِإ ن 
ٗۚٓ ا وۡت ه  م  ٢٤ِِب عۡدِ 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 
memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mempergunakan akalnya (24). 

 

Q. S. al-Baqarah (2): 44:  
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ِ ِِٱلۡب ر ِ ب ِِٱلن اسِ أ ت أۡمُرُون  ِت تۡلوُن  أ نتمُۡ ِو  ِأ نفسُ كُمۡ ت نس وۡن  ت َٰب ِۚٗو  ِِٱلۡك  ِت عۡق لوُن  أ ف لا 

٤٤ِِ

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, 
padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah 
kamu berpikir (44). 

 

G. Metode Syu’ur ( ٌشُعوُْر  : Menyadari; merasakan )  

Metode syu’ur ialah suatu metode yang bersifat 

menyadari dan merasakan atau menghayati misalnya janji 

hisab dan balasan Allah di akhirat. Metode syu’ur 

didasarkan pada  kata tasy’urūn misalnya dalam Q. S. al-

Syu’arā` (26): 113: 

ِل وِِۡإ نِۡ ب  يۖٞ ِر  ِع ل ىَٰ س ابهُُمِۡإ لَ  ِِح  ١١٣ِِت شۡعرُُون 

Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah 
kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari (113). 

 

H. Metode Rusyd (  ٌرُشْد : Menyemai kebenaran ) 

Metode rusyd ialah suatu metode yang bersifat 
menyemai pernyataan Allah yang mengantarkan sampai 
menemukan kebenaran ajaran agama Islam. Metode rusyd 
didasarkan pada yarsyudūn misalnya  Q. S. al-Baqarah (2): 
186: 

إ ذ ا ِأجُِ ِو  يب ۖٞ ِق ر  ِف إ ن  ي ِع ن  ي ي ب اد  ِع  ِس أ ل ك  ة  ِد عۡو  ِِٱلد اع ِيبُ ِد ع ان ۖٞ إ ذ ا

ِ ب يِل ع ل هُمِۡي رۡشُدوُن  نوُاِ  لۡيؤُۡم  ل يِو  يبوُاِ  ١٨٦ِِف لۡي سۡت ج 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
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memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran (186). 
 
I. Metode Tafaqquh (  َهٌ فقَُّ ت  :  Mendalami;  ) 

Metode tafaqquh ialah suatu metode yang bersifat 
medalami antara lain asal-muasal dan proses penciptaan 
manusia serta tuntutan sifat-sifatnya dalam dalam hidup 
dan berkehidupan di dunia. Metode tafaqquh didasarkan 
pada kata yafqahūn mislanya dalam Q. S. al-An’am (6): 98: 

هُوِ  يِِٓو  لۡن اِِٱل ذ  ِف ص  ِق دۡ مُسۡت وۡد عٞ  ِو  ِف مُسۡت ق ر ٞ د ةٖ ح  نِن فۡسِٖو َٰ تِ أ نش أ كُمِم   ِٱلۡۡيٓ َٰ

ِ ٩٨ِِل ق وۡمِٖي فۡق هُون 

Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka 
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan  
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 
Kami kepada orang-orang yang mengetahui secara 
mendalam (98). 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan,  manusia hendaknya 

memahami bahwa dirinya berasal dari seorang diri, yaitu 

Adam a.s. Selain itu memahami bahwa manusia yang pada 

kenyataannya menempati bumi, sebelumnya adalah 

menempati rahim ibunya.96 Pemahaman seperti ini akan 

membawa diri menjadi diri yang senantiasa mau 

memperlihatkan kebersamaan, kesederajatan dan 

kebersaudaraan dalam hidup di dunia sebagai sesama 

manusia.  

 

                                                             
96Lihat M. Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., Jilid I, h. 463. 
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J. Metode ta’allum (  ٌتعَلَُّم : Mempelajari 

Metode ta’allum ialah suatu metode yang bersifat 

mempelajari makna dibalik (tersirat) suatu kejadian seperti 

mimpi. Metode ta’allum didasarkan pada kata ya’lamūn 

mislanya dalam Q. S. Yusuf (12): 46: 

ِِيوُسُفُِ ا يقُِأ يُّه  د   افِِٞٱلص   ج  ِع  ِس بۡع  ِي أۡكُلهُُن  انٖ م  تِٖس  ِب ق ر َٰ ِف يِس بۡع  فۡت ن ا
أ 

ِ ِإ ل ى عُ ِأ رۡج  ِل ع ل  يٓ تٖ ِي اب س َٰ ر  أخُ  ِو  ِخُضۡرٖ ت 
بلُ َٰ ِسُنَۢ س بۡع  ِو  ل ع ل هُمِِۡٱلن اس 

ِ ٤٦ِِي عۡل مُون 

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah 
kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) 
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang 
itu, agar mereka mengetahuinya (46). 
 
K. Metdode Istimā’ (  ( Mendengarkan : اعٌ مَ ستِ إِ  

Metode istimā’ ialah suatu metode yang bersifat 

mendengarkan beberapa pernyataan yang mempunyai 

tingkatan sifat kebaikan yang berbeda-beda, lalu memilih 

yang paling baik. Metode istimā’i didasarkan pada kata 

yastami’ūna misalnya dalam Q. S. al-Zumar (39): 18: 

ينِ  ِي سۡت ِِٱل ذ  عوُن  ِأ حۡس ن هُِِٱلۡق وۡلِ م  ِِٓۥِۚٗف ي ت ب عوُن  ئ ك 
ٓ ل َٰ ينِ أوُ  ِِٱل ذ  هُمُ ُِۖٞه د ىَٰ ِِٱلِل  ئ ك 

ٓ ل َٰ أوُ  و 
لوُاِ  بِ هُمِۡأوُ  ١٨ِِِٱلۡۡ لۡب َٰ

yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang 
yang mempunyai akal (18). 
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L. Metode Dzikir (  ٌذِكْر : Mengingat ) 

Metode dzikir ialah suatu metode yang bersifat 

mengingat kuantitas dan kualitas nikmat Allah yang tidak 

terhitung dan terukur yang dianugerahkan-Nya kepada 

manusia, sehingga manusia merasakan hidup dan 

kehidupan yang nyaman. Metode dzikir didasarkan pada 

kata udzkurū misalnya dalam Q. S. al-Anfal (8): 26: 

ٱذۡكُرُوٓا ِ ِف يِِو  سۡت ضۡع فوُن  ِمُّ ِق ل يلٞ ِأ نتمُۡ ِإ ذۡ ط ف كُمُِِٱلۡۡ رۡض  ِأ نِي ت خ  افوُن  ت خ 

هِ ِ ف ِِٱلن اسُِ أ ي د كُمِب ن صۡر  كُمِۡو  ىَٰ ِِۦاو  ن  ق كُمِم   ز  ر  تِ و  ِِٱلط ي  ب َٰ ٢٦ِِل ع ل كُمِۡت شۡكُرُون 

Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, 
maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan 
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu 
bersyukur (26). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*** 

Doa Belajar/Menuntut Ilmu: 

Ayat: 
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ا لۡم  دۡن يِع  ب  ِز  ِر 

Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan 

 

Hadis: 

لْمَا ناَفهعاَ  ألَلَّهُمَّ إهنَّا نسَْألَكَُ عه
Ya Allah, kami mohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat 

 

Ilmu yang bermanfaat ialah ilmu yang mendatangkan 
kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan keselamatan 

di akhirat - baik kepada diri maupun orang lain -.  
 

*** 

 

 

 

 

 

 

VII. METODE-METODE DASAR PEMBELAJARAN FIKIH  

MENURUT AL-QUR`AN dan HADIS  

 

Adapun metode-metode dasar pembelajaran fikih 

yang diisyaratkan al-Qur`an dan hadis Nabi saw. adalah 

antara lain sbb: 
 

A. Metode Su`āl  ( ٌسُئاَل ; Bertanya )    

Metode su`āl ialah suatu metode yang bersifat 

meminta kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan kepada pendidik berkaitan materi 
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pembelajaran yang disajikan. Metode su`āl diisyaratkan 

dalam al-Qur`an hingga 133 kali. Metode su`āl telah 

dipraktikkan beberapa sahabat pada zaman Nabi saw. dan 

diabadikan dalam banyak ayat dalam al-Qur`an. Ayat-ayat 

yang mengabadikannya antara lain sbb: 

 

Q.S. al-Baqarah (2): 189: 

ِِ ي سِۡ ِع ن  لوُن ك 
ل ة ِۖٞ ِه يِ ِٱلۡۡ ه  ِوِ ِقلُۡ ِل لن اس  ق يتُ و َٰ ج  ِ م  ِِٱلۡح  ل يۡس  ب أ نِِٱلۡب رُِّو 

ِ ِِٱلۡبيُوُتِ ت أۡتوُا  ن  ك  ل َٰ ِو  ه ا ِظُهُور  ن ِِٱلۡب رِ م  ن  ِ م  أۡتوُا ِِٱت ق ىَٰ نِِۡٱلۡبيُوُتِ ِو  م 
اِۚٗ ب ه   ١٨٩ِِل ع ل كُمِۡتفُۡل حُونِ ِٱلِل  ِِٱت قوُا ِوِ ِأ بۡو َٰ

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan 
sabit. Katakanlah: Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; … (189). 
 

 Pada masa jahiliah, orang-orang yang berihram waktu 

berhaji, mereka memasuki rumah dari belakang bukan dari 

depan. Hal Ini ditanyakan pula oleh para sahabat kepada 

Rasulullah s.a.w., lalu Allah menurunkkan ayat tersebut 

sebagai jawabannya.97  
 

 Q.S. al-Baqarah (2): 217:

ِِلوُن كِ ِ ي سِۡ امِ ِٱلش هۡرِ ع ن  ر  ِِٱلۡح  ع نِس ب يل  دِ  ص  ِو  ِك ب يرٞۚٗ ِقلُِۡق ت الِٞف يه  ق ت الِٖف يه ۖٞ

 ِ  ١٧ِِ ...ٱلِل 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
berperang dalam bulan Haram. Katakanlah: Berperang 

                                                             
97 Lihat ibid., h. 46. 
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dalam bulan Haram dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah adalah dosa besar ... (217) 
 
  Al-Razy menukilkan, sahabat-sahabat Nabi saw. 

bertanya hukum berperang pada bulan Ramadan, turunlah 

ayat tersebut sebagai jawabannya. Al-Razy menerjemah 

(lengkap) ayat tersebut sebagai berikut: Katakanlah: 

Berperang dalam bulan itu, menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi manusia 

dari) Masjidil Haram adalah dosa besar, tetapi mengusir 

penduduknya dari Masjidil Haram (Mekah) lebih besar lagi 

(dosanya) di sisi Allah. Bahwa mengusir Nabi dan sahabat-

sahabatnya dari Masjidil Haram (sebagai penduduk yang 

tinggal di Mekah sama dengan menumpas agama Islam.98 

                       

Q.S. al-Anfal (8): 1: 

ِِلوُن كِ ِ ي سِۡ ِِٱلۡۡ نف ال ِۖٞع ن  سُول ِۖٞلِل   ِوِ ِٱلۡۡ نف الُِقلُ   ١ِ ... ِٱلر 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: Harta 
rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul (menurut 
ketentuan Allah dan rasul-Nya ... (1)  
 

 Al-Zamakhsyari menukilkan, karena sahabat 

(pasukan) yang turut berperang ingin mengetahui berapa 

sebenarnya bagian yang diperoleh dari harta rampasan 

perang (ghanimah), turunlah ayat tersebut untuk 

                                                             
98 Lihat ibid., h. 52.    
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menjawabnya dengan menjelaskan bahwa harta rampasan 

perang itu adalah khusus untuk Allah dan Rasul-Nya.99 

 

Metode istis`āl semestinya menjadi suatu metode 

yang berlangsung dinamis dalam sebuah proses 

pembelajaran. Islam memerintahkan kepada setiap individu 

muslim agar menanyakan masalah agama yang tidak 

diketahuinya kepada ahlinya. Allah menegaskan hal ini 

dalam Q. S. al-Nahl (16): 43: 

ِِ ف سِۡ ... أ هۡل  كۡرِ لوُٓاِ  ِِٱلذ   ِت عۡل مُون   ٤٣ِإ نِكُنتمُِۡلَ 
... maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.100 
 

B. Metode Munāqasyah atau Hiwar (   ٌمُناَقَشَة  ; Dialog ; حِوَارٌ  ;
Diskusi ) 
 

Nasir A. Baki (w. 2016) mengemukakan, metode 

munāqasyah merupakan metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan strategi berbasis 

pemecahan masalah (problem solving based). Metode ini 

diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah serta dapat 

                                                             
99Lihat al-Zamaksyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz II; Beirut-Lebanon: 

Dar al-Kitab al-‘Azali, t. th., h. 195.   
100Orang yang mempunyai pengetahuan yang dimaksudkan 

dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang nabi dan Kitab-Kitab Suci. Lihat Tim Terjemah/Tafsir Al-Qur`an 
Kementerian Agama, Al-Qur`an dan Terjemahnya; Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Terjemahan/Tafsir Al-Qur`an, 1971, 408.  
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mengembangkan pengetahuan yang dimilkinya.101 

Munāqasyah bersifat saling menawarkan pikiran dan 

pandangan antara dua orang atau pihak. Metode 

munāqasyah diisyaratkan Q.S. al-Shaffat (37): 102: 

ا ِِف ل م  ع هُ ِم  ِف يِِٱلس عۡيِ ب ل غ  ىَٰ ِإ ن  يِٓأ ر  بنُ ي  ِي َٰ ن امِ ق ال  ِف ِِٱلۡم  ِٱنظُرِۡأ ن  يِٓأ ذۡب حُك 

ِ أٓ ب ت  ِي َٰ ِق ال  ىَٰۚٗ اذ اِت ر  ِِٱفۡع لِۡم  دنُ يِٓإ نِش اءٓ  ِس ت ج  رُۖٞ اِتؤُۡم  ُِم  ِِٱلِل  ن  ينِ م  ب ر  ِٱلص َٰ

١٠٢ِ 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu, maka pikirkanlah apa pendapatmu. Ia 
(si anak) menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar (102). 

 

Abd. Rahman Getteng, Guru Besar Ilmu Pendidikan 

Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

mengatakan, ayat tersebut merupakan sebuah metode 

munāqasyah. Nabi Ibrahim a. s. berdialog dengan anaknya 

(Ismail) tentang pelaksanaan perintah penyembelihan 

anaknya sebagai satu ibadah kurban. Ibrahim tidak bersifat 

serta-merta mengeksekusi anaknya sekalipun ia sebuah 

periintah dari Allah, melainkan memintai pendapat 

anaknya, apakah ia setuju dieksekusi (disembelih sebagai 

                                                             
101Lihat Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, Cet. I; 

Yogyakarta: Eja Publisher, 2014, h. 136.  
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kurban). Ismail seraya menjawab, silakan ayah, saya akan 

sabar menjalaninya.102  

 

Metode munāqasyah juga diggambarkan dengan jelas 

dalam hadis Nabi saw. berikut: 

ىَ  مَسْعوُْد   بْنه  الله  عبَْده  عَنْ   اللُ  صَلَّى النَّبهىَّ  سَألَْتُ  ، قاَلَ  عَنْهُ  اللُ  رَضه

ُ :  قاَلَ  ؟ الله  اهلىَ أحََبُّ  الْعمََله  أىََّ :  وَسَلَّمَ  عَليَْهه  :  قاَلَ .  وَقْتههَا عَلىَ الَصَّلاةَ

دَيْنه  بهرُّ :  قاَلَ  ؟ أىَُّ  ثمَُّ  هَادُ :  قاَلَ  ؟ أىَُّ  ثمَُّ :  قاَلَ .  الْوَاله .  الله  سَبهيْله  فهى الَْجه

نَّ  حَدَّثنَهىْ :  قاَلَ  اسْتزََدْتهُُ  بههه ىُّ  رَوَاهُ ) - لزََادَتهى وَلوَه مٌ  الْبخَُاره  وَمُسْله

 .   (وَغَيْرُهُمَا

Abdullah bin Mas`ud berkata: Saya bertanya kepada Nabi 
saw., amal apakah yang paling disukai Allah? Beliau 
menjawab: Shalat pada waktunya. Abdullah bin Mas`ud 
bertanya lagi: Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: 
Berbakti kepada kedua orang tua. Abdullah bin Mas`ud 
bertanya lagi: Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: Jihad 
di jalan Allah. Abdullah bin Mas`ud berkata bahwa beliau 
telah mengemukakan kepada saya amal-amal yang utama 
itu; dan sekiranya saya minta untuk ditambah lagi kepada 
beliau (tentang amal yang utama itu), niscaya beliau akan 
menambahnya lagi (untuk memenuhi permintaan saya itu) - 
(H. R. Bukhari, Muslim dan Selain Keduanya).    

                                                             
102Pendapat Abd. Rahman Getteng tersebut dikemukakan pada 

Seminar Propsal Tesis Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Parepare pada 
hari Sabtu, tanggal 27 Juli 2013. 
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Hadis tersebut menunjukkan, bahwa untuk 

pertanyaan yang sama, ternyata mempunyai jawaban yang 

berbeda. Menurut M. Syuhudi Ismail, perbedaan materi 

jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat substantif; yang 

substantif itu ada dua kemungkinan, yakni (1) relevansi 

antara keadaan yang bertanya dan materi jawaban yang 

diberikan; dan (2) relevansi antara keadaan kelompok 

masyarakat tertentu dengan dengan materi jawaban yang 

diberikan.103 

 

Metode munāqasyah memaknakan, seorang pendidik 

dituntut melihat atau menilai dengan cermat akan 

hubungan suatu materi pertanyaan dengan keadaan riil 

orang yang mengajukan pertanyaan. Jawaban yang mesti 

diberikan oleh pembelajar ialah yang diperkirakan dapat 

menjadi keinginan amalan sekaligus sesuai dengan keadaan 

pribadi sebenarnya sang penanya. 

 

Metode munāqasyah dierapkan pada perintah-

perintah agama (yang bukan berkedudukan wajib) yang 

tergolong berat dilaksanakan dan yang berkaitan dengan 

kepentingan orang banyak atau sebuah keluarga. Pembina 

Panti Asuhan dan Pondok Pesantren misalanya, bilamana 

akan menerapkan kebijakan keharusan melaksanakan 

ibadah antara lain shalat tahajjud, puasa sunah Hari Senin 

                                                             
103Lihat ibid., h. 25-26.  
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dan Kamis, harus melakukan dialog dengan anak-anak 

santri. Demikian pula masalah perjodohan seorang anak, 

harus menempuh dialog antara anak dan orang tuanya dan 

keluarga dekatnya. 
 

C. Metode Ta’ālimiyyah ( تعالمية; Doktriner ) 

Metode ta’ālimiyyah ialah suatu metode yang lebih 

bersifat penanaman ajaran agama (doktriner) secara tegas 

kepada peserta didik. Metode ta’ālimiyyah diterapkan pada 

perintah-perintah agama yang bersifat pondasional - baik 

yang bersifat perintah maupun bersifat larangan - yang 

tidak memperlihatkan dalih untuk ditul tanggapi. Metode 

ta’ālimiyyah didasarkan antara la[an pada Q. S. al-Hasyr 

(59): 7:ِ 

 ...ِ كُمُ ات ىَٰ ِء  آ م  سُولُِو  ِِٱلر  اف خُذوُهُ م  ِف ِِو  ِع نۡهُ كُمۡ ىَٰ ن ه 
ِِٱلِل  ِِۖٞٱت قوُا ِوِ ِٱنت هُوا ِۚٗ إ ن 

يدُِِٱلِل  ِ ق ابِ ش د   ٧ِِٱلۡع 
... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah 
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya (7). 
 

Perintah agama yang bersifat pondasional, seperti 

shalat lima waktu, zakat, shaum Ramadan dan lain-lain; 

serta larangan agama yang bertsifat pondasional, seperti 

zina, judi, minum khamar dan lain-lain, secara doktrin 

agama, tidak perlu ada pertanyaan padanya mengapa harus 

dilaksanakan. Prinsipnya bahwa perintah-perintah dan 

larangan agama tersebut diindahkan atas dasar sikap 
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ketundukan dan kepatuhan kepada Allah yang telah 

menetapkannya sebagai kewajiban bagi muslim.  

 

Metode ta’ālimiyyah pada perintah shalat, misalnya 

didasarkan pada ayat-ayat antara lain Q.S. Thaha (20): 132: 

أۡمُرِۡ ِب ِِو  ة ِأ هۡل ك  ل وَٰ ِن سِِۡٱصۡط ب رِۡوِ ِٱلص  ِلَ  اۖٞ ِِ ع ل يۡه  ِن رۡزُقكُ   ِن حۡنُ اۖٞ زۡق  ِر  لكُ 

ب ةُِوِ  ق  ِِٱلۡع َٰ ىَٰ  ١٣٢ِل لت قۡو 
 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 
meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa (132). 

 M. Quraish Shihab mengatakan, ayat tersebut 

memerintahkan Nabi saw. dan setiap kepala keluarga agar 

memerintahkan keluarganya melaksanakan shalat   secara 

baik dan sinambung dan bersungguh-sungguh dalam 

bersabar melaksanakannya.104 Hasbi Ash-Shiddieqy 

mengatakan, Allah menghendaki agar manusia 

mengibadahi-Nya sebagai zat yang tidak mengharapkan 

rezeki dari manusia dan pergunkanlah shalat sebagai sarana 

untuk mencari pertolongan-Nya.105 Anggota keluarga tidak 

boleh diarahkan lebih mengharap pertolongan kepada 

manusia, termasuk kepada tokoh-tokoh dunia 

                                                             
104Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah - Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur`an, Vol.  VIII, Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2000,  
h.402.  

105Lihat T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid II, Cet. I; 
Bandung: Al-Ma`arif, 1966, h. 842.  
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berpengaruh, semisal Donald Trump (Presiden Amerika 

Serikat sekarang), Xi Jimping (Peresiden Tiongkok sekarang) 

dan lain-lain.  

 Metode ta’ālimiyyah pada larangan agama misalnya, 

didasarkan pada antara lain ayat berikut: 

 Q. S. al-Maidah (5): 90: 

ا أٓ يُّه  ينِ ِي َٰ اِِٱل ذ  ِإ ن م  نوُٓا  ام  مۡرُِء  رُِوِ ِٱلۡخ  يۡس  ابُِوِ ِٱلۡم  مُِوِ ِٱلۡۡ نص  نِِۡٱلۡۡ زۡل َٰ جۡسِٞم   ر 

ِ ل  نِ ع م 
ِِٱجۡت ن بوُهُِف ِِٱلش يۡط َٰ  ٩٠ِل ع ل كُمِۡتفُۡل حُون 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala dan mengundi 
nasib dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan, 
maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan (90). 
 
 Q. S. al-Isra` (17): 32: 

ِ لَ  بوُاِ ِو  ِٓۖٞت قۡر  ن ىَٰ ِِۥإ ن هُِِٱلز   ِس ب يلا  س اءٓ  ِو  ش ة  ح 
ِف َٰ  ٣٢ِك ان 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk (32). 
 

 Kedua ayat tersebut merupakan sebuah doktriner 

larangan mengkonsumsi khamar, maisir; dan melakukan 

anshab, azlam dan zina. Karakter pelarangannya tidak 

boleh mencari dalih mengapa agama mengharamkannya. 

Manusia diharapkan menerimya dengan penuh ikhlas.  

 

D. Qashash (Kisah; Historis) 

Metode qashash ialah metode yang bersifat 

menyampaikan kisah dari al-Qur`an, hadis, sirah Nabi saw., 
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sirah sahabat, ulama dan lain-lain atau pun peristiwa alam, 

peristiwa kemanusiaan yang mengandung nilai 

pembelanjaran (‘ibrah) untuk membangkitkan kesadaran 

beragama. Metode qashash disebutkan misalnya dalam    

Q. S. Yusuf (12): 111: 

إ ن اِل هُِِق الوُا ِ ِو  ِيوُسُف  ن اِع ل ىَٰ ِت أۡم َ۬ ِلَ  ال ك  أٓ ب ان اِم  ِِۥي َٰ حُون  ص   ١١ِل ن َٰ
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (Nabi-Nabi dan 
umat-umat terdahulu) itu terdapat pembelajaran (‘ibrah) 
bagi orang-orang yang mempunyai akal ... (111). 
 
 Kisah-kisah dalam al-Qur`an umumnya menceritakan 

sifat-sifat umat terdahulu yang mayoritas mendustakan dan 

menentang Nabi mereka (antara lain Nabi Syu’aib dengan 

Tsamudnya, Nabi Shaleh dengan kaum ‘Adnya, Nabi Luth 

dengan kaum Homoseksualnya dan lain-lain), menyebabkan 

mereka dibinasakan oleh Allah. Kisah seperti ini misalnya 

disebutkan dalam Q. S.  al-‘Ankabut (29): 40: 

ِ ب هِ ِف كُلاًّ ِب ذ نَۢ ذۡن ا ذ تۡهُِِٞۦِۖأ خ  ِأ خ  نۡ ِم  نۡهُم م  ِو  ا ب  اص  ِح  ِع ل يۡه  ِأ رۡس لۡن ا نۡ ِم  نۡهُم ف م 

ةُِ يۡح  ِِٱلص  س فۡن اِب ه  نِۡخ  نۡهُمِم  م  ِِٱلۡۡ رۡضِ و  اِك ان  م  ِو  قۡن اۚٗ نِۡأ غۡر  نۡهُمِم  م  ُِو  ِٱلِل 

أ نفسُ هُمِۡي ِ نِك انوُٓاِ  ك 
ل َٰ هُمِۡو  ي ظۡل م   ٤٠ِِظۡل مُونِ ل 

Maka masing-masing (mereka itu) Kami (Allah) siksa 
disebabkan dosanya, lalu di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara 
mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur 
dan di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam 
bumi serta di antara mereka ada yang kami tenggelamkan; 
dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, 
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri 
(40). 
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 Sifat kisah-kisah al-Qur`an tersebut penting 

disampaikan kepada peserta didik agar tidak ikut 

melakukan pendustaan dan penentangan terhadap ajaran 

agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. 

Seyogyanya umat manusia tidak jatuh ke lubang untuk 

kedua kalinya, karena itu janganlah mengulangi sifat umat-

umat terdahulu tersebut.  

 

E. Metode Nida`ur-Rahmah (  ُحْمَة  Seruan kasih : ألَن ِدَاءُ الرَّ
sayang) 

 
Motode nida`ur-rahmah atau nida`ul-mahabbah ialah 

suatu metode yang bersifat menyeru atau memanggil 

peserta didik dengan rasa kasih sayang atau cinta kasih. 

Metode nida`ur-rahmah dipahami dari ayat-ayat al-Qur`an 

yang menggunakan huruf nida` ya ( َيا ). Huruf nida` ini 

sangat banyak dalam al-Qur`an yang digunakan Allah dalam 

menyeru manusia, baik manusia umumnya maupun orang-

orang beriman khususnya agar mau bertakwa atau 

beribadah. 

 

 Huruf nida` yang sangat relevan dengan aspek 

pendidikan ialah huruf nida` yang digunakan Pak Luqman 

(Luqmanul-Hakim) kepada anaknya sebagaimana dalam    

Q. S. Luqman (31): 13, 16 dan 17:  

إ ذِۡ ِلِ ِو  نُ ِلقُۡم َٰ ظهُُِِبۡن ه ۦق ال  ِي ع  هوُ  ِب ِِۥو  كۡ ِتشُۡر  ِلَ  بنُ ي  ِِٱلِل  ِۖٞي َٰ رۡكِ إ ن  ل ظُلۡم ِِٱلش  

يمِٞ ١٣ِِع ظ 
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya 
(pada waktu ia memberi pelajaran kepadanya): Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar (13). 
 

بنُ يِ  ِف يِِي َٰ ِأ وۡ ة  ِص خۡر  ِف ي ِف ت كُن رۡد لٖ ِخ  نۡ ِم   ب ةٖ ِح  ثۡق ال  ِم  ِت كُ ِإ ن آ إ ن ه 

تِ  و َٰ ِأ وِۡف يِِٱلس م َٰ اِِٱلۡۡ رۡض  ِب ه  ُِۚٗي أۡت  ِِٱلِل  ب يرِِٞٱلِل  ِإ ن  ِخ  يف   ١٦ِل ط 
 (Luqman berkata): Hai anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui (16). 
 

بنُ يِ  ِِي َٰ ة ِأ ق م  ل وَٰ ِب ِِٱلص  أۡمُرۡ عۡرُوفِ و  ِِٱنۡه ِوِ ِٱلۡم  آِِٱصۡب رِۡوِ ِٱلۡمُنك رِ ع ن  ِم  ع ل ىَٰ

ِ نِۡع زۡم  ِم  ل ك 
ِذ َٰ ِإ ن  اب ك ۖٞ  ١٧ِِٱلۡۡمُُورِ أ ص 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (17). 
 

Bentuk nida` Luqman kepada anaknya (hai anakku) 

tersebut sangat terasa mengunduh rasa cinta dan kasih 

sayang yang mendalam kepada anaknya. Karakternya 

diyakini sangat mampu menggugah perasaan terdalam 

anaknya untuk mengamalkan apa yang diinginkannya - 

berupa - peengamalan perintah-perintah agama. Jika 

pendidk masa sekarang mempraktikkan karakter ini, maka 

diyakini juga mampu menggugah perasaan terdalam 
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perserta didik, sehingga mau melaksanakan perintah-

perintah agama.  

 

F. Metode Tamsil (   ٌتمَْثيِْل  ; Perumpamaan ; Give to An 
Example ) 

 
Metode tamsil ialah metode dalam bentuk 

memberikan perumpamaan mengenai sesuatu yang baik 

dan buruk, baik sifatnya maupun akibatnya. Allah misalnya 

memberi perumpamaan pohon yang baik dan buruk untuk 

menjadi pembelajaran bagi manusia. Hal ini disebutkan-Nya 

dalam Q. S. Ibrahim (14): 24-26: 

ِِأ ل مِۡ ب  ِض ر  ِك يۡف  ُِت ر  ِث اب تِِٞٱلِل  ا ِأ صۡلهُ  ِط ي  ب ة  ةٖ ر  ِك ش ج  ِط ي  ب ة  ة  ِك ل م  ث لا  م 

اِف ِ ف رۡعُه  اءِٓ يِو  بُِِتؤُۡت ي٢٤ِِِٓٱلس م  ي ضۡر  ِو  ا  ب  ه  ِر  ِب إ ذۡن  ين َۢ ِح  ُِأكُُل ه اِكُل  ِٱلِل 

ِِٱلۡۡ مۡث الِ  ِي ت ذ ك رُون  ِل ع ل هُمۡ ث ل٢٥ُِِل لن اس  م  ب يث ة ِِو  ِخ  ة  ر  ِك ش ج  ب يث ةٖ ِخ  ة  ك ل م 

ِِٱجۡتثُ تِۡ نِف وۡق  ِم  ارِِٖٱلۡۡ رۡض  نِق ر  اِل ه اِم   ٢٦ِم 
 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit (24). 
Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat (25). Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun 
(26). 
 

Tim Terjemah/Tafsir Departemen Agama R. I. dalam 

kitab Al-Qur`an dan Terjemhanya mengemukakan,termasuk 
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dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid  (lā Ilāha 

illallāh), segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan 

mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik. 

Sementara yang termasuk dalam kalimat yang buruk ialah 

kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang tidak benar dan 

perbuatan yang tidak baik. 
 

 Kalimat-kalimat yang baik tersebut ibarat pohon yang 

baik yang setiap pada musimnya akan berbuah dengan baik 

untuk dimakan manusia, memaknakan ia mendatangkan 

keuntungan yang besar di dunia dan diakhirat. Sementara 

kalimat-kalimat yang buruk tersebut, memaknakan ia 

mendatangkan kecelakaan juga di dunia dan di akhirat. 

 

 Allah juga misalnya memberi perumpamaan dengan 

hewan ternak terhadap orang-orang yang tidak 

menggunakan akal dan hatinya dalam memahami tanda-

tanda kekuasaan Allah dalam kehidupan dunia. Hal ini 

disebutkannya dalam  Q. S. al-A’raf (7): 179:    

ل ق دِۡ ِِو  ن  ِم   ا ِك ث ير  ن م  ه  ِل ج  أۡن ا ن ِ ذ ر  ِوِ ِٱلۡج  ٞۖ نس  ِب ه اِِٱلۡۡ  ِي فۡق هُون  ِلَ  ِقلُوُبٞ ل هُمۡ
ِكِ  ئ ك 

ٓ ل َٰ ِأوُ  ٗۚٓ ا ِب ه  عوُن  ِي سۡم  اذ انِٞلَ  ل هُمِۡء  ِب ه اِو  رُون  ِيبُۡص  ل هُمِۡأ عۡينُِٞلَ  مِ و  ِٱلۡۡ نۡع َٰ

ِهُمُِ ئ ك 
ٓ ل َٰ ِأوُ 

ِٱب لِۡهُمِۡأ ض لُّۚٗ ف لوُن   ١٧٩ِلۡغ َٰ
Dan sesungguhnya Kami (Allah) jadikan untuk (isi neraka 
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka 
mempunyai mata, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) serta mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
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mendengar (tanda-tanda kekuasaan Allah). Mereka itu 
sama halnya (kesesatannya) dengan binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka Itulah orang-orang 
yang lalai (179). 
 

Binatang ternak seperti kerbau, kambing dan lain-lain 

menurut tinjauan agama disebut sesat (tidak punya akal 

dan hati) karena kawin dengan saudaranya - bahkan - 

dengan ibu kandungnya dan melakukannya di sembarang 

tempat, buang kotoron di jalanan umum yang bersih, 

memangsa sesamanya - bahkan - manusia secara kejam; 

dan lain-lain. 

 

Binatang ternak yang demikian sifatnya, bila telah 

memenuhi kebutuhannya nafsunya sepanjang siang, pada 

petang hari kembali ke kandangnya dan semuanya 

mengetahui kandang miliknya yang sah. Sementara 

manusia yang tidak menggunakan hatinya dalam 

merasakan kekuasaan (nikmat) Allah, melihat (tanda-tanda 

kekuasaan Allah) dan mendengarkan (ayat-ayat Allah dan 

keterangan-keterangan akan kekuasaan Allah) yang tidak 

mengetahui kandangnya yang sebenarnya, dinyatakan Allah 

sebagai orang yang lebih sesat dari pada bainatang ternak, 

bahkan lebih sesat. 

  

 Kandang manusia manurut pandangan Islam dapat 

disebut sesungguhnya ada 3 (tiga), yaitu 1) rumahnya untuk 

tempat menjalani kehidupan keumahtanggaan, 2) masjid 
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untuk tempat beribadah shalat berjamaah, dan 3) surga (di 

akhirat) bagi yang beruntung dan neraka (di akhirat) bagi 

yang celaka. Di antara ketiganya juga dapat disebutkan 

bahwa kandang manusia yang sesungguhnya ialah surga 

dan neraka di akhirat. 

 

  Ketiga macam kandang ini, sangat mudah dipahami 

bagi makhluk (manusia) yang dianugerahi akal dan hati. 

Bagi orang yang tidak memahami ketiga macam kandang 

ini, ia sangat pantas digolongkan sebagai orang yang lebih 

sesat dari pada binatang ternak. Energi ketersesatannya 

menyebabkannya lalai pada fasilitas nikmat pada dirinya, 

kehidupan dunia dan beribadah kepada Allah.  

 

Salah satu hadis Nabi saw. yang menunjukkan sebuah 

tamsil tamsil adalah sbb: 

ىَ  هُرَيْرَةَ  أيَهىْ  عَنْ   عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْلُ  قاَلَ   ، قاَلَ  عَنْهُ  اللُ  رَضه

ه  حَجَّ  مَنْ :  وَسَلَّمَ  هُ  وَلدََتهُْ  كيَوَْم   رَجَعَ  يفَْسُقْ  وَلمَْ  يرَْفثُْ  فلَمَْ  لِله  رَوَاهُ ) - أمُُّ

ىُّ   .  (وَغَيْرُهُمَا وَمُسْلهمٌ  الْبخَُاره

Abu Huraerah r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw. 
bersabda: Barang siapa melakukan ibadah haji karena Allah 
semata, lalu (selama melakukan ibadah haji itu) dia tidak 
melakukan pelanggaran seksual dan tidak berbuat fasik, 
niscaya dia kembali (dalam keadaan bersih dari dosa dan 
kesalahan) seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya - (H. 
R. Bukhari, Muslin dan Selain Keduanya).  
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Hadis tersebut menekankan, orang yang telah 

menunaikan ibadah haji dengan baik sesuai dengan 

tuntunan syari`ah, ibarat orang yang pada sautu hari dia 

dilahirkan oleh ibunya. Ia laksana seorang bayi yang baru 

dilahirkan oleh ibunya. Dia digolongkan orang yang kembali 

menjalani kehidupannya dengan tanpa dosa dan 

kesalahan.106 

Metode tamsil mengisyaratkan, seorang pendidik 

dipandang telah cukup dengan hanya memberikan suatu 

perumpamaan terhadap suatu masalah kepada peserta 

didik. Suatu perumpamaan biasanya  menjadi mudah 

dipahami sekaligus mudah diingat dan dapat bertahan 

sampai dalam waktu yang relatif lama.  

 

G. Metode Qiyāsi ( ُقيِاَس ; Analogi)  

Metode qiyāsi ialah suatu metode yang bersifat 

memberikan kiasan (analogi) terhadap suatu materi 

pembelajaran. Metode qiyās didasarkan pada antara lain 

riwayat sahabat yang bertanya kepada Nabi saw. sbb: 

Apakah menyalurkan hasrat seksual kami (kepada isteri-

isteri kami) mendapat pahala? Nabi saw. menjawabnya 

dengan jawaban sebagaimana hadisnya berkut: 

                                                             
106Lihat ibid., h. 16.  
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ىَ  ذرَ    أبَهىْ  عَنْ   وَسَلَّمَ  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى الله  رَسُوْلُ  قاَلَ   ، قاَلَ  عَنْهُ  اللُ  رَضه

زْرٌ؟ فهيْهَا عَليَْهه  أكََانَ  حَرَام   فهى وَضَعهََا لوَْ  أرََأيَْتمُْ :   وَضَعهََا إهذاَ فكََذاَلهكَ  وه

 . (مُسْلهمٌ  رَوَاهُ ) - أجَْرٌ  لهَُ  كَانَ  الْحَلالَه  فهى

Abu Dzar r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda: 
Bagaimanakah pendapatmu jika sekiranya hasrat seksual 
(seseorang) disalurkan di jalan yang haram (bukan isteri  
sah), apakah (dia) menanggung dosa ? Maka demikianlah 
sebaliknya, bila hasrat seksual ke jalan yang halal, dia 
mendapat pahala - (H. R. Muslim). 
 

Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa penting dan 

perlu adanya metode analogi (kiasan) dalam pembelajaran 

fikih. Banyak materi hukum-hukum atau perintah-perintah 

dan larangan-larangan agama yang memerlukan sebuah 

analogi dalam pemebeljarannya. Metode analogi, terutama 

yang bersifat tabu misalnya, memerlukan suatu analogi 

untuk menjauhkan dari kesan vulgar sekaligus dapat 

ditangkap maksudnya yang sebenarnya. 
 

   

H. Metode  Tathbīqi (  ( Praktik - Demonstratif ; تطبيقي 

Metode tathbīqi dapat dimaknakan  sebagai suatu 

bentuk praktik mengenai suatu perintah agama untuk 

diperlihatkan kepada peserta didik agar lebih mudah 

dipahami. Abdul Qadir Munsyi mengatakan, suatu metode 

tathbiqi bermakna suatu metode demonstratif untuk 

menjadi contoh nyata akan suatu perintah agama dengan 
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mengharapkan setelah dilihat, dapat mudah dipahami 

dapat dilaksanakan secara tepat.107  

 

Metode tathbīqi didasarkan pada antara lain hadis 

Nabi saw. berikut: 

 

ىُّ  رَوَاهُ ) - أصَُل هىْ  رَأيَْتمُُوْنهىْ  كَمَا صَلُّوْا . (الْبخَُاره  
Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat -  
(H. R. Bukhari dari Malik bin Huwairits).  

يْرَةه  عَنه  ىَ  شُعْبةََ  بْنه  الْمُغه  عَليَْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهى ه  مَعَ  كُنْتُ  قاَلَ  عَنْهَ  اللُ  رَضه

يْرَة   فهى ليَْلةَ   ذاَتَ  وَسَلَّمَ  نَ  عَليَْهه  فأَفَْرَغْتُ  مَسه  وَجْهَهُ  فغَسََلَ  الْادََاوَةه  مه

رَاعَيْهه  وَغَسَلَ  هه  وَمَسَحَ  ذه عَ  أهَْوَيْتُ  ثمَُّ  بهرَأسْه فَْزه  فإَهن هىْ  دَعْهُمَا فقَاَلَ  خًفَّيْهه  له

رَتيَْنه  أدَْخَلْتهَُمَا مَا فمََسَحَ  طَاهه ىُّ  رَوَاهُ ) - عَليَْهه  ( .وَمُسْلهمٌ  الْبحَُاره

Dari Mughirah bin Syu`bah r. a., ia berkata: Saya pernah 
bersama Nabi saw. dalam satu kepergiannya. Pada saat 
belaiu berwudhu`, saya tuangkan air dari wadah, lalu beliau 
membasuh wajah, kedua tangan dan mengusap sebagian 
kepalanya; kemudian saya hendak melepas sepatu (khuf-
nya), tiba-tiba beliau berkata: Jangan engkau lepas dua 
sepatu ini, karena pada waktu memakainya, kaki saya 
masih dalam keadaan suci, lalu beliau mengusap kedua 
sepatunya - (H. R. Bukhari dan Muslim). 
 

Kedua hadis tersebut mengisyaratkan, metode 

pencontohan (demonstratif), khususnya aspek-aspek ajaran 

                                                             
107Lihat Abdul Qadir Munsyi, op. cit., h. 35.  
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pokok, seperti istinja, wudu, tayammum, shalat, dan haji, 

tampak amat tepat apabila diajarkan langsung teorinya 

bersama dengan praktiknya. Teori yang diikuti praktik  akan 

memantapkan pemahaman tentang teori, sehingga teori   

itu pula berpengaruh dalam mendorong untuk 

mempraktikkannya.  

  

I.  Wa’ad ( وعد ; Janji; Reward)  

Metode wa’ad, yaitu metode yang besifat 

menjanjikan  penghargaan materi (prise) kepada peserta 

didik yang mampu memahami materi pembelajaran 

sekaligus mengamalkannya dengan baik. Metode wa’d 

diisyaratakan banyak ayat dalam al-Qur`an, antara lain Q. S. 

al-Nahl (16): 97 sbb: 

نِۡ ِف ل نحُۡي ي ن هُِِم  نٞ ِمُؤۡم  هُو  ِو  ِأنُث ىَٰ ِأ وۡ ِذ ك ر  ن ِم   ا ل ح  ِص َٰ ل  ِِۥع م 
ٞۖ ِط ي  ب ة  ة  ي وَٰ ح 

ِ لوُن  ي عۡم  اِك انوُاِ  ِم  هُمِب أ حۡس ن  ي ن هُمِۡأ جۡر  ل ن جۡز   ٩٧ِو 
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik; dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan (97). 
 Ayat tersebut mengisyaratkan, seseorang yang 

melakukan suatu pembelajaran atau sebuah lembaga yang 

menyelenggarakan suatu program pendidikan, dipandang 

baik bila memberikan janji dalam bentk menyediakan 

imbalan materi kepada peserta didiknya. Jika ada peserta 

yang menunjukkan penguasaan materi atau prestasi yang 
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baik, maka sangat baik bila memberikan hadiahnya 

kepadanya.    

 

 Syaikh-Syaikh dari Saudi Arabiah bila datang ke 

Indonesia untuk menjadi pengajar dalam acara Daurah 

Syar’iyyah, seperti yang selalu dilaksanakan Wahdah 

Islamiyah - Sulawesi Selatan, mempraktikkan metode wa’d. 

Ketika selesai memberikan pelajaran, mereka memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta Daurah mengenai 

materi yang telah diajarkan dengan menyediakan imbalan, 

seperti kitab bagi peserta yang menjawabnya dengan 

benar.   

 
J.  ‘Uqūbah ( بةوقع  ; Hukuman; Punishment ) 

Metode ‘uqubah ialah suatu metode yang bersifat 

memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak 

memperlihatkan perhatian belajar yang baik atau 

menunjukkan perilaku yang buruk. Hukuman diberikan 

untuk meningkatkan perhatian belajar dan memperbaiki 

perilakunya. Metode ’uqubah didasarkan pada penonjolan 

al-Qur`an dalam mengungkapkan ancaman hukuman bagi 

orang yang mendustakan agama (Islam) atau mengabaikan 

syari’ah. 

 

Al-Qur`an mengenalkan 5 (lima) tahapan eksekusi 

hukuman bagi orang yang mengabaikan syari’ah sbb: 
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Pertama, hukuman ringan di dunia, sebagaimana 

disebutkan  antara lain dalam Q. S. al-Rum (30): 41: 

رِ  ِِٱلۡف س ادُِِظ ه  ِِٱلۡب حۡرِ وِ ِٱلۡب ر ِ ف ي ي ِأ يۡد  ِك س ب تۡ ا ِب م  ِِٱلن اس  ِب عۡض  يق هُم ل يذُ 

ي ِِٱل ذ  عوُن  ل ع ل هُمِۡي رۡج  لوُاِ   ٤١ِع م 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar) (41). 

 

Kedua, hukuman waktu sakratul-maut, sebagaimana 

disebutkan dalam Q. al-Nazi’at (79): 1: 

ع َِٰ ز 
ٱلن َٰ اِِتِ و   ١ِغ رۡق 

Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
keras (1). 

 

Ketiga, waktu di alam kubur (barzakh), sebagaimana 

diisyaratkan dalam Q. S. al-Taubah (9): 84: 

ِ لَ  هِ ِو  ِق بۡر  ِت قمُِۡع ل ىَٰ لَ  اِو  ِأ ب د  ات  نۡهُمِم  دِٖم   ِأ ح  ٓ ِع ل ىَٰ ِب ِِٓۦِۖٞتصُ ل   ِٱلِل  ِإ ن هُمِۡك ف رُوا 

هِ  سُول  ر  ِِۦو  قوُن  س  هُمِۡف َٰ و  اتوُاِ  م   ٨٤ِو 
Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka (orang-orang kafir), 
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik (84). 

 

Keempat, hukuman di Padang Mahsyar (di akhirat), 

sebagimana diisyaratkan dalam Q. S. Yunus (10): 45: 

ي وۡمِ  ِِو  ن  ِم   ِس اع ة  ِإ لَ  ِي لۡب ثوُٓا  ِك أ نِل مۡ ارِ ي حۡشُرُهُمۡ ِق دِِۡٱلن ه  ِب يۡن هُمۡۚٗ فوُن  ي ت ع ار 

ِ ر  س  ينِ خ  ِِٱل ذ  ب ل ق اءٓ  ِِٱلِل  ِك ذ بوُاِ  ين  مُهۡت د  اِك انوُاِ  م   ٤٥ِو 
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Dan (Ingatlah) akan hari (yang pada waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka, (mereka merasa pada hari itu) 
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya 
sesaat di siang hari, (pada waktu itu) mereka saling 
berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka 
tidak mendapat petunjuk (45). 

 

Kelima, hukuman di neraka (di akhirat), sebagaimana 

disebutkan dalam al-Qur`an antara lain dalam Q. S. al-

Muddatstsir (74): 42-45: 

ِِ ِف يِس ق ر  اِس ل ك كُمۡ ِِق الوُا ٤٢ِِم  ن  ِن كُِم  ل  ينِ ل مۡ م٤٣ُِِِِٱلۡمُص  ِن كُِنطُۡع  ل مۡ و 

ينِ  سۡك  كُن ا٤٤ِِٱلۡم  ِِو  ع  ينِ ن خُوضُِم  ائٓ ض   ٤٥ِِٱلۡخ 

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)? 
(42). Mereka menjawab: Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat (43). Kami tidak 
memberi makan orang-orang miskin (44). Kami 
membicarakan yang batil bersama orang-orang yang 
membicarakannya (45).  
 
  Kelima tahapan eksekusi hukuman tersebut 

mengisyaratkan, seorang guru misalnya yang melakukan 

suatu pembelajaran atau sebuah lembaga yang 

menyelenggarakan suatu program pendidikan,  dibenarkan 

untuk menerapkan sanksi kepada peserta didiknya. Jika ada 

peserta didik yang hanya menunjukkan kemalasan dan 

pengacuhan serta mengganggu proses pemebelajaran, 

maka sangat wajar memberikan hukuman kepadanya. 
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Metode pembelajaran yang jitu membuat peserta didik  

simpati terhadap bidang ilmu/materi pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang tidak karuan dapat 

 membuat peserta didik antipati terhadap 

 bidang ilmu/materi pembelajaran.   

*** 
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GLOSARIUM 

An-Nadzir: Kelompok (Komunitas) muslim di Kabupaten 

Gowa - Sulawesi Selatan, yang antara lain pahamnya 

yang menonjol ialah menentukan masuknya bulan 

Ramadhan dan tanggal 01 Syawal berdasarkan pasang 

air laut, semua jama’ah menggunakan pakaian putih 

ketika melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha 

dan mewarnai rambut (coklat-coklatan).   

Burqa: Penutup wajah (istilah Pakistan); cadar (istilah Iran). 

Corporate Culture: Budaya kerja sama 
Dinar: Nama mata uang emas pada masa Nabi saw. 
Dirham: Nama mata uang perak pada Masa Nabi saw. 
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Economic Challenger: Tantangan ekonomi - sebuah acara 

semacam talk shaw (diskusi atau dialog ekonomi) di 

Metro TV yang dipandu oleh Suryo Pratomo. 

Fastabiqul Khaerat: Lafal dalam Q. S. al-Baqarah (2): 148 - 

yang terjemahnya -: maka berlomba-lombalah kamu 

(dalam) kebaikan. Lafal ini digunakan Pemuda 

Muhammadiyah sebagai penutup pidato (sebelum 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi wabarakatuh). 

GMIM: Gereja Masehi Injil Minahasa, sebuah organisasi 

persatuan gereja-gereja se-Minahasa Raya. 

Haelah: Perbuatan yang mengurangi harta yang mencapai 

nisab dan sampai haul untuk menghindari 

pembayaran zakat. 

Ikhtilath: Percampuran; seperti percampuran antara laki-

laki dan perempuan. 

 

Janabah: Orang yang keluar mani (sperma) – yang biasa 

juga disebut junub. 

Khalaf: Belakangan; mislanya dikatakan ulama khalaf berarti 

ulama yang hidup sesudah abad keempat hijrah. 

Lamasa (Arab): sebuah lafazh dalam al-Qur`an yang 

menjadi akar kata dari lāmastum dalam Q. S. al- Nisa` 

(4): 43 yang mempunyai 2 (dua) arti, yaitu masaḣa 

(menyentuh) dan jimā’ (berhubungan seksual). Bagi 

yang mengikuti arti pertama berpendapat bahwa 

apabila seseorang telah ada wudhu` kemudian 

bersentuhan dengan lawan jenis, maka wudhu` 

menjadi batal. Sedangkan yang mengikuti arti kedua 
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berpendapat bahwa apabila seseorang yang ada 

wudhu` kemudian bersentuhan dengan lawan jenis, 

maka wudhu` tidak batal - dengan kata lain - wudhu` 

apabila melakukan jimā’. 

Madzi: Air yang keluar dari kelamin (sejenis air mani - tapi 

seperti lendir) akibat terjadi rangsangan syahwat. 

Nnuzulul maniy: Keluar air mani (sperma). 

Ontosuwiryo: Tokoh Islam (purnawirawan) Sulawesi Utara 

perintas pendirian Yayasan Pembinaan Perguruan 

Tinggi Agama Islam Sulawesi Utara yang membina 

Institut Agama Islam (IAI) Sulawesi Utara dengan 

membuka Fakultas Tarbiyah dan menjadi cikal-bakal 

STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) dan IAIN 

(Institut Agama Islam Negeri) Manado sekarang. 

Pappanguppu (Bugis): Ayat-ayat/surah yang dibaca dalam 

shalat sesudah surah al-Fatihah. 

Qullah: Istilah untuk ukuran air (dalam bejana, baskon, 

ember) yang dibenarkan syariat memasukkan tangan 

ke dalamnya untuk mengambil air guna membasuh 

anggota wudu yang lain. Standar minimal yang 

dibenarkan syariat ialah 2 (dua) qullah, yaitu bejana 

yang seukuran 4 (empat) persegi dengan panjang satu 

seperempat hasta serta lebar satu seperempat hasta. 

Apabila bejananya bundar, maka garis tengahnya satu 

hasta, kedalaman dua seperempat hasat dan keliling 

tiga  sepertujuh hasta. Nabi saw. bersabda - artinya - : 

Apabila cukur air 2 (dua) qullah, maka tidaklah dinajisi 

sesuatu apa pun (H. R. al-Khamsah). 
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Ruqyah: Mengusir roh jahat (arti literleknya). Ruqyah 

dimaksudkan juga sebagai cara atau bentuk 

pengobatan terhadap orang sakit kemasukan (roh 

jahat/jin) dengan membaca ayat-ayat al-Qur`an 

hingga orang sakit sadar atau roh jahat/jinnya keluar. 

Ruqyah dijadikan aktivis organisasi Wahdah Islamiyah 

Sulawersi Selatan sebagai salah satu program kerja 

(amal usaha dakwah) untuk menolong sesama 

manusia. Ruqyah dilakukan di Masjid tertentu dan 

hari tertentu (yang sudah ditetapkan). Namun bentuk 

praktek Ruqyah yang dilakukan seperti organisasi 

Wahdah Islamiyah ini tidak disetujui sebagian 

kelompok muslim. Organisasi Salafi (organisasi yang 

membina dakwah dan kajian Islam di Rodja TV) 

termasuk tidak menyetujui cara ini.    

Salaf: Terdahulu; misalnya dikatakan ulama salaf, 

maksudnya ialah ulama dari kalangan sahabat dan 

tabi’in. 

Tongkonan: Sebuah rumah yang khusus digunakan oleh 

satu keluarga besar di kalngan suku Toraja - Sulawesi 

Selatan untuk melakukan acara-acara adat 

Umar ibn Luthbiah: Nama petugas zakat yang diangkat 

Rasulullah saw. 

Vivisector: Orang yang memotong dan memeriksa makhluk 

yang masih hidup untuk keperluan kedokteran. 

Wahabi: Pengikut paham keagamaan (Islam) Muhammad 

Ibn Abd. al-Wahhab (1703-1792), ulama pembaru 

Saudi Arabiah. 
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X (eks) singkatan dari chromosome, yaitu bagian sel yang 

mengandung sifat turun menurun. 

Yalamlam: Nama satu bukit dari bebrapa bukit Tuhanah. 

Bukit ini menjadi miqat (tempat ihram haji) jama’ah 

calon haji yang berasal dari negara-negara jurusan 

Yaman, India dan Indonesia. Yalamlam sekarang 

sudah tidak menjadi miqat jama’ah calon haji, akibat 

modernisasi pembangunan Saudi Arabia, termasuk 

Bandara Internasional King Abdul Aziz. 

Zuru’: Hasil pertanian; misalnya dikatakan zakat zuru’, 

maksudnya ialah zakat hasil pertanian atau buah-

buahan.  
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*** 

Al-Hadits: 

 عَنْ سَعْد  ، قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلَّي اللُ عَليَْهه وَسَلَّمَ :

سَيكَُوْنُ قْوْمٌ يعَْتدَُوْنَ فهي الدُّعَاءه بهحَسْبهكَ أنَْ تقَوُْلَ : ألَلَّهُمَّ إهن هيْ أسَْألَكَُ  

هه مَا  نَ الشَّر ه كُل ه نْهُ وَمَالمَْ أعَْلَمْ وَأعَُوْذُبهكَ مه نَ الْخَيْره كُل ههه مَا عَلهمْتُ مه مه

نْهُ وَمَالمَْ أعَْلمَْ  (.)رَوَاهُ أَ  -عَلهمْتُ مه حْمَدُ وَالنَّسَائهيُّ  
Dari Sa’ad, Rasulullah saw. bersabda: 

 Nanti akan muncul satu kaum yang berlebih-lebihan dalam 
berdoa. Cukuplah bila kau ucapkan: Ya Allah, aku mohon 

kebaikan  seluruhnya, baik yang telah aku ketahui  



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.                                      
 

238 
 

maupun yang belum aku ketahui; dan aku  
berlindung kepada-Mu dari kejahatan  

seluruhnya, baik yang telah  
aku ketahui maupun yang 

 belum aku ketahui. 
 (HR Ahmad dan Nasa’i). 

*** 

 

 

 


